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Kepemimpinan kiai dalam mengembangkan budaya pesantren merupakan  
upaya mengartikulasikan dan menuangkan gagasan pengembangan organisasi 
pondok pesantren didasarkan pada upaya merefleksi perkembangan pesantren. 
Kiai sebagai aktor, creator dan dinamisator dan sumberdaya pesantren memiliki 
peran strategis untuk mewujudkan cita-cita pondok pesantren. Salah satu cara 
untuk mewujudkan cita-cita tersebut yaitu melalui kepemimpinan dan budaya 
yang dibangun dari waktu kewaktu. 
Disertasi ini berusaha mengungkap tentang kepemimpinan kiai dalam 
mengembangkan budaya Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dengan 
fokus pada tiga hal, pertama, Pola Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren 
Diponegoro Klungkung Bali. kedua, Karakteristik Budaya Pesantren, dan ketiga, 
Pengembangan Budaya Pesantren.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Analisis data 
menggunakan Miles & Huberman dengan tahapan mengumpulkan data, 
kondensasi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Pengecekan data 
menggunakan kriteria kredibilitas dan konfirmabilitas. 
Hasil penelitian ini pertama, pola kepemimpinan kiai dalam membentuk 
budaya pesantren menerapkan pola kepemimpinan Demokratis Kolektif dan 
Demokratis situasional yang dipraktekkan pemimpin dari waktu kewaktu. Kedua, 
a)Budaya pesantren terintegrasi dalam spirit pendiri/ falsafah nama “Diponegoro”, 
visi, misi, tujuan, nilai-nilai, standar penguasaan kompetensi, standar pola pikir, 
sikap dan perilaku, sistem kedisplinan melalui aturan dan tata tertib, kebijakan 
program, baik pondok pesantren maupun madrasah. b). Karakteristik budaya 
Pesantren Diponegoro secara internal nampak budaya yang memiliki spirit 
tafaqquh fi addin, ditandai dengan aktivitas Qiyamu al-lail, marosim, hafalan al-
Quran, pengajian kitab, khataman al-Qur’an, perilaku hidup bersih, berbicara 
bahasa arab dan inggris, shalat berjamaah. Secara eksternal, nampak budaya 
toleransi dalam adat istiadat masyarakat muslim seperti Tahlilan, Maulidan, 
Grebeg Suro, menghormati hari-hari besar Islam dan Hindu. Ketiga, 
pengembangan budaya pesantren Diponegoro Klungkung Bali melalui upaya 1) 
merefleksi dan membaca realitas potensi dan kelemahan pondok pesantren dengan 
berbagai pendekatan. 2)merumuskan ide-ide pengembangan pesantren melalui 
pendidikan formalnya yang terdeskripsikan dalam rencana strategis dengan 
mengacu kepada tujuan madrasah dan tujuan pondok pesantren,. Ketiga, 
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The leadership of the kiai in developing pesantren culture is an effort to 
articulate and give the idea of developing an Islamic boarding school organization 
based on efforts to reflect the development of pesantren. Kiai as actors, creators 
and dynamics and boarding school resources have a strategic role to realize the 
ideals of boarding schools. One way to realize these ideals is through of 
leadership and culture built from time to time. 
This dissertation seeks to uncover the leadership of the kiai in developing 
the Diponegoro Klungkung Islamic Boarding School culture with a focus on three 
things, first, the Pattern of Kiai's Leadership in the Diponegoro Klungkung 
Islamic Boarding School in Bali. second, the Characteristics of Pesantren Culture, 
and third, the Development of Pesantren Culture.  
This research uses a qualitative approach, a type of case study. Data 
collection techniques through interviews, observation, documentation. Data 
analysis using Miles & Huberman with the stages of collecting data, condensing 
data, presenting and drawing conclusions. Data checking uses credibility and 
confirmation criteria. 
The results of this study are, first the pattern of kiai's leadership in shaping 
the pesantren culture applying Collective Democratic and Situational Democratic 
leadership patterns practiced by leaders from time to time. Second, a) Pesantren 
culture is integrated in the founder's spirit / philosophy of the name "Diponegoro", 
vision, mission, goals, values, competency mastery standards, mindset standards, 
attitudes and behaviors, discipline systems through rules and regulations, program 
policies, both Islamic boarding schools and madrassas. b). Cultural characteristics 
of the Diponegoro Islamic Boarding School internally appear a culture that has a 
tafaqquh fi addin spirit, characterized by the activities of Qiyamu al-lail, marosim, 
memorization of the Koran, the study of the book, the Khataman al-Qur'an, clean 
living behavior, speaking Arabic and English, prayers in congregation. Externally, 
a culture of tolerance appears in the customs of Muslim societies such as Tahlilan, 
Maulidan, Grebeg Suro, respecting the Islamic and Hindu holidays. Third, the 
development of the Diponegoro Klungkung Islamic boarding school culture 
through efforts 1) reflecting and reading the reality of the potential and 
weaknesses of boarding schools with various approaches. 2) formulating ideas for 
developing pesantren through formal education as described in the strategic plan 
with reference to the objectives of the madrasa and the objectives of the boarding 
school. Third, holding principles, values and attitudes are moderate, open, and 
adaptive to change. 
 





الداخلية في كلونجكونج . قيادة كيا في تطوير ثقافة بيسانترين )دراسة حالة في مدرسة ديبونجورو اإلسالمية 0202مارشابان ، 
 بالي(. أطروحة. برنامج الدراسات العليا في إدارة التربية اإلسالمية. المروج: 
األستاذ دكتور الحج باب سوهرتو، المروج المشارك: األستاذ دكتور الحجة تيتيك روحنة هدايتى. إن قيادة الكياي  
ر منظمة داخلية داخلية إسالمية والتعبير عنها بناًء على جهد يعكس في تطوير ثقافة البيزنرين هي محاولة للتعبير عن فكرة تطوي
تطور البيزنرين. إن كياي كممثلين ومبدعين وديناميكيين وموارد بيزانترين لها دور استراتيجي لتحقيق المثل العليا للمدارس 
 مبنية من وقت آلخر.الداخلية اإلسالمية. إحدى الطرق لتحقيق هذه المثل هي من خالل القيادة والثقافة ال
تسعى هذه الرسالة إلى الكشف عن قيادة كيا في تطوير ثقافة مدرسة كلونجكونج ديبونجورو اإلسالمية الداخلية في  
بالي مع التركيز على ثالثة أشياء ، أوالً ، نمط قيادة كيا في مدرسة ديبونجورو كلونجكونج اإلسالمية الداخلية في بالي. الثانية ، 
 ة بيسانترين ، والثالثة ، تطوير ثقافة بيسانترين.خصائص ثقاف
يستخدم هذا البحث نهًجا نوعيًا ، وهو نوع من دراسات الحالة. تقنيات جمع البيانات من خالل المقابالت والمالحظة  
الص النتائج. والتوثيق. تحليل البيانات باستخدام ميلس و هوبرمان مع مراحل جمع البيانات ، تكثيف البيانات ، تقديم واستخ
 يستخدم فحص البيانات معايير المصداقية والتأكيد.
نتائج هذه الدراسة هي أوالً ، نمط قيادة كيا في تشكيل ثقافة البيزانترين بتطبيق أنماط القيادة الديمقراطية الجماعية  
سانترين في روح / فلسفة المؤسس السم والديموقراطية الجماعية التي يمارسها القادة من وقت آلخر. ثانيًا ، أ( تتكامل ثقافة بي
"ديبونجورو" ، الرؤية ، الرسالة ، األهداف ، القيم ، معايير إتقان الكفاءة ، معايير العقلية ، المواقف والسلوكيات ، أنظمة 
صائص الثقافية االنضباط من خالل القواعد واللوائح ، سياسات البرنامج ، المدارس الداخلية اإلسالمية والمدارس. ب(. تظهر الخ
لمدرسة ديبونجورو اإلسالمية الداخلية داخليًا ثقافة تتمتع بروح تفوق في الدين ، تتميز بأنشطة الليل ، ماروسيم ، تحفيظ القرآن ، 
 دراسة الكتاب ، ختامان القرآن ، السلوك الحي النظيف ، التحدث باللغة العربية واإلنجليزية ، صالة الجماعة. خارجياً ، يبدو أن
ثقافة التسامح في عادات المجتمعات اإلسالمية مثل تهليالن ، ومولدان ، وجريبج سورو ، تحترم أيام اإلسالم والهندوسية. ثالثا ، 
( تعكس وقراءة واقع اإلمكانات ونقاط الضعف 1تطوير ثقافة مدرسة داخلية ديبونجورو كلونجونج  اإلسالمية من خالل الجهود 
( صياغة أفكار لتطوير البيزنرين من خالل التعليم الرسمي الموصوف في الخطة 0مناهج مختلفة. في المدرسة الداخلية في 
اإلستراتيجية باإلشارة إلى أهداف المدرسة وأهداف المدرسة اإلسالمية الداخلية ،. ثالثًا ، إن التمسك بالمبادئ والقيم والمواقف 
 معتدل ومنفتح وقادر على التكيف مع التغيير.
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Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan agama memiliki basis
sosial yang kuat dan menyatu dengan masyarakat. Pada umumnya,
pesantren hidup dari, oleh, dan untuk masyarakat. Oleh karena itu, pesantren
dituntut memiliki peran dan fungsi yang sifatnya strategis dalam menjawab
tantangan situasi dan kondisi masyarakat, bangsa, dan negara yang terus
menerus berkembang. Disisi yang lain, pesantren sebagai komunitas,
menjadi penggerak dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, mengingat
keberadaannya merupakan kekuatan sosial yang secara kuantitatif memiliki
basis yang cukup besar.
Pesantren ditinjau dari tata nilai dan kehidupan spiritualitas Islam,
pada dasarnya merupakan lembaga yang memiliki kekhasan agama
(tafaqquh fi-addin) yang mengemban amanah untuk meneruskan risalah
Nabi Muhammad SAW dan melestarikan ajaran Islam.
Lembaga pendidikan yang berciri pesantren di Indonesia sebelum
Islam datang/ pada masa pra Islam, lembaga tersebut digunakan untuk
mencetak elit Agama Hindu-Budha dengan menggunakan sistem biara dan
asrama sebagai tempat tinggal pendeta-pendeta dan bhiksu-bhiksu dalam
melakukan aktivitas pembelajaran bersama para pengikutnya. Namun
seiring dengan perkembangan berikutnya, cikal bakal berdirinya pesantren
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di Indonesia dapat ditelusuri dari kehadiran para wali songo, dalam hal ini
wali pertama, yaitu Syech Maulana Malik Ibrahim di Kota Gresik Jawa
Timur yang meninggal pada tahun 1419. Pada masa ini, merupakan suatu
masa penyebaran ajaran Islam dan keberadaan pondok pesantren menjadi
tempat mendidik generasi muslim yang dibekali pengetahuan dan ilmu-ilmu
berbasis Islam. Di pesantren inilah maka umat muslim di Indonesia dapat
memahami dan mendalami doktrin/ ajaran/ dasar Islam, khususnya dalam
menyangkut praktik kehidupan keagamaan yang harus dikerjakan oleh
masyarakat mualaf (yang baru beralih menjadi muslim). Disisi lain juga,
pesantren juga menjadi agen pencetak elit agama dan pemelihara tradisi
Islam yang hidup di tengah tengah masyarakat.1
Syech Maulana Malik Ibrahim sebagai wali pertama dalam berbagai
catatan sejarah, disebut dengan istilah “spiritual father”, karena beliau
adalah sosok guru yang pertama di tanah Jawa.2 Pada perkembangan
berikutnya, Belanda datang dan menjajah di Indonesia pada tahun 1619.
Dalam kondisi ini, menyebabkan pesantren tidak bisa berkembang secara
pesat disebabkan oleh adanya tekanan dari pihak Belanda. Belanda datang
ke Indonesia, memiliki orientasi Westernisasi (kepentingan Barat) dan
Kristenisasi (Nasrani).3
Sejarah perkembangan pesantren tersebut memberikan sinyal, bahwa
pesantren ini memiliki akar dan basis tradisi yang kuat dan kental di
1 Rahim, Husni. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT. Logos Wicana
Ilmu, 2001: 145
2 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren : Pendidikan Alternatif Masa Depan.
Jakarta: Gema Insani Press, 1997.
3 Zuhairini, Sejarah pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 147
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ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Hal itu karena juga selaras
perkembangan proses Islamisasi dan juga sekaligus menjadi identitas dan
simbol Islam. Oleh karenanya, pesantren disebut sebagai produk dari
budaya masyarakat Indonesia yang asli. Disisi yang lain, pesantren juga
berkembang menjadi sebuah lembaga sosial, baik secara langsung maupun
tidak langsung terlibat dalam proses perubahan sosial politik di Indonesia.
Makanya tidak jarang, pesantren disamping memperkuat tradisi
pengembangan Ilmu keislaman, namun juga sebagai kekuatan basis dalam
mengawal Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagaimana para
pengasuh pesantren sebagai kiai-kiai besar bangsa juga ikut andil dalam
memperjuangkan kemerdekaan dan melawan para penjajah.
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren memiliki tujuan untuk
mengajarkan dan mempertahankan nilai ajaran Islam yang titik tekan pada
proses pendidikan Islam. Kiai dalam hal ini sebagai pengasuh di pesantren
diberi amanah oleh masyarakat dan mempunyai tugas melanjutkan risalah
rasul, sahabat, tabiin, tabi’ tabiin, para ulama salafuna as-shalih agar
senantiasa tetap konsisten mendorong umat untuk melakukan kebaikan dan
menjauhi hal-halnya yang mungkar. Mengingat dasar itu telah tertuanng
dalam Al Quran Firman Allah SWT dalam Q.S. Ali Imron Ayat 104:
                      
         
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“Hendaklah ada diantara kalian, segolongan umat penyeru kepada
kebajikan, yang tugasnya menyuruh berbuat baik dan mencegah
kemungkaran. merekalah orang-orang yang beruntung" .4
Dasar ini, menjadi kekuatan spirit dan tanggungjawab untuk memikul
amanah, karena manusia-manusia yang terpilih telah di takdirkan untuk
menjalankan misi ini, apapun tantangannya dan hambatannya. Kiai di
pesantren sepanjang sejarahnya telah membuktikan pengabdiannya baik
kepada agama dan negara, serta sebagai salah satu bukti pula bahwa masih
tetap konsisten memperjuangkan nilai ajaran agama dan umat melalui jalur
pendidikan agama, dengan mendidik para santri untuk mendalami
pengetahuan keislaman, harapannya ketika kembali kekampungnya setelah
selesai menuntut ilmu, mereka dapat mengajarkannya ditengah-tengah
kehidupan masyarakat.
Keberlangsungan dan efektivitas pendidikan di pondok pesantren
sangat bergantung kepada kemampuan kiai sebagai pemimpin yang
sekaligus menjadi figur bagi para santrinya. Maju dan berkembangnya
pesantren, tergantung pola kepemimpinan kiai dalam menjalankan
organisasi pesantren. Dengan kemampuan yang dimiliki dan peran yang
dijalankan kiai untuk mengembangkan pesantren termasuk unit lembaga
pendidikan dibawah naungan pesantren, sehingga dapat bersaing dalam
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mempertahankan nilai-nilai
pesantren.




Menurut Dawam Rahardjo, posisi kiai di pesantren menjadi pemimpin
dan memiliki saham kepemilikan terhadap pesantren, moralitas serta
kedalaman ilmu agama. Kiai bukan sekedar menjadi pemimpin, namun juga
sebagai pemilik pesantren. Kiai juga sebagai pembimbing bagi santrinya
dalam berbagai hal, sehingga peran kiai menjadi berkembang menjadi
peneliti, penyaring dan similator aspek-aspek kebudayaan dari luar,
sehingga dengan sendirinya menempatkan kiai sebagai agen budaya
(cultural brokers).5 Istilah cultural brokers ini, pernah disebutkan Clifford
Geertz dalam karyanya The Religion of Java pada tahun 1983. Geertz
melihat, bahwa kiai berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial, ekonomi,
politik dan budaya di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Posisi kiai
disini, tidak berdiri diantara menara gading dan hanya menikmati berkah
atas otoritas keagamaannya. Posisi kiai dalam trikotomi Geertz, idealnya
sering dipertentangkan oleh kelompok abangan. Namun demikian, tidak
seluruh kiai bersitegang dengan mayoritas abangan. Kiai lebih bisa diterima
oleh masyarakat, karena kiai melebur, menjadi bagian masyarakat dan
keberadaanya tidak dapat dipisahkan, menjadi panutan, rujukan bahkan
menjadi pertimbangan masyarakat terutama dalam menyikapi berbagai
problem keagamaan. Dalam bahasa Geertz, cultural broker yang
mempertemukan antara Islam dan Jawa. Sedangkan menurut Ricklefs
ketegangan santri-abangan terus meruncing dalam periode sejarah, namun
5 Rahardjo, Dawam, Pergolakan Kaum Santri, (Jakarta: P3M), 1995: 46- 47
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posisi kiai tetap mendapat penghormatan yang tinggi dalam masyarakat
pedesaan Jawa.6
Fenomena kepemimpinan kiai ini, tidak hanya tercermin di Pulau
Jawa saja, tetapi daerah lain pun demikian tidak jauh berbeda, seperti halnya
di Klungkung Bali, hanya saja tantangannya lebih berat. Bilamana di Jawa,
kultur kepemimpinan terasa kondusif karena dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya, jumlah penduduk Jawa penganut Islam lebih banyak,
sedangkan di Bali sebaliknya, penduduk setempat mayoritas beragama
Hindu. Berdasarkan hasil sensus yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
Tahun 2010 dan diperbaharui terakhir tahun 2018, bahwa penduduk Bali
yang beragama Hindu (3.247.283), Islam (520.244), Katholik (64.454),
Kristen (31.397), Budha (21.156), dan Konghuchu (427), lainnya (282).7
Sedangkan berdasarkan klaster tingkat kecamatan di Kabupaten Klungkung,
Hindu (298.398), Islam (9.773), Katholik (155), Kristen (399), Budha
(1.044), Konghuchu (18).8
Jika dianalisis dilihat dari angka itu, populasi penduduk muslim
berada diurutan nomer 2 setelah penduduk beragama hindu, berikutnya
disusul dengan penduduk yang beragama lainnya, maka secara kuantitatif
popolasi penduduk yang beragama mayoritas, memiliki pengaruh besar
terhadap terhadap situasi dan kondisi penciptaan kerukunan masyarakat
6 Ricklefs, M. C.  2013: 787 dalam Khoirul Fata, Metamorfosis Kiai Di Jawa, Institute for
Javanese Islam Research, Jurusan Akidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah, IAIN Tulungagung.. Diakses dilaman blog.iain-
tulungagung.ac.id/pkij/2018/01/17/metamorfosis-kiai-di-jawa/ 12 Desember 2018.
7 Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Data Sensus Penduduk, 2018.
8 Forum Kerukunan Umat Beragama, Data Dokumentasi, 2020.
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beragama lainnya, secara tidak langsung pula berdampak pada aktivitas
ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan lain sebagainya.
Seperti halnya hasil riset yang dilakukan oleh Ismail 20109;
Wildaniyati 201810, Suwindia, 201211) yang dimuat dalam jurnal, bahwa
masyarakat Bali yang multiagama tersebut, dipandang sebagai masyarakat
yang rukun, toleran, saling menghargai, bekerja sama, dan tolong menolong.
Pandangan itu dikuatkan dalam hasil survei Kementerian Agama Republik
Indonesia Tahun 2015 tentang Indeks Kerukunan Antarumat Beragama di
Indonesia yang menempatkan Provinsi Bali pada peringkat kedua dalam
perolehan indeks kerukunan setelah Provinsi NTT Provinsi NTT
memperoleh nilai 83.3 dan Provinsi Bali memperoleh nilai 81.6.12
Meskipun Bali memiliki indeks kerukunan nomer 2 se-Indonesia,
namun bukan berarti ketegangan, konflik dan hubungan sosial antar umat
beragama dalam masyarakat Bali tidak ada masalah. Interaksi sosial
antarumat beragama yang rukun di Bali ada kalanya diwarnai oleh berbagai
masalah yang melahirkan ketegangan interaksi sosial antarumat beragama.
Ketegangan interaksi antarumat tersebut terjadi pada interaksi antara umat
Hindu dan Muslim. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa interaksi sosial
9 Ismail, Arifuddin, Refleksi Pola Kerukunan Umat Beragama: Fenomena Keagamaan di
Jawa Tengah, Bali, dan Kalimantan Barat, Jurnal Analisa, Volume XVII, No. 02, Juli
Desember, (2010).
10 Wildaniyati, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama Eksistensi Masyarakat Islam
di Bali Pasca Bom Bali Tahun 2002-2012, Jurnal Humanis, Fakultas Ilmu Budaya Unud,
Vol. 22 No.1, Februari, 2018.
11Suwindia, I Gede, Machasin, dan I Gede Parimartha.“Relasi Islam dan Hindu:
Perspektif Masyarakat Bali, Jurnal Al-Ulum Volume 12 Nomor 1, Juni,  2012.
12 Ulum, Raudatul dan Budiyono, Survey Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun




antar umat Hindu dan Muslim di Bali tidak selalu rukun tetapi juga
mengalami ketegangan-ketegangan. Dengan kata lain, interaksi sosial
antarumat Hindu dan Muslim di Bali bersifat dinamis. Ada kalanya interaksi
sosial kedua umat tersebut rukun, kerja sama, dan saling menghormati, tapi
ada kalanya interaksi sosial antarumat beragama tersebut mengalami
ketegangan-ketegangan yang dipicu antara lain soal perizinan pembangunan
tempat ibadah (mushalla dan masjid), penggunaan alat pengeras suara pada
saat adzan tiba,  parkir kendaraan di depan masjid yang dirasa mengganggu,
mendirikan majelis taklim dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA).13
Melihat dari fakta itu, jika dihubungkan dengan pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan islam yang berdiri ditengah-tengah kehidupan
masyarakat hindu tentu menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi
pemimpin pesantren yang ada di Bali, termasuk Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali. Disamping itu, Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali adalah merupakan pondok pesantren yang berusaha mengadopsi tipe
pembelajaran modern namun tetap konsisten menghidupkan suasana-
suasana agamis. Berdirinya lembaga pendidikan ini, dihadapkan pada
suasana minoritas muslim yang semakin jauh dengan nilai-nilai keagamaan.
Pondok Pesantren Diponegoro ini pada umumnya merupakan gambaran
kepedulian muslim Bali yang ingin mengembangkan intensitas keilmuan
dan pengetahuan Islam, sehingga dapat bersaing ditingkat lokal, regional,
13 A. Muchaddam Fahham, Dinamika Hubungan Antarumat Beragama:Pola hubungan




nasional maupun international dengan bekal keilmuan yang memadai,
kompetisi maupun pengkaderan da’i.
Dari beberapa data dokumentasi Pesantren Diponegoro, ada beberapa
sebab yang melatar belakangi pendirian lembaga pendidikan ini, di
antaranya: pertama, sumber daya manusia terkait agama yang minim dan
krisis akan da’I; kedua, arus globalisasi yang belum bisa dihadapi dengan
kesiapan matang sehingga memicu masyarakat terarahkan kepada pola
hidup hedonistik, permisif, matrealistik serta terpengaruh budaya negatif
luar; ketiga, kurangnya lembaga pendidikan yang mensinergikan pelajaran
moral (akhlak) dengan wawasan yang luas; keempat, dikotomi atas berbagai
kelompok-kelompok yang sibuk dengan urusan masing-masing; kelima,
sampai sekarang masih banyak ummat islam yang belum sadar bahwa putra
putri mereka dibina dan diasuh oleh sekolah sekuler; keenam, hampir di
semua sekolah umum di Bali jam pelajaran Agama Islam minim. Akibatnya
siswa kurang serius belajar Islam. Akibatnya, ilmu keislaman remaja kita
kurang, akidahnya lemah sehingga sangat mungkin akhlak merekapun buruk
dan yang paling memprihatinkan adalah Murtad karena salah pergaulan.
Berdasarkan keprihatinan tersebut itulah beberapa tokoh muslim mencoba
memberikan solusi dakwah yaitu membangun lembaga pendidikan khusus
yang islami bukan sekuler yaitu berupa pondok pesantren.14
Terlepas dari latar belakang berdirinya tersebut, mengaca dari
perkembangan pesantren, mulai berdiri hingga skrang, setidaknya, ada
14Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung, 2018)
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beberapa fakta yang menjadi keunikan di Pondok pesantren diponegoro
klungkung bali. Pertama, pondok pesantren tersebut adalah salah satu dari
beberapa pesantren di Bali, walaupun relatif baru, namun perkembangannya
cukup pesat. Disamping dilihat dari para pendirinya yang memiliki
semangat tafaqquh fi ad-din, disisi lain, para pendiri memiliki spirit
memperhatikan generasi muslim khususnya di daerah Klungkung Bali.
Tercatat 6 orang yang memiliki peran berdirinya Pondok Pesantren
Diponegoro, yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid,
H Thariq B, H. Sa’id Falhum, Arbin S. Pada awal tahun 1991. Tokoh-tokoh
tersebut sebagai pemrakarsa utama. Tokoh-tokoh tersebut memiliki niat dan
usaha pada awal mulanya ingin membangun Pondok di Bedugul, namun
gagal, karena saat itu sumber air sulit, selanjutnya rencana itu dipindah ke
Gianyar, namun juga gagal karena sulitnya perizinan, dan akhirnya
diusulkanlah di Klungkung dan berkat dukungan dari tokoh yang
kharismatik, berpengaruh di daerah klungkung khususnya yakni Kiai usman
salah satu tokoh muslim dan juga memiliki tekad dan niat yang sama karena
juga merupakan dorongan niat dari orang tuanya (ibunya) sebelum wafat,
sehingga niat itu di wujudkan oleh putranya yakni kiai usman pada saat
memiliki niat yang sama dengan tim dewan pendiri. Keunikan pada sisi ini
melihat keuletan, semangat, kerja kolektif, serta daya dukung dari beberapa
komponen sehingga pesantren tersebut berdiri. Disamping itu, tokoh-tokoh
tersebut, bukanlah sosok tokoh yang biasa, enam tokoh pendiri tersebut
memiliki relasi yang sangat kuat, disamping didalam negeri, namun diluar
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negeri dalam hal ini timur tengah. Salah satu dari 6 tokoh tersebut seperti
ustad Abdullah Baharmus memiliki relasi dengan pondok pesantren Gontor
(Sekretaris Badan Waqaf 2017)  dan juga pernah menjadi Ketua
Perhimpunan Alumni Arab Saudi Di Indonesia (2016). Tentu tokoh tersebut
memiliki pengaruh besar dalam rangka mendorong berdirinya pondok
pesantren Diponegoro Klungkung Jember selain dari pada 5 tokoh lainnya.
Kedua, kepemimpinan pesantren Diponegoro dari generasi ke
generasi, mampu mensinergikan nilai-nilai tradisional dan modern.
Pemimpin Pesantren Diponegoro walaupun ketat menjaga tradisi, tetapi
membuka seluas luasnya peradaban masa kini, dengan menjaga tradisi salaf
dan juga diperkenankan mengejar perkembangan sains dan teknologi.
Kepemimpinan Pesantren Diponegoro dengan Bali juga yang dikelilingi
oleh tradisi Hindu, sehingga mendorong pemimpin pesantren membangun
sistem nilai dan kulturnya dengan paradigma Islam yang terbuka terhadap
perbedaan, namun tetapi dalam batas-batas nilai syariat dalam Islam. Kiai
menjadi model kepemimpinan yang egaliter, inklusif, demokratis, menjaga
nilai dan kultur yang sampai saat ini nilai-nilai tersebut tetap terjaga, serta
mampu merespon gejala perubahan dengan melakukan formulasi terhadap
sistem pendidikannya, sehingga  pondok semakin banyak peminatnya.
Ketiga, Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung walaupun sempat
dituding sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki afiliasi dengan
wahabi, salafi dan bahkan sempat ekstrem dinilai tempat pembibitan kader-
kader/ generasi yang mengusung visi jihad, ditambah dengan insiden bom
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Bali, sehingga keberadaannya ditengah-tengah masyarakat Klungkung
mengkhawatirkan. Namun, lembaga tersebut membuktikan bahwa tudingan
tersebut tidaklah benar. Pesantren tersebut, justru menjadi lembaga
pendidikan Islam yang ramah, damai dan menjadi model lembaga
pendidikan Islam yang multikultural, meskipun banyak alumni yang
berhasil belajar ke timur tengah, seperti Universitas Madinah, namun
pemikiran, sikap dan tindakannya tetap berdasarkan pada ajaran Islam yang
rahmatan lil alamin, menjaga keutuhan NKRI, serta menjadikan pancasila
sebagai ideologi dan falsafah bangsa, sehingga tidak ada istilah ingin
menjadikan ideologi bangsa ini menjadi ideologi khilafah islamiyah. Wujud
nyata bahwa pesantren tersebut terbangun suasana dan hubungan dengan
masyarakat yang harmonis, yakni diterimanya nama pesantren Diponegoro
dan beberapa jajaran pengurus pesantren menjadi anggota Forum kerukunan
umat antar beragama (FKUB) Klungkung, dan hingga saat ini, terbangun
komunikasi dan kerjasama yang baik, terutama menjaga kondusifitas
kehidupan beragama di kabupaten Klungkung khususnya.
Keempat, kepemimpinan di pondok pesantren Diponegoro, dalam
proses regenerasinya, tidak menggunakan sistem keturunan seperti di Jawa,
dengan figur kiai yang memiliki patronase yang sangat kuat, karena sebab
kesakralan, kharisma, keteguhan dan kealimannya. Dengan kekuatan itu,
kiai dalam melanjutkan kepemimpinannya, tentu saja diberikan kesempatan
kepada putra terbaiknya. Tetapi di pondok pesantren Diponegoro
Klungkung Bali berbeda, yakni menggunakan sistem musyawarah. Enam
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tim dewan pendiri, melakukan musyawarah dan mencari sosok pemimpin
yang memiliki track record baik, berintegritas, alim, memiliki kualifikasi
akademik, berkarakter sehingga siap dalam membawa nahkoda pesantren
Diponegoro. Secara garis formal, berdasarkan data akta notaris
Kemenkumham Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
Ustad Abdullah Baharmus adalah sosok dewan pendiri yang hanya menjadi
dewan pembina, tetapi sepanjang perjalanannya, Ustad Mustafid dalam hal
ini sebagai ketua yayasan memiliki otoritas penuh didalam pengambilan
keputusan apapun, baik berkaitan dengan aktivitas pendidikan pesantren
maupun dalam pengembangannya. Meskipun sebelumnya Ustad Mustafid,
ada sosok pemimpin ustad Abdurrahman yang tidak lama memimpin karena
sakit mata dan kondisi fisik yang tidak memungkinkan, akhirnya dilanjutkan
oleh Ustad Mustafid dalam kepemimpinan pondok pesantren Diponegoro
hingga sekarang.15
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali merupakan salah satu
pesantren yang ada di pulau Bali yang menjadi salah satu institusi
pendidikan Islam yang dapat mengintegrasikan spirit tafaqquh fi addin
dengan spirit pembaharuan pendidikan, mampu tampil sebagai pesantren
yang eksist ditengah-tengah masyarakat mayoritas non muslim (hindu) Bali.
Dengan melihat realitas fakta-fakta sejarah berdirinya, yang diperankan oleh
tokoh-tokoh penting (tim pendiri) saat itu dan di dukung oleh tokoh muslim
15 Data diolah berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan beberapa data dokumentasi
yang menguatkan peneliti untuk mengungkap keunikan objek penelitian, dalam hal di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, mulai semenjak pertama peneliti hadir
dilokasi penelitian hingga akhir proses proses penelitian.
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Bali dalam hal ini Kiai Usman. Dalam percaturannya, beberapa tokoh
tersebut disamping ada motivasi kuat didaerah Klungkung untuk
mensyiarkan agama, memperhatikan generasi muslim, disisi lain juga
mendirikan lembaga pendidikan (pondok pesantren).
Pondok pesantren di Bali pada umumnya dan pondok pesantren
Diponegoro pada khususnya, bahwa keberadaan pesantren ditengah
masyarakat multikultural (mayoritas non muslim), tentu memiliki tantangan,
baik yang bersifat internal maupun ekternal, serta adanya proses dialektika
yang terus menerus digemakan. Kadangkala, disatu sisi, dapat memantik
adanya konflik apabila pesantren tidak mampu membangun dialog atau
komunikasi yang baik dengan umat yang berbeda keyakinan (Hindu), yang
secara faktual, menguasai atau mayoritas di pulau bali tersebut.
Oleh karena itu, pesantren di Bali memiliki tanggung jawab berbeda
dengan pesantren yang berada di tengah masyarakat yang mayoritas muslim
seperti di Jawa. Tantangan dan tanggung jawab yang diemban pesantren di
tengah masyarakat Bali harus mampu menjalin relasi harmonis dengan umat
yang berbeda agama disatu sisi, dan disisi lain juga dituntut untuk
mempertahankan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
konsisten dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai Islam yang harus
diusahakan secara optimal, dengan cara yang damai dari pihak pesantren
kepada para santri pada khususnya dan masyarakat Klungkung Bali pada
umumnya. Karena jika tidak, bisa jadi keberadaan pesantren tidak dapat
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eksis dan tidak dapat diterima oleh masyarakat yang mayoritas beragama
hindu.
Melihat dari pendapat dari Fathurrahim Ahmad sebagai Ketua
Yayasan yang menaungi 4 pondok pesantren di daerah Jembrana Bali, yang
dimuat dalam disertasi Rohil Zulfa di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum
Loloan Timur di tengah masyarakat multikultural Kabupaten Jembrana,
bahwa beberapa pondok pesantren di Bali tidak sedikit yang dapat bertahan
ditengah masyarakat multikultural Bali. Misalnya di Jembrana Bali, yang
berdiri hampir bersamaan atau yang semasa dengan pondok pesantren
Manba’ul ‘Ulum tidak dapat bertahan, baik karena faktor generasi penerus
seperti halnya kasus pondok pesantren Hayatul Islam di Tuwed, atau juga
pondok pesantren lainnya yang tidak dapat bertahan di tengah masyarakat
multikultural. Untuk mempertahankan eksistensi pondok pesantren di
tengah masyarakat multikultural Kabupaten Jembrana, membutuhkan kerja
keras dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Seperti halnya yang
dilakukan oleh Yayasan Madani yang menanungi empat pondok pesantren
di Kabupaten Jembrana. Mengapa demikian, karena masyarakat di Jembrana
beranggapan bahwa kalau “mondok” itu seharusnya di Jawa yang paling
tepat, dibandingkan di Bali. Sehingga kecenderungannya, masyarakat
Jembrana pada khususnya, kurang begitu tertarik untuk “mondok” di Bali
pada umumnya. Namun demikian, seiring dengan perjalanan waktu, akhir-
akhir ini masyarakat melihat prestasi dari para santri khususnya sudah mulai
tertarik untuk “mondok” di Bali, hal ini dibuktikan beberapa santri yang
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ketika mengikuti lomba Musabaqah Qira’atul Kutub (MQK) dapat meraih
juara bahkan di tingkat Nasional, sehingga membuat mereka menyadari
keberadaan pondok di Bali, Khususnya di Jembrana juga dapat meraih
prestasi dan secara tidak langsung pula dapat dipercaya oleh masyarakat.
Salah satunya pondok pesantren Manbaul Ulum, melakukan langkah-
langkah pro aktif untuk mempertahankannya.16
Berdasarkan hasil penelitian, Rohil Zulfa, bahwa eksistensi pondok
pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur Jembrana Bali sejak berdiri 1930
sampai saat ini, memberikan kontribusi bagi masyarakat baik sebagai
lembaga pendidikan Islam, sebagai lembaga sosial dan keagamaan melaui
kegiatan pembelajaran. Upaya yang tampak untuk merespon kebutuhan
masyarakat dan tuntutan perkembangan zaman. (1) mendirikan lembaga
formal (R.A. Manba’ul ‘Ulum, Mts. Manba’ul Ulum, M.A. Manba’ul
‘Ulum), (2) Membentuk manajemen yayasan, (3) Mendirikan PKSM
(Peningkatan Kualitas Santri Manba’ul ulum), (4) Mengadakan
perkumpulan lailah adz-Dzikri, (5), Mendirikan BMT, (6) Membentuk
perkumpulan alumni, dan (7) Mengadakan kegiatan One Day One Juz
(ODOJ) bagi masyarakat di kabupaten Jembrana. Sedangkan selama ini
yang menjadi tantangan, faktor pendukung dan penghambatnya eksistensi
pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur di tengah masyarakat
multikultural Kabupaten Jembrana Provinsi Bali terdiri dari faktor internal
16 Fathurrahim dalam Rohil Zulfa, Eksistensi Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan
Timur di tengah masyarakat multicultural Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, Disertasi,




dan eksternal. Pada faktor pendukung yang bersifat internal yakni 1) Kyai
yang mampu mengayomi umat dan meneruskan perjuangan pondok
pesantren Mannba’ul ‘Ulum Loloan Timur, 2) Kegiatan pendidikan non
formal bagi masyarakat yang dilaksanakan di pondok pesantren Manba’ul
‘Ulum, 3) Tenaga pengajar yang mayoritas alumni pondok pesantren
Manba’ul ‘Ulum. Sedangkan faktor pendukung eksternal adalah 1)
dukungan masyarakat muslim, 2) dukungan masyarakat non muslim, 3)
relasi harmonis muslim hindu dan umat non muslim lainnya, 4) Local
wisdom “Menyama Baraya” umat Hindu. Sedangkan faktor penghambat
terdiri dari internal dan eksternal. Penghambat internal adalah 1) Kurang
maksimalnya penyebaran informasi tentang pondok pesantren Manba’ul
‘Ulum yang berbasis IT, 2) Kurang intensnya musyawarah umum tentang
strategi pengembangan pondok pesantren. Sedangkan penghambat eksternal
adalah 1) Berubahnya pilihan masyarakat terhadap pondok pesantren yang
menjadikan menurunnya minat masyarakat, 2) Menjamurnya lembaga
pendidikan Islam di tempat-tempat lain.17
Bertolak dari deskripsi perkembangan pesantren Manbaul Ulum
Loloan Timur Kabupaten Jembrana tersebut, tentu bagaimana dengan
pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, yang secara umur dinilai
lebih muda di banding dengan Manba’ul Ulum yang tentu lebih matang dari
segi mentalitas, manajemen dan sistem pendidikan yang dibangun, serta
tersedianya sumberdaya pesantren yang lebih siap mendukungnya. Disisi
17 Rohil Zulfa, Eksistensi Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur di tengah
masyarakat multicultural Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, Disertasi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hal viii
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lain, secara histroris memiliki akar sejarah, kondisi demografis, situasi
sosial yang berbeda, tentu pemimpin dipondok pesantren Diponegoro dari
waktu kewaktu telah berikhtiar, salah satunya berusaha menjadi lembaga
pendidikan Islam yang dapat mewujudkan misi keislaman dan misi
keindonesiaan, salah satunya adalah memperhatikan masa depan generasi
muslim dan berusaha membangun hubungan harmonis ditengah masyarakat
yang berbeda keyakinan dan kepercayaan. Pondok pesantren Diponegoro
sebagaimana dibangun sejak awal fondasi visinya oleh dewan pendiri dan
tokoh muslim dalam hal ini kiai usman yang memiliki karismatika yang
kuat khususnya ditengah masyarakat muslim saat itu. Ditengah situasi
proses berdirinya tersebut, menjadi pelajaran berharga bagi pemimpin
berikutnya dalam hal ini Ustad Mustafid sebagai pemimpin hari untuk
menjalankan mandat kepemimpinan yang dapat menjawab tuntutan
masyarakat.
Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Diponegoro Bali dengan mengkaji pola
kepemimpinan kiai dalam mengembangkan budaya di pondok pesantren
yang meliputi: pertama, pola kepemimpinan kiai, baik kedalam (internal)
pesantren, maupun keluar (masyarakat, pemerintah, dunia kerja, dunia
usaha, perkembangan iptek dan perkembangan global). Kedua, karakteristik
budaya organisasi yang khas di Pondok Pesantren Klungkung yang
dipegang teguh dan menjadi identitas yang membedakan dengan pondok
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pesantren lainnya. Ketiga, bagaimana proses pengembangan budaya
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan judul penelitian yaitu “Kepemimpinan Kiai dalam
Mengembangkan Budaya Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali).”
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana pola kepemimpinan kiai dalam membentuk budaya
pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali?
2. Bagaimana karakteristik budaya pesantren di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali?
3. Bagaimana pengembangan budaya pesantren Diponegoro Klungkung
Bali?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menemukan pola kepemimpinan kiai dalam membentuk budaya
pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
2. Menemukan karakteristik budaya pesantren di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali.
3. Menemukan proses pengembangan budaya pesantren di Pondok




Dari hasil penelitian tentang Kepemimpinan Kiai dalam
Pengembangan Budaya Pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Secara akademis, temuan-temuan dalam penelitian ini dapat
memberikan sumbangan teori pola kepemimpinan dalam
pengembangan budaya Pesantren.
b. Memformulasi pola kepemimpinan kiai dalam mengembangkan
budaya pesantren yang selama ini masih sedikit yang mengkaji.
c. Menambah pembendaharaan diskursus tentang pola kepemimpinan
kiai dalam mengembangkan budaya pondok Pesantren.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pimpinan pondok pesantren, penelitian ini disebagai pengambil
kebijakan di pondok pesantren.
b. Bagi pengasuh pesantren, dapat memberikan informasi tentang pola
kepemimpinan kiai dalam mengembangkan budaya pesantren yang
selama ini masih sedikit dikaji, baik pada aspek kekurangan maupun




c. Bagi civitas akademika, diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan
proses kreasi kepemimpinan pendidikan baik di pesantren, madrasah
maupun di lingkup perguruan tinggi.
d. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
untuk penelitian yang mirip pada objek, serta fokus yang berbeda.
e. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi pola
kepemimpinan kiai dalam mengembangkan budaya pesantren yang
menjadi kajian dan targetnya.
E. Definisi Operasional
1. Kepemimpinan Kiai
Kepemimpinan Kiai adalah kepemimpinan Islam yang mengedepankan
sikap hormat, takzim, kepatuhan serta dilandasi kemampuan dan
kedalaman ilmu agama yang dimilikinya, serta menempatkan dirinya
sebagai ulama yang menjadi pewaris sikap dan sifat-sifat Nabi Muhammad
SAW.
Kepemimpinan kiai dalam pesantren dimaknai sebagai seni
memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana, dan tenaga) pesantren untuk
mencapai tujuan pesantren. Manifestasi yang paling menonjol dalam seni
memanfaatkan daya tersebut adalah dengan cara menggerakkan dan
mengarahkan unsur pelaku pesantren untuk berbuat sesuai dengan
kehendak pemimpin pesantren dalam rangka mencapai tujuan pesantren.
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2. Pola kepemimpinan kiai
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola kepemimpinan kiai adalah sistem
kerja atau cara kerja kepemimpinan yang digunakan oleh kiai dengan
menggunakan pengaruh, wewenang atau kekuasaan terhadap orang lain
dalam menggerakkan para komunitas pesantren guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam lingkup pondok pesantren, kepemimpinan
ada di tangan seorang kiai. Kiai  sebagai pengelola dan eksekutif di
pondok pesantren merupakan pelaksana teknis manajerial yang memiliki
berbagai keterampilan untuk menjalankan pondok pesantren ke arah
perkembangan. Kiai sebagai pemimpin / tokoh tertinggi di pesantren
bertanggung jawab terhadap segala aktivitas pesantren melalui pengaruh
kewibawaan, kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, serta kebijakannya dalam
melakukan pembinaan terhadap santri dengan harapan, kelak santri dapat
memeroleh ilmu yang bermanfaat  untuk kemaslahatan di dunia dan di
akhirat.
3. Budaya Pesantren
Budaya pesantren merupakan pola nilai-nilai, ritual, mitos dan
berbagai kebiasaan yang dibentuk selaras dengan laju perjalanan panjang
pesantren. Suatu perilaku, nilai- nilai, sikap hidup, dan cara hidup untuk
melakukan proses adaptasi terhadap lingkungan dan sekaligus pandangan
hidup untuk memandang persoalan dan memecahkannya berdasarkan
konteks lingkungan di dalamnya.
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Budaya pesantren menyiratkan tentang pola hidup yang dipandu oleh
nilai-nilai yang kuat dan melekat, baik dalam konteks tradisi
keberagamaan, keilmuan, keluhuran akhlak, serta berbagai kebijakan yang
berorientasi pada penguatan kapasitas sumberdaya manusia sehingga dapat
tercermin didalam kehidupan pesantren secara berkelanjutan. Hal ini tentu
diperankan secara sentralistik oleh figur kiai sebagai panutan dan sekaligus
sebagai aktor kunci bagi perkembangan pesantren.
4. Pengembangan budaya pesantren
Pengembangan budaya pesantren adalah proses formulasi terhadap
pengembangan visi, misi nilai dan tujuan organisasi yang mempengaruhi
pola hidup organisasi di lingkungan pesantren dalam rangka
menumbuhkan semangat baru menggapai perubahan di pesantren. Hal ini
dilakukan tanpa harus meninggalkan eksistensi tradisi yang telah lama
diyakini, dianut dan menjadi identitas kelembagaan pesantren sehingga






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Moleong menyatakan
bahwa metode kualitatif merupakan prosedur penelitian dengan hasil data
deskriptif yang dituangkan dalam kata-kata tertulis atau lisan. Data tersebut
bersumber dari informan/sumber data yang perilakunya dapat diamati.1 Data
yang digali dan dikumpulkan, bukanlah berupa angka-angka, akan tetapi berasal
dari data yang terdeskripsi dalam naskah wawancara, catatan-catatan penting
lapangan, memo, serta berbagai dokumen resmi lainnya.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk
mendeskripsikan realita empiris dibalik fenomena secara mendalam (radikal),
rinci (sistematis) dan tuntas (komprehensif). Dalam prakteknya, maka penggunaan
pendekatan  kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan upaya untuk menggali,
melacak, membaca, menganalisa adanya desparitas/ gap antara realitas empiris
dengan teori yang ada dengan upaya mengurai fenomena itu secara sistematis,
metodis, logis, dan objektif dengan menggunakkan metode deskriptif.
Moleong mengutip pandangan Keirl dan Miller yang menyatakan bahwa
penilitian kualitatif adalah tradisi dalam sebuah diskursus ilmu pengetahuan sosial
yang secara mendasar didasari dengan pengamatan manusia di kawasan




sekitarnya, melalui komunikasi yang mengandung bahasa dan istilah di kawasan
tersebut.2
Didalam penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri metode, meliputi: (1)
sumber data bersifat ilmiah, dalam arti peneliti berusaha memahami fenomena
sosial secara langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakat; (2) peneliti
merupakan instrumen penelitian utama yang paling penting di dalam
pengumpulan data menginterpretasikan data; (3) penelitian kualitatif bersifat
deskriptif; (4) penelitian  harus digunakan untuk memahami bentuk-bentuk
tertentu; (5) analisis bersifat induktif; (6) ketika di lapangan, peneliti harus
berlaku seperti masyarakat yang ditelitinya; (7) data dan  informan harus berasal
dari tangan pertama (first  hand); (8)  kebenaran  data  harus  dicek  dengan  data
lain;  (9) orang atau sesuatu yang dijadikan subjek  penelitian  adalah  partisipan
dan konsultan serta teman; (10) titik berat perhatian harus pada pandangan
empirik; (11) dalam pemilihan penentuan informan menggunakan purposive
sampling; (12) dapat menggunakan data kualitatif maupun kuantitatif.3
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
model studi kasus. Peneliti berusaha mendeskripsikan, menganalisis, hingga
menemukan suatu pola kepemimpinan pondok pesantren Diponegoro Klungkung
Bali dalam mengembangkan budaya pesantren.
2Lexy.J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 1992),
4
3 Sanapiah, Faisal, Penelitian Kualitatif; Dasar-Dasar Dan Aplikasi, (Malang: Yayasan Asah
Asih Asuh), 1989: 58-59
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B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian
1. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat mutlak diperlukan,
sebab peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data utama
untuk mendapatkan data seakurat dan se objektif mungkin, melalui upaya
melakukan pengamatan langsung ke lapangan sehingga peneliti dapat melihat
fenomena/ konteks/ problem riset yang hendak diteliti. Peneliti juga merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.4
Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian, diakui dan diketahui statusnya oleh
subjek atau informan sehingga tidak jarang mendapatkan ruang/ tempat
berharga baginya, selain dapat membantu lembaga/ objek yang teliti, disisi lain
diharapkan dapat berkontribusi dalam memunculkan alternatif  yang sifatnya
strategis dan solutif untuk perbaikan. Kegiatan ini biasanya, pada awalnya
dimulai dengan memberikan surat izin penelitian kepada lembaga yang terkait,
guna untuk memberikan izin selama proses penelitian berlangsung. Peran
peneliti disini, sebagai pengamat, dengan mengamati objek yang diteliti dilihat
dari berbagai aktivitas, dinamika, karakter, perilaku individu atau kelompok,
menyangkut sistem, budaya, dan berbagai gejala lainnya. Peneliti bukan
sepenuhnya sebagai pemeran utama, tetapi masih melakukan fungsi
pengamatan terus menerus untuk meyakinan keabsahan/ keakuratan data
maupun infomasi, yang patut digali lebih lanjut. sedangngankan Pada waktu
4Lexy.J.Meleong, op.cit. , hlm. 121
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pelaksanaan, peneliti mengadakan pengamatan, sehingga bisa mengetahui
secara langsung fenomena-fenomena yang tampak.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian ada 4 tahap yaitu apprehension,
exploration, cooperation dan participation.5 Peneliti berusaha sebaik mungkin
untuk menghindari pengaruh subjektif dan memastikan bahwa lingkungan yang
ada tetap kondusif, dengan membiarkan proses berlangsung secara alamiah.
Pada keadaan ini, peneliti agar tetap konsisten untuk bersikap selektif,
kecermatan, fokus, serta serius dalam menyaring berbagai data yang diperoleh
sesuai dengan realitas di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar
relevan dan terjamin keabsahannya. Peneliti sebisa mungkin menghindari
kesan-kesan yang dapat menyinggung perasaan maupun merugikan informan.
Dalam proses pemilihan informan, peneliti menggunakan teknik purposive
(bertujuan)  yaitu  peneliti  memilih  orang-orang  yang  dianggap mengetahui
secara jelas permasalahan yang diteliti. Informan yang mengetahui denyut nadi
potret kehidupan pesantren Diponegoro adalah informan didalam pesantren
yang terdiri dari pemimpin (ustad mustafid), para ustad (pengurus pondok
pesantren), kepala sekolah, guru siswa/ santri pada umumnya. Sebagai
informasi pendukung agar berimbang, maka peneliti menggunakan informan
dari luar seperti melibatkan tokoh masyarakat, tokoh pemerintahan (Kemenag
Bali), dan informan lainnya yang sekiranya dapat mendukung dalam
penggalian informasi dari lapangan.
5opcit Sanapiah Faisal, penelitian kualitatif…….. Hlm. 12
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Dalam pelaksanaan penelitian dilapangan, kehadiran peneliti di pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dengan melakukan tahapan-tahapan
yang meliputi: pertama, peneliti mengirimkan surat penelitian kelembaga
untuk memastikan lembaga tersebut memberikan izin kepada peneliti dalam
melakukan penelitian. Kedua, melakukan penelitian dipondok pesantren
diponegoro dengan menentukan sasaran informan yang diteliti dan memintai
keterangan untuk mendapatkan gambaran informasi dan data, baik kepada
pengasuh, pengurus pondok pesantren, santri, masyarakat sekitar yang
berkenaan dengan pola kepemimpinan dan kultur pesantren. Selama
melakukan proses penelitian dipondok pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
peneliti hadir selama empat kali ke pondok pesantren. Disamping untuk
memperkuat informasi dan data, disisi lain melakukan kroscek dengan
menggali informasi kepada sumber lainnya yang dianggap memperkuat bahkan
juga dapat menemukan informasi tambahan dari pihak pesantren. Ketiga,
menggali data kepada masyarakat sekitar pondok pesantren untuk menggali
dan membandingkan informasi dan data yang disampaikan oleh pihak pondok
pesantren dengan masyarakat sekitar, untuk memotret bagaimana sosok
pemimpin dipondok pesantren Diponegoro, dilihat dari pola kepemimpinan,
pola komunikasi yang dibangun dengan masyarakat sekitar, kultur pesantren,
relasi pesantren dengan masyarakat sekitar, serta melihat kontribusi pesantren
terhadap masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan. Keempat, menggali
informasi kepada tokoh yang juga memiliki banyak referensi tentang
keberadaan pondok pesantren Diponegoro Klungkung Bali terutama kepada
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para pemimpin pondok pesantren, hubungan kemitraan dengan masyarakat
sekitar, dan masyarakat Klungkung pada umumnya. Kelima, menggali
informasi kepada pemerintah (kemenag) maupun forum kerukunan umat
beragama di Kabupaten Klungkung Bali, untuk mengungkap beberapa data
penting, baik berkaitan dengan jumlah penduduk beragama khususnya di
Kabupaten Klungkung, bagaimana potret kerukunan antar umat beragama
sehingga memiliki pengaruh besar kepada eksistensi pesantren.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantantren Diponegoro
Klungkung Bali. Lokasi penelitian yang menjadi tempat peneliti untuk
diadakan penelitian dilembaga tersebut setidak memuat beberapa keunikan,
kelebihan. Pertama, Pondok pesantren tersebut adalah salah satu dari beberapa
pesantren di Bali, walaupun relatif baru namun perkembangannya cukup pesat.
Disamping dilihat dari para pendirinya yang memiliki semangat tafaqquh fi ad-
din, disisi lain, para pendiri memiliki spirit memperhatikan generasi muslim
khususnya di daerah Klungkung Bali. Tercatat 6 orang yang memiliki peran
berdirinya Pondok Pesantren Diponegoro, yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H.
Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id Falhum, Arbin S. Pada awal
tahun 1991. Tokoh-tokoh tersebut sebagai pemrakarsa utama. Tokoh-tokoh
tersebut memiliki niat dan usaha pada awal mulanya ingin membangun Pondok
di Bedugul, namun gagal, karena saat itu sumber air sulit, selanjutnya rencana
itu dipindah ke Gianyar, namun juga gagal karena sulitnya perizinan, dan
akhirnya diusulkanlah di Klungkung dan berkat dukungan dari tokoh yang
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kharismatik, berpengaruh di daerah klungkung khususnya yakni Kiai usman
salah satu tokoh muslim dan juga memiliki tekad dan niat yang sama karena
juga merupakan dorongan niat dari orang tuanya (ibunya) sebelum wafat,
sehingga niat itu di wujudkan oleh putranya yakni kiai usman pada saat
memiliki niat yang sama dengan tim dewan pendiri. Keunikan pada sisi ini
melihat keuletan, semangat, kerja kolektif, serta daya dukung dari beberapa
komponen sehingga pesantren tersebut berdiri. Disamping itu, tokoh-tokoh
tersebut, bukanlah sosok tokoh yang biasa, enam tokoh pendiri tersebut
memiliki relasi yang sangat kuat, disamping didalam negeri, namun diluar
negeri dalam hal ini timur tengah. Salah satu dari 6 tokoh tersebut seperti ustad
Abdullah Baharmus memiliki relasi dengan pondok pesantren Gontor
(Sekretaris Badan Waqaf 2017) dan juga pernah menjadi Ketua Perhimpunan
Alumni Arab Saudi Di Indonesia (2016). Tentu tokoh tersebut memiliki
pengaruh besar dalam rangka mendorong berdirinya pondok pesantren
Diponegoro Klungkung Jember selain dari pada 5 tokoh lainnya.
Kedua, kepemimpinan pesantren Diponegoro dari generasi ke generasi
mampu mensinergikan nilai-nilai tradisional dan modern, artinya walau nilai-
nilai salaf masih kental dalam keseharian santri. Pemimpin Pesantren
Diponegoro walaupun ketat menjaga tradisi, tetapi membuka seluas luasnya
peradaban masa kini, dengan menjaga tradisi salaf dan juga diperkenankan
mengejar perkembangan sains dan teknologi. Kepemimpinan Pesantren
Diponegoro dengan Bali juga yang dikelilingi oleh tradisi Hindu, sehingga
mendorong pemimpin pesantren membangun sistem nilai dan kulturnya dengan
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paradigma Islam yang terbuka terhadap perbedaan, namun tetapi dalam batas-
batas nilai syariat dalam Islam. Kiai menjadi model kepemimpinan yang
egaliter, inklusif, demokratis, menjaga nilai dan kultur yang sampai saat ini
nilai-nilai tersebut tetap terjaga, serta mampu merespon gejala perubahan
dengan melakukan formulasi terhadap sistem pendidikannya, sehingga  pondok
semakin banyak peminatnya.
Ketiga, Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung walaupun sempat
dituding sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki afiliasi dengan
wahabi, salafi dan bahkan sempat ekstrem dinilai tempat pembibitan kader-
kader/ generasi yang mengusung visi jihad, ditambah dengan insiden bom bali
sehingga keberadaannya ditengah-tengah masyarakat Klungkung
mengkhawatirkan. Namun, lembaga tersebut membuktikan bahwa tudingan
tersebut tidaklah benar. Pesantren tersebut, justru menjadi lembaga pendidikan
Islam yang ramah, damai dan menjadi model lembaga pendidikan Islam yang
multikultural, meskipun banyak alumni yang berhasil belajar ke timur tengah,
namun pemikiran, sikap dan tindakannya tetap berdasar pada ajaran Islam yang
rahmatan lil alamin, menjaga keutuhan NKRI, serta menjadikan pancasila
sebagai ideologi dan falsafah bangsa, sehingga tidak ada istilah ingin
menjadikan ideologi bangsa ini menjadi ideologi khilafah islamiyah. Wujud
nyata bahwa pesantren tersebut terbangun suasana dan hubungan dengan
masyarakat yang harmonis, yakni diterimanya nama pesantren Diponegoro dan
beberapa jajaran pengurus pesantren menjadi anggota Forum kerukunan umat
antar beragama (FKUB) Klungkung, dan hingga saat ini, terbangun
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komunikasi dan kerjasama yang baik, terutama menjaga kondusifitas
kehidupan beragama di kabupaten Klungkung khususnya.
Keempat, kepemimpinan di pondok pesantren Diponegoro, dalam proses
regenerasinya tidak menggunakan sistem keturunan seperti di jawa, melainkan
menggunakan sistem musyawarah. Enam tim dewan pendiri, melakukan
musyawarah dan mencari sosok pemimpin yang memiliki track record baik,
berintegritas, alim, memiliki kualifikasi akademik hingga sosok yang
berkarakter dalam membawa nahkoda pesantren Diponegoro. Secara garis
formal, sosok dewan pendiri hanya menjadi dewan pembina, pengawas, dan
penasehat, tetapi sepanjang perjalanannya, ustad mustafid dalam hal ini sebagai
Ketua Yayasan memiliki otoritas penuh didalam pengambilan keputusan
apapun, baik berkaitan dengan aktivitas pendidikan pesantren maupun dalam
pengembangannya. Meskipun sebelumnya Ustad Mustafid, ada sosok
pemimpin ustad Abdurrahman yang tidak lama memimpin karena sakit mata
dan kondisi fisik yang tidak memungkinkan, akhirnya dilanjutkan oleh Ustad
Mustafid dalam kepemimpinan pondok pesantren Diponegoro hingga sekarang.
C. Data dan Sumber Data
Data kualitatif adalah apa yang dikatakan orang-orang yang berkaitan dengan
seperangkat pertanyaan  yang  diajukan  oleh  peneliti.  Apa  yang  orang-orang
katakan  itu merupakan sumber utama data kualitatif, apakah yang mereka
katakan diperoleh  secara verbal melalui suatu wawancara atau dalam bentuk
tertulis melalui analisis dokumen atau respons survey.6 Menurut Lutfand bahwa
6Ahmadi, Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Press), 2005:63.
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sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.7 Adapun
sumber data dalam hal ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan
disajikan oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data utama yaitu H. Mustafid Amna, Lc, MA, sebagai ketua yayasan
dan pengasuh di pondok pesantren Diponegoro Bali. Selain itu juga, para
ustad/ guru, santri/ siswa juga menjadi sumber data primer. Informan ini adalah
informan pokok yang akan digali melalui proses wawancara mendalam tentang
bagaimana pola kepemimpinan yang dicerminkan di pondok pesantren
Diponegoro sehingga terbangun suatu budaya pesantren yang secara turun
temurun dijaga dan dilestarikan hingga saat ini serta adanya partisipasi
masyarakat dalam mendukungnya program-program pesantren.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang sifatnya pelengkap
dan berfungsi untuk melengkapi data yang diperlukan oleh data primer yang
mendukungnya. Sumber data sekunder yang dimaksud meliputi keterlibatan
informan lainnya, seperti masyarakat sekitar, para tokoh masyarakat, jajaran
pemerintahan setempat (MUSPIKA Semarapura Klungkung), Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Klungkung, dan Kementerian Agama
Klungkung.
7Ahmadi, Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Press), ,2005, 112
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tekhnik pengumpulan data, metode yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi sebagai bahan utama yang relevan dan objektif
dalam penelitian ini adalah meliputi metode wawancara, observasi dan
dokumentasi.
a. Metode Interview (wawancara)
Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penelitian.8
Dalam wawancara peneliti dapat menggunakan tiga rangkaian wawancara
mendalam sebagaimana yang dijelaskan Hadi, yaitu (1) Wawancara yang
mengungkap konteks pengalaman partisipan (informan) atau wawancara
sejarah hidup terfokus (focusedlife history), (2) Wawancara yang memberikan
kesempatan partisipan untuk merekonstruksi pengalamannya atau wawancara
pengalaman detail, dan (3) Wawancara yang mendorong partisipan
merefleksikan makna dari pengalaman yang dimiliki.9
Sesuai dengan karakteristik penelitian yang telah disebutkan di atas, maka
yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Pengasuh/ keluarga
ndalem, (2) pengurus yayasan dan (3) para ustad dan ustadzah/ guru (4) santri.
Adapun nama-nama informan dari  Pesantren Diponegoro, dapat dilihat pada
tabel di bawah :
8Ahmadi, Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Press, 2005),193.









K.H Mustafid Amna Pengasuh ponpes Diponegoro
Edi Rusdiyanto Kepala MA Diponegoro
Munawir Pengurus Pondok
Fadli Guru/ Ustad







Polres Klungkung Aiptu IB. Gd. Ariada
FKUB Klungkung Igusti Made Warsika
Ustad Yusuf Wahyudi
Dalam penelitian ini, metode interview digunakan untuk memeroleh data
tentang pola kepemimpinan kiai dilihat dari tipe, gaya dan perilaku dalam
membentuk budaya pesantren melalui proses wawancara dengan pengasuh
yayasan pondok pesantren, para asatid, kepala madrasah, para guru, para staf
dan santri atau siswa serta beberapa informan pendukung lainnya. Diharapkan




Tabel 1.3 Data Wawancara
NO FOKUS INDIKATOR
1. Kepemimpinan Kiai a. Pola (gaya, tipe, perilaku kiai)
b. Faktor / situasi yang membentuk pola
kepemimpinan
c. Pola pengambilan keputusan




a. Latar belakang munculnya budaya di
pesantren
b. Karakteristik budaya organisasi pesantren
c. Unsur-unsur pembentuk budaya pesantren






a. Perilaku kepemimpinan dalam
mengembangkan budaya organisasi
b. Peran pimpinan dalam pendekatan sistem
untuk mengembangkan budaya organisasi
c. Peran pimpinan dalam pendekatan ideologis,
nilai atau filosofi untuk mengembangkan
budaya organisasi pesantren





Dalam  penelitian  kualitatif,  observasi  dapat  digunakan  untuk memeriksa
latar, aktivitas individu atau kelompok individu dalam latar, orang yang
berperan serta dalam suatu aktifitas dan maknanya.10
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.11 Metode ini digunakan untuk memeroleh
data tentang keakuratan dan kepastiannya dalam hasil wawancara.
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini berupa keadaan fisik seperti
situasi lingkungan pesantren, perilaku organisasi, sarana dan prasarana, proses
kepemimpinan, tradisi/ budaya/ kebiasaan positif yang tercermin dalam
perilaku keseharian di area pondok pesantren.
Tabel 1.4 Data Observasi
FOKUS INDIKATOR






g. Daya dukung masyarakat terhadap kiai
Budaya Pesantren a. Nilai-nilai yang dianut
10M. Patton, Qualitative Evaluation Methods,  (Beverly Hill: Sage Publications, 1987), hlm. 16
11Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM), 1994:136
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h. Aktivitas pelayanan dll
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah apabila menyelidiki ditujukan dalam
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu berdasarkan sumber-sumber
dokumen.12
Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Cara yang dilakukan adalah dengan menela’ah hasil
rekaman dan dokumen. Dalam penelitian ini, data yang didokumentasikan akan
dijabarkan sebagai berikut:
1.5 Data Dokumentasi
NO NAMA DOKUMEN KETERANGAN
1 Profil Pesantren a. Dokumen Sejarah Pesantren
b. Dokumen Visi Misi Pesantren
c. Dokumen Program Kerja Pesantren
d. Dokumen Daftar Inventaris Pesantren
12Winarno Surachmad, Dasar-Dasar Dan Teknik Research, (Jakarta: Tarsito), , 1990: Hlm. 132
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e. Dokumen Struktur organisasi Pesantren
2 Kepemimpinan Kiai a. Dokumen Kegiatan-kegiatan kiai




a. Visi, misi, nilai dan tujuan yang
terpampang dalam lingkungan
pesantren (papan nama, tembok,
gapura, prasasti).
b. Naskah/dokumen kegiatan
c. Dokumen program kerja bidang
Kepesantrenan dan Pendidikan
d. Kalender pendidikan Pesantren





E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara sistematis
terhadap data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-
data tersebut di organisasikan kedalam kategori-kategori, lalu dijabarkan kedalam
unit-unit, lalu disusun dalam bentuk pola, lalu diseleksi berdasarkan kepentingan
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topik penelitian yang akan dipelajari. Sehingga akan menimbulkan kesimpulan
yang mudah dipahami oleh peneliti sendiri dan orang lain.13
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalan adalah
analisis kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi koleksi data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.14
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertama atau data mentah yang
dikumpulkan dalam suatu kegiatan penelitian. Kegiatan upaya mengumpulkan
data ini dilakukan oleh peneliti sebagai langkah awal untuk menggali berbagai
informasi-informasi atau berbagai dokumen-dokumen tertulis, baik dalam
bentuk catatan yang diperoleh dari tempat atau lokasi penelitian yang terkait,
maupun berupa kutipan  hasil wawancara sebagai data yang dapat dijadikan
pendukung untuk mensuport data penelitian untuk kemudian dapat diseleksi dan
dikaji lebih lanjut.
2. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data merupakan proses seleksi data, penfokusan data,
penyederhanaan data, lalu membentuknya dalam narasi data lapangan, transkrip
wawancara dan dokumentasi materi empirik lainnya. Perbedaan antara
kondensasi data dengan reduksi terletak bertumpu pada penyederhanaan data.
Reduksi data adalah cara memilah dan memilih, sedangkan kondensasi data
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
244.
14 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis, A
Methods Sourcebook, (California: SAGE Publication, 2014), 31-33.
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adalah upaya penyesuaian data yang didapatkan tanpa harus memililah terlebih
dahulu.15
3. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah prosesn pengelompokan data untuk memudahkan
analisis dan kesimpulan. Prosesnya melalui matriks data, bagan data, diagram
data. sehingga peneliti dapat memetakan semua data yang ditemukan secara
sistematis. Sebagaimana menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalan
kumpulan data yang tersusun dan memungkinkan adanya penyimpulan dari data
tersebut dan pengambilan tindakan selanjutnya.16
Penyajian data penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat, bagan,
melacak korelasi kategorisasi data, flowchart dan lain sebagainya. Menurut
Miles and Huberman, dalam penelitian kualitatif penyajian data yang sering
digunakan dengan membuat teks yang bersifat naratif.17
Penyajian data dalam penelitian yang dilakukan dalam hal ini merupakan
upaya untuk menyajikan gambaran seluruh informasi tentang bagaimana
kepemimpinan kiai dalam mengembangkan budaya pesantren diponegoro
klungkung bali dengan melihat fokusnya yaitu pola kepemimpinan kiai dalam
membentuk budaya, karakteristik budaya pesantren serta proses pengembangan
budaya pesantren.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 339.
16 Miles, M. B. dan Huberman Am, An Expenden Source Book, Qualitative Data Analysis,
(london: sage publication, 1984), 17
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 249.
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing / verification)
Penarikan kesimpulan adalah merupakan suatu kegiatan analisis terhadap
hal-hal penting untuk menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Langkah
awalnya, peneliti memulai mengumpulkan data penelitian dengan mencari arti
benda-benda, mencatat sistematika penjelasan, siklus sebab akibat dan
menemukan proposisi-proposisi. Kesimpulan ini tidak akan muncul sampai
pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari catatan-
catatan yang dilakukan di lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya, dan
metode pencarian ulang serta kecakapan peneliti.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data adalah usaha peningkatan derajat kepercayaan
data.18 Untuk menjamin keabsahan data, maka peneliti harus menggunakan
metode pengecekan keabsahan temuan. Upaya ini dilakukan untuk memeriksa
keabsahan data dengan mendasarkan pada kriteria-kriteria tertentu untuk
menjamin derajat kepercayaan data yang diperoleh selama melakukan proses
penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh Nasution dan Moleong, bahwa
terdapat empat kriteria dalam menjaga keabsahan data. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua kriteria, yaitu kredibilitas (derajat
kepercayaan), dan konfirmabilitas (kepastian).
1. Kredibilitas (keterpercayaan)
Menurut Nasution, kredibiltas data di perhatikan untuk membuktikan
bahwa data yang berhasil dikumpulkan apakah sesuai dengan fakta yang
18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.…hlm. 107
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sebenarnya. Sedangkan Lincoln dan Guba menyebutkan teknik-teknik untuk
memenuhi kredibilitas data, yaitu:
a. teknik triangulasi sumber,
b. pengecekan anggota,
c. perpanjangan kehadiran peneliti,
d. diskusi teman sejawat,
e. pengamatan secara terus menerus,
f. pengecekan bahan referensi.
Triangulasi sumber data bisa menggunakan perbandingan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara terhadap pihak lembaga. Triangulasi
data merupakan hasil pengamatan yang bersinggungan langsung dengan
dokumen dan data hasil wawancara yang berkaitan ini dilakukan peneliti untuk
dapat mengecek dimana letak kebenaran suatu data sekaligus memperhatikan
secara cermat hubungan-hubungan berbagai data sehingga kesalahan dalam
analisis data dapat dicegah.
Perpanjangan kehadiran peneliti dapat dilakukan untuk menguji sejauh
mana kebenaran informasi yang telah diperoleh, letak distorsi antara peneliti
maupun pihak kiai di Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, sehingga dapat
diketahui dimana kekurangannya. Perpanjangan kehadiran peneliti dapat
membangun kepercayaan pihak lembaga kepada peneliti, sehingga antara
peneliti dan informan kunci tercipta hubungan keakraban yang baik dan
memudahkan pihak lembaga mengungkapkan sesuatu secara transparan.
Perpanjangan  keikutsertaan  peneliti  sebagaimana  telah dikemukakan sangat
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menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
dilaksanakan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan waktu yang relatif
panjang pada latar penelitian.19
Diskusi teman sejawat, kegiatan ini dilakukan memiliki tujuan agar peneliti
tetap memiliki sikap terbuka, jujur, serta memberikan kesempatan kepada
orang lain (teman sejawat) untuk memulai menganalisis dan menguji hipotesis
yang muncul dari pemikiran peneliti. Oleh karena itu, maka peneliti dapat
melakukan proses diskusi mengenai data yang terkumpul dan temuan
penelitiannya terhadap teman sejawat.
Pengamatan secara kontiyu, peneliti dapat memperhatikan secara lebih
cermat, sistematis, mendalam terhadap gejala-gejala, perilaku, suasana
hubungan, aktifitas tindakan-tindakan di lokasi penelitian sehingga peneliti
dapat memperoleh sesuatu yang bermakna dan tidaknya dalam memahami
perilaku kepemimpinan kultural kiai dalam mengembangkan budaya Pesantren
di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
Bahan referensi digunakan sebagai bahan dan alat untuk membuka
kesempatan untuk memberikan pandangan dan kritik secara tertulis untuk
keperluan evaluasi lanjutan. Peneliti dapat menggunakan hasil rekaman yang
telah diperoleh dan data dokumentasi meliputi foto-foto kegiatan di lokasi
penelitian. Bahan referensi dapat dijadikan sebagai dasar, rujukan dan standar
untuk menguji data saat melakukan analisis dan penafsiran data.
19Anslen dan  Juliet, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik Teoritis Data




Menilai hasil penelitian melalui kriteria ini dilakukan dengan cara mengecek
data dan berbagai informasi serta melakukan interpretasi terhadap hasil
penelitian dengan didukung oleh materi yang telah ada. Peneliti berusaha
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan meliputi data lapangan berdasarkan
catatan lapangan dari hasil pengamatan penelitian tentang kepemimpinan kiai,
dilhat dari pola kepemimpinan yang dilakukan kiai dalam membangun dan
mengembangkan kultur pesantren serta daya dukung masyarakat dalam
mengembangkan kultur pesantren.
Dengan demikian, metode konfirmabilitas menekankan pada karakteristik
data. Upaya konfimabilitas untuk mendapatkan kepastian data yang diperoleh
secara objektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan
berkaitan dengan pengumpulan data. Oleh karena itu beberapa data tentang
hal-hal yang dilakukan oleh kiai dalam mengembangkan budaya pesantren






Kajian terdahulu ini digambarkan posisi penelitian serta orisinalitasnya
dengan bentuk tabel seperti di bawah ini :
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
No Nama dan Judul Hasil Penelitian Jenis
Penelitian
1 Adnan Aabed,
A Study of  Islamic
Leadership Theory




Kepemimpinan yang efektif di
sekolah-sekolah Islam melibatkan
penggabungan prinsip Islam dalam
perilaku dan praktik kepemimpinan.
Pembelajaran kepemimpinan
dijelaskan dengan pendekatan yang




















keagamaan Islam (kiai) terdapat
pada masyarakat yang masih
tradisional. Kedua, kepemimpinan
kharismatik kyai pada masyarakat
transisi–apalagi pada masyarakat
modern dan masyarakat metropolis-
telah mengalami krisis legitimasi,
atau paling tidak, perubahan secara
degradatif, karena berbagai
dinamika dan perubahan yang
terjadi, baik yang bersifat internal
pesantren maupun dinamika










bahwa profil model dan perilaku
kepemimpinan di al-Amien:
Pertama: Pondok Pesantren al-
Amien menganut kepemimpinan









secara berkelompok dalam suatu
wadah Dewan Riasah dengan
pembagian tugas yang jelas, peran
dan wewenag yang telah diatur
dengan tujuan yang mulya yaitu
menjunjung tinggi dan
mengamalkan nilai-nilai dan
ajaran-ajaran agama Islam dari
sumbernya (al-Qur’an dan al-
Hadist), membentuk karakter/
kepribadian santri yang beriman
sempurna, berilmu luas, dan
beramal sejati serta memiliki
kesadaran untuk beramal sholeh
bagi kepentingan agama, nusa dan
bangsa. Kedua, ada tiga tugas dan
fungsi dari Dewan Riasah:
a. Sebagai lembaga tertinggi
dilingkungan al-Amien, dalam
proses pengambil kebijakan
tertinggi di pondok pesantren dan




b. Sebagai nadzir wakaf yang
bertanggung jawab terhadap aset-
aset pondok pesantren al-Amien.
c. Ketiga Tugas dan fungsi sebagai
pendiri dan pembina, menyangkut
kepengasuhan, pendidikan dan
panutan (uswah hasanah).
d. Ketiga kepemimpinan kolektif
dalam konteks Dewan Riasah di
pondok pesantren al-Amien ini
mempunyai tujuan yang jelas
karena beberapa hal, kepemimpinan
pondok pesantren di masa-masa
mendatang membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak
mengingat kompleks persoalan
yang dihadapi pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan
alternatif, menghindari tindakan
dan perilaku otoriter dari kalangan
pimpinan pondok pesantren,




kepemimpinan yang otokrasi yang
tidak melibatkan orang banyak.




pimpinan yang lain bisa duduk
bermusyawarah dalam menemukan
ide-ide dan keputusan-keputusan
yang mempunyai kekuatan legal
formal. Ketiga, Merencanakan
program dan mensosialisasikan
sesuai dengan kapasitas wewenang
dari masing-masing pimpinan
keseluruh lapisan unit-unit tingkat










pondok pesantren dinamis, tidak
kaku, penuh dengan progran
inovasi (perubahan) dan relevan
dengan dunia global. Keempat,
faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku pemimpin dalam
kepemimpinan kolektif di pondok
pesantren al-Amien adalah
kepribadian dan karakter mulya
kyai (maziah), latar belakang
pendidikan kyai, dan faktor
pengalaman organisasi kyai. Dalam
pengambilan keputusan di pondok
pesantren al-Amien senantiasa
dilakukan dengan musyawarah
mufakat dari jajaran level santri,
organisasi santri, guru, pengurus,
hingga pada level atas Majlis
A’wan dan Dewan Riasah. Kyai
tetap sebagai figur kekuatan moral
(moral force) dalam menupang
segala keputusan dan keputusan
akhir (kalam akhir) tetap pada hasil
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musyawarah Dewan Riasah yang
sebelumnya telah melalui proses
melalui sosialisasi dari bawah,
sehingga dari hasil temuan di al-
Amien tidak ditemukan keputusan
otoriter, atau keputusan per
individu. Kelima, Penyelesaian
konflik di pondok pesantren al-
Amien diserahkan kepada majlis
mahkamah masing-masing lembaga
kecuali ada persoalan krusial yang
menyangkut nama baik al-Amien
yang harus ditangani oleh Dewan
Riasah, melalui proses penyelesaian
dan pada keputusan akhir pada
penyelesaian tajdidul bai’at
(memperbaiki perjanjian semula)
atau sampai pada batas skorsing.
Tradisi penyelesaian konflik di al-
Amien yang menyangkut santri
melalui mengumumkan (i’lan), dan
pada setiap setelah sholat fardu
ashar dan isya’, ada pemanggilan
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dan diadili di Rangen Al-Kautsar
melalui mahkamah masing-masing,
baik mahkamah bahasa, masjid,
syariah, akhlaq, mahkamah disiplin,
dan mahkamah lingkungan.
Keenam, Dalam pembangunan tim
para pimpinan di al-Amien
Prenduan adalah dengan menjaga
komunikasi yang aktif dan terbuka
dikalangan pengurus sehingga tidak
ada miskomunikasi, karena para
pimpinan di al-Amien yakin bahwa
kekompakan sangatlah tergantung
dari komunikasi yang baik, serta
melalui upaya yang dilakukan
adalah; pertama melalui
manajemen konflik sehingga
konflik menjadi kekuatan, kedua
pelibatan peran Nyai atau istri
(kyai) dari Dewan Riasah. Melalui
pengarahan dan penyadaran akan
tanggung jawab sebagai santri,






















memelihara budaya organisasi di
kedua pesantren tersebut, ditandai
dengan adanya: (a) proses seleksi
yang disesuaikan dengan pedoman
dan aturan masing-masing, proses
seleksi melalui sistem proses seleksi
tertutup untuk seleksi calon ustad
dan pengurus pesantren. Untuk
seleksi santri sama-sama
menerapkan sistem terbuka dengan
tingkat ketatan yang berbeda-beda
sesuai dengan aturan masing-
masing; (b) adanya sosialisasi yang
dilakukan oleh para pimpinan dan
para guru, agar santri baru dapat
mengerti dan memahami tentang
nilai-nilai pesantren melalui
kegiatan-kegiatan baik eksternal
maupun internal melaui media cetak
maupun elektronik; (c) tindakan







dalam pengelolaan pesantren, salah
satunya ialah diterapkannya asas-




perkembangan dalam tugas dan
fungsi yaitu bukan lagi hanya
sekedar berperan sebagai pemimpin
pengajar (instructional leadership)





motivator, inovator, dan edukator.
Pada aspek bangunan budaya
organisasi yang sudah kiai bangun









kebutuhan yang diharapkan dari
konsumen pendidikan mulai dari











memberikan spirit ketahanan diri




Kepemimpinan ini adalah cara
memimpin yang di dasarkan pada
aspek etika religious.Adalah tidak
etis baginya apabila ia menyuruh
orang lain berbuat sesuatu yang ia
sendiri tidak melakukannya. Jadi,







pemimpin dri pada gagasan-gagasan
pemimpin lembaga dan warga
















bahwa bangunan budaya pesantren
pada PM Gontor, PP Lirboyo dan
Pesantren Tebuireng dapat
deskripsikan sebagai berikut:
1. Budaya Organisasi Pesantren
a. Budaya organisasi pesantren
terbentuk melalui sejarah yang
panjang;
b. Nilai sebagai dasar perilaku
pesantren;
c. Tradisi keilmuan yang tampak
dalam ketiga pesantren memiliki
beberapa karakteristik: a)
Kompetensi keilmuan pada ketiga
pesantren berbeda, b) Sistem
pendidikan pada ketiga pesantren







belajar kondusif, d) Lingkungan
belajar dan kerja yang kondusif, e)
Layanan pembelajaran yang baik, f.
Program pendidikan pesantren
rasional dan relevan; d. Tradisi
pengelolaan lembaga yang tampak
dalam ketiga pesantren memiliki
beberapa karakteristik : a) Motivasi
bermutu dan semangat kerja, b)
Keterlibatan pembantu kiai dan
para guru, c) Harapan dan
dukungan masyarakat tinggi
Kepemimpinan kiai yang efektif. 2.
Kepemimpinan kiai dalam menjaga
budaya pesantren; Beberapa upaya
yang dilakukan kiai dalam menjaga
pesantren sebagai berikut: a.
Adanya proses seleksi yang
berbeda; b. Adanya proses
sosialisasi; dan c. Adanya tindakan
manajemen puncak. 3. Persamaan




memiliki 11 persamaan dalam: (1)
sejarah yang panjang, (2) fasilitas
fisik dan peralatan pendidikan yang
sangat baik, (3) berhasil dalam
mengimplementasikan gagasan-
gagasan inovatif, (4) program kerja
yang bagus, (5) layanan akademik
dan layanan khusus yang baik, (6)
komunitas pesantren memiliki
iklim yang sehat serta motivasi dan
semangat kerja tinggi, (7) harapan
yang tinggi dan dukungan yang
kuat dari orang tua, masyarakat dan
pemerintah, (8) memanfaatkan
nilai-nilai budaya lokal dan agama,
(9) menerapkan otonomi dalam
pengelolaan dan pengembangan
program akademik, (10) melibatkan
para pengasuh, para ustadz/guru
dalam pengambilan keputusan dan
program pesantren, (11) kiai




Sebaliknya, juga terdapat 13
perbedaan antara ketiga pesantren
tersebut, yaitu: (1) Tipologi nilai
yang mendasari pesantren, (2)
konteks geografis dan budaya, (3)
penerapan kedisiplinan, (4) system
seleksi
guru dan murid, (5) system
kaderisasi, (6) tipologi keilmuan,
(7) alur kebijakan pendidikan, (8)
struktur organisasi kepemimpinan,
(9) tipologi kepemimpinan, (10)
tehnik, prosedur dan inovasi yang
digunakan dalam program
pendidikan, (11) struktur dan
proses pembuatan keputusan, (12)







Dari hasil penelitian diketahui
bahwa; pertama, perspektif
kepemimpinan kolektif pesantren,




















kiai" yang memimpin dan
mengasuh santri secara bersama-
sama (berjemaah) atau collective di
dasarkan pada
seniouritas (masyayikh) dari garis
kekerabatan (kinship), dengan
kedudukan majlis kyai sebagai
badan tertinggi di pesantren, secara
fungsional merupakan pembina
pengurus harian dan pengurus
yayasan, yang dibantu
oleh majlis pengasuh putri, majlis








kapasitas peran dan otoritas yang
dipenuhi para kyai, serta
kewenangan yang diberikan kepada
kyai muda.
Kedua, kewenangan dewan
kiai secara kolektif di pesantren
bersumber dari kesadaran bersama
pada norma-norma yang telah
diatur bersama, serta kesadaran
personal beberapa kyai bersumber
dari nilai-nilai keagamaan yang
diyakini berupa
kharisma (charismatic-
religious), yang mempunyai tujuan
dan ghirah pelembagaan
kepemimpinan di pesantren sebagai








masayarakat, dan meneladani Rasul
Muhammad saw., sebagai
pemimpin sejati. Dan sedangkan
perilaku kepemimpinan kolektif di
pesantren didukung oleh faktor
kepribadian, faktor pendidikan,
faktor pengalaman, dan faktor





sebagai proses penetapan tujuan
dan sosialisasi program dalam
memperkaya gagasan dan
keterlibatan semua pihak. Demikian
juga proses penyelesaian konflik
bersifat individual, mediasi,
klarifikasi (tabayyun), proses ikrar
dan perjanjian (tajdidun niyah), dan





n proses pembangunan tim






















Hasil penulisan ini menunjukkan
bahwa pertama, ditemukan tipe





ada kedekatan hubungan antara
kyai, ustad dan santri sehingga
tercipta suasana pesantren yang
lebih dinamis dan dialogis antara
kyai, ustad dan santri, (b)
mengedepankan prinsip demokratis











ke para ustad dan santri yang mana
masing-masing bisa menyadari
akan tugas dan kewajibannya, (c)
seorang motivator di lingkungan
pesantren sehingga ustad dan santri
merasakan senang dan gairah




pesantren yang mana segala pesona
pribadi, kemampuan dan keahlian
pemimpin menjadi kekuatan yang
membuat ustad dan guru setia, loyal
dan taat kepada sang "kyai
nasib". Kedua, ditemukan
strategi "kyai nasib" dalam
meningkatkan mutu pendidikan
pesantren, meliputi: (a) Bidang
Pendidikan dan Pengajaran yaitu:
1) meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) pesantren
dan manajemen pesantren, 2)
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pengurus dan para ustad diajak
berjalan bersama-sama dalam
meningkatkan mutu pendidikan
pesantren, 3) mendirikan pusat
kegiatan santri yaitu: Masjid,
Ruang belajar dan Asrama atau
pondok dan menjalin hubungan
yang baik dengan masyarakat, 4)
menyusun materi dirosah dan
kurikulum pesantren sesuai
perkembangan zaman, 5)
menggunakan tiga macam sistem
pengajaran pesantren, yakni:
pengajaran klasikal, pengajaran
kolektif, dan pengajaran individual.
(b) Bidang Ubudiyah dan
Keagamaan yaitu: memberikan
pelayanan pesantren terhadap: 1)
pelayanan masjid dan mushola 2)
pengelolaan badan amil zakat, infak
dan shodaqoh, 3) penyelenggaraan
manasik haji dan umroh, 4)
pelaksanaan qurban, 5) khotib, (c)
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Bidang Mu'amalah dan Sosial,
yaitu: 1) memberikan pelayanan
pesantren terhadap pengelolaan
koperasi pondok pesantren
(koppontren), 2) pelayanan pondok
pesantren terhadap pengelolaan





kepemimpinan "kyai nasib" dalam
meningkatkan mutu pendidikan
pesantren, yaitu: 1) Interaksi sosial
antar komunitas pesantren nasib
yang penuh kekeluargaan, 2) visi,
misi, dan tujuan pesanten nasib




















pribadi dan referensi kepemimpinan
dalam mengartikulasi visi yang telah
disepakati bersama. Penelitian ini
memfokuskan pada visi yang
menjadi inti organisasi sekolah. Jadi
,organisasi sekolah terletak kekuatan















bahwa, pertama, pola komunikasi
interpersonal kiai santri di
Pesantren Futuhiyyah Mranggen
Demak merupakan komunikasi etik
Pedagogis. Komunikasi etik
pedagogis merupakan komunikasi
interpersonal kiai dengan santri
mengandung mekanisme dominasi
(komunikasi pedagogis) tetapi
diterima karena dibungkus nilai
nilai etik yang berkembang dalam
tradisi pesantren. Kedua, Nilai-nilai
etik yang mendasari disebut sebagai
nilai etik religius karena didasarkan
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pada landasan normative dan
praktis akhlak Islam, yakni al-
Qur'an dan Hadits yang terekstrak
dalam kitab kuning dan tradisi
hidup di kalangan ulama dan santri
dari generasi ke generasi yang
bertahan dan berkembang dalam
dinamika interaksinya dengan











Dalam proses kepemimpinan juga
diperlukan aspek kompetensi, karena
dengan kompetensi seorang
pemimpin akan mampu mengkreasi
kepemimpinan dengan pola-pola
atraktif, dinamis dan evolutif. KH.
Mahrus Aly bersama KH. Marzuqi
Dahlan, setelah sebelumnya
dipimpin oleh KH Abdul Karim di





Hasil penelitian dalam disertasi ini
membuktikan bahwa: pertama,
















manajerial secara bersamaan, baik
secara konsep maupun praktiknya
karena diinspirasi oleh nilai,
budaya, dan tradisi leluhur. Kedua,
Pola kepemimpinan manajerial di
















Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa manajemen kepemimpinan
kiai pada pondok pesantren Darul
A’mal, menggunakan manajemen
kepemimpinan religio-paternalistic
di mana adanya suatu gaya
interaksi antara kyai dengan para
santri didasarkan atas nilai-nilai
keagamaan. Manajemen
kepemimpinan di pondok pesantren
















kelembagaan, dalam hal ini
masing-masing unsur berperan
sesuai dengan bidangnya, dan
secara keseluruhan bekerja
mendukung keutuhan lembaga.
14 Zaini Hafidh, M.
Tajudin Zuhri,
Wawan Kurniawan








Kiai tentu saja merupakan faktor
penentu bagi keberhasilan pondok
pesantren. Saat ini, kiai harus bisa
menjadi agen perubahan yang
ditandai bahwa, kiai harus mampu
mengubah pola kepemimpinan
mereka, Kiai sebagai pathpinder,
yang Kiai sebagai tokoh sentral
pondok pesantren bertugas
membangun visi dan misi pondok








pendidikan karakter sesuai dengan
visi pesantren besar. Kedua, Kiai
sebagai pengawas, di mana Kiai
membangun orientasi sistem
pendidikan pondok pesantren yang
khas sebagai bagian dari
implementasi visi besar di pondok
pesantren di dan dalam kerangka
pembentukan karakter santri.
Ketiga, Kiai adalah pemberdayaan,
di mana Kiai bertindak sebagai
penguat / penggerak proses
pendidikan karakter siswa di
pondok pesantren. Ini ditandai
dengan bagaimana kiai membangun
budaya pendidikan pondok
pesantren setelah tahap mengetahui
dan bertindak melalui proses
pemberdayaan santri di pondok
pesantren, bagian ini terdiri dari
proses relasional yang intens antara
Kiai-Santri, Santri-Kiai, Santri -




karakter yang mulai diketahui oleh
konferensi, bertindak sesuai
kebiasaan.








bahwa pertama, terdapat tiga model
regenerasi di pesantren; keturunan,
organisasi dan caretaker. Mayoritas
pesantren melaksanakan regenerasi
dan kaderisasi model keturunan.
Regenerasi di pesantren meskipun
melalui jalur keturunan tapi melalui
mekanisme kontrol yang ketat.
Kedua, Ada nilai-nilai dasar yang
dijadikan syarat untuk menjadi
pengganti kiai di pesantren. Nilai
dasar regenerasi dan kaderisasi
yang ditetapkan oleh pimpinan
pesantren mencakup; akhlak,
ibadah, keilmuan, manajerial dan
dedikasi. Dua nilai terakhir hanya
disebut masing-masing dua dan






menaruh perhatian besar terhadap
aspek akhlak, ibadah dan keilmuan.
Ketiga, program kaderisasi yang
dilakukan meliputi; pendidikan dan
penugasan. Mayoritas pimpinan
pesantren menanamkan pendidikan
Al-Qur’an kepada kader sejak dini.
Kader pun dituntut untuk
menguasai kitab kuning sebagai
sumber ilmu agama yang
terpercaya. Dan sudah mulai
banyak kader pesantren yang
disekolahkan ke jenjang pendidikan
tinggi baik di universitas dalam
negeri maupun di luar negeri.
Penugasan diberikan kepada kader
yang sudah menamatkan
pendidikan di jenjang tinggi. Kader
diberi kesempatan untuk mengajar





yayasan. Evaluasi kaderisasi terus
dilakukan oleh pimpinan pesantren.
Mereka melakukan pendekatan
personal dan manajerial. Pimpinan
pesantren modern melakukan dua
jenis pendekatan tersebut,
sedangkan pimpinan pesantren
salafiyah hanya menggunakan jenis
pertama.
Penelitian pertama, Adnan Aabed, A Study of Islamic Leadership Theory
and Practice In k-12 Islamic Schools in Michigan, 2006. Penelitian ini fokus
pada kepemimpinan Islam dalam tinjauan teori dan praktik di sekolah Islam.
Dalam prakteknya, kepemimpinan yang efektif di sekolah-sekolah Islam
melibatkan penggabungan prinsip Islam dalam perilaku dan praktik
kepemimpinan. Pembelajaran kepemimpinan dijelaskan dengan pendekatan
yang digunakan oleh kepala sekolah di sekolah-sekolah Islam dan bagaimana
pendekatan-pendekatan kepemimpinan dipengaruhi oleh prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam. Penelitian ini menekankan pada pentingnya
kepemimpinan dengan pendekatan Islam yang berprinsip pada nilai-nilai di
dalamnya dengan mengidentifikasi perilaku yang dicerminkan dan praktek
pemimpin dalam mengorganisasi para bawahannya. Penelitian selanjutnya
yang akan diteliti adalah lebih pada kepemimpinan dalam kelembagaan
pesantren dalam upaya mengembangkan budaya pesantren.
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Penelitian kedua, Edi Susanto, Kepemimpinan (kharismatik) kiai dalam
Perspektif Masyarakat Madura, 2007, Hasil penelitian kajian kepustakaan
mendeskripsikan bahwa: pertama, kepemimpinan kharismatik tokoh
keagamaan Islam (kiai) terdapat pada masyarakat yang masih tradisional.
Kedua, kepemimpinan kharismatik kiai pada masyarakat transisi–apalagi pada
masyarakat modern dan masyarakat metropolis, telah mengalami krisis
legitimasi, atau paling tidak, perubahan secara degradatif, karena berbagai
dinamika dan perubahan yang terjadi, baik yang bersifat internal pesantren
maupun dinamika eksternal komunitas Muslim, dalam maknanya yang luas.
Penelitian ini lebih meneliti tentang kepemimpinan kharismatik. Bahwa gelar
kharisma yang melekat pada sosok kiai, sudah mengalami pergeseran
legitimasi, disamping karena dinamika dan perubahan internal pesantren, juga
karena faktor dari luar pesantren atau masyarakat modern. Dalam penelitian ini
objek risetnya adalah sebagian masyarakat Madura, melihat karisma kiai jika
dihadapkan pada tantangan-tantangan yang ada, baik internal maupun
eksternal. Penelitian selanjutnya meneliti tentang kepemimpinan kiai dalam
mengembangkan budaya pesantren dengan mengidentifikasi pola
kepemimpinan, karakteristik budaya pesantren hingga pengembangan budaya
pesantrennya.
Penelitian ketiga, Atiqullah, Perilaku Kepemimpinan Kolektif di Pondok
Pesantren Modern Al-Amien Prenduan Sumenep, 2008, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profil model dan perilaku kepemimpinan di al-Amien:
Pertama: Pondok Pesantren al-Amien menganut kepemimpinan secara kolektif
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yang tergabung dalam dewan Riasah, dengan pembagian tugas yang jelas,
peran dan wewenag yang telah diatur dengan tujuannya. Kedua, Dewan Riasah
memiliki kedudukan dan fungsi sebagai lembaga tertinggi dilingkungan al-
Amien, sebagai nadzir wakaf yang bertanggung jawab terhadap aset-aset
pondok pesantren al-Amien, memiliki tugas dan fungsi sebagai pendiri dan
pembina, baik menyangkut kepengasuhan, pendidikan dan panutan (uswah
hasanah). Ketiga, kepemimpinan kolektif Dewan Riasah di pondok pesantren
al-Amien ini mempunyai tujuan yang jelas karena beberapa hal, kepemimpinan
pondok pesantren di masa-masa mendatang membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak mengingat kompleks persoalan yang dihadapi pondok pesantren
dengan duduk bermusyawarah dalam menemukan ide-ide dan keputusan-
keputusan yang mempunyai kekuatan legal formal. Ketiga, merencanakan
program dan mensosialisasikan sesuai dengan kapasitas wewenang dari
masing-masing pimpinan keseluruh lapisan. Keempat, faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pemimpin di pondok pesantren al-Amien adalah
kepribadian dan karakter mulya kiai (maziah), latar belakang pendidikan kiai,
dan faktor pengalaman organisasi kiai. Dalam pengambilan keputusan di
pondok pesantren al-Amien senantiasa dilakukan dengan musyawarah mufakat
dari jajaran level santri, organisasi santri, guru, pengurus, hingga pada level
atas Majlis A’wan dan Dewan Riasah. Kiai tetap sebagai figur kekuatan moral
(moral force) dalam menupang segala keputusan dan keputusan akhir (kalam
akhir) tetap pada hasil musyawarah Dewan Riasah yang sebelumnya telah
melalui proses melalui sosialisasi dari bawah, sehingga dari hasil temuan di al-
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Amien tidak ditemukan keputusan otoriter, atau keputusan per individu.
Kelima, Penyelesaian konflik di pondok pesantren al-Amien diserahkan kepada
majlis mahkamah masing-masing lembaga kecuali ada persoalan krusial lain
yang menyangkut nama baik al-Amien yang harus ditangani oleh Dewan
Riasah melalui proses penyelesaian dan pada keputusan akhir pada
penyelesaian tajdidul bai’at (memperbaiki perjanjian semula) atau sampai pada
batas skorsing. Tradisi penyelesaian konflik di al-Amien yang menyangkut
santri melalui mengumumkan (i’lan), dan pada setiap setelah sholat fardu ashar
dan isya’, ada pemanggilan dan diadili di Rangen Al-Kautsar melalui
mahkamah masing-masing, baik mahkamah bahasa, masjid, syariah, akhlaq,
mahkamah disiplin, dan mahkamah lingkungan. Keenam, dalam pembangunan
tim para pimpinan di al-Amien Prenduan adalah dengan menjaga komunikasi
yang aktif dan terbuka dikalangan pengurus, santri dan masyarakat pada
umumnya. Persamaan dengan penelitian berikutnya, sama-sama ingin
mengidentifikasi pola kepemimpinan di pesantren, cuma berbeda adalah kultur
yang mengonstruk pesantren antara di Jawa dengan di Bali. Jika di Jawa, kiai
masih dipandang memiliki kharismatika yang kuat, namun di Bali yang
mayoritas hindu, julukan kiai tidak seistimewa di Jawa dan gaungnya tidak
terlalu menggema.
Penelitian keempat, Pepen Supendi, Karakteristik Kepemimpinan Kiai
Dalam Memelihara Budaya Organisasi di (Studi di Pesantren Al-Ashriyyah
Nurul Iman: Islamic Boarding Schools Bogor dan Pesantren Amanah
Muhammadiyah Tasikmalaya), hasil penelitiannya adalah ditandai dengan
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adanya: (a) proses seleksi yang disesuaikan dengan pedoman dan aturan
masing-masing, proses seleksi melalui sistem proses seleksi tertutup untuk
seleksi calon ustad dan pengurus pesantren. Untuk seleksi santri sama-sama
menerapkan sistem terbuka dengan tingkat keketatan yang berbeda-beda sesuai
dengan aturan masing-masing; (b) adanya sosialisasi yang dilakukan oleh para
pimpinan dan para guru, agar santri baru dapat mengerti dan memahami
tentang nilai-nilai pesantren melalui kegiatan-kegiatan baik eksternal maupun
internal melaui media cetak maupun elektronik; (c) tindakan manajemen
puncak, kedua pesantren melakukan sejumlah penyesuaian dalam pengelolaan
pesantren, salah satunya ialah diterapkannya asas-asas pengelolaan perusahaan
dalam rangka menunjang pengelolaan akademik. Konsekuensi keberadaan
pemimpin pesantren mengalami perkembangan dalam tugas dan fungsi yaitu
bukan lagi hanya sekadar berperan sebagai pemimpin pengajar (instructional
leadership) yang transaksional melainkan juga dtuntut sebagai pemimpin
pendidikan (educational leadership) yang tranformasional dengan indikator:
visioner, komunikator, motivator, inovator, dan educator. Pada aspek bangunan
budaya organisasi yang sudah kiai bangun sebagai pemimpin di kedua
pesantren tercermin dalam pancajiwa pesantren. Kontribusi kepemimpinan kiai
dalam memelihara budaya organisasi di kedua pesantren, menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan dari konsumen
pendidikan mulai dari input, proses, output, dan outcome. Letak Perbedaan




Penelitian kelima, Tobroni, judul The Spiritual Leadership, UMM Press,
Malang. Hasil penelitiannya adalah bahwa kemajuan lembaga pendidikan tidak
disebabkan oleh model kepemimpinan transaksional maupun transformasional.
Model kepemimpinan tersebut dianggap konvensional yang tidak memberikan
spirit ketahanan diri yang kuat dalam menciptakan perubahan lembaga.
Pendekatan yang ditawarkan adalah kepemimpinan spiritual. Kepemimpinan
ini adalah cara memimpin yang di dasarkan pada aspek etika religious.Adalah
tidak etis baginya apabila ia menyuruh orang lain berbuat sesuatu yang ia
sendiri tidak melakukannya. Jadi, gaya kepemimpinan ini lebih Nampak
menonjolkan kekuatan pemimpin dri pada gagasan-gagasan pemimpin lembaga
dan warga sekolah yang terbangun pada visi lembaga. Penelitian ini terfokus
pada perbedaan model kepemimpinan dalam membangun kelembagaan
sehingga nampak kelebihan dan kelemahannya, namun dalam penelitian yang
akan dilakukannya terfokus pada pola kepemimpinan kiai dalam membentuk
budaya pondok pesantren dan bagaimana mengembangkannya. .
Penelitian keenam, Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara
Budaya Organisasi: Studi Multi Kasus Pondok Modern Gontor Ponorogo,
Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, dan Pesantren Tebuireng Jombang, (2010),
Hasil penelitiannya mengungkap bahwa bangunan budaya pesantren pada PM
Gontor, PP Lirboyo dan Pesantren Tebuireng dapat deskripsikan sebagai
berikut: 1. Budaya Organisasi Pesantren: a. Budaya organisasi pesantren
terbentuk melalui sejarah yang panjang; b. Nilai sebagai dasar perilaku
pesantren; c. Tradisi keilmuan yang tampak dalam ketiga pesantren memiliki
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beberapa karakteristik: a) Kompetensi keilmuan pada ketiga pesantren berbeda,
b) Sistem pendidikan pada ketiga pesantren terdapat perbedaan, c) Fasilitas
belajar kondusif, d) Lingkungan belajar dan kerja yang kondusif, e) Layanan
pembelajaran yang baik, f. Program pendidikan pesantren rasional dan relevan;
d. Tradisi pengelolaan lembaga yang tampak dalam ketiga pesantren memiliki
beberapa karakteristik : a) Motivasi bermutu dan semangat kerja, b)
Keterlibatan pembantu kiai dan para guru, c) Harapan dan dukungan
masyarakat tinggi Kepemimpinan kiai yang efektif. 2. Kepemimpinan kiai
dalam menjaga budaya pesantren; Beberapa upaya yang dilakukan kiai dalam
menjaga pesantren sebagai berikut: a. Adanya proses seleksi yang berbeda; b.
Adanya proses sosialisasi; dan c. Adanya tindakan manajemen puncak. 3.
Persamaan dan perbedaan dari ketiga pesantren; ketiga pesantren memiliki 11
persamaan dalam: (1) sejarah yang panjang, (2) fasilitas fisik dan peralatan
pendidikan yang sangat baik, (3) berhasil dalam mengimplementasikan
gagasan-gagasan inovatif, (4) program kerja yang bagus, (5) layanan akademik
dan layanan khusus yang baik, (6) komunitas pesantren memiliki iklim yang
sehat serta motivasi dan semangat kerja tinggi, (7) harapan yang tinggi dan
dukungan yang kuat dari orang tua, masyarakat dan pemerintah, (8)
memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal dan agama, (9) menerapkan otonomi
dalam pengelolaan dan pengembangan program akademik, (10) melibatkan
para pengasuh, para ustadz/guru dalam pengambilan keputusan dan program
pesantren, (11) kiai berhasil sebagai pemimpin yang efektif. Sebaliknya, juga
terdapat 13 perbedaan antara ketiga pesantren tersebut, yaitu: (1) Tipologi nilai
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yang mendasari pesantren, (2) konteks geografis dan budaya, (3) penerapan
kedisiplinan, (4) system seleksi guru dan murid, (5) system kaderisasi, (6)
tipologi keilmuan, (7) alur kebijakan pendidikan, (8) struktur organisasi
kepemimpinan, (9) tipologi kepemimpinan, (10) tehnik, prosedur dan inovasi
yang digunakan dalam program pendidikan, (11) struktur dan proses
pembuatan keputusan, (12) populasi murid, dan (13) sikap terhadap kebijakan
pemerintah tentang UN. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian berikutnya, bahwa penelitian ini sama-sama meneliti kepemimpinan
dan budaya organisasi dengan scope kajian 3 lembaga pendidikan pesantren
yang sama-sama maju, cuma dilihat dari perbedaan dan persamaan, serta
keunggulan-keunggulannya. Namun dari sisi kultur, tiga lembaga pesantren
tersebut lokasinya masih di Jawa, sehingga denyut nadi kulturnya dari luar
yang mengonstruk pesantren sama, berbeda dengan penelitian berikutnya,
selain mengupas tentang pola kepemimpinan dalam pengembangan budaya
pesantren, namun disisi lain bagaimana eksistensi pesantren jika dihadapkan
pada mayoritas kultur ekternal masyarakat dengan system kepercayaan dan
nilai yang berbeda kepercayaan dan adat istiadat dalam hal ini masyarakat
mayoritas hindu, apakah tetap kuat menghadapi tekanan itu, atau justru eksis
ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang multikultural.
Penelitian ketujuh, Atiqullah, Perilaku Kepemimpinan Kolektif di Pondok
Pesantren (Studi Multisitus pada Pesantren Bani-Djauhari, pesantren Bani-
Syarqawi Sumenep, dan Pesantren Bani Basyaiban Pasuruan), 2010. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa; pertama, perspektif kepemimpinan kolektif
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pesantren, semula teraktualisasi dari proses sosial-kultural, kemudian pada
perkembangannya berubah kepada proses sosial-struktural berbentuk
organisasi yang beranggotakan kiai-kiai dan kemudian disebut "majlis kiai"
yang memimpin dan mengasuh santri secara bersama-
sama (berjemaah) atau collective didasarkan pada seniouritas (masyayikh) dari
garis kekerabatan (kinship), dengan kedudukan majlis kiai sebagai badan
tertinggi di pesantren, secara fungsional merupakan pembina pengurus harian
dan pengurus yayasan, yang dibantu oleh majlis pengasuh putri, majlis
a'wan dan pengurus pleno. Dan sedangkan kolektivitas kepemimpinan
dalam majlis kiai berkecenderungan pada perilaku kepemimpinan kolektif-
partisipatif bergantung kepada kapasitas peran dan otoritas yang dipenuhi para
kiai, serta kewenangan yang diberikan kepada kiai muda. Kedua,
kewenangan dewan kiai secara kolektif di pesantren bersumber dari kesadaran
bersama pada norma-norma yang telah diatur bersama, serta kesadaran
personal beberapa kiai yang bersumber dari nilai-nilai keagamaan yang
diyakini berupa kharisma (charismatic-religious), yang mempunyai tujuan dan
ghirah pelembagaan kepemimpinan di pesantren sebagai upaya pembagian
tugas dan kekuasaan, sebagai wadah bermusyawarah, upaya kesinambungan
pesantren dimasa-masa mendatang, responsif terhadap persoalan pendidikan
masayarakat, dan meneladani Rasul Muhammad SAW., sebagai pemimpin
sejati. Dan sedangkan perilaku kepemimpinan kolektif di pesantren didukung
oleh faktor kepribadian, faktor pendidikan, faktor pengalaman, dan faktor
lingkungan para kiai di pesantren. Ketiga, Perilaku proses pengambilan
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keputusan majlis kiai dilakukan melalui musyawarah dan inisitif-inisiatif
sebagai proses penetapan tujuan dan sosialisasi program dalam memperkaya
gagasan dan keterlibatan semua pihak. Demikian juga proses penyelesaian
konflik bersifat individual, mediasi, klarifikasi (tabayyun), proses ikrar dan
perjanjian (tajdidun niyah), dan proses meja hijau (mahkamah), sebagai upaya
penegakan syari'ah. Sedangkan proses pembangunan tim dilakukan melalui
proses intensitas pertemuan dan pemerataan komunikasi diantara pengurus,
pemanfaatan moment-moment, pelibatan para kiai di pesantren, serta
pemberian kompensasi (bisyaroh). Perbedaan dan persamaan dengan penelitian
berikutnya, sama-sama meneliti kepemimpinan dengan berbeda wilayah, antara
pasuruan dengan Madura, namun pola kepemimpinan, penelitian berikutnya
berbeda ranah, dan konstruksi sosialnya ditengah masyarakat hindu yang
menuntut pola kepemimpinan tertentu yang cocok dengan kondisi masyarakat
yang multikultural.
Penelitian kedelapan, Muhammad Shodiq, Kepemimpinan "Kiai Nasib"
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pesantren (Studi Multisitus pada
Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang, Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya
dan Pesantren Mahasiswa An-Nur Surabaya), 2012. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pertama, ditemukan tipe kepemimpinan "kiai Nasib"
dalam meningkatkan mutu pendidikan pesantren yaitu: (a) mengedepankan
prinsip egaliter dilingkungan pesantren sehingga ada kedekatan hubungan
antara kiai, ustad dan santri sehingga tercipta suasana pesantren yang lebih
dinamis dan dialogis antara kiai, ustad dan santri, (b) mengedepankan prinsip
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demokratis di lingkungan pesantren, maka otoritas sepenuhnya didelegasikan
ke para ustad dan santri yang mana masing-masing bisa menyadari akan tugas
dan kewajibannya, (c) seorang motivator di lingkungan pesantren sehingga
ustad dan santri merasakan senang dan gairah tinggal di lingkungan pesantren
dengan suasana yang menyenangkan, (d) merupakan pemimpin karismatik
dilingkungan pesantren yang mana segala pesona pribadi, kemampuan dan
keahlian pemimpin menjadi kekuatan yang membuat ustad dan guru setia,
loyal dan taat kepada sang "kiai nasib". Kedua, ditemukan strategi "kiai nasib"
dalam meningkatkan mutu pendidikan pesantren, meliputi: (a) Bidang
Pendidikan dan Pengajaran yaitu: 1) meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) pesantren dan manajemen pesantren, 2) pengurus dan para
ustad diajak berjalan bersama-sama dalam meningkatkan mutu pendidikan
pesantren, 3) mendirikan pusat kegiatan santri yaitu: Masjid, Ruang belajar dan
Asrama atau pondok dan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, 4)
menyusun materi dirosah dan kurikulum pesantren sesuai perkembangan
zaman, 5) menggunakan tiga macam sistem pengajaran pesantren, yakni:
pengajaran klasikal, pengajaran kolektif, dan pengajaran individual. (b) Bidang
Ubudiyah dan Keagamaan yaitu: memberikan pelayanan pesantren terhadap: 1)
pelayanan masjid dan mushola 2) pengelolaan badan amil zakat, infak dan
shodaqoh, 3) penyelenggaraan manasik haji dan umroh, 4) pelaksanaan qurban,
5) khotib, (c) Bidang Mu'amalah dan Sosial, yaitu: 1) memberikan pelayanan
pesantren terhadap pengelolaan koperasi pondok pesantren (koppontren), 2)
pelayanan pondok pesantren terhadap pengelolaan wartel, dan 3) memberikan
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pelayanan pesantren terhadap pengelolaan Pos Kesehatan Pesantren
(poskestren). Ketiga, dampak kepemimpinan "kiai nasib" dalam meningkatkan
mutu pendidikan pesantren, yaitu: 1) Interaksi sosial antar komunitas pesantren
nasib yang penuh kekeluargaan, 2) visi, misi, dan tujuan pesanten Nasib
berorientasi ke depan, dan 3) sistem pendidikan dan pengajaran pesantren
Nasib bersifat komprehensif.
Penelitian kesembilan, Muh. Hambali, 2012. Kepemimpinan Visioner
(Studi Multi Kasus di SD Unggulan Al-Ya’lu Malang dan SDI Alam Bilingual
Surya Buana Malang) Muh. Hambali, judul penelitian Kepemimpinan Visioner
dalam penelitiannya terfokus pada karakter atau kepribadian pemimpin yang
visioner, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus pada pola
pemimpin dalam membentuk nilai dan kultur pesantren ditengah masyarakat
yang multikultural.
Penelitian kesepuluh, Suparjo, Komunikasi Interpersonal kiai-santri: Studi
Tentang Keberlangsungan Tradisi Pesantren di era modern (studi kasus di
Pesantren Futuhiyyah Mranggen, 2013, hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pertama, pola komunikasi interpersonal kiai santri di Pesantren Futuhiyyah
Mranggen Demak merupakan komunikasi etik Pedagogis. Komunikasi etik
pedagogis merupakan komunikasi interpersonal kiai dengan santri
mengandung mekanisme dominasi (komunikasi pedagogis) tetapi diterima
karena dibungkus nilai nilai etik yang berkembang dalam tradisi pesantren.
Kedua, nilai-nilai etik yang mendasari disebut sebagai nilai etik religius karena
didasarkan pada landasan normative dan praktis akhlak Islam, yakni al-Qur'an
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dan Hadits yang terekstrak dalam kitab kuning dan tradisi hidup di kalangan
ulama dan santri dari generasi ke generasi yang bertahan dan berkembang
dalam dinamika interaksinya dengan perubahan relasi sosial yang berkembang
di masyarakat. Penelitian berikutnya lebih mengungkap pola kepemimpinan
dalam membentuk dan mengembangkan budaya pesantren ditengah
masyarakat multikultural, bagaimana pesantren dapat eksis ditengah berbagai
tantangan, situasi dan konstruksi sosial kultur yang berbeda keyakinan.
Penelitian kesebelas, Ahmad Muflih, Armanu, Djumahir, Solimun,
Leadership Evolution of Salafiyah Boarding School Leader at Lirboyo Kediri,
2014. Dalam proses kepemimpinan juga diperlukan aspek kompetensi, karena
dengan kompetensi seorang pemimpin akan mampu mengkreasi kepemimpinan
dengan pola-pola atraktif, dinamis dan evolutif. KH. Mahrus Aly bersama, KH.
Marzuqi Dahlan, setelah sebelumnya dipimpin oleh KH Abdul Karim di
Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. Penelitian ini lebih mengungkap tentang
pola/ gaya kepemimpinan dari generasi kegenerasi dalam satu lingkup pondok
pesantren, namun tidak mengungkap budaya pesantren. Penelitian selanjutnya
akan meneliti tentang kepemimpinan di pondok pesantren dalam
mengembangkan budaya pesantren.
Penelitian kedua belas, Abdul Karim, Kepemimpinan & Manajemen Kiai
Dalam Pendidikan: Studi Kasus pada Pesantren Bendakerep, Gedongan dan
Buntet Cirebon, 2017, Hasil penelitian dalam disertasi ini membuktikan bahwa:
pertama, perilaku pemimpin pada pondok pesantren dapat memainkan peranan
kepemimpinan dan manajerial secara bersamaan, baik secara konsep maupun
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praktiknya karena diinspirasi oleh nilai, budaya, dan tradisi leluhur. Kedua,
pola kepemimpinan manajerial di pesantren terdiri dari model spiritual-
situasional, berpola kolegial-informal, bergaya karisma-transformasional dan
berperan secara fungsional-interpersonal. Pada penelitian berikutnya pola
kepemimpinan.
Penelitian ketiga belas, Abdul Mujib, Manajemen kepemimpinan Kiai
dalam mewujudkan santri yang berdaya saing (Studi Multi Kasus Pondok
Pesantren Darul A’mal, Pondok Pesantren Tumaninah Yasin, dan Pondok
Pesantren Al-Muhsin), 2018. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
manajemen kepemimpinan kiai pada pondok pesantren Darul A’mal,
menggunakan manajemen kepemimpinan religio-paternalistic, dimana adanya
suatu gaya interaksi antara kiai dengan para santri didasarkan atas nilai-nilai
keagamaan. Manajemen kepemimpinan di pondok pesantren Tuma’ninah
Yasin yang digunakan adalah kepemimpinan totalitas. Manajemen
kepemimpinan di pondok pesantren Al-Muhsin menerapkan manajemen
kepemimpinan legal-formal, mekanisme kepemimpinanya adalah
menggunakan fungsi kelembagaan, dalam hal ini masing-masing unsur
berperan sesuai dengan bidangnya, dan secara keseluruhan bekerja mendukung
keutuhan lembaga. Pada penelitian selanjutnya akan meneliti tentang pola
kepemimpinan kiai di pondok pesantren dalam mengembangkan budaya
pesantren.
Penelitian keempat belas, Zaini Hafidh, M. Tajudin Zuhri, Wawan
Kurniawan Sandi, The Role Of Kiai Leadership And Character Education: A
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Pattern Of Santri Character Formation At Asy-Syifa Al-Qur'an Islamic
Boarding School, 2019. Kiai tentu saja merupakan faktor penentu bagi
keberhasilan pondok pesantren. Saat ini, kiai harus bisa menjadi agen
perubahan yang ditandai bahwa, kiai harus mampu mengubah pola
kepemimpinan mereka, Kiai sebagai pathpinder, yang Kiai sebagai tokoh
sentral pondok pesantren bertugas membangun visi dan misi pondok pesantren
dan merancang konsep pendidikan karakter sesuai dengan visi pesantren besar.
Kedua, Kiai sebagai pengawas, di mana Kiai membangun orientasi sistem
pendidikan pondok pesantren yang khas sebagai bagian dari implementasi visi
besar di pondok pesantren di dan dalam kerangka pembentukan karakter santri.
Ketiga, Kiai adalah pemberdayaan, di mana Kiai bertindak sebagai penguat /
penggerak proses pendidikan karakter siswa di pondok pesantren. Ini ditandai
dengan bagaimana kiai membangun budaya pendidikan pondok pesantren
setelah tahap mengetahui dan bertindak melalui proses pemberdayaan santri di
pondok pesantren, bagian ini terdiri dari proses relasional yang intens antara
Kiai-Santri, Santri-Kiai, Santri- Komunitas, sehingga siswa dapat menerapkan
pola pendidikan karakter yang mulai diketahui oleh konferensi, bertindak
sesuai kebiasaan. Penelitian ini lebih kepada pola kiai dalam membentuk
karakter santri, tidak fokus pada upaya untuk menggerakkan ke aspek budaya
pesantren.
Penelitian kelima belas, Saiful Falah, Model regenerasi dan kaderisasi
kepemimpinan pondok pesantren di Kabupaten Bogor, 2019. Hasil
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat tiga
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model regenerasi di pesantren; keturunan, organisasi dan caretaker. Mayoritas
pesantren melaksanakan regenerasi dan kaderisasi model keturunan.
Regenerasi di pesantren meskipun melalui jalur keturunan tapi melalui
mekanisme kontrol yang ketat. Kedua, Ada nilai-nilai dasar yang dijadikan
syarat untuk menjadi pengganti kiai di pesantren. Nilai dasar regenerasi dan
kaderisasi yang ditetapkan oleh pimpinan pesantren mencakup; akhlak, ibadah,
keilmuan, manajerial dan dedikasi. Dua nilai terakhir hanya disebut masing-
masing dua dan satu orang pimpinan pesantren. Kebanyakan pimpinan
pesantren menaruh perhatian besar terhadap aspek akhlak, ibadah dan
keilmuan. Ketiga, program kaderisasi yang dilakukan meliputi; pendidikan dan
penugasan. Mayoritas pimpinan pesantren menanamkan pendidikan Al-Qur’an
kepada kader sejak dini. Kader pun dituntut untuk menguasai kitab kuning
sebagai sumber ilmu agama yang terpercaya. Dan sudah mulai banyak kader
pesantren yang disekolahkan ke jenjang pendidikan tinggi baik di universitas
dalam negeri maupun di luar negeri. Penugasan diberikan kepada kader yang
sudah menamatkan pendidikan di jenjang tinggi. Kader diberi kesempatan
untuk mengajar di kelas. Selain, itu beberapa kader sudah dilibatkan dalam
kepengurusan pesantren dan yayasan. Evaluasi kaderisasi terus dilakukan oleh
pimpinan pesantren. Mereka melakukan pendekatan personal dan manajerial.
Pimpinan pesantren modern melakukan dua jenis pendekatan tersebut,
sedangkan pimpinan pesantren salafiyah hanya menggunakan jenis pertama.
Pada penelitian ini lebih mengungkap proses kaderisasi kepemimpinan di
pesantren yang lebih condong pada model kepemimpinannya dengan gaya
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salaf dan modern, dan proses regenerasinya pewarisan dari kiai sepuh ke putra-
putra kiai, berbeda dengan pola kepemimpinan kiai di Bali dan pesantren
diponegoro khususnya dengan pola tidak berdasarkan garis keturunan, tetapi
memiliki generasi yang memiliki track record dan kualitas tertentu.
B. Kajian Teori
1. Kepemimpinan Kiai
a. Pengertian Pola Kepemimpinan Kiai
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online kata pola memiliki arti
suatu sistem kerja atau cara kerja sesuatu.1 Sedangkan dalam Kamus Bahasa
Indonesia dalam Endarmoko (2006: 482) pola adalah tipe, contoh, ideal,
model, figur, cermin, desain, bentuk.2 Pola mempunyai arti yang sama dengan
tipe sebagaimana pendapat dari Kartini Kartono, bahwa tipe, mempunyai arti
yang sama dengan pola.3
Sedangkan kepemimpinan dalam Bahasa Inggris tersebut leadership
berarti being a leader power of leading, atau the qualities of leader.4
Kepemimpinan adalah suatu proses, perilaku atau hubungan yang
menyebabkan suatu kelompok dapat bertindak secara bersama-sama atau
secara bekerjasama atau sesuai dengan aturan atau sesuai dengan tujuan
bersama.5
1 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata “Pola” diakses di kbbi.web.id tanggal 10
Agustus 2019
2 Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Gramedia, 2006), 482
3 Kartono, Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta.PTRaja Grafindo Persada, 2006), 80
4AS.Hornby. Oxford Edvanced Dictionary of English. (London: Oxford University Press,
1990), 481
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial:Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 40
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Kepemimpinan dapat diartikan pula sekumpulan dari serangkaian
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan
untuk dijadikan sebagai sarana di dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya
agar mau dan dapat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan
rela dan penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa tidak terpaksa.
Kepemimpinan merupakan kemampuan mengungkapkan visi, mewujudkan
nilai dan membentuk lingkungan yang dapat dibentuk.6
Menurut Sudarwan Danim, kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasikan dan
memberikan arah kepada individu atau kelompok yang tergabung di dalam
wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.7
Menurut Dirawat dkk, dalam bukunya Pengantar Kepemimpinan
Pendidikan yang menyatakan bahwa kepemimpinan berarti kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat memengaruhi, mendorong,
mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar
ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat
membantu mencapai sesuatu maksud atau tujuan-tujuan tertentu.8
Pendapat ini memberi pengertian yang pada hakekatnya kepemimpinan itu
adalah kemampuan dari seseorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan
6 Siswanto, dkk. Teori dan Perilaku Organisasi, Suatu Tinjauan Integratif, (Malang: UIN-
Press, 2008), 195
7 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ) Etika,
Perilaku Motivasional dan Mitos, (Bandung:Alfa Beta, 2010), 6.




atau orang yang bekerja dengannya untuk mencapai tujuan atau memeroleh
hasil maksimal.
Firman Allah SWT sebagaimana tertera dalam Q.S. Ali Imron ayat 104
yang menyatakan:
                   
      
Artinya: "Hendaklah ada diantara kalian, segolongan umat penyeru kepada
kebajikan, yang tugasnya menyuruh berbuat baik dan mencegah
kemungkaran. merekalah orang-orang yang beruntung".9
Proses kepemimpinan merupakan faktor manusiawi yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisasi, lembaga pendidikan maupun
lembaga kenegaraan. Sebab kepemimpinan merupakan motor penggerak dan
bertanggung jawab atas segala aktivitas dan fasilitas. Kepemimpinan menuntut
kemampuan mengantisipasi tindakan-tindakan yang berdasarkan pada
perkiraan-perkiraan untuk menampung apa yang terjadi mengenai kelemahan-
kelemahan serta mencapai suatu tujuan dan sasaran dalam waktu yang telah
ditentukan.
Kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi sumber-sumber dan alat-
alat manusia dan alat lainnya dalam organisasi. Demikian pentingnya peranan
kepemimpinan dalam usaha mencapai tujuan suatu organisasi sehingga dapat
dikatakan bahwa sukses atau kegagalan yang dialami sebagian besar ditentukan
9Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Bandung: PT. Pantja Simpati, 1982), 83
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oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh orang-orang yang diserahi
tugas memimpin organisasi itu.10
Dalam kepemimpinan faktor pemimpin tidak dapat dilepaskan dari orang
yang dipimpin, keduanya saling tergantung sehingga salah satu tidak mungkin
ada tanpa yang lain. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT Surat An-Nahl
ayat 125:
                  
               
Artinya: "Serulah kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan peringatan yang
baik. Dan bantahlah mereka dengan (bantahan) yang lebih baik. Sungguh,
Tuhanmu, ialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
ialah yang lebih mengetahui orang yang mendapat bimbingan.11
Kata kiai sebagaimana Nurhayati Djamas mengatakan bahwa kiai adalah
sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren.12
Istilah kiai sangat populer digunakan di kalangan santri. kiai merupakan
elemen sentral yang memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan pesantren,
tidak saja karena kiai yang menjadi penyangga utama kelangsungan sistem
pendidikan di pesantren, tetapi juga karena sosok kiai merupakan cerminan
dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri.
Menurut Dhofier asal-usulnya perkataan kiai dalam Bahasa Jawa dipakai
untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda :
10Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 36
11Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 379
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a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap kramat;
umpamanya, “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas
yang ada di Kraton Yogyakarta.
b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.
c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam
yang memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab Islam klasik kepada para santri. Selain gelar Kiai, ia juga disebut
dengan orang alim (orang yang dalam pengetahuan keislamannya).13
Kepemimpinan dalam pesantren dimaknai sebagai seni pemimpin yang
memanfaatkan seluruh daya pesantren untuk mencapai tujuan pesantren.
Manifestasi yang paling menonjol dalam seni memanfaatkan daya tersebut
adalah dengan cara menggerakkan dan mengarahkan unsur pelaku pesantren
untuk berbuat sesuai dengan kehendak pemimpin pesantren dalam rangka
mencapai tujuan pesantren.14 Pemimpin yang dimaksud bukanlah para warga
pesantren, melainkan seorang kiai/ pengasuh yang menjadi tokoh kunci atau
pemimpin di pesantren.
Berdasarkan deskripsi istilah pola dan kepemimpinan di atas,
sebagaimana disimpulkan oleh Ngalim Purwanto, bahwa pola kepemimpinan
adalah pola atau gaya kepemimpinan adalah cara atau teknik seseorang dalam
menjalankan suatu kepemimpinan.15 Jadi dapat disimpulkan bahwa pola
13 Zulfi Mubarok dalam Efendi, Islamic Educational Leadership, Praktik Kepemimpinan
Dilembaga Pendidikan Islam, Kalimedia, Yogyakarta, 2017), 255
14Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Ciputat: Logos Wacana Ilmu,1999),
105.
15 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet XVI (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2006),  48
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kepemimpinan kiai adalah sistem kerja atau cara kerja kepemimpinan yang
digunakan oleh kiai dengan menggunakan pengaruh, wewenang atau
kekuasaan terhadap orang lain dalam menggerakkan para komunitas pesantren
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam lingkup pondok pesantren,
kepemimpinan ada di tangan seorang kiai atau pengasuh pondok pesantren.
Kiai atau pengasuh merupakan pengelola dan eksekutif di pondok pesantren
yang menunjukkan dirinya sebagai pelaksana teknis manajerial yang memiliki
berbagai keterampilan untuk menjalankan pondok pesantren ke arah
perkembangan atau sebaliknya. Kiai sebagai pemimpin/ tokoh tertinggi di
pesantren bertanggung jawab terhadap segala aktivitas pesantren melalui
pengaruh karisma, kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, serta kebijakannya
dalam melakukan pembinaan terhadap santri dengan harapan kelak santri
dapat memeroleh ilmu yang bermanfaat baik untuk kemaslahatan di dunia
maupun di akhirat.
b. Fungsi Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan gejala sosial yang dihasilkan dari proses
interaksi antara yang dipimpin dengan yang memimpin. Seorang pemimpin
memiliki fungsi yang sifatnya dinamis karenanya harus diwujudkan dalam
interaksi antarindividu didalam situasi sosial suatu kelompok atau organisasi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Rivai bahwa secara operasional,




Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Kepemimpinan yang efektif
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain
agar mau melaksanakan perintah.
2) Fungsi konsultatif
Fungsi ini bersifat dua arah, Konsultasi ini dimaksud untu memeroleh
masukan umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan
keputusan-keputusan yang telah ditetapkan.
3) Fungsi partisipasi
Dalam fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi
dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
4) Fungsi delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan dari
pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan.
5) Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau
efektif maupun mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam
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koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama
secara maksimal.16
Dalam menjalankan tugasnya, seorang kiai memiliki beberapa fungsi
yang melekat, sebagai akibat dari kewenangan dan kebijakan yang dimiliki
sehingga harus mampu berfungsi dalam berbagai sisi, tidak hanya berfungsi
untuk memerintah tetapi fungsi lain juga melekat yakni fungsi delegasi,
partisipasi, koordinasi, pengendalian, dan bahkan jika diperlukan konsultasi
meskipun seorang pemimpin diposisikan sebagai pucuk pimpinan, tetapi
setidaknya pemimpin juga memiliki kekurangan disisi tertentu sehingga
memungkinkan untuk meminta saran dan pendapat dari orang-orang yang
berpengalaman.
c. Bentuk/ Pola Kepemimpinan
Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa pola memiliki kemiripan makna
dengan tipe. Untuk mengidentifikasi pola dari kepemimpinan bisa dilihat dari
tipe kepemimpinannya. Sebagaimana pada umumnya, bahwa tipe
kepemimpinan terdiri dari Karismatik, Paternalistis, Otokrasi, Laissez Fair,
Populistis, Administratif, Demokratis, Kolektif, distributif, delegatif
1) Karismatik
Tipe Kepemimpinan karismatik adalah pola kepemimpinan yang dapat
mendorong antusiasme tinggi pada tim, bersifat enerjik dalam mendorong
anggota untuk maju. Karismatik ini muncul dari kepribadian yang melekat
pada seseorang berupa keistimewaan kelebihan yang melebihi masyarakat




sekitarnya, sehingga masyarakat memiliki kepercayaan secara mutlak akan
kelebihan kepribadiannya. Hal ini karena bisa dipengaruhi oleh penguasaan,
kedalaman dan keteguhan menjalankan agamanya sehingga mendapatkan
predikat yang baik di mata masyarakat.
Dalam hal ini Stephen J Carrol dan Henry L. Tosi dalam Sukamto
mengatakan:
“ Charismatic: they have the loyalty and commitment of their followers,
not because they a particular skill or are in a particular position, but
because their followers respond to them as indivuals. Like the skill and
the expertise power base, their power in uniqe to the individual and the
situational. Charismatic influence cannot be transferred to another
person.”17
Pada tipe kepemimpinan ini adalah mereka memiliki kesetiaan dan
komitmen dari pengikutnya, karena mereka memiliki keterampilan khusus
atau posisi khusus, tetapi pengikutnya merespons secara individual sebagai
pusat kemampuan dan keahlian. Pada kekuatan khusus ini menjadikan
individu simpatik sedangkan karisma tidak dapat ditransfer kepada orang
lain).
2) Paternalistik
Tipe paternalistik adalah pola kepemimpinan yang bersifat kebapakan.
Pemimpin selalu memberikan perlindungan kepada para bawahan dalam
batas-batas kewajaran. Ciri-ciri pemimpin penganut paternalistik ditandai
antara lain: a) Pemimpin bertindak sebagai seorang bapak. b) Pemimpin
memperlakukan bawahan sebagai orang yang belum dewasa. c) Selalu
memberikan perlindungan kepada para bawahan yang kadang-kadang
17 Sukamto, Kepemimpinan Kiai (Jakarta: Pustaka EP3ES, 1999), 22.
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berlebihan. d) Keputusan ada di tangan pemimpin, bukan karena ingin
bertindak secara otoriter, tetapi karena keinginan memberikan kemudahan
kepada bawahan. Oleh karena itu para bawahan jarang bahkan sama sekali
tidak memberikan saran kapada pimpinan, dan sebaliknya, pimpinan jarang
bahkan tidak pernah meminta saran dari bawahan. e) Pimpinan menganggap
dirinya yang paling mengetahui segala macam persoalan.18
3) Otokrasi
Kepemimpinan otokrasi adalah kepemimpinan yang mendasarkan pada
suatu kekuasaan atau kekuatan yang melekat pada dirinya. Kepemimpinan
otokrasi dapat dilihat dari ciri-cirinya antara lain: ciri-ciri pola atau tipe
otokrasi ini ditandai dengan: a) mengandalkan pada kekuatan atau kekuasaan
yang melekat pada dirinya. b) menganggap dirinya paling berkuasa. c)
menganggap dirinya paling mengetahui segala persoalan, orang lain dianggap
tidak tahu. d) keputusan-keputusan yang diambil secara sepihak, tidak
mengenal kompromi, sehingga ia tidak mau menerima saran dari bawahan,
bahkan ia tidak memberi kesempatan kepada bawahan untuk memberikan
saran, pendapat atau ide. e) keras dalam menghadapi prinsip. f) Jauh dari
bawahan. g) lebih menyukai bawahan yang bersikap ABS (asal bapak
senang). h) Perintah-perintah diberikan secara paksa. i) Pengawasan
dilakukan secara ketat agar perintah benar-benar dilaksanakan. 19
18 Wursanto dalam bukunya Dasar-dasar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: 2002), 202




Kepemimpinan laissez faire adalah gaya kepemimpinan yang lebih
banyak menekankan pada keputusan kelompok. Dalam gaya ini, seorang
pemimpin akan menyerahkan keputusan kepada keinginan kelompok, apa
yang baik menurut kelompok itulah yang menjadi keputusan. Pelaksanaannya
pun tergantung pada kemauan kelompok.20 Ciri-ciri dari tipe atau pola ini
ditandai dengan: a) memberikan kebebasan sepenuhnya kepada bawahan
untuk melakukan tindakan yang dianggap perlu sesuai dengan bidang tugas
masing-masing. b) pimpinan tidak ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelompok. c) semua pekerjaan dan tanggung jawab dilimpahkan kepada
bawahan. d) tidak mampu melakukan koordinasi dan pengawasan yang baik.
e) tidak memunyai wibawa sehingga ia tidak ditakuti apalagi disegani oleh
bawahan. f) secara praktis pemimpin tidak menjalankan kepemimpinan, ia
hanya merupakan simbol belaka.21
5) Populistik
Kepemimpinan populis sebagai kepemimpinan yang dapat membangun
solidaritas rakyat -misalnya Soekarno dengan idealisme marhaenismenya-,
yang menekankan pada masalah kesatuan nasional, nasionalisme, dan sikap
berhati-hati terhadap kolonialisme dan penindasan-penindasan serta
penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing. Kepemimpinan populis ini
berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat yang tradisional. Juga kurang
mempercayai dukungan kekuatan serta bantuan hutang-hutang luar negeri
20 Adam Ibrahim Indrawijaya, Prilaku Organisasi , (Bandung:, Sinar Baru, 1938), 136
21 Wursanto, Dasar-dasar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: 2002)
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(asing). Kepemimpinan jenis ini mengutamakan penghidupan kembali
nasionalisme.22
6) Adminstratif
Kepemimpinan tipe administratif ialah kepemimpinan yang mampu
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif. Sedang para
pemimpinnya terdiri dari teknokrat dan para administrator yang mampu
menggerakkan dinamika modernisasi dan pembangunan. Dengan demikian
dapat dibangun sistem administrasi dan birokrasi yang efiisen untuk
memerintah yaitu untuk memantapkan integritas bangsa pada khususnya, dan
usaha pembangunan pada umumnya. Dengan kepemimpinan administratif ini
diharapkan adanya perkembangan teknis-yaitu teknologi, industri,
manajemen modern dan perkembangan sosial di tengah masyarakat.23
7) Demokratis
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan memberikan
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya.24 Pemimpin juga selalu
memperhitungkan aspirasi rakyat dan kepentingan masyarakat, dan selalu
mengusahakan agar bawahannya selalu ikut berperan dalam mengambil
keputusan. Ciri-ciri dari kepemimpinan demokratis ini ditandai dengan: a)
dalam mengarahkan bawahan bertitik tolak bahwa manusia itu adalah mahluk
termulia di dunia. b) selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan
organisasi dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan. c) senang
22 Kartono, Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta.PTRaja Grafindo Persada, 2006),
81-85
23 Ibid, Kartono,Kartini, 2006, 85
24 Ibid, Kartono,Kartini, 2006, 81-86
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menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. d) mengutamakan
kerjasama dalam mencapai tujuan. e) memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada bawahan dan membimbingnya. f) mengusahakan agar bawahan dapat
lebih sukses dari pada dirinya. g) selalu mengembangkan kapasitas diri
pribadinya sebagai pemimpin.25
Menurut Tjiptono dan Diana, tipe kepemimpinan demokratis dikenal juga
dengan tipe kepemimpinan konsultatif atau konsensus. Hal ini dikarenakan
pimpinan yang menggunakan tipe pendekatan ini senantiasa melibatkan
bawahannya untuk melakukan keputusan dari hasil pembuatannya walaupun
keputusan akhir berada pada pimpinan tetapi setelah menerima masukan dan
rekomendasi dari bawahannya.26
8) Kepemimpinan Kolektif
Kata kolektif memiliki arti bersama. Maka, tipologi kepemimpinan
kolektif berarti bahwa kepemimpinan tidak dijalankan oleh orang seorang
dalam kapasitas jabatan apa saja. Ciri khas dari tipologi kepemimpinan ini
adalah kebersamaan, baik dalam merencanakan program, melaksanakan
kegiatan, maupun dalam memberikan penilaian terhadap hasil usaha dan
pengawasan.27
Kepemimpinan kolektif pada hakikatnya tidak sama dengan
kepemimpinan birokratis yang memiliki kecenderungan sebagai pimpinan
tunggal. Kepemimpinan kolektif lebih banyak diwarnai oleh nilai-nilai
kolektivitas yang berbasis rasa keikhlasan dalam bertanggung jawab untuk
25 Sunindhia, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 35.
26 Tjiptono F dan Diana A, Total Quality Management (Yogjakarta: Andi, 2001), 161.
27 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Da’wah (Jakarta: Amzah, 2006), 4.
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melaksanakan amanah. Di sini, sifat musyawarah sangat mendapat tempat
yang dihargai.
Kepemimpinan kolektif adalah upaya kepemimpinan pendidikan dan
pengasuhan dalam satu sistem tim secara bersama-sama berdasarkan
kemampuan profesional sehingga tujuan organisasi dapat tercapai lebih
efektif dan partisipatif.28 Sedangkan Amin Hadari dan M. Ishom El-Saha
menambahkan bahwa kepemimpinan kolektif sebagai proses kepemimpinan
kolaboratif yang saling menguntungkan, yang memungkinkan seluruh
elemen sebuah institusi turut ambil bagian dalam membangun sebuah
kepastian yang mengakomodasi tujuan bersama. Kolaborasi yang dimaksud
bukan hanya berarti setiap orang dapat menyelesaikan tugasnya, melainkan
yang terpenting adalah semua dilakukan dalam suasaana kebersamaan dan
saling mendukung (collegiality and supportiveness).29
Chirichello, menyatakan bahwa collective leadership as creating a
culture in which followers become leaders and leaders know when to follow
mutuality and synergy predominate over isolationism and individualism.
“kepemimpinan kolektif adalah menciptakan budaya, yang dalam hal ini
pengikut (bawahannya) menjadi pemimpin dan pemimpin tersebut tahu kapan
harus mengikuti sifat mutualisme dan sinergi serta mampu mendominasi sifat
sosial dan individualisme.30
28 Atiqullah, “Varian Kepemimpinan Pondok Pesantren di Jawa Timur”, Karsa, (Januari,
2012), 24.
29 Amir Hadari dan M. Ishom El-Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan
Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 22.




Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kolektif pesantren adalah pola kepemimpinan  yang
melibatkan banyak orang dalam jajaran kepemimpinan, untuk bersama-
sama menjalankan roda organisasi pesantren.31
Karakteristik kepemimpinan kolektif memiliki konsep funcion of the
group, kepemimpinan yang tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan sifat-
sifat yang ada pada seseorang, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh sifat-sifat
dan ciri-ciri kelompok yang didampinginya.32
Dalam membangun sebuah tim atau organisasi kepemimpinan ini
memiliki ciri di antaranya: Pertama, proses pembentukan. Ruang lingkup
dalam peran hubungan yang melekat pada pemimpin meliputi peran
pemimpin dalam pembentukan dan pembinaan tim-tim kerja, pengelolahan
tata pegawai yang berguna untuk mencapai tujuan organisasi, pembukaan
pembinaan dan pengendalian hubungan eksternal dan internal organisasi serta
perwakilan bagi organisasi. Kedua, anggota tim. Anggota tim yang baik
harus mengerti tujuan yang baik, memiliki rasa saling kebergantungan dan
saling memiliki, menerapkan bakat dan pengetahuan untuk sasaran tim, dapat
bekerja secara terbuka, dapat mengekspresikan gagasan, opini dan
ketidaksepakatan, mengerti sudut pandang yang satu dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan dan menerapkanya pada pekerjaan, mengakui
bahwa konflik adalah hal yang normal, berpartisipasi dalam keputusan.
Ketiga, peranan kepemimpinan dalam tim. Dalam kepemimpinan ini,
31 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, t.th.), 70.
32 Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 23
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pemimpin sebagai proses untuk memberikan pengarahan dan pengaruh
terhadap kegiatan yang berhubungan dengan tugas kelompok anggotanya.33
Dalam proses kepemimpinan, dalam hal ini kepemimpinan kolektif
dihadapkan pada faktor-faktor penting dan menjadi tumpuan agar tujuan
lembaga/ organisasi bisa berjalan dengan efektif, maka faktor-faktor berikut
menjadi kunci utama yang meliputi: 1) Pendayagunaan pengaruh, 2)
Hubungan antar manusia, 3) Proses komunikasi, dan 4) Pencapaian tujuan.34
Tujuan kepemimpinan kolektif adalah menyukseskan tujuan bersama sebuah
kelompok organisasi masyarakatnya, dengan membangun kelompok yang
menanamkan pada kepentingan bersama, mendorong memudahkan interaksi
yang memuaskan.35
Dalam pengambilan keputusan di dalam dinamika kelompok suatu
prinsip yang baik ialah pihak yang akan dipengaruhi oleh suatu keputusan
hendaknya diajak untuk ikut mengambil bagian atau dipartisipasikan dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam pengelolaan yang demokratis, prinsip
ini harus diterapkan, bukan berarti bahwa semua masalah harus dibicarakan
dan diputuskan oleh semua pihak, melainkan harus dilaksanakan dengan
penghargaan terhadap pemikiran, kepribadian, kemampuan dan
tanggungjawab orang lain.36 Oleh karena itu, sebuah kepemimpinan
kelompok yang efektif dapat memenuhi kebutuhan anggotanya, dalam hal ini
memiliki tujuan membuahkan kepastian dari setiap kegiatan, kepemimpinan
33 Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 32.
34Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 14.
35 Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 32.




rajin berkreasi dengan anggotanya, memiliki rasa ketergantungan kepada
anggota dengan tidak berlebihan.37
9) Kepemimpinan Distributif
Kepimpinan distributif didefinisikan oleh Spillane (2005) sebagai
hasil daripada interaksi antara pemimpin, pengikut dan juga situasi yang
dihadapi. Harris, Brown dan Abbot (2006) menyatakan bahwa kepimpinan
distributif dari segi praktikalnya merupakan peralihan dari model kepimpinan
berhierarki organisasi ‘atas ke bawah’, kepada satu model kepimpinan yang
menekankan kepada kepemimpinan bersama dan diberikan ruang oleh ahli
organisasinya. Guru-guru yang memainkan peranan dalam kepimpinan
bersama pengetua, akan membuatkan motivasi dan komitmen mereka dalam
organisasi menjadi lebih bermakna. Ini seterusnya dapat meningkatkan
pencapaian pelajar di sekolah. Spillane (2005) menyatakan bahwa
kepimpinan distributif ini merupakan tawaran solutif, atau lebih tepat lagi
merupakan ciri formulasi kepada konsep kepemimpinan bergenre heroic.
Kepimpinan bergenre heroic merujuk kepada pemimpin yang dapat
melaksanakan segala tugas secara individu melalui ciri-ciri yang karismatik.
Ciri ini sudah dianggap out of date dan ketinggalan zaman. Ruang lingkup
dalam mengatasi pendidikan yang dewasa ini semakin berkembang, maka
tidak bisa hanya dapat dipasrahkan kepada pemimpin yang sekadar baik dan
cakap yang memiliki karisma individu.38
37 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), 137.
38 Spillane,J.,P. Distributed Leadership. (The Educational Forum, 69, 2005), 143-150 dalam
Marlia Jamail Yahya Don, Praktis Kepimpinan Distributif Dan Komitmen Terhadap Organisasi
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Jamalul Lail Abdul Wahab et al. (2013) menyatakan bahwa di dalam
kepimpinan distributif ini, tidak semua orang akan membuat keputusan.
Tetapi setiap individu boleh menyumbangkan pada proses membuat
keputusan melalui pengetahuan dan kepakaran yang ada.39 Konsep pelibatan
subordinat dalam membuat keputusan merupakan salah satu prinsip yang
penting dalam mendapatkan hasil/ kualitas yang menyeluruh (Karia &
Ahmad, 2000).40
Kepemimpinan distributif ini dapat dilihat sebagai proses
kepemimpinan yang boleh dilaksanakan di sekolah karena memunyai
hubungan yang positif dalam berbagai aspek yang berdampak baik terhadap
sekolah. Berdasarkan hasil riset Hairuddin Mohd Ali dan Salisu (2015) yang
membuat kajian bertajuk Distributed Leadership and Empowerment Influence
on Teachers Organizational Commitment, menemukan bahwa terdapat
dampak yang besar antara kepimpinan distributif dan komitmen guru
terhadap organisasi. Hasil penelitiannya selaras dengan hasil riset Hulpia,
Devos dan Keer (2010) bahwa kepemimpinan distributif memunyai
signifikasi yang tinggi dengan komitmen guru terhadap organisasi. Dalam
kajian ini juga harus ada perantara yang kukuh yang dapat menentukan
kepimpinan distributif dengan komitmen guru, yaitu pengupayaan guru. Hasil
Berdasarkan Kohort Generasi Guru, Proceeding of ICECRS, 1 (2016) 275-286, International
Seminar on Generating Knowledge Through Research, UUM-UMSIDA, Universiti Utara
Malaysia, Malaysia. 2016), 277.
39 Karia, N., & Ahmad, Z.A. Quality Practices That Pay: Empowerment And Teamwork,
(Malaysian Management Review, 2000) 35(2)
40 Jamalul Lail Abdul Wahab, Aida Hanim A. Hamid, Surayati Zainal & Md Fuad Md Rafik
(2013). The Relationship Between Headtachers’ Distributed Leadership And Teachers’ Motivation
In National Primary Schools. Asian Social Science, 9 (16), 161-167.
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dapatan dari kajian ini selaras dengan kajian yang telah dijalankan oleh
Bogler dan Somech (2004) serta Gaziel (2009). Pengupayaan guru ini dapat
ditingkatkan dengan melibatkan guru di dalam membuat sesuatu keputusan di
sekolah dan ini dapat meningkatkan komitmen guru terhadap organisasi
(Firestone & Pennel, 1993; Bogler & Somech, 2004).41
10) Kepemimpinan Delegatif
Gaya Kepemimpinan delegatif dicirikan dengan jarangnya pemimpin
memberikan arahan, keputusan diserahkan kepada bawahan, dan diharapkan
anggota organisasi dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri. Gaya
kepemimpinan delegatif sangat cocok dilakukan jika staf yang dimiliki
memiliki kemampuan dan motivasi yang tinggi. Dengan demikian pimpinan
tidak terlalu banyak memberikan instruksi kepada bawahannya, bahkan
pemimpin lebih banyak memberikan dukungan kepada bawahannya.
Menurut Hasibuan Kepemimpinan delegatif apabila seorang
pemimpin mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap.
Di sini pimpinan menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan
kepada bawahan dalam arti pimpinan menginginkan agar para bawahannya
bisa mengendalikan diri mereka sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Dalam hal ini, bawahan dituntut memiliki kematangan dalam
pekerjaan (kamampuan) dan kematangan psikologis (kemauan). Kematangan
pekerjaan  dikaitkan dengan kemampuan untuk melakukan sesuatu
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan. Kematangan psikologis dikaitkan
41 Firestone, N.A., & Pennel, J.R.. Teacher Commitment, Working Conditions And Differential
Incentive Policies. (Review of Educational Research, 63 (4), 1993), 489-532.
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dengan kemuan atau motivasi untuk melakukan sesuatu yang erat kaitannya
dengan rasa yakin dan keterikatan.42
Sedangkan menurut Burhanuddin (1990: 136) menjelaskan bahwa:
“Kepemimpinan delegatif, adalah di mana sang pemimpin tidak perlu
banyak memberikan pengarahan dan support. Walaupun masalah selalu
dapat diindentifikasi, tanggung jawab untuk mengatasi dan menyelesaikan
tugas-tugas dapat diserahkan kepada bawahan yang tergolong ke dalam
kategori tersebut. Mereka diberikan kepercayaan untuk melaksanakan sendiri
rencana, menetapkan prosedur dan teknis kegiatan. Langkah demikian perlu
diambil oleh pemimpin, mengingat mereka yang dihadapi memang sudah
menunjukkan tingkat kematangan dalam arti psikis dan oprasional.43
Gaya kepemimpinan delegatif ditandai pula dengan perilaku pimpinan
yang hanya sedikit memberikan pengarahan, dan juga kurang dalam
memberikan dukungan. Pendelegasian keputusan dan tanggung jawab penuh
dalam melaksanakan tugas diserahkan kepada bawahan. Gaya pemimpin yang
rendah dukungan dan rendah pengarahan dirujuk sebagai “delegatif” karena
pemimpin mendiskusikan masalah bersama dengan bawahan sehingga
tercapai kesepakatan mengenai definisi masalah yang kemudian proses
pembuatan keputusan didelegasikan secara keseluruhan kepada bawahan.
42 Hasibuan, Malayu S.P. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi.Jakarta: PT Bumi
Askara, 2009, 172
43 Burhanuddin. Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, 1994, 136
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d. Peran Kepemimpinan Kiai
Keberadaan kiai sebagai pemimpin di pesantren apabila ditinjau dari
aspek tugas dan fungsinya, maka dapat dipandang sebagai fenomena
kepemimpinan yang unik. Legitimasi kepemimpinan seorang kiai secara
langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai tidak saja dari segi keahlian
ilmu-ilmu agamanya, namun dinilai pula dari kewibawaan (karisma) yang
bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi dan seringkali keturunan.44
Nilai paternalistik yang umumnya dianut masyarakat, menjadikan figur
kiai amat berpengaruh dan memiliki kedudukan kuat di mata masyarakat. Bagi
mereka, kiai adalah sosok teladan-terutama dalam pola kehidupan keseharian
diyakini sebagai orang suci yang dianugrahi barokah, karena menyandang
gelar sebagai pewaris nabi (warasatul anbiya’). Oleh karena itu, kiai dianggap
memiliki kekuatan supranatural yang tidak dimiliki orang lain.45
Menurut Wuradji, berbicara mengenai fungsi dan peran pemimpin, ada
sejumlah peran yang harus dilakukan pemimpin, di antaranya adalah:
a. Pemimpin berperan sebagai koordinator terhadap kegiatan kelompok
(coordinator)
b. Pemimpin berperan sebagai perencana kegiatan (planner)
c. Pemimpin berperan sebagai pengambil keputusan (policy maker) baik
karena atas pertimbangannya sendiri, ataupun setelah mempertimbangkan
pendapat kelompoknya.
44Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai (Kasus Pondok Pesantren Tebuireng) (Malang:
Kalimasada Press, 1993), 3.
45Endang Turmudi dalam Efendi, Islamic Educational Leadership, Praktik Kepemimpinan
Dilembaga Pendidikan Islam, (Kalimedia, Yogyakarta, 2017), 256
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d. Pemimpin berperan sebagai tenaga ahli (expert) yang secara aktual
berperan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi kelompoknya.
e. Pemimpin berperan sebagai wakil kelompok dalam urusan luar (external
group representative) yang bertugas mewakili kelompok dalam
hubungannya dengan kelompok lain.
f. Pemimpin berperan sebagai pemberi imbalan dan sanksi (as purpeyor of
rewards and punishment).
g. Pemimpin berperan sebagai arbitrasi dan mediator (arbitrator and
mediator), khususnya dalam menyelesaikan konflik internal ataupun
perbedaan pendapat di antara para anggotanya.
h. Pemimpin berperan sebagai teladan (example) yang dijadikan model
perilaku yang dapat diteladani pengikutnya).
i. Pemimpin berperan sebagai simbol dan identitas kelompoknya (as a
symbol of the group)
j. Pemimpin berperan sebagai pembenar (scapegoat) yang akan mengkritisi
terhadap sesuatu yang dianggap tidak benar.46
Peran kiai sebagai pemimpin di pesantren, peran mutlak dijalankan dan
diharapkan tercermin dalam berbagai aktivitas kepemimpinannya.
Kepemimpinan kiai yang diwujudkan perannya selalu menyandarkan pada
semangat transformasi ilmu dan pemantapan karakter, cerminan perilaku yang
selaras dengan nilai-nilai yang diyakini dapat mengonstruk perilaku santrinya,
46Wuradji, The Educational Leadership (Kepemimpinan Transformasional), (Yogyakarta:
Gama Media, 2009) 11-12
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sehingga tercermin kepribadian santri yang selaras dengan karakter, sifat,
kepribadian dari pemimpinnya yaitu kiai sebagai tokoh sentral.
e. Teori-teori Kepemimpinan
Gary Yukl (2001) menjelaskan bahwa teori kepemimpinan terbagi ke
dalam empat kategori, yaitu Teori Sifat (Traits Theory), Teori Perilaku
Kepemimpinan (Behavioral Theories of Leadership), Teori Situasional
(Situational Theory), dan Teori Neo-Karismatik (Neo charismatic Theories).47
1) Teori Sifat (Traits Theory)
Trait theory atau teori sifat didasarkan pada asumsi bahwa
kepemimpinan itu bersifat alamiah, dan setiap individu memiliki ciri khas
yang belum tentu dimiliki oleh orang lain.48 Hal ini berarti kepemimpinan
yang berhasil bergantung pada potensi atau karakteristik individu. Dengan
kata lain, pendekatan ini menganggap bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan
diciptakan (leader are born, not built), artinya seseorang telah membawa
bakat kepemimpinan sejak dilahirkan bukan karena didikan atau latihan.
Teori sifat atau karakteristik kepribadian berasumsi bahwa seorang
dapat menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik
kepribadian yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin. Teori ini penekanannya
lebih pada sifat-sifat umum yang dimiliki pemimpin, yaitu sifat-sifat yang
dibawa sejak lahir. Menurut teori sifat, hanya individu yang memiliki sifat -
sifat tertentulah yang bisa menjadi pemimpin. Teori ini menegaskan ide
47Yukl, Gary. Leadership in Organization, (New Jersey: Prentice-Hall, In, 2001).
48 M. James L. Gibson dan John Ivacevich, Organisasi dan Managemen. Terjemah Djoerban




bahwa setiap individu dilahirkan memiliki sifat-sifat tertentu yang secara
alamiah menjadikan mereka seorang pemimpin.
Menurut Stogdill dalam Sutikno, sifat-sifat tertentu efektif didalam
situasi tertentu, dan ada pula sifat-sifat tertentu yang berkembang akibat
pengaruh situasi organisasi. Sebagai contoh, sifat kreativitas akan
berkembang jika seorang pemimpin berada di dalam organisasi yang fleksibel
dan mendorong kebebasan berekspresi, dibandingkan di dalam organisasi
yang birokratis.49
Seperti apapun kondisi lingkungan organisasinya, secara umum dalam
teori sifat ini dituntut kepekaan dan kecerdasan melihat lingkungan
organisasinya yang didasarkan pada sifat kejujuran, menampilkan performa
integritas kepemimpinan serta semangat dan kepercayaan yang tinggi. Hal ini
sebagaimana Darf dalam Sutikno mengemukakan, bahwa setidaknya ada tiga
sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, meliputi
kepercayaan diri, kejujuran, dan integritas, serta motivasi.50 Kepercayaan
mengilustrasikan percaya pada diri sendiri dan percaya kepada yang dipimpin
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya, dasarnya adalah percaya.
Selanjutnya jujur, tidak hanya diungkapkan dalam kata-kata tetapi melainkan
juga sikap dan perbuatannya, baik dalam menjalankan tugas maupun dalam
kegiatan lainnya. Kejujuran merupakan sifat yang menempatkan great
tertinggi dan pribadi yang lurus, taat prosedur dan memiliki orientasi
semangat dalam bekerja. Integritas menampilkan performa yang kompleks
49Sutikno, Sobri. Metode & Model-model Pembelajaran. Lombok: Holostica, 2014), 26
50 Ibid Sutikno, Sobri, 2014, 26
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dan komplit, tidak hanya menyangkut sifat, karakter namun juga kepribadian
yang dapat menjadi teladan organisasi, sehingga pemimpin tidak sekadar
berfungsi secara instruktif, koordinatif, organisatoris, tetapi juga menjadi
magnet bagi yang dipimpinnya. Dan yang terakhir adalah motivasi, baik
instrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi ibarat energi dalam diri pemimpin
dalam menggerakkan roda organisasi dan sebagai jantung organisasi.
2) Perilaku Kepemimpinan (Behavioral Theories of Leadership).
Berdasarkan beberapa hasil studi yang telah dilakukan untuk melihat
bagaimana perilaku tersebut dihubungkan dengan kriteria tentang efektivitas
kepemimpinan seperti kepuasan dan kinerja bawahan.Peneliti-peneliti lainnya
menggunakan eksperimen laboratorium atau lapangan untuk menyelidiki
bagaimana perilaku pemimpin mempengaruhi kepuasan dan kinerja bawahan.
Jika dicermati, satu-satunya penemuan yang konsisten dan agak kuat dari
teori perilaku adalah bahwa para pemimpin yang penuh perhatian memunyai
lebih banyak bawahan yang puas.
Hasil studi kepemimpinan yang dilakukan Ohio State University tentang
perilaku kepemimpinan menunjukkan bahwa perilaku pemimpin pada
dasarnya mengarah pada dua kategori yaitu consideration dan initiating
structure. Sedangkan hasil penelitian dari Michigan University menunjukkan
bahwa perilaku pemimpin memiliki kecenderungan berorientasi kepada
bawahan dan berorientasi pada produksi/ hasil. Sementara itu, model
leadership continuum dan Likert’s Management Sistem menunjukkan
bagaimana perilaku pemimpin terhadap bawahan dalam pembuatan
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keputusan. Pada sisi lain, managerial grid, yang sebenarnya menggambarkan
secara grafik kriteria yang digunakan oleh Ohio State University dan orientasi
yang digunakan oleh Michigan University. Menurut teori ini, perilaku
pemimpin pada dasarnya terdiri dari perilaku yang pusat perhatiannya kepada
manusia dan perilaku yang pusat perhatiannya pada produksi.51
Teori perilaku kepemimpinan (behavioral theory of leadership) didasari
pada keyakinan bahwa pemimpin yang hebat merupakan hasil bentukan atau
dapat dibentuk, bukan dilahirkan (leader aremade, nor born). Berakar pada
teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini berfokus pada tindakan
pemimpin, bukan pada kualitas mental atau internal. Menurut teori ini orang
bisa belajar untuk menjadi pemimpin, misalnya melalui pelatihan atau
observasi.52
Pendekatan perilaku ini memandang bahwa kepemimpinan dapat
dipelajari dari pola tingkah laku, bukan dari sifat-sifat pemimpin saja.
Beberapa ahli beranggapan dan berkeyakinan bahwa perilaku dapat dipelajari,
hal ini berarti orang yang dilatih dalam perilaku kepemimpinan yang tepat
maka dapat memimpin secara efektif.53
Dalam aktivitas kepemimpinan, terdapat beberapa bentuk perilaku
kepemimpinan yang dicerminkan seorang pemimpin, seperti yang di
kemukakan oleh Gary Yulk yang dikutip Marno dan Efendi, bahwa bentuk
51Umar. Metode Riset Perilaku Organisasi. (PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003).
52Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ) Etika,
Perilaku Motivasional dan Mitos, (Bandung:Alfa Beta, 2010), 8
53Nanang Fatah dalam Nur Efendi, Islamic Educational Leadership, Memahami Integrasi




perilaku kepemimpinan berorientasi pada tugas, berorientasi pada menjaga
pola hubungan, mementingkan kedua-duanya dan ada juga mengabaikan
keduanya.54
Sedangkan menurut Husaini, perwujudan perilaku pemimpin dengan
berorientasi bawahan ialah menekankan pada hubungan atasan dengan
bawahan, perhatian pribadi pimpinan pada pemuasan kebutuhan para
bawahannya, menerima perbedaan-perbedaan kepribadian, kemampuan, dan
perilaku yang terdapat dalam diri dari para bawahan.55
Menurut Hasibuan perilaku kepemimpinan dalam melaksanakan tugas-
tugas kepemimpinan meliputi aktivitas sebagai berikut: mengambil
keputusan, mengembangkan imajinasi, mengembangkan kesetiaan
pengikutnya, pemrakarsa, penggiatan dan pengendalian rencana,
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya,
melaksanakan kontrol dan perbaikan-perbaikan atas kesalahan, memberikan
tanda penghargaan, mendelegasikan wewenang kepada bawahannya dan
pelaksanaan keputusan dengan memberikan dorongan kepada para
pengikutnya.56
Di samping itu Gary Yukl mengidentifikasi empat belas perilaku
kepemimpinan yang dikenal dengan taksonomi manajerial sebagai berikut:
54Gary Yukl dalam Marno Dan Supriyatno dalam Nur Efendi, Islamic Educational Leadership,
Memahami Integrasi Konsep Kepemimpinan  Di Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Parama
Publishing, 2015), 124-125
55Husaini Usman dalam Nur Efendi, Islamic Educational Leadership, Memahami Integrasi
Konsep Kepemimpinan  Di Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Parama Publishing, 2015),
125




merencanakan dan mengorganisasi (planning and organizing), pemecahan
masalah (problem solving), menjelaskan peran dan sasaran (clarifying roles
and objectivies), memberi lnformasi (informing), memantau (monitoring),
memotivasi dan memberi inspirasi (motivating and inspiring), berkonsultasi
(consulting), mendelegasikan (delegating), memberi dukungan (supporting),
mengembangkan dan membimbing (developing and mentoring), mengelola
konflik dan membangun tim (managing and team building), membangun
jaringan kerja (networking), pengakuan (recognizing) dan memberi imbalan
(rewarding).57
Dalam konteks perilaku kepemimpinan di pondok pesantren yakni
perilaku kepemimpinan kiai di pondok pesantren, memegang prinsip nilai-
nilai luhur yang menjadi acuan dalam bersikap, bertindak dan
mengembangkan pesantren. Nilai-nilai luhur menjadi keyakinan kiai dalam
hidupnya. Sehingga apabila dalam memimpin pesantren kiai bertentangan
dengan nilai, maka secara langsung atau tidak langsung kepercayaan
masyarakat akan pudar. Karena sesungguhnya kepercayaan akan nilai yang
dipegang teguh kiyai, merupakan sumber kekuatan atau ruh bagi kiai
khususnya dan umat Islam pada umumnya yang merupakan anugerah Allah
SWT.58
Perilaku kepemimpinan kiai di pesantren lebih menekankan kepada
bimbingan, pengarahan dan kasih sayang. Perilaku kepemimpinan kiai di
pesantren bersifat kolektif institusional, paternalistik, dan free rain
57Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Terj, Juyuf Udaya, Prehalindo, 1994), 57-58.
58Efendi, Islamic Educational Leadership, Praktik Kepemimpinan Dilembaga Pendidikan
Islam, (Kalimedia, Yogyakarta, 2017), 258
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
97
leadership, dalam hal ini kiai sebagai pemimpin bersifat pasif, sebagai
seorang bapak yang memberikan kesempatan kepada anaknya untu berkreasi,
tetapi juga terkadang otoriter, yaitu memberikan kata-kata final untuk
memutuskan apakah karya anak buah yang bersangkutan  dapat diteruskan
ataukah tidak.59
Sedangkan sifat yang melekat pada kepemimpinan kiyai merujuk kepada
sifat kepemimpinan Rasulullah, yakni menekankan pada sifat-sifat luhur,
yang meliputi shiddiq (jujur), tabligh (menyampaikan), amanah (dapat
dipercaya/ jujur) dan fathonah (cerdas). Dan lebih dar itu pribadi Rasul juga
memiliki budi pekerti yang luhur yakni akhlakul karimah (akhlak yang
terpuji).60
Lebih lanjut, Ali Muhammad Taufiq menambahkan, bahwa seorang kiyai
dalam rangka menggapai keberhasilan untuk menjalankan roda
kepemimpinan sebagai bentuk antisipasi terhadap kemajuan dan perubahan
seiring dengan perkembangan zaman, maka seorang kiai hendaknya memiliki
kelebihan ilmu pengetahuan, daya tahan mental dan daya tahan fisik,
memiliki kebisaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung jawabnya,
memunyai karisma dan wibawa di depan umatnya, konsekuen dengan
kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu, bermuamalah dengan lemah
lembut dan kasih sayang, memunyai sifat pemaaf dan tolong menolong,
terbiasa bermusyawarah dengan bawahan, tertib dan tawakkal kepada Allah
59Efendi, Islamic Educational Leadership, Praktik Kepemimpinan Dilembaga Pendidikan
Islam, Kalimedia, Yogyakarta, 2017), 260
60Ibid, Efendi, Islamic Educational Leadership..2017:262
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dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, tidak suka membuat kerusakan, bersedia
mendengarkan nasehat dan tidak sombong.61
3) Teori Situasional (Situational Theory)
Teori ini mengatakan bahwa pembawaan yang harus dimiliki seorang
pemimpin adalah berbeda–beda, tergantung dari situasi yang sedang dihadapi.
Teori ini dikembangkan oleh Fiedler, Hersey dan Blanchard yang dikenal
dengan teori Kontigensi.
Model kontingensi Fiedler mengemukakan bahwa kinerja kelompok
dalam suatu organisasi yang efektif bergantung pada hubungan yang baik
antara gaya pemimpin dan pengambilan keputusan. Fiedler berpendapat
bahwa pemimpin akan berhasil menjalankan kepemimpinannya jika
menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda di suatu situasi yang berbeda
pula. Artinya, gaya kepemimpinan yang digunakan tergantung situasinya.
Ada tiga sifat situasi yang dapat memengaruhi keefektifan kepemimpinan,
yaitu hubungan pimpinan-bawahan, derajat susunan tugas, dan kekuasaan
formal.62
Kinerja kelompok dalam organisasi tergantung pada: Pertama, adanya
hubungan pemimpin-anggota. Pemimpin diterima dan didukung oleh
anggota-anggota kelompok. Kedua, Struktur tugas. Tugas terstruktur dan
ditentukan, dengan tujuan dan prosedur yang jelas. Ketiga, kekuatan posisi,
61Taufiq, Ali Muhammad. Praktek Manajemen Berbasis Al Quran, Terj. Abdul Hayyie Al –
Kattani dan Sabaruddin, (Jakarta, Gema Insani, 2004), 37




kemampuan seseorang pemimpin untuk mengendalikan anggota melalui
penghargaan dan hukuman.
Faktor situasional yang berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan
tertentu meliputi: jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas, bentuk dan sifat
teknologi yang digunakan, norma yang dianut kelompok, ancaman dari luar
organisasi, tingkat stress, iklim yang terdapat dalam organisasi.
Di sisi lain kepemimpinan situasional juga dikembangkan oleh Hersey &
Blanchard. Bahwa dalam kepemimpinan didasarkan pada adanya saling
pengaruh antara perilaku kepemimpinan yang diterapkan, sejumlah
pendukung emosional yang diberikan, dan tingkat kematangan bawahannya.
Teori ini berpendapat bahwa gaya kepemimpinan yang paling efektif adalah
kepemimpinan yang disesuaikan dengan tingkat. Gaya kepemimpinan
seseorang cenderung mengikuti situasi, artinya seseorang  pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya ditentukan oleh situasi tertentu. Yang
dimaksud dengan situasi adalah lingkungan kepemimpinan termasuk di
dalamnya pengaruh nilai-nilai hidup, nilai-nilai budaya situasi  kerja dan
tingkat kematangan bawahan. Dengan memperhatikan tingkat kepemimpinan
bawahan, maka para pemimpin dapat menentukan gaya kepemimpinan
sesuai dengan situasi yang dibutuhkan.63
Hersey dan Blanchard terfokus pada karakterisitik kematangan bawahan
sebagai kunci pokok situasi yang menentukan keefektifan perilaku seorang
pemimpin. Menurut mereka, bawahan memiliki tingkat kesiapan dan




kematangan yang berbeda–beda sehingga pemimpin harus mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya, agar sesuai dengan situasi kesiapan
dan kematangan bawahan.64
4) Teori Neo-Karismatik (Neocharismatic Theories)
Menyatakan bahwa, “Seseorang menjadi pemimpin karena memunyai
charisma (pengaruh) yang sangat besar. Karisma diperoleh dari kekuatan
yang luar biasa. Pemimpin yang bertipe karismatik biasanya memiliki daya
tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar. Pengaruh yang luar biasa
ini dapat dilihat dari pengorbanan yang diberikan oleh para pengikut untuk
pribadi sang pemimpin, sampai–sampai mereka rela untuk menebus
nyawanya untuk sang pemimpin. Konsep kepemimpinan yang karismatik ini
banyak bersumber dari ajaran agama dan sejara Yunani Kuno.”Namun secara
konseptual kepemimpinan karismatik ini dalam pandangan ilmiah dipelopori
oleh Robert House, yang meneliti pemimpin politik dan religius di dunia.65
2. Budaya Organisasi
a. Pengertian Budaya Organisasi
Keith Davis dan John W. Newstrom mengemukakan bahwa budaya
organisasi merupakan “the set of assumption, beliefs, values, and norms that is
shared among its member”.66 Lebih lanjut Menurut Edgar Schein yang dikutip
oleh Wibowo, bahwa budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan
dan dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan
64Hersey dan Blanchard dalam  Sutikno, Sobri. Metode & Model-model Pembelajaran.
Lombok: Holostica, 2014), 27.
65Sutikno, Sobri. Metode & Model-model Pembelajaran. (Lombok: Holostica, 2014), 29.
66Keith Davis dan John W. Newstrom dalam Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. Perilaku dan
Budaya Organisasi. (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), 113.
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menguasai suatu masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah
bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu
diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan
dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut.67
Berdasarkan apa yang dipersepsikan sebagai hasil dari pembacaan
terhadap lingkungan organisasi, baik dari internal dan eksternal organisasi
sehingga seluruh elemen organisasi belajar dari realitas yang ada untuk
menentukan sikap, nilai, dan perilaku yang selaras dengan prinsip organisasi
dan menjadi kesepakatan bersama untuk dijalankan dalam roda organisasi. Hal
ini sebagaimana dikemukakan Robbins, menurutnya budaya organisasi
merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota
organisasi, dan merupakan suatu sistem makna bersama. Mengingat budaya
organisasi merupakan suatu kesepakatan bersama para anggota dalam suatu
organisasi sehingga mempermudah lahirnya kesepakatan yang lebih luas untuk
kepentingan perorangan. Keutamaan budaya organisasi merupakan pengendali
dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri
dalam suatu kegiatan organisasi. Secara individu maupun kelompok seseorang
tidak akan terlepas dengan budaya organisasi dan pada umumnya mereka akan
dipengaruhi oleh keanekaragaman sumber-sumber daya yang ada sebagai
stimulus seseorang bertindak.68
Clifford Geertz, mengemukakan bahwa kultur merupakan pola nilai-nilai,
ritual, mitos dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk selaras dengan laju
67 Wibowo, Budaya Organisasi (Jakarta, PT Raja Garfindo Persada, 2010), 15.




perjalanan organisasi69 Suatu perilaku, nilai- nilai, sikap hidup, dan cara hidup
untuk melakukan proses adaptasi terhadap lingkungan dan sekaligus
pandangan hidup untuk memandang persoalan dan memecahkannya
berdasarkan konteks lingkungan didalamnya.
Lebih lanjut, Glasser, budaya organisasi seringkali dipengaruhi oleh pola-
pola dari kepercayaan, simbol-simbol, ritual-ritual dan mitos-mitos yang
berkembang dari waktu kewaktu dan berfungsi sebagai perekat yang
menyatukan organisasi. Beraneka ragamnya bentuk organisasi, tentunya
memunyai budaya yang berbeda-beda. Hal ini wajar karena lingkungan
organisasinya berbeda-beda pula misalnya perusahaan, lembaga pendidikan,
dan pemerintahan.70
Pada dasarnya budaya organisasi merupakan alat untuk mempersatukan
setiap invidu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama. Kreitner dan
Kinicki mengemukakan bahwa budaya organisasi adalah perekat sosial yang
mengikat anggota dari organisasi. Nampaknya agar suatu karakteristik atau
kepribadian yang berbeda-beda antara orang yang satu dengan orang yang lain
dapat disatukan dalam suatu kekuatan organisasi maka perlu adanya perekat
sosial.71 Sedangkan Bliss mengatakan bahwa di dalam budaya terdapat
kesepakatan yang mengacu pada suatu sistem makna secara bersama, dianut
69Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2000),
149.
70Kusmono, H. Teman. 2007. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan Kepuasan
Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu Skala Menengah di
Jawa Timur, Online (http://puslit.petra.ac.id/~puslit/ journals/, diakses tanggal 25 September
2016)
71Kreitner dan Kinicki dalam Kusmono, H. Teman. 2007. Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Motivasi Dan Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri
Pengolahan Kayu Skala Menengah di Jawa Timur, Online (http://puslit.petra.ac.id/~puslit/
journals/, diakses tanggal 25 September 2016)
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oleh anggota organisasi dalam membedakan organisasi yang satu dengan yang
lainnya.72
Budaya organisasi menurut Merril memiliki dua perwujudan, yaitu yang
terwujud secara nyata dan yang bersifat tersembunyi. Budaya organisasi yang
terwujud secara nyata dapat dilihat sebagai perilaku sehari-hari dan buah karya
para anggotanya. Sedangkan budaya organisasi yang bersifat tersembunyi
dapat disimpulkan dari gejala-gejala yang terlihat, terasa, dan terdengar.73
Berdasarkan deksripsi tentang budaya organisasi di atas, jika dikorelasikan
dengan pesantren, maka kultur pesantren adalah budaya yang melekat pada
identitas pesantren yang bercorak islami, tradisional, dan masih kental dengan
nuansa perjuangan dan syiar agama.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa budaya organisasi merupakan
abstraksi dari kebiasaan-kebiasaan, tata nilai, keyakinan, hasil karya, cara
berperilaku dan pola pikir para anggota organisasi yang ada kaitannya dengan
organisasi di tempat mereka bekerja atau berperan. Sifat-sifat tersebut
merupakan hasil belajar para anggota organisasi secara kumulatif dari
pendahulunya dan dari lingkungan sosial ekonominya sejak organisasi tersebut
berdiri hingga saat ini.
72Bliss dalam Kusmono, H. Teman. 2007. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi
Dan Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu Skala
Menengah di Jawa Timur, Online (http://puslit.petra.ac.id/~puslit/ journals/, diakses tanggal 25
September 2016)
73Merril dalam Siswohartono, Studi tentang Kultur Organisasi Universitas Harapan Negara.
Disertasi tidak dipublikasikan. (Malang: PPs: IKIP Malang, 1992).
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b. Fungsi Budaya Organisasi
Menurut Stephen P. Robbins dalam bukunya Organizational Behavior
membagi lima fungsi budaya organisasi, sebagai berikut:
1) Berperan menetapkan batasan
2) Mengantarkan suatu perasaan identitas bagi anggota organisasi
3) Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dari pada
kepentingan individual seseorang
4) Meningkatkan stabilitas sistem sosial karena merupakan praktik sosial
yang membantu mempersatukan organisasi
5) Sebagai mekanisme kontrol dan menjadi rasional yang memandu dan
membentuk sikap serta prilaku para karyawan
Sedangkan menurut Taliziduhu  Ndraha, budaya organisasi memiliki 5
fungsi sebagai berikut: Pertama, sebagai identitas dan citra suatu lembaga yang
membedakan antara lembaga yang satu dengan lainnya. Identitas ini terbentuk
oleh berbagai faktor, seperti sejarah, kondisi, dan sistem nilai pada lembaga
tersebut. Kedua, sebagai sumber, budaya merupakan sumber inspirasi,
kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikan arah kebijakan (strategi)
lembaga organisasi tersebut. Ketiga, sebagai pola perilaku, dalam hal ini
budaya menentukan batas-batas perilaku yang telah disepakati oleh seluruh
anggota organisasi. Keempat, sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan
lingkungan. Dalam dunia yang berubah dengan amat pesat, kunci keberhasilan
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suatu organisasi dalam meningkatkan efektivitasnya terletak pada fleksibilitas
dan kemampuan inovatifnya.74
Lebih lanjut menurut Robbins, budaya organisasi memiliki beberapa
fungsi yaitu: Pertama, budaya memunyai suatu peran pembeda artinya budaya
kerja menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan
organisasi lainnya. Kedua, budaya organisasi membawa suatu rasa identititas
bagi anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya organisasi mempermudah
timbul pertumbuhan komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari pada
kepentingan personal. Keempat, budaya organisasi dapat meningkatkan
kemantapan sistem sosial.75
Dalam hubungannya dengan lingkungan sosial, budaya berfungsi sebagai
perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi itu dengan
memberikan standar-standar yang tepat untuk apa yang harus dikatakan dan
dilakukan oleh para karyawan. Akhirnya, budaya berfungsi sebagai mekanisme
pembuat makna dan kendali yang memandu dan membentuk sikap serta
perilaku para karyawan.
Budaya dalam suatu organisasi yang efektif akan tercermin suatu
kepercayaan, keterbukaan, komunikasi efektif, kepemimpinan yang partisipatif,
pemecahan masalah secara kolektif, adanya kemandirian kerja, dan adanya
feed back informasi. Budaya yang kuat akan meletakkan kepercayaan-
kepercayaan, tingkah laku dan cara melakukan sesuatu tanpa perlu
dipertanyakan lagi.
74Taliziduhu Ndraha, Budaya organisasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 45
75Robbins, s.p. Organizational Behavior, (Upper Saddle River. Prentice hall, inc. 2001).
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Dengan demikian budaya sangatlah vital dalam sebuah organisasi,
keberadaannya menjadi identitas. Dan setiap organisasi menghendaki adanya
budaya yang mampu mendorong ke arah perbaikan dan kesempurnaan dalam
aktifitas organisasi.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Budaya Organisasi
Adapun yang faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan budaya
organisasi adalah sebagai berikut:
1) Faktor internal.
a) Pendiri organisasi
Sumber budaya organisasi yang utama adalah para pendiri organisasi itu
sendiri. Pembentukan organisasi oleh pendirinya didasarkan pada visi dan
misi para pendiri itu. Para pendiri institusi memandang dunia di sekitarnya
menurut nilai yang termuat di dalam hidupnya, latar belakang sosial,
lingkungan tempat ia dibesarkan serta jenis dan tingkat pendidikan formal
yang pernah ditempuhnya.76
b) Aspek- aspek lembaga pendidikan
Adapun yang dimaksud aspek-aspek pendidikan di sini adalah tenaga
pengajar, administrasi, manajerial, dan lingkungan dalam lembaga itu.
Apabila suatu perubahan atau pengembangan lembaga pendidikan perlu
dilaksanakan dengan menerapkan beberapa kebijakan yang baru, maka
strategi untuk implementasi kebijakan tersebut adalah dengan cara
mengubah kultur pada lembaga itu. Akan tetapi berhasil tidaknya perubahan
76Taliziduhu Ndraha, Op.cit., hlm 49
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kultur itu tergantung pada tepat tidaknya strategi lembaga pendidikan
tersebut dalam mengatur seluruh aspek lembaga pendidikan, seperti bentuk
dan jenis kegiatan apa yang perlu dilakukan serta apa kegiatan pendukung
yang perlu dilakukan. Kesemuanya itu harus tercakup dalam strategi
lembaga pendidikan yang bersangkutan.77
2) Faktor eksternal
Kiranya masih relevan untuk menekankan bahwa pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang perkembangannya
melalu pergeseran paradigma sehingga hal ini berdampak sangat kuat
terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk pada dunia pendidikan.
d. Ciri-ciri Budaya Organisasi
Budaya organisasi memiliki ciri-ciri tertentu sebagai sebuah penanda bahwa
budaya tersebut tampak (tangible). Haris mengemukakan bahwa ciri-ciri
budaya dalam organisasi disebut sebagai dimensi dari organisasi. Ciri-ciri
tersebut, yaitu: (1) tujuan dan misi, (2) sikap, keyakinan, prinsip-prinsip, dan
filosofi, (3) prioritas, nilai, etika, status, dan sistem hadiah, (4) norma dan
peraturan, (5) desain struktur organisasi, dan teknologi, (6) kebijakan,
prosedur, dan proses-proses, (7) system komunikasi, bahasa, dan terminologi,
(8) pengawasan, pelaporan, dan praktik personal, (9) membuat keputusan,
memecahkan masalah, dan resolusi konflik, (10) kompensasi, pengakuan, dan
promosi, (11) ruang dan lingkungan kerja, dan (12) kepemimpinan”.78
77Taliziduhu Ndraha, Op.cit., hlm 51
78Harris, Philip r. The New Work Culture. (Amherst: hrd press. 1998).
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Lebih lanjut, Greenberg dan Baron yang dikutip oleh Hendyat Soetopo,
mengemukakan empat ciri budaya organisasi ditandai: 1) Kualitas (setiap
orang bertanggung jawab untuk mencapai kualitas). 2) Tanggung jawab (setiap
pegawai bertanggung jawab atas tindakan dan keputusannya). 3) Kebersamaan
(menciptaka situasi agar setiap orang bisa saling berhubungan). 4) Efisiensi
(keberlangsungan organisasi secara efisien).79
e. Karakteristik Budaya Organisasi
Karateristik kunci dari budaya menurut Michael Zwell adalah: pertama,
Budaya dipelajari. Kedua, Norma dan adat istiadat adalah umum di seluruh
budaya. Ketiga, budaya kebanyakan bekerja secara tanpa sadar. Keempat, sifat
dan karakteristik budaya dikontrol melalui banyak mekanisme dan proses
social. Kelima, elemen budaya diteruskan dari satu generasi kegenerasi
berikutnya. Keenam, menyesuaikan adat istiadat dan pola perilaku yang dapat
diterima cenderung menjadi berhubungan dengan kebijakan moral dan
superioritas. Ketujuh, Seperti kebiasaan lainnya, perilaku budaya nyaman dan
dikenal umum.80
Akar dari suatu budaya organisasi adalah serangkaian karakteristik inti yang
secara kolektif dihargai oleh semua anggota organisasi. Karakteristik budaya
organisasi menunjukan ciri-ciri, sifat-sifat, unsur-unsur, atau elemen-elemen
yang terdapat dalam sebuah organisasi. Setiap organisasi akan menampakan
sifat dan cirinya berdasar karakteristik budaya organisasi yang dimilikinya.
Geert dan Hofstede membagi karateristik budaya dalam lima dimensi, yaitu
79 Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), 124.
80 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kebutuhan Untuk Meningkatkan Kinerja Jangka
Panjang) (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), 23.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
109
Pertama, Power distance, adalah suatu tingkatan pembagian kekuasaan yang
tidak sama, diterima orang dalam budaya (high power distance) atau ditolak
oleh mereka (low power distance). Kedua, Individualism versus collectivism,
Individualisme adalah suatu karakteristik budaya, dalam hal ini orang lebih
memperhatikan dirinya dan anggota keluarga dekatnya. Adapun pada
kolektivitisme menunjukan suatu karateristik budaya yang berorientasi pada
orang dan demi kebaikan kelompok. Ketiga, Quantity of life versus quality of
life Quantity of life merupakan atribut budaya nasional yang menjelaskan
tingkatan di mana nilai sosial ditandai oleh ketegasan dan meterialisme. Pada
quality of life lebih menekankan pada hubungan dan memunyai perhatian
terhadap orang lain. Keempat, Ucertainty avoidance, Merupakan suatu
tingkatan, dalam hal ini orang dalam suatu budaya merasa diperlakukan  dan
berusaha menghindar dari situasi yang membingungkan. Kelima, Long-term
versus short-term orientation (Orientasi jangka panjang merupakan atribut
budaya nasional yang menekankan pada masa depan, sifat hemat, dan
ketekunan). Adapun orientasi jangka pendek menekankan pada masa lalu dan
sekarang, menghormati tradisi, dan memenuhi kewajiban sosial.81
David C. Thomas dan Kerrinkson, mengidentifikasi karakteristik budaya
berdasarkan sifatnya, sebagai
1. Culture is shared. Budaya adalah sesuatu yang dipunyai kelompok dan
secara bersamaan umunya tidak tersedia bagi orang di luar kelompok.




memungkinkan insider saling berinteraksi dengan kerukunan khusus
menolak outsiders.
2. Culture is learned and is during. Budaya tidak timbul dengan mendadak,
tetapi dibangun secara sistematis sepanjang waktu. Mental programming
kelompok dipelajari oleh anggotanya dalam periode waktu panjang ketika
berinteraksi dengan lingkungannya.
3. Culture is a powerfull influence on behavior. Terkadang sangat sulit bagi
anggota organisasi untuk meninggalkan budaya, walaupun ada keinginan
untuk itu. Meskipun sering mempertanyakan aspek rasionalitas dari
budaya yang berlaku atau berusaha mencari fleksibilitas di dalamnya
dengan melakukan sesuatu yang sesuai dengan budaya yang berbeda,
tetapi secara alamiah memunyai kecenderungan kembali pada akar budaya
sebelumnya.
4. Culture is systematic and organized. Budaya merupkan sistem yang
terorganisasi dari nilai-nilai sikap, keyakinan dan keberartian yang saling
berhubungan dengan konteks lingkungan. Karena mental programming
dibebankan oleh budaya kita, budaya orang lain sering terasa aneh dan
tidak logis.82
5. Culture is lagery invisible. apa yang kita lihat tentang budaya dinyatakan
dalam bentuk living artifatc, tetapi juga termasuk aktivitas manusia seperti
bahasa, adat, dan pakaiam serta phisical artifac, seperti arsitektur, seni,
dan dekorasi.
82 Wibowo, Budaya Organisasi …..Ibid, h.47
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
111
6. Culture may be ”tight” or “lose”. Budaya berbeda satu dengan lainya
bukan hanya pada masalah detailnya, tetapi juga dalam persapsinya. Tight
culture atau budaya ketat memunyai uniformalitas dan persetujuan serta
didasarkan pada penduduk yang homogen atau dominasi keyakinan
keagamaan tertentu.83
f. Tahapan Terbentuknya Budaya Organisasi
Adapun budaya suatu organisasi tidak muncul begitu saja. Budaya
terbentuk melalui beberapa tahap. Menurut Edgar Shein, bahwa proses
terbentuknya budaya berasal dari asumsi-asumsi dasar yang dianggap penting.
Dalam hal pesantren masih relatif kecil (start up organization) asumsi-asumsi
dasar tersebut biasanya bersumber atau melekat pada diri para pendiri
pesantren. Asumsi-asumsi dasar dikomunikasikan dan di-shared oleh sebagian
besar anggota pesantren dalam berbagai bentuk, yaitu: shared feelings (emosi
atau perasaan yang sama), shared doings (pelaku yang sama), shared sayings
(bahasa yang sama), dan shared things (memahami objek dengan cara pandang
yang sama), dengan inilah tercipta budaya. Tahapan tersebut dideskripsikan
dalam sebuah gambar sebagai berikut:84
83 Wibowo, Budaya Organisasi…..,Ibid , h 34
84Vijay Shate, Culture and Related Corporate Realistics, (Homewood: Illinois: Ricard D.
Irwin, Inc, 1982), 17
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GAMBAR 2. 1 Tahapan Terbentuknya Budaya Organisasi
Lebih lanjut menurut Robbin bahwa tahapan dalam pembentukan budaya




Senada dengan Harrison dan Carrol, berpendapat bahwa ada tiga kekuatan
memainkan bagian yang sangat penting dalam menjaga suatu budaya, termasuk
budaya pesantren, yaitu: praktik seleksi, tindakan manajemen puncak, dan
metode sosialisasi.86
Tujuan dari proses seleksi ialah mengidentifikasi memperkerjakan
individu-individu yang memunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
untuk melakukan pekerjaan dengan sukses di dalam organisasi. Manajemen
puncak, memunyai dampak besar pada budaya organisasi, bagaimana pimpinan
berperilaku dan bagaimana menegakkan norma-norma dan nilai-nilai pada
85Robbins, Stephen P. Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, (Edisi 5, Jakarta, Erlangga, 2002),
190-198
86 R. Harrison dan G.R. Carrol, Keeping The Faith: A Model of Cultural Transmission in
Forma Organizations, Administrative Science Quartely, Desember 1991), 552
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
113
bawahan sepanjang organisasi, misalnya apakah pengambilan resiko
diinginkan, berapa banyak kebebasan seharusnya diberikan pada bawahan oleh
para manager, pakaian apakah yang pantas, dan tindakan apakah yang akan
menjadi imbalan dalam kenaikan upah, promosi, dan ganjaran lainnya.
Sosialisasi, ialah proses yang mengadaptasikan para karyawan pada budaya
organisasi. Sosialisasi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: tahap prakedatangan,
perjumpaan, dan metamorfosis.87
Pembentukan budaya organisasi dapat pula didasarkan atas tahap-tahap
hubungan organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya ancangan dasar dalam
pengelolaan budaya organisasi secara konsisten. Pengelolaan rancangan dasar
ini menurut Yayat Hidayat, dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Apabila hubungan organisasi itu berada pada internal focus maka
pengelolaan budaya didasarkan atas equity dan human relation
2) Ketika organisasi berada pada tahap hubungan external focus maka
pengelolaan budaya harus diarahkan pada competitive performance
3) Ketika hubungan organisasi berada pada tahap organization environment
boundary focus maka pengelolaan budaya mendasarkan diri pada inovasi
dan fleksibilitas.
4) Pada hubungan inter-unit fokus, dasar pengelolaan dari budaya diarahkan
pada corporate integration.88
87 J.Van Maanen dan E.H. Schein, Career Development, In J.R. Hackman dan J.L. Suttle (ed),
Improving Life ant Work, (Santa Monica, CA: Goodyear, 1977), 58
88Yayat Hidayat dalam Komariah, Aan & Triatna, Chepi. Visionary Leadership: Menuju
Sekolah Efektif. (Bandung: Bumi Aksara. 2006), 115
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Sedangkan menurut Hodge dan Anthony menyebutkan empat tahapan
pembentukan budaya organisasi, yaitu:
1. Dependency/ authority confrontation; tahap ini menunjukkan adanya
kekuatan peran pemimpin dalam pembentukan budaya sehingga kelompok
berupaya menentukan kriteria kepemimpinan yang sesuai dan dapat
mereka terima. Keberhasilan yang dicapai pada tahap ini mendatangkan
perasaan berhasil dan hubungan baik di antara anggota.
2. Confrontation of intimacy, role differentiation, and peer relationship
issues; tahap ini ditandai dengan adanya isu-isu mengenai berbagai
pertentangan antara kedekatan, perbedaan peran, dan hubungan antar
teman sejawat. Dengan kata lain pada tahapan ini organisasi memasuki
asumsi fusi yang  menekankan seberapa jauh baiknya suatu kelompok dan
berapa banyak anggota kelompok mencintai satu sama lain. Selanjutnya
asumsi yang mengatur hubungan persaudaraan merupakan tahap budaya
utama yang akan dibentuk.
3. Creativity/ stability; yaitu kelompok mulai dihadapkan pada perdebatan
antara melakukan berbagai inovasi dan kreativitas dengan kecenderungan
terhadap kemapanan atau kondisi tenang pada organisasi, terjadilah
konflik, dan peran pemimpin menentukan bagaimana cara-cara
bernegosiasi dan meyakinkan bawahan apakah mau berubah atau tetap
pada status quo.
4. Survival/ growth issues; pada tahap ini kelompok akan mencapai
kematangan ketika dihadapkan pada tuntutan untuk survive dan tumbuh.
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Pada tahap ini juga, organisasi telah mapan dan enggan untuk bergeming
dari keadaan dan cenderung mempertahankan status quo dan menolak
perubahan.89
g. Macam-macam Budaya Organisasi
Noor Rahman H mengemukakan bahwa budaya organisasi dibagi menjadi
beberapa kategori, yaitu: budaya adaptif, budaya kekeluargaan, budaya
prestasi, dan budaya birokrasi. Pertama, budaya organisasi adaptif memiliki
ciri-ciri kreatif, berani melakukan eksperimentasi, berani mengambil resiko,
mandiri responsif. Kedua, budaya kekeluargaan memiliki ciri-ciri
mengedepankan kerjasama, penuh pertimbangan, persetujuan bersama,
kesetaraan, dan keadilan. Ketiga, budaya prestasi memiliki ciri-ciri berorientasi
pada persaingan (kompetisi), terdorong menuju kesempurnaan, agresif, aktif
dan rajin, adanya inisiatif. Keempat, budaya birokrasi memiliki ciri formalitas
hubungan baik dari pihak di dalam sekolah maupun di luar sekolah,
mementingkan efisiensi, menekankan rasionalitas, teratur dan berjenjang,
menuntut adanya kepatuhan bawahan terhadap pimpinan.90
Beberapa ciri dari berbagai dimensi budaya tersebut, terkandung suatu
kontinuitas kinerja, elektabilitas perfoma lembaga, akuntabilitas para stake
holder, serta integritas moral yang melekat pada pelaku organisasi yang
diharapkan akan membawa roda organisasi menuju tujuan yang progresif.
89Hodge dan Anthony dalam Komariah, Aan & Triatna, Chepi. 2006. Visionary Leadership:
Menuju Sekolah Efektif. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 113
90Noor Rahman, Dalam  Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam  Mengembangkan
Budaya Mutu,(UIN Maliki Press, Malang, 2010), 97-100
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h. Unsur-Unsur Pembentuk Budaya Organisasi
Dalam pembentukan budaya organisasi, sebagaimana diungkapkan oleh
Deal & Kennedy dalam bukunya Corporate Culture: The Roles and Ritual of
Corporate, setidaknya dipengaruhi oleh lima unsur, yaitu:
1. Lingkungan usaha; kelangsungan hidup organisasi ditentukan oleh
kemampuan organisasi memberi tanggapan yang tepat terhadap peluang
dan tantangan lingkungan. Lingkungan merupakan unsur yang
menentukan terhadap apa yang harus dilakukan organisasi agar bisa
berhasil.
2. Nilai-nilai; nilai adalah keyakinan dasar yang dianut oleh sebuah
organisasi. Setiap organisasi memunyai nilai-nilai inti sebagai pedoman
berpikir dan bertindak bagai semua warga dalam mencapai tujuan
organisasi. Nilai-nilai ini bisa dikomunikasikan melalui slogan, motto,
logo, dan sebagainya yang membawa citra organisasi.
3. Pahlawan; yaitu tokoh yang dipandang berhasil mewujudkan nilai-nilai
budaya dalam kehidupan nyata. Pahlawan biasanya adalah tokoh
karismatik yang dijadikan orientasi perilaku bagi anggota organisasi yang
membawa kemajuan organisasi atau membawa iklim yang kondusif.
4. Ritual; yaitu tempat organisasi secara simbolis menghargai orang-orang
yang berjasa. Ritual meruapakan sarana untuk mengokohkan silaturahmi
yang dikemas dalam bentuk upacara atau kegiatan seperti memberikan
penghargaan kepada guru atau pegawai teladan dan siswa yang berprestasi,
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syukuran kenaikan pangkat, rekreasi bersama, pertandingan olahraga, dan
sebagainya.
5. Jaringan budaya; merupakan jaringan komunikasi informal yang pada
dasarnya merupakan saluran komunikasi primer. Fungsinya menyalurkan
informasi dan memberi interpretasi terhadap informasi. Jaringan budaya
merupakan pembawa nilai-nilai budaya dan mitologi kepahlawanan
sebuah organisasi.91
i. Hakikat Budaya Organisasi
Tujuh karakteristik primer yang mencerminkan hakikat budaya suatu
organisasi. (1). Inovasi dan pengambilan risiko. Bagaimana para anggota
(civitas) didorong untuk inovatif dan mengambil resiko (2). Perhatian
kerincian. Dalam hal ini anggota diharapkan memperlihatkan presisi
(kecermatan), analisis dan perhatian kepada rincian dalam kerjanya. (3).
Orientasi hasil. Bagaimana manajemen menfokuskan pada hasil, bukan pada
teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu. (4). Orientasi
orang. Bagaimana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-hasil
pada orang-orang di dalam organisasi itu. (5). Orientasi tim. Bagaimana
kegiatan kerja di organisasikan sekitar tim-tim, bukannya individu-individu. (6)
Keagresifan. Bagaimana keagresifan anggota, kompetetif dan tidak santai. (7)
Kemantapan. Bagimana kegiatan organisasi menekankan diperhatikannya
status quo kontras dari pertumbuhan.92
91Tika, M. Pabundu. Budaya Organisasi dan Peningkatan Kerja Perusahaan Bandung: Bumi
Aksara, 2006), 16-17




j. Tingkatan Budaya Organisasi
Dalam praktiknya, budaya organisasi memiliki tingkatan-tingkatan tertentu
sebagaimana diungkapkan oleh Edgar Sein, diantaranya: yaitu berupa artifak,
norma, nilai-nilai, keyakinan dan asumsi-asumsi.
1) Artefak yaitu hal-hal yang terlihat, terdengar, dan terasakan ketika oleh
seseorang dari luar organisasi jika memasuki organisasi tersebut yang
sebelumnya tidak dikenalnya. Secara tampak artefak dapat dilihat dari
produk, jasa dan tingkah laku anggota organisasi yang bersangkutan.
Didalam organisasi itu sendiri, artifak antara lain tampak dalam struktur
dan proses-proses organisasi.
2) Norma dalam organisasi tampak dalam aturan-aturan dan kesepakatan
tertulis maupun tidak tertulis. Di dalamanya mengandung arahan positif
dan sanksi terhadap pelangaran organisasi.
3) Nilai-nilai dalam organisasi menjadi daya tarik sehingga orang di luar
organisasi tersebut merasa tertarik dan ikut serta di dalamnya. Nilai-nilai
tersebut akan tercemin pada pelaku organisasi berupa pengorbanan dalam
melakukan pekerjaan organisasi.
4) Keyakinan dan asumsi akan tercermin pada benak pelaku organisasi yang
di antara mereka memiliki asumsi tertentu. Contoh jika manajemen
organisasi dilakukan secara baik dan tertata akan memunculkan persepsi
kepada pelaku organisasi bahwa organisasi tersebut baik, sebaliknya jika
tidak ditata dan dikelola dengan baik maka akan memunculkan asumsi dan
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keyakinan negatif pula. Keyakinan dan asumsi ini tercermin dalam
perasaan dan pikiran mereka terhadap organisasinya.93
k. Mempertahankan Budaya Organisasi
Ketika kita melihat fungsi dari budaya organisasi maka sangatlah jelas
bahwa budaya organisasi berperan penting bagi perusahaan untuk mencapai
target yang ditentukan. Budaya organisasi yang kuat haruslah dipertahankan
dan dipelihara supaya ketabilan perusahaan terus terjaga. Oleh karena itu untuk
menjaga budaya organisasi agar tetap kuat, diharapkan organisasi dapat
memperhatikan dan memperkuat tiga hal berikut:
1) Praktik seleksi. Hal ini bertujuan mengidentifikasi dan mempekerjakan
individu-individu yang memunyai pengetahuan, keterampilan, dan
kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan sukses
2) Manajemen puncak. Tindakan ini memunyai dampak besar pada budaya
organisasi. Ucapan dan perilaku mereka dalam melaksanakan norma
sangat berpengaruh terhadap anggota organisasi.
3) Sosialisasi. Hal ini dimaksudkan agar para karyawan baru dapat
menyesuaikan diri dengan budaya organisasi. Proses sosialisasi ini melalui
tiga tahap yaitu, tahap kedatangan, tahap pertemuan, dan tahap
metromofis.94
93Schein Dalam Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam  Mengembangkan Budaya
Mutu,Uin Maliki Press, Malang, 2010), 91
94 Moh Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 20-21
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l. Pengembangan budaya organisasi
Peter dan Austin mendeskripsikan beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh pimpinan organisasi dalam rangka mengembangkan budaya termasuk
budaya organisasi sebagai berikut:
1) Vission and Simbols. Seorang pemimpin lembaga pendidikan harus
mampu mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi terhadap seluruh
anggota organisasi dan masyarakat luas.
2) Management by walking about. Dalam hal ini seorang pemimpin
organisasi harus mampu memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan
proses yang berkembang di organisasi yang dipimpinnya dan tidak hanya
duduk di belakang meja.
3) For the kids. Yaitu perhatian yang sungguh-sungguh kepada semua
anggota lembaga organisasinya maupun pelanggan yang lainnya.
4) Autonomy, exsperimentations, and support for failure, yaitu memiliki
otonomi, menyukai hal-hal yang baru yang bersifat inovatif dengan
memberikan dukungan untuk melakukan perbaikan pada kegagalan.
5) Create a sense of family, yaitu kemampuan untuk menumbuhkan rasa
kekeluargaan pada seluruh anggota organisasi.
6) Sense of the whole, rythme, passion, intensity and enthusias, yaitu
menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat, dan potensi setiap
anggota organisasi.95




Di sisi lain, sebagai pimpinan organisasi harus mampu menghadapi dan
mengelola perubahan yang terjadi dengan beberapa tahap yang harus
dilakukan sebagai berikut :
1) Menemukan. Pada tahap ini pimpinan oranisasi berupaya menemukan hal-
hal yang harus diatasi. Artinya kepekaan pimpinan terhadap beberapa
problem yang membutuhkan respon dan penyikapan secara tepat, efektif
dan bertanggung jawab. Artinya masalah yang ada tidak dibiarkan begitu
saja hingga masalah tersebut menumpuk.
2) Mengomunikasikan. Masalah yang telah ditemukan dikomunikasikan
dengan pihak-pihak terkait untuk mendapat kejelasan tentang masalah
yang telah ditemukan. Pada sisi ini pimpinan organisasi mengajak
beberapa jajarannya untuk bersama-sama mengklarifikasi dan
menyikapinya secara bijak serta menghindari adanya klaim kebenaran,
tetapi lebih pada pencarian alternatif solusi yang ditawarkan dan
diputuskan bersama.
3) Mengkaji dan menganalisa. Masalah yang ditemukan dan telah
dikomunikasikan pada tahap ini dikaji secara cermat untuk mencari faktor-
faktor penyebabnya melalui data-data yang relevan. Artinya argumentasi
dan beberapa pendapat senantisa didasarkan pada data terkait dengan
masalah yang ingin diselesaikan. Data tersebut, sebagai supporting




4) Mencari dukungan. Untuk meyakinkan bahwa masalah benar-benar
terjadi, pimpinan organisasi mencari sumber, baik orang maupun sarana
yang menguatkan adanya masalah dan mencari jalan untuk melakukan
perubahan. Pada sisi ini, pimpinan organisasi harus peka dan dapat
menganalisis berbagai informasi dari beberapa sumber, artinya tidak
monoton pada satu infoman atau subjek tertentu, tetapi keterlibatan subjek
yang lain patut diperhatikan. Dengan dukungan dari beberapa aspek
pendukung, maka diharapkan dapat memeroleh data dan informasi yang
akurat yang kemudian dapat sesegera mungkin disikapi.
5) Menerima perubahan. Pada tahap ini perubahan dimulai, sebagai langkah
problem solving, artinya setiap perubahan yang dilakukan berangkat dari
sebuah fakta yang dikaji dengan pendekatan berbagai data yang kemudian
disikapi secara tepat, kreatif dan bertanggung jawab, sehingga melahirkan
sebuah gagasan baru dan kesepakatan baru yang secara sadar muncul
sebuah inisiatif bersama untuk melakukan perubahan.96
m.Kepemimpinan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi
Gary Yukl, menawarkan konsep kepemimpinan strategis yang diyakini
mampu secara efektif menciptakan perubahan dalam organisasi. Kepemimpinan
strategis ini mencakup empat fungsi yang sangat strategis dalam kaitannya
dengan perubahan organisasi yaitu mengembangkan visi, memengaruhi budaya
organisasi, menerapkan perubahan serta meningkatkan inovasi dan pembelajaran
organisasi.





Visi merupakan unsur paling fundamental dalam setiap perubahan karena
seperti dikatakan oleh Rhenald Kasali, orang hanya akan bergerak setelah
mereka melihat masa depan yang lebih baik.
b. Mempengaruhi Budaya Organisasi.
Perubahan besar dalam sebuah organisasi biasanya membutuhkan
perubahan budaya, sebab dengan mengubah budaya organisasi, seorang
pemimpin secara tidak langsung dapat memengaruhi motivasi dan perilaku
para pengikutnya. Seorang pemimpin dapat memengaruhi budaya organisasi
dengan beragam cara, yang mana cara-cara itu terkait dengan dua pola yaitu
mengubah peran dan mengubah perilaku. Dalam hal ini Schein mengusulkan
lima mekanisme utama dan lima mekanisme sekunder untuk memengaruhi
budaya organisasi.
c. Menerapkan perubahan
Pemimpin perubahan perlu mengambil tindakan-tindakan yang strategis
yang akan membantunya dalam menerapkan perubahan. Dalam menerapkan
perubahan perlu tindakan politis/organisatoris, dan tindakan yang berorientasi
manusia.
Pertama, pendekatan tindakan politis/ organisatoris yaitu:
1) Menentukan siapa yang dapat melawan atau mendukung perubahan.
2) Membangun sebuah koalisi luas mendukung perubahan itu.




4) Menggunakan satuan tugas (satgas) untuk memandu implementasi.
5) Membuat perubahan dramatis dan simbolis yang memengaruhi pekerjaan
itu.
6) Jika perlu, terapkan perubahan pada tahap awal dalam skala kecil.
7) Mengubah aspek relevan dari struktur organisasi.
8) Mengawasi kemajuan perubahan itu.
Kedua, tindakan yang berorientasi manusia yaitu:
1) Menciptakan perasaan mendesak terkait kebutuhan akan perubahan.
2) Menyiapkan orang untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.
3) Membantu orang menghadapi beratnya perubahan.
4) Memberikan kesempatan untuk keberhasilan awal
5) Tetap memberikan informasi mengenai kemajuan perubahan kepada
orang-orang.
6) Memperlihatkan komitmen berkelanjutan terhadap perubahan.
7) Memberikan kewenangan kepada orang untuk menerapkan perubahan.
d. Meningkatkan Inovasi dan Pembelajaran.
Masing-masing individu disemua tingkatan dalam organisasi diberi
wewenang untuk menghadapi masalah dan menemukan cara yang lebih baik
untuk mengatasinya, dengan demikian berkembanglah nilai-nilai inovasi,
eksperimentasi, fleksibilitas dan inisiatif.
Menjadi sebuah organisasi yang belajar, diperlukan sejumlah tahapan.
Tahapan tersebut adalah:
1) SDM yang direkrut diseleksi melalui proses yang sangat  kuat.
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2) SDM dalam organisasi dipimpin oleh pemimpin yang entrepreneurial,
dekat dengan konsumen, kompetitif dan dinamis.
3) Proses pembelajaran terjadi di dalam dan luar organisasi.
4) Ada hubungan (linkages) antara organisasi dan lingkungan eksternal.
5) Ada wadah untuk mengakumulasi dan menyebarkan informasi.
6) Ada pengakuan dan imbalan terhadap keberhasilan para individu dan
kelompok.
7) Tidak ada konflik kepentingan pada setiap level, baik pada pemimpin
maupun operasional
8) Ada “guru” yang dijadikan sebagai tempat bertanya: konsultan,
perpustakaan, afiliasi dengan lembaga pendidikan/ penelitian, atau forum
diskusi.
9) Ada proses jelas yang memungkinkan Sumber Daya Manusia untuk
melakukan inovasi (budaya inovatif).97
3. Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Kata pondok memiliki pengertian yang sama dengan kata asrama-
asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari
bambu, atau berasal dari bahasa arab ”fundug” yang berarti asrama98.
Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri. Dengan awalan pe- dan
akhiran–an yang berati tempat para santri. Nurcholis Madjid misalnya
97 Muhyindin Albarobis, Kepemimpinan Pendidikan, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 66-
84.




mengemukakan bahwa terdapat dua pendapat mengenai arti kata “santri”
tersebut. Pertama pendapat yang mengatakan bersasl dari kata “shastri” yaitu
sebuah kata sansekerta yang berati melek huruf. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa jawa “cantrik” yang berati
seorang yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru itu pergi99.
Selanjutnya kata pondok dan kata pesantren digabung menjadi satu sehingga
membentuk pondok pesantren. Pondok pesantren menutut Arifin adalah suatu
lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar
dengan sistem asrama (komplek) tempat santri-santri menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di
bawah kedaulatan dari leadhership seseorang atau beberapa kiai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat karismatik serta independent dalam segala hal.100
b. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren
Setiap pondok pesantren memiliki tujuan untuk memperjelas arah
perjuangan dan cita-cita yang diharapkan yang tidak hanya diukur dari tujuan-
tujuan temporal, tetapi bersifat jangka panjang yang dijiwai dengan nilai,
tradisi, dakwah islamiah, penanaman karakter, serta pengabdian yang tulus
berdedikasi dalam mendidik para santri dengan dilandasi dengan keikhlasan,
semangat juang dan kesederhanaan.
Menurut M Arifin, tujuan pendidikan pesantren terbagi menjadi dua.
Tujuan umum dan tujuan khusus. a. Pertama Tujuan umum, yakni
membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berkepribadian islam yang
99 Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta, Paramadina, 2006), 21




sanggup dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh islam dalam masyarakat
sekitar dan melalui ilmu dan amalnya. b. Tujuan khusus yaitu mempersiapkan
para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh
kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.101
Adapun penjelasan lain, bahwa tujuan dari pendidikan pesantren adalah
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Berahlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat, sebagai pelayanan masyarakat, mandiri, bebas, dan teguh dalam
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakan agama islam dan kejayaan
umat islam ditengah-tengah masyarakat (izzul islam wal muslimin) dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian indonesia.102
c. Karakteristik Budaya Pesantren
Ciri-ciri suasana dan hubungan sehingga melahirkan kebiasaan di pondok
pesantren terdiri dari:
1. Adanya hubungan akrab antara santri dengan kiainya.
Kiai sangat memperhatikan santrinya. Hal ini dimungkinkan karena
mereka sama-sama tinggal dalam satu kompeks dan sering bertemu, baik
disaat belajar maupun dalam pergaulan sehari-hari, bahkan sebagian santri
diminta menjadi asisten kiai (khadam).
2. Adanya kepatuhan santri kepada kiai.
Para santri menganggap bahwa menentang kiai, selain tidak sopan juga
dilarang agama, bahkan tidak berkah karena durhaka kepadanya sebgai guru.
101 Arifin M.H, Capita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum(Jakarta: Bumi Aksara,1991), 248




3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan
pesantren.
Hidup mewah hampir tidak didapatkan di sana. Bakhan sedikit santri
yang hidupnya terlalu sederhana atau terlalu hemat sehingga kurang
memperhatikan pemenuhan gizi.
4. Kemandirian sangat terasa di pesantren.
Para santri mencuci pakaian sendiri, membersihkan kamar tidurnya
sendiri, dan memasak sendiri.
5. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.
Ini disebabkan selain kehidupan yang merata di kalangan santri, juga
karena mereka harus mengerjakan pekerjaan pekerjan yang sama, seperti
shalat berjamaah, membersihkan masjid dan ruang belajar bersama.
6. Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplinan ini pesantren
biasanya memberikan sanksi-sanksi edukatif.
7. Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal ini sebagai akibat
kebiasaan puasa sunat, zikir, dan i’tikaf, shalat tahajud dan lain-lain.
8. Pemberian ijazah yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai





d. Komponen-komponen Pondok Pesantren
Terdapat lima elemen dasar yang mutlak ada di dalam sebuah tradisi
pondok pesantren. Lima elemen tersebut antara lain, pondok sebagai asrama
santri, masjid sebagai sentral peribadatan dan pendidikan islam, santri,
pengajaran kitab-kitab klasik dan kiai.
1. Pondok
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan
islam tradisional tempat para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan kiai. Kata pondok berarti kamar, gubuk, rumah kecil yang dalam
Bahasa Indonesia menekankan kesederhanaan bangunan.
2. Masjid
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren
dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,
terutama dalam praktek sembayang lima waktu, khutbah, shalat jumu’ah dan
pengajaran kitab-kitab islam klasik. Dalam pesantren kedudukan masjid
sebagai pusat pendidikan yang merupakan manifestasi universalisme dari
sistem pendidikan islam tradisional.104
3. Santri
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami
agama di pesantren. Para santri tinggal di pondok yang menyerupai asrama.
Mereka melakukan kegiatan sehari-hari seperti mencuci, memasak, dan




dan santri yang tidak menginap di pondok. Ada dua kelompok santri, yakni
santri mukim dan santri kalong.
Santri mukim, yaitu murid murid yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren.Santri mukim yang paling lama
tinggal di pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang
memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari.
Santri kalong, yaitu murid-murid yang bersal dari desa-desa di
sekeliling pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren, mereka
bolak-balik dari pesantren ke rumahnya.
4. Pengajaran Kitab-Kitab Klasik
Seorang peneliti mengatakan bahwa, apabila pondok pesantren tidak
lagi mengajarkan kitab-kitab kuning, maka keaslian pesantren akan pudar.
Kitab-kitab kuning klasik biasanya ditulis atau dicetak pada kertas berwarna
kuning dengan memakai huruf arab dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa dan
sebagainya. Huruf-hurufnya tidak diberi vokal, atau biasa disebut huruf
gundul lembaran-lembaranya terpisah-pisah atau biasanya disebut dengan
koras satu koras terdiri dari 8 lembar. Kitab tersebut diberi penjelasan atau
terjemahan disela-sela barisnya dengan bahasa jawa yang ditulis dengan huruf
Arab 105
5. Kiai
Kiyai bukan berasal dari bahasa Arab melainkan dari bahasa Jawa.
Kata-kata kiyai memunyai makna yang agung, keramat serta dituakan.Untuk
105Nur Efendi, Manajemen Perubahan Dipondok Pesantren (Konstruksi Teoritik Dan Praktek
Pengelolaan Perubahan Sebagai Upaya Pewarisan Tradisi Dan Menatap Masa Depan),
(Yogjakarta: Kalimedia, 2016), 128
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benda-benda keramat, seperti keris, tombak dan benda-benda lain yang
keramat disebut kiai. Selain untuk benda. Gelar kiai juga diberikan kepada
lai-laki tua yang usia lanjut, arif dan dihormati di jawa.106
Namun pengertian paling luas di Indonesia sebutan kiai dimaksudkan
untuk para pendiri dan pemimpin pesantren, yang sebagai muslim terpelajar
telah membaktikan hidupnya untuk Allah serta menyebarkan memperdalam
ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan pendidikan. Jadi pada dasarnya kiai
adalah sebuatan bagi orang yang ahli dalam pengetahuan Islam.
e. Model Penyelenggaraan Pesantren
Mengamati pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia,
sebagaimana diungkapkan Masykuri Abdillah,107 bahwa terdapat beberapa
model penyelenggaraan pesantren yang berkembang di tanah air ini. Adapun
beberapa tataran model penyelenggaraan pesantren, adalah: (1) Pesantren
yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum
nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan (MI, MTs, MA, dan
Perguruan Tinggi Agama Islam) maupun yang juga memiliki sekolah umum
(SD, SMP, SMU, dan Perguruan Tinggi Umum), seperti Pesantren Tebuireng
Jombang dan Pesantren Syafi‘iyyah Jakarta; (2) Pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk madrasah dan
mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional,
seperti Pesantren Gontor Ponorogo dan Daarul Rahman Jakarta. (3) Pesantren
yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk madrasah diniyah,
106Ibid, 129
107 Masykuri Abdillah, Status Pendidikan Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional, dalam
Harian Umum Kompas, edisi 8 Juni 2001
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seperti Pesantren Lirboyo Kediri dan Pesantren Tegalrejo Magelang; (4)
Pesantren yang hanya sekadar menjadi tempat pengajian saja.
Tidak jauh berbeda dengan pandangan sebelumnya, Manfred Ziemek
juga menjabarkan keberadaan model-model pesantren yang ada di tanah air
ini ke dalam lima jenis, yaitu: jenis (A, B, C, D dan E). Uniknya, pada setiap
masing-masing model atau jenis tersebut memiliki kekhasan tersendiri.
Pertama, Pondok Pesantren Model A, yaitu tingkatan model paling
sederhana. Pada model ini masjid digunakan sebagai tempat ibadah sekaligus
sebagai tempat pengajaran agama. Model ini khas dengan kaum sufi
(pesantren tarekat) dengan pengajaran-pengajaran yang teratur di dalam
masjid dengan pengajaran pribadi oleh anggota kaum, tetapi kaum/santri
tidak tinggal dalam pesantren. Jenis ini adalah tingkat awal dalam mendirikan
sebuah pesantren. Di sini diterima beberapa santri untuk tinggal di rumah
pendirinya (kiai).108
Kedua, Pondok Pesantren Model B. Jenis yang kedua ini sudah mulai
dilengkapi dengan suatu pondok yang terpisah, yaitu berupa asrama tempat
tinggal bagi para santri yang sekaligus menjadi ruangan belajar sederhana.
Biasanya, bentuk bangunan pondok pesantren jenis ini terdiri dari rumah-
rumah kayu/bambu. Model ini memiliki semua unsur atau komponen dari
pondok pesantren -klasik, yaitu kiai, santri, pondok dan masjid.109
Ketiga, Pondok Pesantren Model C. pondok pesantren jenis ini
setingkat lebih maju dari model sebelumnya, namun tetap saja menggunakan




komponen klasik dengan sentuhan nuansa modernisasi. Sehingga pada model
atau jenis pesantren ini telah ada dan muncul pada madrasah. Madrasah
dengan sistem kelas memberikan juga pelajaran umum. Kurikulumnya
berorientasi kepada sekolah-sekolah pemerintah yang resmi. Anak-anak yang
tinggal di sekitar pondok pesantren maupun para santri mukim belajar di
madrasah sebagai alternatif  terhadap sekolah pemerintah atau bahkan
sekaligus mereka belajar di keduanya (sekolah umum/madrasah).110
Keempat, Pondok Pesantren Model D. Pada pondok pesantren Model
D, arah sentuhan modernisasi tampak begitu nyata dan jelas. Di samping
perluasan komponen pesantren klasik dengan sekolah formal (madrasah)
banyak pula pesantren yang memiliki program tambahan seperti keterampilan
dan terapan bagi para santri dari desa-desa sekitar. Dalam sektor pertanian
mereka memiliki keterampilan mengolah lahan, empang, kebun, peternakan,
juga ada kursus-kursus seperti elektronik, perbengkelan, pertukangan kayu,
dan lain-lain.111
Kelima, Pondok Pesantren Model E. Pondok pesantren model ini
merupakan pondok pesantren modern. Jenis  pondok  pesantren  tersebut
lebih  komprehensif, di samping konsen pada  sektor  pendidikan Islam
klasik, pondok pesantren  tersebut juga  mencakup  semua  tingkat  sekolah
formal,  mulai  dari  pendidikan  dasar (SD) hingga  pendidikan  tinggi (PT).
Selain  itu,  pondok  pesantren  model ini menyelenggarakan  program





Pada pondok  pesantren  model E ini, para  santrinya turut  mengelola
pesantren dan mengorganisasi bentuk-bentuk swadaya koperasi.  Program-
program  pendidikan yang berorientasi lingkungan mendapat prioritas utama;
pesantren mengambil prakarsa dan mengarahkan kelompok-kelompok
swadaya di lingkungannya. Komunikasi intensif dan program pendidikan
bersama mengaitkan pondok pesantren modern dengan pesantren yang lebih
kecil, yang didirikan dan dipimpin oleh para lulusan pesantren-pesantren
induk”.112
Seiring dengan perjalanan waktu, modifikasi pendidikan pesantren tipe/
model E tersebut telah dieksperimentasikan pada beberapa pondok pesantren
di Jawa dan telah menghasilkan lulusan atau alumni yang mampu mewarnai
dan memberikan peran baik di tingkat nasional maupun internasional. Kiprah
para alumni pondok pesantren jenis ini telah terdiseminasi ke berbagai ranah.
Artinya, para alumnus tidak semuanya mesti menjadi seorang Kiai, akan
tetapi bergiat dalam berbagai bidang, seperti politik, ekonomi, budaya, sosial
dan akademisi.113
f. Sistem Pembelajaran di Pondok Pesantren
Sistem pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren ada yang
menggunakan sistem klasikal namun juga ada yang bersifat universal.
Pesantren pada mulanya menggunakan metode-metode tradisional, yaitu
sorogan, wetonan, musyawarah, mudzakarah, dan majlis taklim. Metode
wetonan disebut juga dengan bandungan. Kemudian karena tantangan zaman
112 Ibid
113 Sulthon Masyhud dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 18
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modernitas, kiyai-kiyai yang tegabung dalam RMI memutuskan metode tanya
jawab, diskusi, imla, muthalaah, proyek, dialog, karyawisata, hafalan,
sosiodrama, problem solving, stimulus respon, dan lain sebagainya.
Kurikulum di Pondok Pesantren juga mengalami perkembangan yang
dulu hanya memasukan kajian khutub al-qadimah, sekarang sudah mulai
memasukan kutub ashriyah, sebagai referensi walaupun hanya untuk bahtsul
masail.114
Pada dasarnya, karena tuntunan perkembangan zaman, maka terjadi
pergeseran, baik literatur, metode, maupun sistem secara keseluruhan, namun
eksistensi pondok pesantren yang menunjukan keasliannya tidak boleh hilang
atau pudar. Karena apabila suatu pondok pesantren tidak mengajarkan kitab
kuning lagi dan lebih mengonsumsi literatur lainnya, maka pondok pesantren
tersebut akan kehilangan jati dirinya sebagai pondok pesantren. Maka pondok
pesantren boleh mengadopsi dan mengunakan literatur dan metode sesuai
dengan perkembangan moderenitas,namun tradisi pondok pesantren tersebut
hendaknya selalu dijaga dan dipelihara.
g. Nilai dan Pancajiwa Pesantren
Menurut Rokeach dan Bank dalam Taliziduhu nilai adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan saat
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu




pemaknaan atau pemberian arti suatu objek.115 Nilai juga dapat diartikan
sebagai sebuah pikiran (idea) atau konsep mengenai apa yang dianggap penting
bagi seseorang dalam kehidupannya. Selain itu, kebenaran sebuah nilai juga
tidak menuntut adanya pembuktian empirik, namun lebih terkait dengan
penghayatan dan apa yang dikehendaki atau tidak dikehendaki, disenangi atau
tidak disenangi oleh seseorang. Allport, sebagaimana dikutip oleh Somantri
menyatakan bahwa nilai merupakan kepercayaan yang dijadikan preferensi
manusia dalam tindakannya. Manusia menyeleksi atau memilih aktivitas
berdasarkan nilai yang dipercayainya.116 Dengan demikian, nilai terdapat
dalam setiap pilihan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang baik
berkaitan dengan hasil (tujuan) maupun cara untuk mencapainya. Dalam hal ini
terkandung pemikiran dan keputusan seseorang mengenai apa yang dianggap
benar, baik atau diperbolehkan.
Soemantri mengklasifikasi nilai ke dalam empat macam: nilai
instrumental dan nilai terminal, nilai instrinksik dan nilai ekstrinsik; nilai
personal dan nilai sosial; dan nilai subjektif dan nilai objektif.117 Selanjutnya
Spranger (Allport, 1964) menjelaskan adanya enam orientasi nilai yang sering
dijadikan rujukan oleh manusia dalam kehidupannya. Dalam pemunculannya,
enam nilai tersebut cenderung menampilkan sosok yang khas terhadap pribadi
seseorang. Karena itu, Spanger merancang teori nilai itu dalam istilah tipe
manusia (the types of man), yang berarti setiap orang memiliki orientasi yang
115 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 45.
116 Alport dalam Somantri, Pendidikan Karakter: Nilai-nilai Bagi Upaya Pembinaan
Kepribadian Bangsa.(Bandung: Widya Aksara Press, 2006), 55.
117 Somantri, Pendidikan Karakter: Nilai-nilai Bagi Upaya Pembinaan Kepribadian
Bangsa.(Bandung: Widya Aksara Press, 2006), 55.
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lebih kuat pada salah satu di antara enam nilai yang terdapat dalam teorinya.
Enam nilai yang dimaksud adalah nilai teoretik, nilai ekonomis, nilai estetik,
nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. Perilaku manusia sehari-hari pada
dasarnya ditentukan, didorong atau diarahkan oleh nilai-nilai budayanya. Nilai
yang dominan akan memunculkan perilaku yang dominan dalam kehidupan
manusia yang membuat manusia berbudaya. Lebih lanjut Somantri
menambahkan bahwa dalam kontek yang lebih mendasar, perilaku individu
maupun masyarakat pada hakekatnya dipengaruhi oleh sistem nilai yang
diyakininya. Sistem nilai tersebut merupakan jawaban yang dianggap benar
mengenai berbagai masalah dalam hidup.118
Sementara dalam Islam, bahwa setiap yang terdapat di atas dunia ini
tentu mengandung nilai, nilai yang telah ada diberikan Allah SWT terhadap
ciptaan-Nya. Dan yang dapat menentukan apakah sesuatu itu punya nilai atau
tidak, tergantung kepada manusianya sebagai mu’abbid, “khalifah fil ardh”
maupun “immarah fil ardh”. Karena manusia sebagai subjek di atas dunia ini,
maka semua nilai itu haruslah mengacu kepada etika. Jika kita cermati tentang
tujuan Allah SWT menciptakan manusia di dunia ini adalah agar menjadi
hamba-hamba yang selalu mengabdi kepada-Nya, itulah hamba-hamba yang
berprilaku baik kepada-Nya, yaitu hamba-hamba yang beretika. Selaras dengan
apa yang dinyatakan oleh Muhmidayeli bahwa tujuan manusia itu adalah
moralitas.119
118 Ibid, 2006, 60
119 Ibid, 2006, 60
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Dalam Islam, setiap sesuatu yang dicipatakan Allah SWT memiliki nilai
yang baik atau mulia, dan bermanfaat bagi umat manusia. Tidak ada satupun
ciptaan Allah SWT di dunia ini yang tidak ada nilai atau tidak baik, semua itu
tergantung kepada manusianya sendiri sebagai pemimpin di muka bumi.
Sebagaimana firman Allah SWT Surat Al Imran ayat 191:
                
            
Artinya: “Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka”.120
Lebih lanjut Firman Allah SWT dalam surat Al Imran Ayat 110
                  
   
Artinya: “Kamu adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan
beriman kepada Allah SWT.”121
Menurut Muhmidayeli, dalam ayat ini ada tiga syarat menjadi umat
terbaik, yaitu amar ma’ruf, nahi munkar, dan beriman kepada Allah swt. Ketiga
syarat tersebut mengandung nilai-nilai ilahiyah yang harus dikerjakan oleh
120 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 003, 191
121 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 003, 110
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umat manusia sebagai wakil tuhan di dunia ini. Dalam ayat tersebut juga
terkandung dua makna sebagai hamba Allah yang mulia, yaitu Iman dan amal
soleh. Iman atinya keyakinan kita kepada Allah SWT, serta amar ma’ruf dan
nahi mungkar itulah yang disebut sebagai amal soleh. Apabila di dalam diri
seorang hamba telah teraplikasi dua syarat ini, maka disebutlah ia oleh
Muhmidayeli sebagai manusia tauhid.122 Manusia tauhid dapat juga dikatakan
sebagai Insan kamil, atau manusia paripurna. Semakin tinggi nilai iman dan
amal saleh seseorang, maka semakin mulia dia disisi Allah SWT.
Dalam kehidupan masyarakat pesantren, nilai-nilai yang dimaksud
terdeskripsi dalam nilai pancajiwa pesantren yang meliputi keikhlasan,
kemandirian, kesederhanaan, ukhuwah islamiyah, dan jiwa kebebasan yang
bertanggung jawab.
1. Jiwa Keikhlasan
Kata ikhlas secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yang berakar
dari kata “khalasa” dengan arti bersih, jernih, murni, tidak bercampur. Secara
terminologi yang dimaksud dengan ikhlas adalah beramal semata-mata
mengharapkan ridha Allah SWT. Allah SWT memerintahkan kepada kita
untuk beribadah kepada-Nya dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-
mata mengharapkan ridha-Nya. Sebagaimana Allah berfirman surat Al-
An’am ayat 162:
            
122 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta:  Aditya Media, Cetakan I, 2005), 72
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Artinya: Katakanlah: sesungguhiya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam (QS. Al-An'am ayat
162).123
Hanya dengan keikhlasanlah amal shaleh akan diterima oleh Allah.
Jiwa ini tergambar dalam ungkapan "sepi ing pamrih" yaitu perasan semata-
mata untuk beribadah yang sama sekali tidak dimotivasi oleh keinginan
memeroleh keuntungan-keuntungan tertentu. Jiwa ini tampak dari orang-
orang yang tinggal di pesantren, mulai dari kiai, jajaran ustadz, hingga para
santri. Dari sinilah kemudian tercipta suasana yang harmonis antara kiai yang
disegani dan santri yang mentaati suasana yang didorong oleh jiwa yang
penuh cinta dan rasa hormat. Karena belajar dimulai sebagai ibadah, maka ia
menimbulkan tiga akibat, yaitu (1) berlama-lama di pesantren tidak pemah
dianggap sebagai suatu masalah 2) keberadaan ijazah sebagai tanda tamat
belajar tidak terlalu dipedulikan, dan (3) lahimya budaya restu kiai yang terus
bertahan hingga saat ini. Jiwa keikhlasan memanifestasi ke dalam segala
rangkaian sikap dan penilaku serta tindakan yang dilakukan secara ritual oleh
komunitas pesantren. Jiwa keikhlasan ini dilandasi oleh keyakinan bahwa
perbuatan baik pasti diganjar oleh Allah SWT dengan baik pula dan bahkan
berkali lipat.
2. Jiwa Kesederhanaan
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana kesederhanaan yang
bersahaja. Sederhana disini bukan berarti pasif, melarat, nrimo, dan miskin.
123 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 006, 162
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melainkan mengandung unsur kekuatan hati, ketabahan dan pengendalian diri
dalam menghadapi berbagai macam rintangan hidup sehingga diharapkan
akan terbit jiwa yang besar, berani, bergerak maju, dan segala keadaan
Dengan kata lain, disinilah awal tumbuhnya kekuatan mental dan karakter
yang menjadi syarat bagi suksesnya suatu perjuangan dalam segala bidang
kehidupan.124 Allah memerintahkan kita agar senantiasa hidup sederhana dan
tidak berlebihan, melalui firman Nya dalam Al-Qur'an surat Al-Araf ayat 3I:
          
  
Artinya: "Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlcbihan. Sungguh. Allah tidak menyukai orang yang berlebih- lebihan.125
3. Jiwa Kemandirian
Di antara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk dapat
berdiri sendiri dan membina dini agar tidak menggantungkan sesuatu kepada
orang lain kecuali kepada Tuhan. Para kiai selalu perhatian dan
mengembangkan watak pendidikan individual, murid dididik sesuai dengan
kemampuan dan keterbatasan dirinya. Berdikari, yang biasanya dijadikan
akronim dari "berdiri di atas kaki sendiri", bukan hanya berati bahwa seorang
santri harus belajar mengurus keperluannya sendiri, melainkan telah menjadi
prinsip bahwa sejak awal pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak
124 Ahmad dan Imam Thalkhah. Membuka Jendela Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 55
125 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 007, 31
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pernah menyadarkan kelangsungan hidup dan perkembangannya pada
bantuan dan belas kasihan pihak lain. Selain itu, dilihat dari sejarah
pertumbuhannya, pondok pesantren kebanyakan dirintis oleh kiai dengan
hanya mengandalkan dukungan santri dan masyarakat sekitar. Mereka
memang membutuhkan kehadiran kiai dan pondok pesantren di wilayah
mereka sehingga jiwa kemandirian tak ubahnya fondasi utama bagi perintisan
pondok pesantren.126 Mengenai jiwa kemandirian ini, Rasulullah SAW
bersabda yang bersumber dari Abu Hurairah
رُلَُه اَْن ألن يـَْغُدَو َاَحدُُكْم فـََيْحِطَب َعَلى َظْهرِِه فَـ  َيَتَصدََّق بِِه َوَيْستَـْغَىن ِبِه ِمْن النَّاِس َخيـْ
َيْسَأَل رُِجَال اَْعطَاُه او َمنَـَعُه َذِلَك فَِانَّ الَيَد الُعْلَي َمْن اَْفَضُل ِمْن الَيَد السُّفِلى واْبَدْأ 
ِمبَْن تـَُعْولُ 
Artinya: "Sungguh berpagi-pagi salah seorang di antara kamu pergi
mencari kayu bakar dar membawanya ke atas punggungnya lalu menjualnya,
kemudian dia mensedekahkan hasilnya dan tidak tergantung pada orang lain
itu adalah lebih baik daripada dia meminta-minta kepada seseorang, apakah
dia memberinya atau menolaknya. Sesungguhnya tangan di atas (memberi)
lebih utama daripada tangan di bawalı (menerima) dan mulailah kepada orang
yang memunyai tanggungan dan behan hidup" (HR Bukhari)
Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW
menganjurkan umatnya supaya berusaha memenuhi hajat hidupnya dengan
jalan apapun menurut kemampuan dan tidak menggantungkan diri kepada
orang lain. Begitulah didikan Rasulullah agar umatnya memiliki jiwa
kemandirian yang bisa menjadikan umatnya insan-insan terhormat dan bukan
umat yang lemah dan pemalas.
126 Abd. Halim Soebahar. Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonansi Guru. Sampai UU
Sisdiknas. Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 2013), 43
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4. Jiwa Ukhuwah Islamiyah
Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah istilah yang menunjukkan
persaudaraan antara sesama muslim di seluruh dunia tanpa melihat perbedaan
warna kulit, bahasa, suku, bangsa, dan kewarganegaraan. Yang mengikat
persaudaran itu adalah kesamaan keyakinan atau iman kepada Allah dan
Rasul-Nya.127 Persaudaraan seiman itu ditegaskon olch Allah SWT dalam Al-
Qur'an surat al-Hujurat ayat 10.
                  
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertawakalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”128
Supaya ukhuwah Islamiyah dapat tegak dengan kokoh diperlukan
empat tiang penyangga, yaitu ta'aruf, tafahum, ta'awun, dan takaful. Dengan
empat tiang persaudaraan diatas, umat Islam akan saling mencintai, bahu
membahu, tolong menolong dalam menjalani dan menghadapi tantangan
kehidupan, bahkan mereka seperti satu batang tubuh yang masing-masing
bagian tubuh ikut merasakan penderitaan bagian tubuih lainnya. Suasana
kehidupan di pondok pesantren selalu diliputi semangat persaudaraan yang
sangat akrab sehingga susah dan senang tampak dirasakan bersama tentunya,
terdapat nilai-nilai keagamaan yang melegitimasinya. Tidak ada pembatas
yang memisahkan mereka, sekalipun mereka sejatinya berbeda-beda dalam
127 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq. (Yogyakarta: LPPI UMY, 2012), 221
128 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 049, 10
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aliran politik, sosial, ekonomi, dan lain-lain baik selama berada di pondok
pesantren maupun sctelah pulang ke rumah masing-masing.
5. Jiwa kebebasan
Kebebasan terjadi apabila kemungkinan-kemungkinan untuk bertindak
tidak dibatasi oleh suatu paksaan dari atau keterkaitan kepada orang lain.
Paham ini disebut bebas negatif, karena hanya dikatakan bebas dari apa,
tetapi tidak ditentukan bebas untuk apa. Seseorang disebut bebas apabila (1)
Dapat menentukan sendiri tujuan-tujuannya dan apa yang dilakukannya, (2)
Dapat memilih beberapa kemungkinan yang tersedia baginya, dan (3) Tidak
dipaksa atau terikat untuk membuat sesuatu yang tidak akan dipilihnya
sendiri ataupun dicegah dari berbuat apa yang dipilihnya sendiri, oleh
kehendak orang lain, negara atau kekuasan apapun.129
Kebebasan pada tahap selanjutnya adalah kemampuan khusus
manusiawi untuk bertindak, yaitu dengan menentukan sendiri apa yang mau
dibuat berhadapan dengan macam-macam unsur. Manusia bebas berarti
manusia yang dapat menentukan sendiri tindakannya. Paham adanya
kebebasan pada manusia ini sejalan pula Al-Quran surat al-Kahfi ayat 29.
            
                   
          
129 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta PT Raja Grafindo, 2008), 131
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Artinya: "Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu,
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah
sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung
mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek."130
h. Metode Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri
Karakter merupakan seperangkat perbuatan/ tindakan seseorang dalam
merespon sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai
yang diyakini. Karakter manusia pada dasarnya terdiri dari komponen
pengetahuan (kognitif), sikap (Afektif), keterampilan (psikomotor) atau
tindakan perilaku yang menunjukkan kepribadian seorang manusia. Hal itu
dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan yang berulang secara tetap pada setiap
waktu dan tempat. Kebiasaan-kebiasaan tersebut, tidak terbentuk secara
insidental, juga bukan bawaan dari lahir, tetapi merupakan suatu kebiasaan
yang terbentuk dari waktu ke waktu. Kebiasaan itu harus dilatih berulang kali
sehingga nantinya menjadi terbiasa.
Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan dalam
membentuk karakter santri, yaitu:
130 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 018, 29
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1. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah)
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk
mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan melalui keteladanan
di pondok pesantren adalah proses pendidikan dengan cara memberikan
contoh (teladan) secara nyata terhadap santri. Dalam pesantren pemberian
contoh (keteladanan) ini sangat ditekankan. Pimpinan, ustad dan para
ustadzah, harus senantiasa memberikan uswah/ teladan yang baik bagi para
santri, baik melalui bentuk ibadah-ibadah keagamaan, kehidupan sehari-hari,
maupun yang lain. Sebab, keteladanan para ustad dan ustadzah menjadi nilai
dan perilaku yang mana ruang geraknya selalu diawasi dan mudah untuk
ditiru oleh para santrinya. Mulai dari cara berbicara, bersikap maupun
berperilaku menjadi cermin bagi para santri. Semakin pemimpin, para ustad
dan ustadzah konsisten, antara apa yang dikatakan dengan sikap dan
perbuatannya, maka semakin didengar pula ajarannya.131
2. Metode Latihan dan Pembiasaan
Metode Latihan dan Pembiasaan Mendidik karakter dengan latihan dan
pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan
terhadap norma-norma, kemudian membiasakan santri untuk melakukannya.
Dalam pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan pada
ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada pimpinan
dan ustadzahnya. Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnya.
Sedemikian, sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana santri




sangat menghormati para ustadzah, ustadz, kakak-kakak seniornya dan begitu
santunnya pada adik-adik juniornya, mereka memang dilatih dan dibiasakan
untuk bertindak demikian. Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan
menjadi akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan.
Al-Ghazali mengatakan “Sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat
dengan seringnya dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, disertai
ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang dilakukan adalah baik dan diridhai”.
3. Mendidik Melalui Ibrah (Mengambil Pelajaran)
Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, dalam
arti umumnya bisa dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari setiap
peristiwa. Abd. Rahman Al-Nahlawi, seorang tokoh pendidikan asal Timur
Tengah mendefinisikan ibrah dengan suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia untuk mengetahui intisarii suatu perkara yang
disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur dan
diputuskan secara nalar, seehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati
untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku yang sesuai.
Adapun ibrah yang bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena
alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik dimasa lalu maupun
sekarang.
4. Mendidik melalui Mau’idah (Nasihat)
Mau’idah berarti nasehat. Rasyid Ridla mengartikan “Mau’idzah adalah
nasehat dan peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa yang
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dapat menyentuh hati dan membangkitkan untuk mengamalkan”. Metode
mau’idzah, harus mengandung tiga unsur yakni:
a. Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh
seseorang, dalam hal ini santri kebaikan dan kebenaran yang harus
dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini santri misalnya tentang sopan
santun, harus berjamaah maupun kerajinan dalam beramal.
b. Motivasi dalam melakukan kebaikan
c. Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari adanya
larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.132
5. Mendidik Melalui Kedisiplinan
Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga
kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini dengan pemberian hukuman
atau sangssi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa
yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.133
Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memberikan
sanksi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskan sang pendidik
berbuat adil dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi atau
dorongan lain. Dengan demikian sebelum menjatuhkan sanksi seorang
pendidik harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran
132 Zuhdy Mukhdar, KH Ali Ma’shum Perjuangan dan Pemikirannya, (Yogyakarta: Tnp,
1989), 25
133 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam , (Surabaya:Al-Iklas, 1993), 234
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b. Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar memberikan
kepuasan atau balas dendam dari si pendidik
c. Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi santrii yang
melanggar misalnya, frekuensinya pelanggaran, perbedaan jenis
kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau tidak.
Di pesantren, hukuman ini di kenal dengan istilah takzir (Iqob). Takzir
adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yang melanggar. Hukuman yang
terberat adalah dikeluarkan dari pesantren. Hukuman ini diberikan kepada
santri yang melanggar dengan pelanggaran berat yang mencoreng nama baik
pesantren.
6. Mendidik Melalui Targhib Wa Tahzib
Terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu sama lain targhib
dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang
senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman
untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar. Tekanan metode targhib
terletak pada harapan untuk melakukan kebajikan, sementara tekanan metode
tahzib terletak pada upaya menjauhi kejahatan dan dosa. Meski demikian
metode ini tidak sama pada metode hadiah dan hukuman. Perbedaan terletak
pada pengambilan materi dan tujuan yang hendak dicapai. Targhib dan
Tahzib berakar pada tuhan (ajaran agama) yang tujuannya memantapkan rasa
keagamaan dan pembangkit sifat rabbaniyah, tanpa terikat waktu dan tempat.
Adapun metode hadiah dan hukuman berpijak pada hukum rasio (hukum
akal) yang sempit (duniawi) yang bertujuan masih terikat ruang dan waktu.
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Di pesantren, metode ini biasanya diterapkan dalam pengajian-pengajian,
baik sorongan maupun bandongan.134
i. Karakteristik Perbedaan Pondok Pesantren Salaf dan Modern
1. Pondok Pesantren Salaf
Pondok Pesantren Salafiyah adalah sebutan bagi pondok pesantren yang
mengkaji kitab-kitab kuning (kitab kuno). Pesantren salaf identik dengan
pesantren tradisional (klasik) yang berbeda dengan pesantren modern dalam
hal metode pengajaran dan fasilitas yang mendukungnya. Di pondok
pesantren salaf, hubungan antara Kiai dengan santri sangat dekat secara
emosional. Kiai terjun langsung dalam menangani para santrinya. Pada
dasarnya, pesantren salaf adalah bentuk asli dari lembaga pesantren itu
sendiri. Sejak munculnya pesantren, format pendidikan pesantren adalah
bersistem salaf.
Menurut Sujono Sukamto, Istilah salaf biasa disebut juga dengan
tradisional yang selalu dihadapkan dengan kata modern. Kata modern
menggambarkan sesuatu yang maju, dinamis, selalu bergerak sesuai
perkembangan zaman, tidak terikat dengan adat istiadat (tradisi) dan bila
dikaitkan dengan teknologi, maka modern berarti canggih. Sedangkan istilah
salaf atau tradisional menggambarkan keadaan sebaliknya, yakni
keterbelakangan, terbelenggu dengan ikatan tradisi kuno statis, sukar dan
enggan mengikuti perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam
kaitan ini memang banyak orang menyangka pesantren adalah sarang




kekolotan, sarang konservatisme dan merek-merek keterbelakangan lain.
Akan tetapi apabila direnungkan secara mendalam, tidak mungkin dapat
ditemukan suatu masyarakat yang benar-benar statis, diam di tempat atau
tidak bergerak maju. Soerjono Soekanto menjelaskan tentang teori proses-
proses sosial, yaitu bahwa masyarakat manusia bersifat dinamis, selalu
bergerak, mengalami perubahan dan perkembangan, selalu mewujudkan segi
dinamikanya, disebabkan kontak dengan dunia luar dan saling memengaruhi
satu sama lainnya.135
Ciri-ciri pendidikan di lembaga pendidikan salaf menggunakan metode
sorogan, wetonan dan hafalan dan juga materi pelajaran adalah terpusat pada
kitab-kitab klasik. Tinggi rendahnya ilmu seseorang diukur dari
penguasaannya kepada kitab-kitab tersebut.136 Sebagaimana diperkuat oleh
Haidar Putra Daulay, hal itu dapat ditandai dengan: 1) Adanya hubungan
yang akrab antara kiai dan santri; 2) Adanya tradisi ketundukan dan
kepatuhan seorang santri terhadap kiai; 3) Adanya pola hidup sederhana;
4)Adanya kemandirian atau independensi; 5) Berkembangnya iklim dan
tradisi tolong menolong dan suasana persaudaraan; 6) Kedisiplinan yang
ketat; 7) Berani menderita untuk mencapai tujuan; 8) Kehidupan dengan
tingkat regiusitas yang tinggi.137
Setiap pondok pesantren, memiliki karakteristik kultur yang menjadi
identitasnya. Hal itu dipengaruhi faktor pemimpinnya maupun pola kebiasaan
135 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV.Rajawali, Cet.XV, 1992)
136 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 50
137 Ubay Mashudi A, Metamorfosa Pesantren, Tradisi, Modernitas dan Postradisionalisme,
(Mozaik Pesantren, 2005), 13
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dan situasi lingkungan yang memengaruhinya sehingga membentuk kultur
yang khas yang membedakan dengan pondok pesantren lainnya. Ciri khas
kultural yang terdapat dalam pesantren salaf, antara lain:
a) Santri lebih hormat dan santun kepada kiai, guru dan seniornya.
b) Santri senior tidak melakukan tindak kekerasan pada yuniornya.
Hukuman atau sanksi yang dilakukan biasanya bersifat non-fisikal seperti
dihukum mengaji atau menyapu atau mengepel, dan lain sebagainya.
c) Dalam keseharian memakai sarung.
d) Berafiliasi kultural ke Nahdlatul Ulama (NU) dengan kekhasan fikih
bermadzhab Syafi’i, akidah tauhid bermadzhab Asy’ariyah atau
Maturidiyah, dan mengajarkan ilmu tasawuf seperti karya Al-Ghazali dan
lainnya. Amaliyah khas seperti shalat tarawih 20 rakaat plus 3 rakaat
witir pada bulan Ramadhan, membaca qunut pada shalat Subuh,
membaca tahlil pada tiap malam Jum’at, peringatan Maulid Nabi atau
melakukan pembacaan kitab-kitab maulid, peringatan Isra' Mi'raj, dan
semacamnya.
e) Sistem penerimaan santri tanpa seleksi. Setiap santri yang masuk
langsung diterima. Sedangkan penempatan kelas sesuai dengan
kemampuan dasar ilmu agama yang dimiliki sebelumnya.
Pada aspek ciri khas keilmuan Santri pesantren salaf memiliki kualitas
keilmuan, antara lain:
1) Menguasai kitab kuning atau literatur klasik Islam dalam bahasa Arab
dalam berbagai disiplin ilmu agama
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2) Menguasai ilmu gramatika bahasa Arab atau Nahwu, Sharaf, balaghah
(ma’any, bayan, badi’), dan mantiq secara mendalam karena ilmu-ilmu
tersebut dipelajari serius dan menempati porsi cukup besar dalam
kurikulum pesantren salaf di samping fikih madzhab Syafi’i.
3) Dalam memahami kitab bahasa Arab santri salaf memakai sistem
makna gundul dan makna terjemahan bebas sekaligus.138
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
memunyai beberapa kelebihan yang telah diterapkannya, yaitu:
a. Mampu menanamkan sikap hidup universal secara merata dengan tata
nilai agama yang diberlakukan di pondok pesantren.
b. Mampu memelihara tata nilai pondok pesantren hingga teraplikasikan
dalam segala aspek kehidupan di sepanjang pejalanan kehidupan
seorang santri.139
Kelemahan pola umum pendidikan Islam tradisional di pondok pesantren
meliputi beberapa hal, yaitu:
a. Tidak memunyai perencanaan yang rinci dan rasional bagi jalannya
proses pembelajaran.
b. Tidak memunyai kurikulum yang terarah sehingga diharapkan dapat
mempermudah santri dalam memahami pelajaran yang akan
disampaikan.
c. Tidak memunyai standar khusus yang membedakan secara jelas hal
yang diperlukan dan tidak diperlukan dalam sebuah jenjang pendidikan.
138https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren_Salaf, diakses pada tanggal 11 Desember 2018
139 M.Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Moderintas dan
Tantangan Komplesitas Global, Cet. I; Jakarta: IRD Press, 2004, 24-25.
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Pedoman yang digunakan hanya mengajarkan bagaimana penerapan
hukum syara’ dalam kehidupan, sedangkan nilai pendidikan, termasuk
filsafat pendidikan masih cenderung terabaikan.140
Secara umum, pondok pesantren tradisional pada hakikatnya bertujuan
untuk mencetak calon ulama dan para muballig dengan sistem pendidikan
yang hanya bersifat pengajian kitab saja. Pada perkembangan selanjutnyanya,
pondok pesantren saat ini telah memasukkan kurikulum pemerintah sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikannya. Lembaga pondok
pesantren masih tetap menjadi salah satu gudang pencetak calon ulama yang
diharapkan mampu menjadi pemimpin masa depan yang memiliki
tanggungjawab terhadap kelangsungan dan kejayaan agama Islam.
2. Pondok Pesantren Modern
Pesantren Modern atau biasa juga disebut dengan istilah khalafiyah,
'ashriyah atau al-haditsiyyah, merupakan kebalikan daripada pesantren salaf
(salafiyah). Pesantren Khalaf atau yang disebut juga pesantren modern Yaitu
pendidikan yang menerapkan sistem pengajaran klasikal (madrasah),
memberikan ilmu umum dan agama, serta juga memberikan pendidikan
keterampilan. Pesantren yang telah melakukan pembaharuan (modernisasi)
dalam sistem pendidikan, kelembagaan, pemikiran dan fungsi. Pesantren
modern tidak berarti mengubah dan memodernisir sistem asuhnya yang
140 M.Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Moderintas dan
Tantangan Kompleksitas Global, Cet. I; Jakarta: IRD Press, 2004, 25
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berlandaskan kepada jiwa keimanan, ketaqwaan, keikhlasan, kesederhanaan,
ukhuwah, dan kebebasan.141
Ciri khas pesantren modern adalah adanya sistem klasikal, tahun ajaran,
dengan agama serta satuan pendidikan. Perubahan metode pembelajaran dari
bentuk halaqah kepada sistem klasikal merupakan konsekuensi dari
perubahan kelembagaan pendidikan Islam yang menuntut penyesuaian
metode pembelajaran. Perubahan tersebut mengakibatkan berubahnya bentuk
hubungan guru dan murid yang bersifat personal.142
Pendidikan sekolah dengan mengadaptasi sistem klasikal, penggunaan
bangku dan meja dan memasukkan pengetahuan umum sebagai bagian dari
kurikulumnya, dikategorikan sebagai pendidikan modern. Pendidikan
keagamaan dengan sistem sekolah, umumnya disebut dengan istilah
madrasah.
Zamaksyari Dhofier menerangkan, pesantren khalaf adalah pesantren
yang memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah
yang dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah-sekolah umum dalam
lingkungan pesantren.143 Baik pesantren salafi maupun yang khalafi, tetap
mempertahankan elemen-elemen tradisional dari pesantren, yaitu pondok,
masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri dan kiai.144
141 Sholeh Rosyad, Sebuah Pembaharuan Dunia Pesantren Di Banten, (Banten:LPPM La
Tansa), 249
142 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam Di Indonesia Pasca Kemerdekaan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada,2009), 204
143 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta: LP3ES),
1994), 41
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data dan Analisis
a. Pola Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali
Setiap pemimpin pada suatu lembaga memiliki seni dan pola tersendiri
dalam menjalankan tugas dan wewenangnya untuk mengelola suatu organisasi.
Oleh karena itu, pemimpin memiliki peran strategis karena dia merupakan
figur sentral dalam penentu perubahan dan perkembangan organisasi. Melalui
kemampuan, kecerdasan, kreasi dan inovasi yang melekat pada diri
pemimpinlah maka diaharus mampu menggerakkan seluruh keanggotaan
organisasi untuk mewujudkan cita-cita organisasi yang telah ditegaskan dalam
visi, misi, tujuan dan program yang telah dijalankan secara berkelanjutan tanpa
menghilangkan kultur yang sudah menjadi identitas masyarakat Hind-Bali.
Apabila dilihat dari pola kepemimpinan yang diperankan oleh ustad
Mustafid, maka sejatinya kepemimpinan di Pondok Pesantren Diponegoro
merupakan metamorfisis kepemimpinan yang bersifat tunggal. Pola
kepemimpinan tersebut diperankan, selaras dengan situasi dan kondisi sebelum
pondok pesantren berdiri dan berkembang hingga saat ini. Situasi dan kondisi
itulah yang memicu pemimpin untuk melakukan kreasi kepemimpinan, baik
dalam beradaptasi terhadap budaya eksternal (budaya Hindu), maupun
menciptakan budaya (Islam) yang ramah baik didalam maupun diluar
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pesantren. Begitupun dalam hal pengembangan budaya diselaraskan dengan
perkembangan kelembagaan pondok pesantren dari waktu kewaktu.
Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan pengasuh Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali yakni Ustad Mustafid Amna,
“Baik saya awali dengan pertanyaan yang awal dan kedua,
tentang cikal bakal proses berdirinya pesantren dan pola
kepemimpinan. Bahwa pesantren ini berdiri memiliki sejarah yang
panjang, hal itu berawal dari berperannya beberapa tokoh-tokoh kunci
6 orang, dan adanya daya dukung dari seorang tokoh sesepuh muslim
di Klungkung yakni H. Usman. Enam tokoh sebagai dewan pendiri
dan 1 tokoh dalam hal ini H. Usman adalah tokoh kunci berdirinya
pesantren ini. Namun, perjalanan panjang proses pendirian pesantren
ini, tidak semudah yang dibayangkan, penuh dengan tantangan, baik
soal lokasi, perizininan bahkan yang paling ekstrim adalah adanya
dugaan bahwa pesantren ini di cap sebagai wahabi, muhammadiah,
bahkan salafi. Namun tak menyurutkan dewan pendiri untuk tetap
tegar menjalani itu semua, karena spiritnya adalah tetap menghargai
keragaman atau toleransi/ pluralisme”.1
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bagaimana sejarah pendirian
Pesantren Diponegoro. Tercatat ada 6 orang yang berperan dalam berdirinya
Pondok Pesantren Diponegoro, yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir,
H Agil Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id Falhum, Arbin S. Pada awal tahun 1991
mereka berencana akan membangun Pondok ini di Bedugul. Namun rencana
ini gagal karena saat itu sumber air di sana sulit. Selanjutnya rencana itu
dipindah ke Gianyar, tetapi gagal juga karena sulitnya perizinan. Akhirnya
ditetapkanlah pendirian pondok pesantren tersebut di Klungkung.
Pada perkembangan berikutnya, pada pendiri melakukan shilaturahmi
kepada para tokoh/ sesepuh muslim di Klungkung (Ust. H. Usman). Dalam




pertemuan inilah disepakati berdirinya pondok pesantren diatas tanah seluas 24
are yang merupakan warisan Ibunda H. Usman. Pada tahun itu pula dibentuk
panitia pembangunan yang dananya didapat dari seorang donatur dari
Kuwaityaitu Ibrahim Al-Atiqi. Pada pertengahan tahun 1991 dimulailah
peletakan batu pertama pembangunan gedung oleh Cokorda Gede Anom
(Bupati Klungkung) & H. Habib Adnan (Ketua MUI Provinsi Bali) di atas
tanah seluas 2.700 m2 bertempat di Jl. Gajah Mada No. 60 A Semarapura,
Klungkung-Bali. Empat tahun kemudian,pada tanggal 15 Juni 1995 pondok
pesantren ini diresmikan oleh Bapak Bupati Klungkung Ida Bagus Oka, yang
dihadiri wakil duta besar Kuwait untuk Indonesia, Pemda Klungkung dan
tokoh masyarakat serta siswa-siswi SMP Hasanuddin.2
Pada awal pesantren Diponegoro berdiri, ada andil besar dari enam tim
pendiri dengan kekuatan akses yang dimiliki dengan pihak kedutaan Arab
Saudi serta adanya donatur dari Kuwait yang sanggup membiayai
pembangunan pondok pesantren. Hal ini diperkuat lagi dengan adanya
komitmen dan kesanggupan dari Kiai Usman untuk mewaqafkan tanah sebagai
realisasi cita-cita orang tuanya. Melihat perkembangan tersebut, jelaslah bahwa
daya dukung untuk berdirinya pesantren semakin menggembirakan terutama
bagi enam tim pendiri.
Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan Ustad Munawir,
salah satu pengurus bidang kesantrian pondok pesantren yang juga terlibat
secara teknis dalam pembangunan pesantren Diponegoro Klungkung Bali ini,
2 Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2016
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“Baik, kalau bicara soal kepemimpinan, harus dilihat pada dua
kondisi, kondisi sebelum berdiri dan setelah berdirinya pondok
pesantren ini. Karena dua kondisi ini mempengaruhi pola
kepemimpinan yang diperankan. Pada kondisi pertama, adanya peran
enam tokoh pendiri yang memiliki akses ke Kuwait dan diperkuat
dengan figur ketokohan H. Usman sebagai Alumni Madinah sehingga
dipandang oleh masyarakat ssat itu sebagai sosok yang alim dan teguh
pendirian, adanya kesanggupan dan tekad mewaqafkan tanahnya
karena merupakan cita-cita orang tuanya untuk mendirikan lembaga
pendidikan. Kemudian pada perkembangan berikutnya mendirikan
lembaga formal yang disaksikan oleh pemerintah melalui Bupati,
Kemenag dan pengadilan agama. Melihat dari komitmen 6 pendiri dan
Kiai Usman, saya melihat bahwa para pendiri tidak menampilkan
dominasi satu yang lain, yang ada pada diri beliau adalah semangat
mendirikan lembaga pendidikan pondok pesantren, beliau memiliki
semangat yang tidak pernah padam, itu yang patut kami apresiasi dan
kami contoh. Perkembangan berikutnya, salah satu dewan pendiri
mempercayakan Ustad Abdurrahman sebagai direktur atau pemimpin
dipondok pesantren ini, namun hanya berjalan 1 setengah bulan dan
vakum selama kurang lebih 8 bulan, hingga akhirnya dilanjutkan oleh
Ustad Mustafid dengan sistem penunjukan langsung dari Dewan
Pendiri, dan berjalan hingga saat ini. Kedua, pola kepemimpinan yang
telah berjalan hingga saat ini, jauh lebih baik, hal ini tidak lepas dari
tipikal dan gaya yang diperankan Ustadz Mustafid yang bersifat
egaliter, terbuka, dan kemampuan untuk menggerakkan bawahannya
untuk bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan sekecil
apapun dan tidak boleh ditunda-tunda serta berhasil membangun
kepercayaan dan pikiran bersama, bahwa siapapun yang punya ide,
berani di depan dan harus berani bertanggung jawab, atau
sederhananya siapa yang berani membunyikan bel, maka harus berani
bertanggung jawab. Ini yang menjadi kunci sukses perkembangan
pesantren hingga saat ini”.3
Lebih lanjut inilah hasil wawancara peneliti dengan ustad Mustafid
sebagai pengasuh Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali terkait pola
kepemimpinan pada proses awal berdiri pondok pesantren hingga saat ini,
“Terkait pola kepemimpinan, saya kira setiap pemimpin punya
tipikal tersendiri. Saya sebagai pemimpin, karena saya adalah generasi
kedua setelah ustad Abdurrahman sebagai pemimpin pertama, jika
berkaitan dengan kegiatan pondok pesantren, saya memiliki tanggung
jawab penuh.Tetapi meskipun demikian, tetap saya menghargai ustad-
3 Wawancara Dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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ustad disini. Misalnya tentang kegiatan pesantren sudah ada
penanggung jawab sesuai dengan porsinya. Termasuk juga dalam
aktivitas sekolah formalnya, sudah disepakati bersama tentang
pengaturan jadwal antara kegiatan pondok dengan madrasah
formalnya dan sudah ada penanggung jawab masing-masing. Ada dan
tidaknya saya dipondok pesantren ini, saya dan para ustad-ustadzah
disini sudah berkomitmen, jika ingin membesarkan pondok pesantren
disini, mari jalankan dan laksanakan tanggung jawab itu. Salinglah
mengisi satu sama lain, jika kamu punya ide, lakukan, jangan ditunda-
tunda dan bertanggungjawablah, karena kunci kemajuan pondok dan
madrasah ini ada pada usaha dan ijtihad kita bersama. Amanah yang
telah diberikan dewan pendiri, harus kita jaga sampai kapanpun.
Berikut alumni-alumni nanti, kami berharap harus bangun pesantren
ini. Dimanapun mereka belajar”.4
Berkaitan dengan pola kepemimpinan yang sudah berjalan di Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung tersebut, ditinjau dari konteks berdirinya,
enam tim dewan pendiri ditambah satu tokoh yang rela memberikan petak
tanahnya untuk pembangunan pondok pesantren merupakan salah satu kunci
sukses kepemimpinan tim. Kepemimpinan tersebut dijiwai oleh spirit
pengorbanan, kerja keras yang terpancar nilai-nilai kebersamaan, kerjasama,
etos kerja, ulet dan konsistn. Hal ini juga menunjukkan bahwa sesungguhnya
pesantren tersebut berdiri bukan semata-mata karena serba kebetulan, tetapi
sudah digariskan pencipta untuk syiar Islam ditengah masyarakat muslim yang
kurang memahami secara mendalam tentang agamanyadengan posisidi
lingkungan masyarakat  yang mayoritas non-muslim.
Terlepas dari semua itu, usaha yang telah dilakukan oleh enam dewan
pendiri serta dukungan dari Kiai Usman merupakan langkah awal sebuah
usaha yang membuahkan hasil yang menggembirakan.Namun demikianbukan
berarti tanpa kendala sama sekali. Di antara kendala yang harus dihadapi yaitu




masalah perizinan, dan faktor penentuan lokasi pembangunan. Selain itu,
permasalahan yang cukup menantang pun harus dihadapi, yaitu masalah
eksternal. Masyarakat sekitar memiliki persepsi bahwa pondok pesantren
Diponegoro dianggap Muhammadiah. Hal ini dipicu oleh sikap dan pemikiran
Kiai Usman yang berhasil menampilkan performa, integritas, keteguhan
pikiran, serta sosok yang kadangkala dipandang kontroversial. Selain itu, Kiai
Usman adalah salah satu tokoh yang masuk dalam jajaran struktur Pembina
Muhammadiyah pada saat itu dan memiliki berbagai pemikiran
pembaharuannya yang melekat dan di identikkan dengan Muhammadiyah.
Begitupun bila ditinjau dari amaliahnya, misalnya dalam ritual keagamaan
dalam acara perayaan Maulid Nabi, pada saat Mahallul Qiyam sebagai tanda
penghormatan kepada Nabi, yang lain berdiri, tetapi Kiai Usman tetap saja
duduk. Hal itu menjadi penilaian tersendiri dan memperkuat keyakinan
masyarakat bahwa Ustad Usman memiliki faham Muhammadiyah. Oleh karena
itu tak sedikit masyarakat daerah Klungkung yang menganggap Pondok
Pesantren Diponegoro adalah Muhammadiyah, meskipun kenyataannya tidak
demikian, sebagaimana dikemukakan dalam hasil wawancara peneliti dengan
Ustad Munawir berikut ini:
“Figur ketokohannya kiai Usman saya kira tidak lepas dari
proses yang panjang. Sepulang dari Mekkah, Saudi Arabia, itu bahasa
yang disebut zaman ini disebut Wahabi, dan zaman itu disebut
Muhammadiah, itu satu satunya orang yang menampilkan sosok
didaerah Klungkung dengan gaya Nahdiyyin, dia satu-satu orang yang
membuka Muhammadiyah. Pernah suatu contoh sewaktu-waktu ngaji
kitab di masjid disembunyikan dan hilang, begitu sebaliknya
sandalnya hilang karena masyarakat kurang menerima dengan gaya
kontroversi seperti itu. Disisi lain pula pada saat ada undangan dari
beberapa masyarakat acara maulidan, pada saat Mahallul Qiyam itu
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masyarakat berdiri, tetapi beliau tetap duduk. Ada undangan dari
berbagai kalanganpun beliau tetap datang dan tetap teguh pendirian
karena faktor kealiman, ikhlas dan ketokohannya. Sehingga dari
waktu-kewaktu bergulir, akhirnya masyarakat khususnya didaerah
Klungkung 75-80% Muhammadiah sisanya NU. 6 tokoh pendiri yang
datang kepada Kiai Usman sudah punya basis kekuatan. Sampai
kepada berdirinya, masyarakat yang sudah tercerahkan walaupun
bukan Muhammadiah sebenarnya tapi masyarakat yang tercerahkan
kemudian menjadi penopang awal. Kerjasama dengan kemenag,
pengadilan agama, jika memakai NU masih belum begitu di terima
baik oleh pemerintah pada umumnya karena tim pembangunan yang
dari pihak pemerintah cukup familiar dengan nama Kiai Usman dan
persepsi pemerintah pada saat itu,bahwa Kiai Usman memiliki figur
ketokohan yang kuat dan punya misi pembaharuan”.5
Meskipun masyarakat menilai bahwa ustad Usman masuk dalam
struktur organisasi Muhammadiyah, namun disisi lain masyarakat pun telah
mengetahui bahwa Ustad Usman juga yang mewaqofkan tanah orang tuanya
yang dibangun untuk pesantren ini meskipun tetapi tidak bisa dipungkiri Ustad
Usman tidak masuk dalam struktur badan pendiri Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung. Meskipun masyarakat menilai terhadap pondok
pesantren tersebut berfaham Muhammadiyah, namun pada akhirnya nanti
masyarakat juga akan menilai sendiri, bahwa pondok pesantren ini tidak seperti
yang mereka perkirakan.
Selain pondok pesantren Diponegoro dianggap Muhammadiyah oleh
masyarakat, pondok ini juga disinyalir memiliki garis atau hubungan yang erat
dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA), salah satu
lembaga pendidikan yang dibentuk oleh Saudi Arabia. Berbagai informasi yang
beredar di media massa bahwa LIPIA merupakan Institusi Pendidikan yang
5 Wawancara Dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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memiliki nuansa faham kegamaan Wahabi. Masyarakat memandang bahwa
LIPIA adalah Kelompok Islam penganut ajaran Muhammad bin Abdul Wahab
(Wahabi) yang akan memperluas cabangnnya di Indonesia dan difasilitasi
langsung oleh Menteri Agama M. Maftuh Basyuni bersama perwakilan
Kerajaan Arab Saudi. Universitas Islam Imam Muhammad Ibnu Sa`ud sebagai
representasi dari Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia membuka cabang baru
LIPIA di tiga daerah di Indonesia.Direktur LIPIA Dr Abdullah Hadhidh Al-
Sulamy mengungkapkan, sekitar 1400 mahasiswa dan mahasiswi belajar di
berbagai jurusan yang ada di LIPIA yaitu Jurusan Syariah, Jurusan Persiapan
Bahasa Program Intensif, Jurusan Pendidikan Takmili (Pra
Universitas).Sementara itu lebih kurang 8604 alumni LIPIA telah tersebar di
berbagai kegiatan dan profesi di Indonesia. “Tersebar menjadi pemimpin, guru,
hakim, gubernur, wakil gubernur serta anggota MPR dan DPR.6
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali hingga saat ini mencatat
parasantri yang melanjutkan studi ke LIPIA.Bila melihat perkembangan
lulusan setiap tahunnya, Pondok Pesantren Diponegoro telah berhasil
meluluskan para santri yang siap untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi. Salah satu di antara perguruan tinggi yang dipilih yaitu LIPIA.
Pandangan masyarakat terhadap output lulusan dan beberapa santri yang
melanjutkan ke LIPIA, menjadi salah satu indikator bahwa Pondok Pesantren
Diponegoro memiliki kerjasama dengan LIPIA. Hal ini pula yang menjadi
6 Berita ini dipublish tahun 2009, dengan judul Wahabi Perluas ‘Cabang’ di Indonesia Sabtu,
31 Januari 2009 12:01) di nuonline.or.id. Jika dilacak sejarahnya, memang sebutan wahabi, identik
dengan gerakan pemurnian islam yang telah dikumandangkan oleh Muhammad Bin abdul wahab




alasan bagi pondok pesantren Diponegoro untuk bisa melahirkan kader-kader
Islam yang dipersiapkan untuk terus berdakwah dan berjuang menjaga benteng
agama Islam.
Namun demikian, terkadang pemaknaan perjuangan dan jihad Islam
dimaknai ekstrim, skripturalis, fundamentalis dan bahkan radikal.Keadaan ini
membuat pandangan masyarakat non muslim dan bahkan muslim memandang
ajaran Islam dengan sebelah mata. Hal ini terbukti dalam berbagai pemberitaan
di media massa bahwa nama Islam telah tercoreng, karena menebar terror
dimana-mana. Apalagi dengan adanya peristiwa bom bali yang sempat
menggemparkan dunia international karena menghilangkan banyak jiwa.
Peristiwa tersebut tentu sangat memilukan dan mengiris mata batin. Apapun
alasan dan motif dari peristiwa ini, jika didasarkan semata-mata jihad atas
nama agama, tentu merupakan suatu kekeliruan yang sangat besar.
Yang sangat memprihatinkan, peristiwa bom Bali tersebut akhirnya
dikaitkan dengan keberadaan pondok pesantren Diponegoro. Berbagai tudingan
dituduhkan kepada masyarakat, terutama kepada masyarakat Klungkung,
sebagaimana hasil wawancara dengan Ustad Munawir berikut ini.
“Apapun pandangan masyarakat terhadap pondok pesantren ini,
kami merasa itu wajar-wajar saja, selama itu tidak ada bukti bahwa
kami melakukan tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Ok memang ada beberapa Nash Al Quran tentang anjuran
untuk berjihad, namun begitu, nash yang diterangkan dalam hadits
memiliki penjelasan-penjelasan yang harus dilihat asbabun nuzulnya,
jika tidak maka akan mudah menangkap pemahaman teks, terutama
dalam anjuran untuk jihad. Jika jihad dilakukan dengan cara
membunuh, teror, bahkan mengajak umat yang lain untuk memerangi
orang-orang kafir, musrik, munafik, dengan cara menghilangkan
nyawa orang lain tanpa memahami konteks ayatnya, tentu itu ada
kekeliruan yang fatal. Oleh karenanya, di pondok pesantren ini, anak
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didik kita, diberikan pengetahuan bagaimana menyikapi pandangan
masyarakat tentang pondok ini. Bahwa untuk Menjawab tudingan itu,
menghadapi anti bid’ah, hal-hal yang ditanamkan kepada santri jika
mereka sudah bertemu dengan masyarakat atau mereka pulang ke
masyarakat. Jika mereka ditanya tentang khilafiyah, katakan saja
bahwa saya masih santri, ilmu saya masih pas-pasan. Kalaupun saya
diminta jawaban, jangan dianggap sebagai fatwa mati, fatwa yang
tidak bisa disalahkan. Bisa jadi apa yang dikatakan saya baik, itu
mungkin setelah saya lulus atau kuliah itu saya bilang tidak baik, atau
hari ini saya bilang tidak baik bisa saja sewaktu-waktu itu baik, itu
sesuai dengan perkembangan keilmuan saya hari ini dan itu pasti akan
saya perbaiki.Itu yang kami tanamkan kepada santri. Jika ada kegiatan
seperti maulid, Qunut dalam Shalat itu jangan dianggap itu bid’ah,
tetapi sebagai santri harus tahu bahwa dalil-dalil yang menyebabkan
khilafiyah itu harus dimengerti dan dipahami.Dan setelah faham
bukan berarti gampang memutuskan atau menyalah-nyalahkan orang
lain bahwa itu bid’ah, tetapi semangatnya adalah bagaimana
memaksimalkan ibadah ke masjid, termasuk pemabuk dan penjudi
jangan terburu-buru memutuskan mereka adalah ahli neraka, bisa jadi
mereka bertaubat lebih shaleh dari pada antum”.7
Disamping itu, Ustad Fadli menambahkan, terkait dengan pandangan
masyarakat tentang pondok ini dianggap wahabi, salafi, yang tentunya perlu
diluruskan, mengingat Ustad Fadli adalah alumni dari LIPIA. Berikut hasil
wawancara dengan beliau:
“Lulusan di LIPIA, yang sekolah disana beragam, ada yang NU,
Muhammadiah. Diajarkan juga tentang toleransi. Fiqih yang diajarkan
Fiqih Bidayatul Mujtahid, Jadi persepsi tentang pondok ini jika
dianggap salafi, ada pemahaman yang kurang tepat. Yang mengajar
disini beragam, ada NU, Muhammadiah, Salafi, Ikhwani tetapi
toleransi tetap kami jaga. Memang ada aktivitas ibadah yang
kadangkala juga dianggap di pondok ini diklaim sebagai wahabi
karena faktor tidak qunut, padahal tidaklah selamanya begitu. Disini
beribadah juga sesuai Dalil. Namanya madzhab, kita juga harus
menentukan, tetapi soal toleransi harus dijaga dengan baik, tidak
saling menyudutkan satu dengan yang lain”.8
7 Wawancara Dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
8 Wawancara Dengan Ustad Fadli, Ustad mengajar program Tahfidz Pondok Pesantren
Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
189
Terlepas dari tudingan-tudingan itu, bagaimana meyakinkan kepada
masyarakat bahwa tudingan itu tidak benar, maka pondok pesantren
Diponegoro berusaha untuk tetap konsisten kepada spirit atau visi pesantren,
Semua harus berusaha menjalaninya dengan istiqamah, terutama  pemimpin
yang menjadi garda terdepan dalam membawa pesantren tersebut, dari
sekarang, esok dan masa depan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
menampilkan performa pesantren yang menjunjung tinggi nilai-nilai
pluralisme, toleran dan kerjasama. Hal tersebut bisa dibangun melalui pola
komunikasi yang diterapkan oleh pemimpin di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung. Berikut hasil wawancara dengan Ustad Mustafid, terkait masalah
tersebut:
“Pola komunikasi antara pondok dengan masyarakat sekitar, ada
pola take and give. Take and give yang dimaksud adalah tidak diukur
dari kaca materi, namun lebih fokus menjadikan lembaga ini sebagai
pusat aktivitas kegiatan keislaman, misalnya jika lembaga ini
dipercaya menjadi tempat untuk diselenggarakan kegiatan positif dan
dakwah islamiah bagi masyarakat, khususnya masyarakat Klungkung
ya dipersilahkan untuk kegiatan keumatan, apakah mau mengadakan
pengajian, peringatan hari besar Islam dan lain-lain, asalkan tidak
mengganggu aktivitas belajar mengajar dipondok pesantren ini,
tentunya hari libur atau diluar jam sekolah. Kalau yang bersifat
pendidikan kemasyarakatan, pengajian sore dengan masyarakat,
penugasan bagi santri untuk mengajar di TPQ Malam hari, di
Lembaga Pemasyarakatan (melibatkan santri untuk mengajar ngaji
dilapas) hubungan dalam bidang pendidikan masyarakat baru
setingkat itu. Kalau yang sifatnya kerja bakti bersifat umum misal
dapat undangan dari kabupaten mengundang bersih-bersih pantai atau
kegiatan gerak jalan bersama. Sejauh ini komunikasi yang terjalin
dengan masyarakat klungkung khususnya sangat baik, pesantren ini
diterima dan bahkan perkembangannya begitu pesat dari waktu ke
waktu yang tentunya sudah dijalin sejak pertama pesantren ini dirintis
hingga pesantren ini berdiri dan berkembang hingga saat ini”.9




Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh tentang sosok
Ustad Mustafid dalam membangun komunikasi dan kerjasama kemitraan
dengan masyarakat. Bahwa sosok Ustad Mustafid dipandang sebagai sosok
yang egaliter, cukup dikenal dan akrab dengan masyarakat, sehingga tidak
jarang beliau dipercaya sebagai anggota MUI Kabupaten Klungkung dan
beberapa jajaran beliau juga menjadi anggota FKUB Klungkung sehingga
berimplikasi secara tidak langsung terhadap pondok pesantren. Berdasarkan
hasil wawacara dengan Aiptu IB. Gd. Ariada bahwa,
Terkait dengan Ustad Mustafid mas, saya memang tidak
mengenal dekat, tetapi sepanjang yang saya fahami dari beliau, beliau
sosok yang sederhana, teguh pendirian, memiliki semangat untuk
memperhatikan pendidikan, terutama bagi anak-anak di daerah
klungkung ini, saya meyakini bahwa beliau ada sosok yang tepat
memimpin pesantren. Ya meskipun pondok tersebut dulu sebagian
menilai yang negatif, tapi beliau membuktikan bahwa pesantren
tersebut tidak seperti yang mereka kira. Saya percaya bahwa pesantren
Diponegoro, walaupun ditengah masyarakat yang berbeda keyakinan,
tapi nilai toleransi masih dijunjung tinggi dan beliau sosok yang
mampu merawat itu. Terbukti beberapa kali kegiatan yang
bekerjasama dengan FKUB dan saya pun hadir pada kegiatan itu,
pesan-pesan yang disampaikan beliau pada saat kami bertemu dengan
beliau, cukup aware, penuh keakraban dan hangat. Mudah-mudah
silaturrahim ini tetap terjalin.10
Lebih lanjut, hasil wawancara dengan Igusti Made Warsika, Ketua
FKUB Klungkung Bali,
Soal ustad Mustafid, saya mengenal beliau sepanjang yang saya
ketahui, bahwa beliau sosok yang sederhana, intelek, agamawan,
cerdas. Saya kira beliau sosok yang pantas memimpin lembaga
pondok pesantren Diponegoro. Walau dulu sempat mencuat isu
negatif, namun kami percaya bahwa pondok tersebut memiliki misi
yang baik dan luhur. Ya memang setiap agama mengajarkan kebaikan,
namun kadang menjadi tidak baik karena ya dari orang yang
menjalankan agama. Saya walau beda keyakinan dengan beliau, tapi
10Wawancara dengan Aiptu IB. Gd. Ariada, Klungkung 3 Juni 2019
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saya menilai beliau sosok yang mampu menempatkan diri, kita
meyakini bahwa beliau dapat membawa misi pesantren tersebut
dengan sebaik-baiknya, tanpa saling menyudutkan satu sama lain.
Selama saya kenal beliau, beliau dapat beradaptasi dengan baik.
Urusan agama memang sensitif, tapi agama apapun jika dijalankan
dengan cara kekerasan, maka akan menodai esensi agama itu sendiri.
Saya melihat beliau dapat menjalankan itu, terutama ditengah-tengah
masyarakat klungkung ini. Kami sempat mengadakan kunjungan
kepesantren Diponegoro Klungkung Bali dan sekaligus rapat
koordinasi FKUB dengan mengajak seluruh tokoh agama yang
berbeda keyakinan, dan acara tersebut  lancar dan sukses dan kami
mampu terjalin suasana yang akrab satu sama lain, terutama menjaga
kerukunan antar umat beragama di kabupaten klungkung ini pada
umumnya, dan semarapura pada khususnya. 11
Hal ini diperkuat dengan salah satu anggota FKUB sekaligus salah satu
pengurus pondok pesantren. Bahwa pondok pesantren Diponegoro saat ini
memiliki hubungan baik dengan masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan
Ustad Wahyudi,
Mengenai keberadaan pesantren ditengah masyarakat
Klungkung utamanya, sampai saat ini masih baik-baik saja. Meskipun
dulu sempat ada tudingan yang kurang baik, tapi tudingan itu
dibuktikan dengan ikhtiar kami dalam membangun harmoni dengan
masyarakat. Ya, kami memaklumi hal itu, semenjak peristiwa bom
bali, tudingan terhadap kaum muslimin khususnya di Bali ini ditengah
lingkungan yang minoritas, meskipun kami tidak menyebut tudingan
berasal dari agama tertentu, tetapi kami berfikir positif bahwa agama
Islam itu adalah agama yang  penuh kedamaian, kebaikan, bukan
agama kekerasan. Sebaliknya juga ajaran dari pada agama lain, juga
mengajarkan kebaikan. Semuanya tergantung dari yang menjalankan
agama itu sendiri. Kami menyadari ditengah masyarakat mayoritas
non muslim, bahkan di ditengah masyarakat mayoritas muslim
sekalipun, hendaknya kita harus bersyukur, ditengah perbedaan ini.
Tuhan menciptakan berbagai suku dan bangsa diantara tujuanya
adalah untuk saling mengenal satu dengan yang lainya, setiap suku
atau bangsa memiliki karakteristik, potensi dan kelebihan masing-
masing.  Berusaha saling mengenal satu sama lain, bersilaturrahim,
bekerjasama dalam kebaikan merupakan perintah tuhan, maka barang
siapa yang menjalankan perintah tuhan dengan baik dan tulus bernilai
ibadah.12
11Wawancara dengan Aiptu IB. Gd. Ariada, Klungkung 3 Juni 2019
12Wawancara dengan Ustad Wahyudi, Klungkung 10 Juli 2019
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Berdasarkan jejak digital media, kegiatan yang pernah dilakukan
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali tanggal 28 Februari 2016
bahwa pesantren turut andil dalam mencerdaskan bangsa terutama lewat
pendidikan Islam. Oleh karena itu jangan sampai salah menafsirkan bahwa
pesantren mengajarkan radikalisme, demikian disampaikan Mustafid Amna
dalam acara bertajuk Santri Cinta Indonesia di Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali. Menurut ustad Mustafid Amna, pondok pesantren justru
menjadi tempat dan solusi pendidikan saat pendidikan konvensional sangat
terbatas dalam pengajaran bidang keagamaan. Ia juga menambahkan bahwa
pesantren memiliki andil yang besar dalam menangkal isu radikalisme.
Kegiatan tersebut juga diisi agenda lomba tahfidz al-Quran, lomba pidato
berbahasa Indonesia, lomba drama bahasa Inggris, lomba majalah dinding dan
lomba kuliner yang diselenggarakan para santri dan santriwati di pesantren.
Acara tersebut juga dihadiri Kapolres Klungkung bersama jajaranya. Kapolres
juga mengharapkan acara tersebut sebagai bentuk anti radikalisme dan
menghindari ajaran-ajaran perusakan moral khususnya di Bali.13
Namun demikian, persepsi dan tudingan-tudingan negatif terhadap
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali tersebut sesungguhnya menjadi
tantangan bagi pesantren. Untuk menjadi pesantren yang besar, tentu tidak
mudah mencapainya. Kuatnya dasar keagamaan, mentalitas, keteguhan jiwa,
serta semangat dalam mendidik generasi muslim yang tertanam pada jiwa





dewan pendiri, menjadi sarana untuk menjadi sebuah pesantren yang besar.
Apalagi diperkuat dengan figur ketokohan kiai Usman, dan ustad Abdurrahman
sebagai pemimpin pertama pondok pesantren Diponegoro dan dilanjutkan oleh
pemimpin berikutnya yakni ustad Mustafid Amna. Selain itu, jika ingin
pesantren menjadi besar, maka harus melewati atau bertahan dari badai yang
menerjangnya, dengan kesabaran, istiqamah dan tawakkal, maka apa yang
menjadi tujuan pesantren ini akan terwujud dikemudian hari.
Pada perkembangan berikutnya, tampak perkembangan pesantren
semakin pesat melalui pola kepemimpinan yang dijalankan ustad Mustafid.
Hal ini tidak lepas dari semangat beliau memimpin, kemampuan mengelola
kekuatan sumberdaya pesantren, serta daya akses yang telah terbangun
sebelumnya, sebagaimana hasil wawancara dengan ustad Fadli salah satu
Ustadz yang mengajar santri hafidz Al Qur’an.
“Pola kepemimpinan yang diterapkan ustad Mustafidz dipondok
ini memiliki karakteristik tegas, demokratis, memberikan ruang
kewenangan kepada bawahan tetapi tetap terpantau. Dan jika di
telusuri ada sisi kelebihan dan sisi kekurangan. Terkait dengan sisi
kelebihan dan kekurangannya intinya spiritnya untuk menjaga,
merawat dan  mewujudkan spirit dan tujuan pondok pesantren. Pola
kepemimpinan disini saya lihat tidak begitu banyak keributan di
pondok, semua terkontrol.Ustad Mustafidz selalu memantau setiap
program bidang baik dalam kegiatan pesantren maupun madrasah
formalnya. Dapat dilihat dari perkembangan pesantren ini dari aspek
fisik nampak menggembirakan, tahap demi tahap pembebasan lahan
dan pembangunan dapat terwujud”. 14
Keberhasilan pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Ustad
Mustafidz sebagai leader di Pondok Pesantren Diponegoro, disampaikan pula
oleh kepala madrasah berikut ini.




“Peran yang berikan kiai kepada kami untuk kegiatan-kegiatan
madrasah diberikan ruang yang cukup dan kiai percaya kepada kami
untuk menjalankan dengan baik. Madrasah ini meskipun dibawah
pesantren, tetap koordinasi dengan pengasuh, terutama yang ada
kaitan dengan madrasah dan pesantren, misalnya pengaturan jadwal,
kedisplinan, kurikulum dan kegiatan lainnya agar tidak berbenturan
dengan agenda pesantren. Selama ini kiai memposisikan kami sebagai
keluarga, teman bahkan hampir tidak sekat diantara kami. Kiai
menegaskan, jika kalian punya ide apapun baik yang berkaitan dengan
pengembangan siswa/santri, kerjakan dan wujudkan, dan
bertanggungjawab atas ide tersebut, selama ide tersebut tidak
bertentangan dengan visi, misi dan tujuan pesantren”.15
Sementara itu, menurut Salsabila, salah satu santri dari pondok
pesantren mengatakan bahwa kepemimpinan Ustad Mustafid memiliki nilai-
nilai karismatik dan keteladanan yang dapat diambil dan dijadikan pelajaran
berharga selama belajar di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
berikut hasil wawancaranya,
“Menurut saya, beliau adalah sosok yang memiliki kedalaman
ilmu, berpendidikan tinggi, bersahaja, memposisikan diri sebagai
teman sehingga santri-santri disini betah dan semangat dalam
belajarnya. Kiai disini lebih menekankan kepada kemandirian. Kiai
memposisikan kiyai sebagai teman, tidak ada sekat dan membangun
hubungan keakrapan sehingga tidak ada tekanan dan justru akan
membuat ikhlas kepada santri untuk belajar mandiri.Kami melihat
bahwa kiai punya pendirian teguh, berpendidikan tinggi, tidak neko-
neko.itulah yang kami rasakan dipondok pesantren ini.Kita diajari
mandiri, teguh, konsisten, jangan menunggu disuruh, jangan tunggu
ditegur, harus segera melakukan jika itu baik bagi pengembangan diri,
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki”.16
Lebih lanjutUstad Munawir menambahkan,
“Kami pengurus menilai, bahwa beliau sudah memiliki maqom
yang jelas-jelas sudah terbentuk dan mapan baik tingkat kabupaten,
melalui MUInya, maka pandangan kita bahwa kiai pastinya tidak
mungkin dapat mengurusi semua dan memikirkan pondok ini semua
hal, tetapi pengurus harus memaknai itu bagian dari komitmen
15 Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019




bersama. Maju dan tidaknya pondok ini, adalah tanggung jawab kita
bersama Harus dipikul bersama, dan harus diperjuangkan bersama.
Jadi kiai memberikan garis-garis besar, bahwa pondok pesantren ini
milik kita bersama, jika kita menganggap pesantren ini bukan milik
kita, maka kesungguhan untuk menjalankan roda organisasi pesantren
akan terasa kurang memiliki dan ghirah untuk membangun terlebih
mengembangkannya”.17
Dalam menjalankan roda organisasi dipesantren, pastinya seorang
pemimpin tidak akan mungkin dapat memantau selama 24 jam penuh.
Meskipun demikian, kami tetap menjalin komunikasi dengan beliau,
ebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ustad Munawir berikut ini:
“Jika kiai sedang sibuk diluar kota, jika berkaitan dengan
akademik madrasah, misalnya proses belajar mengajar, pembinaan
ekstra kurikulernya, dan perizinan santri, maka kiai memberikan
kewenangan langsung kepada kami, namun jika berkaitan dengan
pendanaan, maka kami tetap berkoordinasi dengan kiai, termasuk
dalam hal rehab kantor, kelas dan lain sebagainya. Termasuk dulu
kiyai sedang sibuk studi, meskipun beliau jauh, kami tetap kontak
beliau dan memutuskan tidak sendiri, tetapi tetap dikonfirmasikan
kepada kiai sebagai pengasuh disini”.18
Kesibukan pemimpin dipondok pesantren Diponegoro secara faktual
tak bisa dipungkiri. Aktivitas top leader idealnya merupakan kunci suksesi
organisasi. Apalagi ruang kreasi yang diberikan pimpinan kepada bawahannya
sangat terbuka. Siapapun yang memiiki ide harus bertanggung jawab dan diberi
kesempatan untuk mengambil peran pada bidang-bidang tertentu, meskipun
kadang itu juga wewenang dari pimpinan organisasi pondok pesantren.
Aktivitas manajemen terutama dalam hal mengelola lembaga pesantren dan
pendidikan formal sangatlah berat. Namun hal tersebut tidak menjadi
17 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
18 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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bebanbagi sang pemimpin, karena beban itu dipikul bersama. Hal ini masih
terus dijalankan dan telah menjadi budaya yang dibangun secara
berkesinambungan sehingga tidak menjadi hambatan yang cukup serius.
Nilai dan tanggung jawab yang menjadi platform dasar dari pemimpin
dan yang dipimpin di pondok pesantren Diponegoro ini, berawal cerminan etos
kerja yang dibangun secara kolektif yang telah ditampilkan oleh 6 tim pendiri
dan daya dukung ketokohan dan kealiman sosok kiai Usman sebagai tokoh
yang karismatik, sehingga menjadi pemantik semangat bagi generasi
kepemimpinan berikutnya.
Pola kepemimpinan yang diperankan oleh generasi berikutnya di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali memiliki keunikan tersendiri
Hal ini selaras dengan konteks bahwa pemimpin itu dibentuk sebelum diberi
amanah. Daya dukung ilmu yang diperoleh selama belajar, maupun kultur
mampu membentuk gaya kepemimpinan tersendiri dan bersifat unik. Selama
menjalankan kepemimpinannya diPondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali, Ustad Mustafid memiliki pola kepemimpinan tersendiri. Beliau memiliki
konstruk keilmuan dan kealiman selama beliau belajar sehingga membentuk
mentalitas dan perilakunya.. Selain itu, pengaruh lingkungan sekitar pondok
pesantren yang memiliki perbedaan dalam keyakinan dan berbeda agama,
menuntut untuk mampu beradaptasi. Selain itu, beberapa unsur pendidik/guru
di pondok ini ada yang berasal dari unsur ormas yang beragam. namun
demikian mereka tetap saling menghargai satu sama lain, sebagaimana
tergambar dari hasil wawancara dengan Ustad Munawir berikut ini:
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“Saya melihat pola kepemimpinan yang dipraktekkan oleh
Ustad Mustafid beliau sosok yang tegas, demokratis dan
memposisikan diri sama ditengah para ustad dan santri disini. Hampir
tidak ada sekat diantara kami, juga terhadap para santri disini,
sehingga sangat terjalin keakraban dan suasana kekeluargaan. Beliau
sosok yang alim, meskipun demikian tidak menampilkan sosok paling
baik, dimata para ustad disini, kami tetap diberikan ruang melalui
usulan atau pendapat-pendapat, khususnya untuk kemajuan pondok
ini. Jika kami punya ide, ustad Mustafidz tetap mendorong kami untuk
mewujudkannya”.19
“Lebih lanjut Ustad Fadli menambahkan, pola atau gaya setiap
pemimpin umumnya memiliki cirri khas yang berbeda antara satu
dengan yang lain, itu bisa karena faktor dimana ustad mustafid belajar
dulu sehingga secara tidak langsung maupun tidak, juga turut
mempengaruhi kepribadian beliau. Disisi lain, saya juga melihat
pondok ini, terbangun suasana yang harmonis dengan berbagai warna
ormas, kami satu sama lain saling menghargai, tidak saling
mendominasi, justru kami melihat dibawah kepemimpinan beliau,
pondok ini terbangun suasana keragaman namun tetap saling
menghargai dan menghormati”.20
Ciri pola kepemimpinan yang ditampilkan Ustad Mustafid sebagai
pengasuh dibangun atas dasar konsistensi, tegas, demokratis, dan egaliter. Hal
itu sudah tampak semenjak beliau ditempa belajar di LIPIA. Tingkat
pendidikan baik langsung maupuntidak langsung juga ikut mempengaruhi
pembentukan mentalitas dan kepribadian Ustad Mustafid sebagai pemimpin di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali. Hingga saat ini, karakteristik
kepemimpinan beliau dipraktikkan dan mampu berkontribusi terhadap
kelanjutan perkembangan pondok pesantren. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
Ustad Mustafid.
19 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019




“Tentang pola kepemimpinan sebenarnya saya tidak jauh
berbeda dengan pemimpin pondok pesantren lainnya. Biasanya kalau
secara umum otoritas sepenuhnya ada pada sosok pengasuh, seperti
halnya di Jawa, kiai begitu sangat di hormati, disegani, memiliki
otoritas, disakralkan oleh santrinya, dan masyarakat pada umumnya
itu adalah identitas pesantren di Jawa.  Namun di Bali ini mas, masih
tidak jauh berbeda dengan di Jawa, khususnya di pondok pesantren
kami, gelar kharisma kiai di Jawa, karena sosok kiainya yang memang
secara spiritualitas, keteguhan, prinsip, nilai yang dianut, tradisi yang
dibangun oleh kiai dipesantren, jelas mempengaruhi kultur di
pesantren. Umumnya kiai di Jawa, sangat istiqamah, teguh pendirian,
terutama persoalan Ibadah, bahkan jauh dari pada itu, kiai mampu
menjadi model teladan bagi masyarakatnya, sehingga tidak jarang jika
ada masalah apapun, kiai menjadi tempat untuk menjawab tantangan
dan problem yang dialami masyarakat. Nah, di Diponegoro ini, saya
merasakan betul untuk menjadi teladan yang baik itu sangat berat,
terlebih lagi masyarakat disini bukan mayoritas muslim, tentu perlu
adaptasi. Dijawa saja, klo kiainya tidak betul-betul menjaga prinsip,
sudah pasti pesantren akan lambat laun akan semakin ditinggal oleh
masyarakat. Kekuatan kiai, selain ada pada kiai sendiri sebagai sosok
teladan, disisi lain juga ada pada santri dan alumninya. Saya kira kalau
kita pegang prinsip itu dengan teguh, santrinya kita didik dengan baik,
alumninya kita perhatikan, dan masyarakat kita jadikan mitra untuk
kemajuan pesantren, tentunya dapat memajukan pesantren. Soal pola
kepemimpinan saya selama saya mimpin pondok ini, kalau didalam
pondok pesantren, saya biasa saja, saya menganggap pesantren ini,
bukan milik saya, tetapi ini milik santri yang mau belajar agama
disini, adapun kami yang telah diberi amanah oleh pendiri, itu adalah
kesempatan dan tanggung jawab untuk memperhatikan generasi
muslim, khususnya di Klungkung ini.21
Pondok pesantren pada umumnya, khususnya di Jawa, dihadapkan
kondisi dan situasi yang tentu berbeda disetiap daerah, apalagi di Bali yang
notabeninya memiliki kondisi sosial kultur yang multikultural. Bali sebagai
suatu daerah yang memiliki adat istiadat, kultur dan sistem kepercayaan yang
kuat khususnya masyarakat hindu sebagai masyarakat mayoritas. Situasi ini,
berbeda dengan di pulau Jawa yang mayoritas muslim, proses penyesuaiannya




sedikit lebih mudah. Oleh karena perbedaan situasi inilah, menuntut pemimpin
pondok pesantren di Bali pada umumnya, untuk melakukan adaptasi dan
improvisasi. Disamping menjaga identitas pesantren pada umumnya seperti di
Jawa, namun disisi lain harus menjadi model teladan ditengah masyarakat yang
multikultural.
Berdasarkan data hasil riset dalam disertasi Rohil Zulfa di pondok
pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur di tengah masyarakat multikultural
Kabupaten Jembrana, bahwa beberapa pondok pesantren di Bali tidak sedikit
yang dapat bertahan ditengah masyarakat multikultural Bali. Misalnya di
Jembrana Bali, yang berdiri hampir bersamaan atau yang semasa dengan
pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum tidak dapat bertahan, baik karena faktor
generasi penerus seperti halnya kasus pondok pesantren Hayatul Islam di
Tuwed, atau juga pondok pesantren lainnya yang tidak dapat bertahan di
tengah masyarakat multikultural. Untuk mempertahankan eksistensi pondok
pesantren di tengah masyarakat multikultural Kabupaten Jembrana,
membutuhkan kerja keras dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Seperti
halnya yang dilakukan oleh Yayasan Madani yang menanungi empat pondok
pesantren di Kabupaten Jembrana. Mengapa demikian, karena masyarakat di
Jembrana beranggapan bahwa kalau “mondok” itu seharusnya di Jawa yang
paling tepat, dibandingkan di Bali. Sehingga kecenderungannya, masyarakat
Jembrana pada khususnya, kurang begitu tertarik untuk “mondok” di Bali pada
umumnya. Namun demikian, seiring dengan perjalanan waktu, akhir-akhir ini
masyarakat melihat prestasi dari para santri khususnya sudah mulai tertarik
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untuk “mondok” di Bali, hal ini dibuktikan beberapa santri yang ketika
mengikuti lomba Musabaqah Qira’atul Kutub (MQK) dapat meraih juara
bahkan di tingkat Nasional, sehingga membuat mereka menyadari keberadaan
pondok di Bali, Khususnya di Jembrana juga dapat meraih prestasi dan secara
tidak langsung pula dapat dipercaya oleh masyarakat. Salah satunya pondok
pesantren Manbaul Ulum, melakukan langkah-langkah pro aktif untuk
mempertahankannya.22
Lebih lanjut Rohil Zulfa, bahwa eksistensi pondok pesantren Manba’ul
‘Ulum Loloan Timur Jembrana Bali sejak berdiri 1930 sampai saat ini,
memberikan kontribusi bagi masyarakat baik sebagai lembaga pendidikan
Islam, sebagai lembaga sosial dan keagamaan melaui kegiatan pembelajaran.
Upaya yang tampak untuk merespon kebutuhan masyarakat dan tuntutan
perkembangan zaman. (1) mendirikan lembaga formal (R.A. Manba’ul ‘Ulum,
Mts. Manba’ul Ulum, M.A. Manba’ul ‘Ulum), (2) Membentuk manajemen
yayasan, (3) Mendirikan PKSM (Peningkatan Kualitas Santri Manba’ul ulum),
(4) Mengadakan perkumpulan lailah adz-Dzikri, (5), Mendirikan BMT, (6)
Membentuk perkumpulan alumni, dan (7) Mengadakan kegiatan One Day One
Juz (ODOJ) bagi masyarakat di kabupaten Jembrana. Sedangkan selama ini
yang menjadi tantangan, faktor pendukung dan penghambatnya eksistensi
pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur di tengah masyarakat
multikultural Kabupaten Jembrana Provinsi Bali terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Pada faktor pendukung yang bersifat internal yakni 1) Kyai yang
22 Fathurrahim dalam Rohil Zulfa, Eksistensi Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan
Timur di tengah masyarakat multicultural Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, Disertasi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hal, 5-6.
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mampu mengayomi umat dan meneruskan perjuangan pondok pesantren
Mannba’ul ‘Ulum Loloan Timur, 2) Kegiatan pendidikan non formal bagi
masyarakat yang dilaksanakan di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum, 3)
Tenaga pengajar yang mayoritas alumni pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum.
Sedangkan faktor pendukung eksternal adalah 1) dukungan masyarakat
muslim, 2) dukungan masyarakat non muslim, 3) relasi harmonis muslim hindu
dan umat non muslim lainnya, 4) Local wisdom “Menyama Baraya” umat
Hindu. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari internal dan eksternal.
Penghambat internal adalah 1) Kurang maksimalnya penyebaran informasi
tentang pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum yang berbasis IT, 2) Kurang
intensnya musyawarah umum tentang strategi pengembangan pondok
pesantren. Sedangkan penghambat eksternal adalah 1) Berubahnya pilihan
masyarakat terhadap pondok pesantren yang menjadikan menurunnya minat
masyarakat, 2) Menjamurnya lembaga pendidikan Islam di tempat-tempat
lain.23
Dengan demikian, bahwa pemimpin pesantren ditengah masyarakat
yang berbeda kepercayaan, adat dan budaya. Disamping mempertahankan nilai
dan tradisi pesantren yang khas, disisi lain juga harus mampu melakukan
inovasi dan kreasi kepemimpinannya terutama untuk melakukan formulasi
terhadap sistem pendidikan, program-program yang berorientasi pada skill,
23 Rohil Zulfa, Eksistensi Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Loloan Timur di tengah
masyarakat multicultural Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, Disertasi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hal viii
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
202
serta mampu menjalin harmoni dengan masyarakat, baik masyarakat muslim
maupun masyarakat non muslim pada umumnya.
Berdasarkan wawancara dengan Ustad Mustafid sebagai pemimpin
pondok pesantren Diponegoro Klungkung Bali, tentang pola kepemimpinan
didalam pesantren.
Dari awal semenjak saya memimpin disini, saya masih
memberikan kelonggaran tertentu kepada para asatid disini, misalnya
urusan-urusan yang berkaitan dengan perizinan santri, penindakan
santri yang melanggar, urusan teknis administrasi kepesantrenan
sudah ada ustad yang menanganinya, namun jika ada hubungan
dengan santri yang sudah tidak bisa diatasi oleh para ustad, baru saya
menangani. Disisi lain misalnya juga urusan hubungan masyarakat,
jika ada undangan kepada saya, acara maulid, tahlil, selametan-
selametan, jika saya ada dipondok dan kebetulan tidak berbentur
dengan agenda pondok saya tetap hadir. Kalau ada urusan dengan
pembangunan, kadang saya handel langsung, misalnya urusan
pendanaan, tetap ustad disini memberi kabar kepada saya, itupun
kalau ustad tidak bisa mengatasi langsung, ya saya turun tangan.
Kalau soal kegiatan-kegiatan pondok, selama proses musyawarah
ditingkat ustad/guru disini hasilnya baik, saya pun memutuskan
berdasarkan keputusan ustad-ustad disini, jika ustad minta
pertimbangan saya, sebaik mungkin saya berikan saran-saran. Kalau
soal rekrutmen guru, saya wawancarai langsung, hasilnya juga saya
musyawarohkan dengan para ustad-ustad yang lain dan saya putuskan
bersama. Begitu sebaliknya soal rekrutmen siswa/santri”.24
Pola kepemimpinan dalam pengambilan keputusan, tentu ada
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Disatu sisi, jika semua diserahkan
pada pimpinan pondok, maka akan dinilai sumber kebenaran mutlak ada pada
pemimpin, sehingga nanti dianggap otoriter. Sebaliknya jika diserahkan kepada
para ustad, maka kemungkinan akan memiliki dua sisi pemikiran. Di satu sisi
memberikan ruang diskusi kepada para ustad untuk menyampaikan pendapat
dan gagasan. Namun disisi lain pada saat para ustad juga mau melangkah, bisa




muncul kekhawatiran yang mungkin bertentangan dengan pendapat pimpinan
pondok. Oleh karena itu, para ustad tetap masih meminta pendapat kepada
pimpinan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara dengan Ustad
Mustafid berikut ini:
“Tidak semua keputusan yang diambil harus dikonsultasikan
kepada saya, tergantung jenis/ bidang apa yang ingin diputuskan.
Kalau sangat mendesak misalnya yang akan berakibat fatal bagi nama
baik pesantren, maka saya turun tangan langsung. Nah, pola
pengambilan keputusan itutentu sudah dikaji secara matang ditingkat
ustad-ustad disini, dengan memperhatikan beberapa rasionalisasi dan
penjelasan-penjelasan yang masuk akal, berdasarkan data dan juga
fakta-fakta yang terjadi. Misalnya contoh, kalau ada santri yang
melanggar, mengapa dia melanggar, apa penyebabnya, sudah berapa
kali diperingati, tindakan apa yang sudah dilakukan untuk mengatasi,
apa jera atau tidak, berjanji tidak mengulangi lagi, jika tetap di
lakukan, maka saya yang akan memutuskan apakah dikeluarkan atau
tidaknya dari pondok ini. Itu sedikit contoh dari beberapa keputusan
yang pernah melibatkan langsung saya. Meskipun banyak keputusan-
keputusan lainnya. Nah, proses pengambilan keputusan itu intinya,
boleh dibilang demokratis, boleh juga dibilang otoriter, boleh juga
dibilang situasional tergantung jenis problem apa yang akan
diputuskan. selagi masih ada jalan keluarnya, dan ustad-ustad disini
mampu mengatasinya tanpa saya, maka saya masih demokratis,
namun jika sudah tidak bisa diatasi para ustad, maka saya putuskan
meskipun itu dibilang otoriter. Sebenarnya itu bukan otoriter, bahasa
yang tepat adalah ketegasan dan konsistensi terhadap aturan yang
sudah dibuat bersama”.25
Proses pengambilan keputusan setiap pemimpin dipondok pesantren
adakalanya top down atau bottom up. Hal itu tergantung pada situasi dan
kondisi serta jenis masalah yang dihadapi. Apa yang dilakukan Ustad Mustafid
sebagai pengasuh di Pondok Pesantren Diponegoro terkait dengan berbagai
keputusan yang diambil selalu memerhatikan bidang yang ditangani, jenis
problem yang dihadapi dan senantiasa mengacu pada data dan fakta. Data dan




fakta itu sebagai landasan dalam mengambil keputusan secara tepat dan agar
terhindar dari berbagai risiko yang mungkin terjadi. Keputusan yang ditetapkan
menyangkut pelayanan, pembinaan, penguatan kultur baik akademik maupun
non akademik, pengelolaan sarana dan prasarana belajar, serta merawat dan
mengembangkan akses, baik akses kelembagaan, maupun akses peningkatan
jaminan lulusan dari pondok pesantren ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh Ustad Mustafid maupun pemimpin
pondok sebelumnya. Banyak jenis pola kepemimpinan tampak pada apa yang
telah dilakukan dalam memimpin Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali. Pola kepemimpinan tersebut tampak dalam hal pola komunikasi,
manajerial kelembagaan, sumberdaya manusia dan lain sebagainya. Semua itu
dilakukan dalam rangka eksisnya pondok pesantren. Banyak hal yang ikut
menopang agar pondok pesantren tetap bisa ekssis, di antaranya: pengalaman,
sifat, karakter dan kepribadian kiai yang khas, daya dukung alumni, santri dan
masyarakat. Selain itu, adanya perbedaan kultur, keyakinan dan adat istiadat
masyarakat Klungkung mampu membentuk kekhasan karakter pola
kepemimpinan Ustad Mustafid. Hal inilah yang akhirnya membuahkan
kepercayaan masyarakat untuk mengantarkan beliau menjadi ketua MUI
Klungkung Bali. Hal ini terungkap dalam wawancara peneliti dengan Ustad
Munawir, tentang pola kepemimpinan Ustad Mustafid.
“Kami sebagai pengurus pondok memandang bahwa sosok
Ustad Mustafid yang dipercayai oleh umat, tidak lepas dari
konsistensi, istiqamah, keikhlasan dan semangat untuk mengabdi dan
berbuat yang terbaik dimanapun beliau mengabdi. Termasuk ya
memimpin pondok ini. Saya sebagai pengurus memaklumi, bahwa
amanah sebagai pimpinan Pondok Pesantren Diponegoro telah
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membawanya menjadi salah satu ketua harian MUI Provinsi Bali. Hal
itu karena beliau tidak pernah menyia-nyiakan amanah, tidak
bermaksud berlebihan, ya memang kenyataannya beliau tidak
berpangku tangan dalam menjalankan amanah. Selagi masih bisa,
mampu, dan daya dukung dari masyarakat, beliau lurus saja, lakukan
saja, soal hasil, biarlah orang menilainya. Itulah yang saya nilai soal
sifat, karakter, dan kepribadian yang melekat pada beliau, dan juga
ditopang oleh pengalaman beliau belajar sehingga membentuk
beliau”.26
Berbagai latar belakang seperti sifat, karakter, kepribadian, dan
pengalaman belajar ikut membentuk mentalitas dan integritas kepemimpinan.
Hal ini pun ikut mengonstruk pimpinan di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali, baik pemimpin sebelumnya maupun saat ini.yang di nakhodai
Ustad Mustafid, meskipun beliau dalam posisi menyelesaikan studinya.
Terkait dengan kegiatan studi Ustad Mustafid, berikut ini adalah data
riwayat pendidikan beliau :Jenjang pendidikan dasar beliau tempuh di SDN
Bantulan 1 Kabupaten Bantul Yogyakarta pada tahun 1982. Jenjang pendidikan
SMP beliau tempuh di MTsN Gondowulung Bantul Yogyakarta pada tahun
1985.Jenjang pendidikan menengah beliau tempuh di MAN Sabdodadi Bantul
Yogyakarta pada tahun 1988. Jenjang pendidikan tinggi, Strata satu(S1) beliau
tempuh di Fakultas Syariah LIPIA Jakarta pada tahun 1996. Jenjang
pendidikan program magister (S2) beliau tempuh di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, jurusan pendidikan bahasa Arab. Sementara itu, saat ini beliau sedang
menempuh program doktoral (S3) dengan mengambil jurusan pendidikan
Bahasa Arab dan sedang menyelesaikan tugas akhir disertasi.27
26 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
27Data dokumentasi, Mustafidz, Data portofolio, Pusat Layanan Simpatika, Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republic Indonesia, Tahun 2019
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Bila dilihat dari  riwayat pendidikan Ustadz Mustafid  di atas, maka
data tersebut memberikan gambaran dan informasi kepada kita bahwa
pendidikan itu sangat penting. Selain memperoleh bekal pengetahuan dan
pengalaman belajar, juga dapat menempa mentalitas dan memperluas wawasan
selaras dengan ikhtiar belajarnya. Kesempatan belajar begitu sangat berarti
baginya.Selagi masih mampu secara ekonomi dan memiliki semangat belajar
yang tinggi, maka beliau terus berusaha agar bisa memperoleh gelar akademik
yang diimpikannya. Hal ini tentu saja menjadi kebanggaan tersendiri, baik bagi
diri sendiri, keluarga, dan bagi generasi di tempat beliau mengabdi. Hal itu
dilakukan beliau dengan mentrasformasikan imu pengetahuan dan pengalaman
belajarnya kepada seluruh para asatid dan santri dengan harapan dapat
mendorong semangat belajar mereka.
Berbagai sifat, karakter, dan kepribadian serta pola kepemimpinan yang
khas serta kemampuan ustad Mustafid dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang berbeda kultur, keyakinan, dan adat-istiadat mampu melahirkan sebuah
kepercayaan.  Kepercaayaan itu muncul dari berbagai kalangan, baik dari para
pendiri pondok pesantren, para asatidz, para santri, maupun masyarakat pada
umumnya, terlebih lagi masyarakat muslim. Mendapat amanah menjadi
pimpinan Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung dan menjadi pengurus
Harian MUI Provinsi Bali, merupakan wujud nyata dari kepercayaan itu. Selain
itu, keberhasilan Ustad Mustafid dalam mengantarkan para santri untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi serta kemampuan dalam mengorganisir
kekuatan sumber daya pesantren semakin memperkuat kepercayaan terhadap
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pola kepemimpinan beliau untuk bersama-sama menjalankan visi dan misi
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung.
Berikut ini hasil wawancara dengan Ustad Mustafid sebagai pengasuh
di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali:
“Selama saya disini, saya kira tidak seperti yang diperkirakan
banyak orang, bahwa jika sekolahnya ingin maju, gurunya harus
berkualitas dan siswanya diseleksi secara ketat, ada program-program
unggulannya dan ada target-target yang terkonsep seperti halnya
manajemen modern/ perusahaan pada umumnya, biaya pendidikan
yang mahal dan gaji gurunya juga besar. Iya itu memang penting,
kalau faktanya semua unsur siap menjalankannya. Namun jika tidak,
pertanyaannya kemudian, bisa tidak dengan pola manajemen yang
sederhana, target-target yang dak terlalu tinggi tapi bisa melahirkan
siswa yang berkualitas, biaya pendidikan yang bisa dijangkau, standar
disiplin, guru yang ikhlas, yakin dan usaha yang maksimal, dan yang
terakhir percaya bahwa orang yang menanam kebaikan, akan
diberikan gantinya. Rupaya resep ini sudah ada pada pesantren-
pesantren pada umumnya, namun sangat sedikit dapat memaknai itu
sumber kekuatan utama pesantren. Pondok ini, saya mengelola biasa-
biasa saja, ndak seistimewa amat. Hanya saja mungkin ada orang
menilai, kok santri-santrinya bisa melanjutkan dan diterima diberbagai
perguruan tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri, saya kira itu
semua bukan semata-mata karena saya, itu semua karena semangat
dan istiqamahnya para ustad disini dan juga santri-santri selama
belajar dan disiplin”.28
Berdasarkan deskripsi kepemimpinan yang telah dibangun oleh
pemimpin Pondok Pesantren Diponegoro dari waktu kewaktu, jelas
memberikan gambaran tentang berbagai pola kepemimpinan. Pola
kepemimpinan tersebut di antaranya, menghargai kebebasan, pengambilan
keputusan yang mengedepankan sikap demokratis, situasional dan juga tegas
dan konsisten pada keputusan yang telah dibuat bersama. Keputusan yang
diambil mengacu kepada data dan fakta-fakta yang dilihat, dialami, dan




dirasakan sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan
sebagai respons terhadap berbagai masalah yang terjadi. Pola kepemimpinan
yang dipraktikkan tersebut secara turun temuran telah melahirkan budaya di
Pondok Pesantren Klungkung Bali. Pertama, pondok psantren dibentuk oleh
para pemimpin sebelumnya sebagai peletakan dasar untuk membentuk kultur
pesantren yang didukung oleh tokoh kunci serta masyarakat sekitar pondok
pesantren. Kedua, pondok pesantren dibentuk oleh generasi kedua
kepemimpinan yang datang sebagai creator pengembang pondok pesantren dan
menjadi model kepemimpinan kultur yang mampu melahirkan generasi-
generasi berkualitas sehingga mampu melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi
dengan dibekali dengan nilai, etika dan ilmu.
b. Karakteristik Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
Setiap pondok pesantren tentu memiliki dasar filosofis yang dalam,
mengapa pesantren itu didirikan, untuk apa didirikan, dan bahkan juga
menyangkut impian apa yang diharapkan. Hal itu terangkum dalam spirit dan
falsafah yang dibawa oleh para pendiri pondok pesantren. Para kiai yang
memiliki latar belakang keilmuan serta nilai-nilai yang dianut dan disepakati
dalam sebuah tindakan dalam memimpin pondok pesantren, merupakan ciri
khas dari para pemimpin yang berbudaya. Pemimpin yang berbudaya mampu
menerjemahkan cita-cita yang telah telah menjadi tekaddalam tindakannya




Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, secara historis
memiliki akar sejarah perjuangan yang panjang. Perjuangan itu tidak hanya
tercermin dari enam tim pendiri, namun juga dari daya dukung sosok kiai yang
karismatik, alim dan memiliki keteguhan dalam pikiran dan sikapnya. Hal ini
membuat masyarakat Klungkung khususnya menaruh simpati kepadanya.
Keteguhan dan keluhuran budinya, mampu berkontribusi ditengah-tengah
kehidupan masyarakat muslim, meskipun  pada umumnya berbasis Hindu.
Prinsip, dan nilai-nilai itu, masih tetap dijadikan teladan bagi pemimpin
berikutnya. Apapun perbedaan yang melekat pada para pemimpinnya, baik
dalam hal pengalaman belajarnya, maupun pola kepemimpinannya, mereka
tetap satu dalam harmoni, menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, dan hidup
rukunberdampingan, termasuk sesama umat Islam meskipun berbeda dalam
madzhab. Hal tersebut hingga saat ini masih terpeliharadiPondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali.
Filosofi berdirinya Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung tertuang
dalam makna Diponegoro yang tersirat dalam nama pondok pesantren  dalam
visi, misi, serta tujuan pondok pesantren. Berikut ini merupakan
datakumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali yang terkait
dengan hal tersebut. Pertama dilihat dari nama, diponegoro memiliki makna
sebagai berikut : 1) Memiliki karakter pejuang muslim yang berilmu,
berakhlaq, dan berani membela kebenaran. Karakter itu diabadikan dalam
lambang dasar Qur’an dan Hadits berbingkai tulisan Ilmu, Iman, Islam dan
Ihsan. 2) Minimnya  jumlah kaum muslim yang berpenampilan diponegoro
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yang terkenal dizamannya,mengisyaratkan bahwa Pondok Pesantren
Diponegoro walaupun berdiri dilingkungan minoritas, mampu melahirkan
generasi yang berjiwa besar dan memiliki manfaat yang besar pula bagi
bangsa, negara dan umat manusia.Kedua, dilihat dari visi, misi dan tujuan dari
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali:
“Terwujudnya Generasi Islam Yang Mempunyai Pengetahuan Mendalam
Tentang Agama, Berakhlak Mulia, Berwawasan Luas, Terampil, Dan
Memiliki Filter Terhadap Budaya Yang Tidak Sesuai Dengan Nilai-Nilai
Islam”.
Misi yang diemban ada dua butir, yaitu :
1. Mengajarkan siswa ilmu-ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan secara
integral dan komprehensif.
2. Mengupayakan kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan madrasah
demi berkembangnya keberagaman siswa.
Tujuanadalahmenjadikan siswa menguasai ilmu agama yang mendalam,
berakhlaq mulia dan terampil29
Nama Diponegoro yang melekat pada  pesantren dan visi, misi, serta
tujuan yang telah dirumuskan oleh Pondok Pesantren Diponegoro merupakan
cita-cita yang diterjemahkan secara tertulis merupakan usaha yang diwujudkan
oleh pondok pesantren. Dasar perumusan itu mengacu pada realitas yang
terjadi pada generasi muslim khususnya didaerah Klungkung, di antaranya:1)
minimnya pengetahuan agama dan krisis akan da’i penerus 2) minimnya
lembaga pendidikan yang mampu mensinergikan antara pelajaran moral
(akhlak) dengan wawasan yang luas3) adanya dikotomi terhadap berbagai
kelompok yang lebih sibuk memikirkan urusan masing-masing 4) umat Islam
lebih percaya kepada sekolah-sekolah sekuler yang memiliki muatan pelajaran
yang rendah akan nilai-nilai agama dibandingkan dengan pelajaran umumnya,
29 Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2016
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5) perkembangan globalisasi yang belum bisa dihadapi dengan kesiapan mental
yang matang, memantik masyarakat memiliki pola hidup yang hedonistik,
permisif, materialistis yang dipengaruhi gaya dan budaya dari luar.30
Berkenaan dengan hal itu, berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan
pengasuh Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, Ustad Mustafid:
“Salah satu alasan dasar mengapa pondok pesantren ini
didirikan, karena pendiri dulu melihat bahwa keprihatinan terhadap
muslim di Bali ini krisis pengetahuan agama, terlebih dilingkungan
yang mayoritas Hindu. Dapat dibayangkan, bahwa umat Islam yang
minoritas dikelilingi masyarakat hindu, wah itu menjadi tantangan
tersendiri, terutama para pemuka agama atau orang yang dengan sadar
memiliki semangat menyebarkan agama. Namun bukan berarti cara-
cara yang dipakai dengan cara yang keras,maksa-maksa, karena
beragama itu merupakan hidayah, bukan kita yang memberi hidayah,
tapi Allah yang memberinya. Manusia hanya bisa menyampaikan dan
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman. Dewan pendiri
terdahulu dan juga ustad Usman adalah contoh bagi kami sebagai
generasi berikutnya yang membawa pesantren ini menghadapi masa
depan, tentu apa yang menjadi cita-cita perjuangan dari para
pendahulu kita tidak boleh kita lupakan, tetapi justru harus terus kami
ingat dan wujudkan, baik semangat dalam mengelola pondok ini untuk
masa depan generasi muslim yang disandarkan pada niat yang tulus
maupun untuk memperjuangkan ajaran Islam, tanggung jawab untuk
kebaikan bangsa dan negara yang kita cintai ini”.31
Cita-cita yang telah tergambarkan dalam visi, misi, dan tujuan
merupakan bagian dari ijtihad untuk menegaskan dan memperjelas arah
perjuangan yang ditempuh oleh para pendiri Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali.Terkait dengan nilai-nilai yang menjadi prinsip didalam
menjalankan visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantrentersebut, berikut ini
merupakan hasil wawancara peneliti dengan ustad Mustafid sebagai pengasuh
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
30 Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2016




“Soal nilai-nilai luhur, sebenarnya walaupun tidak dirumuskan
seperti halnya visi-misi dan tujuan itu, para pendiri-pendiri kita sudah
meletakkan dasar-dasar nilai yang sudah dicerminkan langsung oleh
tim dewan pendiri sebagai sesepuh disini, dan kami memiliki
tanggungjawab untuk membudayakan nilai itu dipondok pesantren ini.
Nilai-nilai itu ada nilai kesederhanaan, keikhlasan, keterbukaan,
kemandirian, istiqomah, kerjasama, kesetaraan. Nilai-nilai tersebut
yang diyakini dan dianut di pondok pesantren ini. Nilai itu bukan
sekedar dijadikan jargon pondok ini, namun juga kewajiban bagi
asatid dan santri-santri disini”.32
Nilai-nilai yang menjadi prinsip bagi Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali tersebut merupakan nilai yang bersumber dari spirit ajaran
Islam, falsafah Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal initelah
dicerminkan oleh para pejuang kemerdekaan dan negara dan bangsa, salah
satunya adalah Pangeran Diponegoro. Nama yang disematkan pada nama
kelembagaan Pondok Pesantrendan Madrasah Diponegoro ini menjadi sumber
motivasi, spirit perjuangan, serta semangat berbuat yang terbaik untuk agama,
bangsa dan negara. Dengan nilai-nilai itu, maka menjadi kewajiban bagi
seluruh warga pondok pesantren untuk menetapkan kebiasaan-kebiasaan, atau
perilaku yang mendorong pada cita-cita perjuangan pesantren.
Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebut, maka Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali, menetapkan standar kompetensi dalam hal pola
pikir, sikap dan perilaku yang harus dibiasakan, baik didalam maupun di luar
pondok pesantren. Pondok Pesantren Diponegoro diharapkan mampu menjai
pusat perkembangan keilmuan Islam di Bali dengan menetapkan standar
sebagai berikut: Pertama, lulusannya akan menjadi hafidz al quran dengan




ketentuan, persyaratan, standar lulusan yang telah dirumuskan yaitu, hafal
minimal 4 juz, lancar dalam 2 bahasa asing, dan terampil membaca kitab.
Kedua, outputnya nanti sebagai pendakwah (da’i) yang memiliki ladang juang
dan tantangan yang berbeda dengan kondisi dakwah di daerah/provinsi lain.
Ketiga, lulusan Pondok Pesantren Diponegoro diberikan bekal toleransi dan
model pemikiran multikultural yang tidak menyimpang dari prinsip syariat
Islam. Keempat, lulusan Pondok Pesantren Diponegoro diupayakan memiliki
karakter yang mencerminkan muslim sejati baik dari segi sikap, pola pikir,
perkataan, kepribadian, dan ubudiyyah diantaranya adalah :Salimul Aqidah,
Shahihul Ibadah, Matinul Khuluq, Mutsaqaful Fikr, Munadzam fi Su’unihi,
Harisun ala Waqt, Nafi’un li Ghoirihi, Qowiyyul Jism, Qadirun lal Kasb,
Mujahidun li Nafsihi.33
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan selama mengadakan
penelitian, kami melihat dan mendata beberapa kata-kata motivasi yang tertulis
dalam prasasti halaman Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.Kata-
kata tersebut, mengandung makna yang sangat dalam, mendorong semangat
untuk berbuat baik dan berprestasi, serta tetap dalam kesederhanaan, istiqamah
dan ikhlas. Data hasil observasi tersebut, peneliti dokumentasikan dalam
bentuk foto, dan dapat dilihat dalam data lampiran.
Filosofi nama Diponegoro, deskripsi visi, misi, tujuan dan nilai serta
semboyan-semboyan yang telah dituliskan dalam papan, dinding, dan
prasasti-prasasti di halaman pondok pesantren merupakan identitas dan citra
33 Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali Tahun 2019
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diri pesantren yang harus diperjuangkan hingga kapanpun oleh seluruh
komponen pondok pesantren. Perjuangan ini harus dilakukan oleh sumberdaya
kekuatan seluruh jajaran pondok pesantren, baik kiai sebagai leader, pengurus,
santri, maupun alumni. Hal ini tidak bisa ditawar lagi, sehingga menuntut
seluruh jajaran pesantren untuk menetapkan sikap, kebijakan, program,
kerjasama dan proses evaluasi secara berkelanjutan. Melalui hal tersebut
diharapkan, cita-cita dan tujuan pondok pesantrenakan semakin terang dan
nyata,sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ustad Munawir berikut
ini:
“Kami, sebagai pengurus pondok memiliki kewajiban untuk
menjaga amanah pesantren ini, termasuk juga cita-cita pesantren ini.
Apa yang dilakukan kami selama ini,  ini berkat dari seluruh jajaran
pondok pesantren ini, terutama ustad mustafid sebagai pemimpin
kami, kemudian pengurus dan para asatid yang ikhlas membantu
dalam berbagai kegiatan dipondok pesantren ini. Selanjutnya kepada
alumni yang masih tetap konsisten mengabdi disini, maupun yang
sudah pulang kemasyarakat menjadi teladan bahkan penyambung
kebaikan akan pondok pesantren ini, bagi santri yang masih tetap setia
dan ikhlas belajar disini, tanpa mengenal putus asa hingga mereka
dapat mewujudkan cita-cita mereka melalui prestasi yang mereka
torehkan, dan juga kepada masyarakat sekitar khususnya masyarakat
di Klungkung ini. Kami bangga, bahwa apa yang diraih dari dulu
hingga saat ini, memang tidak sempurna, tapi setidaknya ini sudah
menjadi catatan prestasi dari usaha dari semua yang patut kita syukuri
dan banggakan bersama. Itu semua karena adanya kekuatan spirit nilai
yang kami jadikan prinsip dan kerja keras dalam menjalankan
tanggung jawab dan kebijakan program di pondok pesantren ini”.34
Selain itu,terkait dengan kebijakan program dipondok pesantren,
meliputi banyak aspek, di antaranya menyangkut hal--hal berikut: 1) sistem
kedisiplinan yang dibangun dan diturunkan dalam bentuk aturan dan tata
34 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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tertib 2) deskripsi tugas dan kewenangan pada setiap bidang 3) mekanisme
penerimaan dan seleksi, baik peserta didik, guru/ ustad dan ketenagaan
pesantren 4) program berbagai pembinaan untuk peningkatan kapasitas
sumberdaya manusia, dan 5) penguatan kerjasama kelembagaan. Kebijakan-
kebijakan itu tentu telah dipertimbangkan, baik menyangkut kemampuan
sumberdaya maupun pengelolaan sumber dana secara akuntabel
Terkait masalah kedisiplinan, Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali, dari waktu ke waktu terus mengalami perkembangan yang
menggembirakan. Hal ini tidak terlepas dari aturan dan tata tertib yang di
tegakkan. Pasalnya. kedisiplinan adalah pangkal utama dari sebuah
kesuksesan. Jika seluruh jajaran pondok pesantren disiplin dalam semua hal,
maka itu merupakan kunci menuju kesuksesan, sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Ustad Mustafid berikut ini:
“Saya kira berkaitan kebijakan program, dipondok pesantren ini
maupun untuk kegiatan madrasah formalnya, aspek pentingnya ada
pada kedisplinan. Karena itu penting sekali. Disini kebijakan
kedisiplinan, menjadi perhatian utama. Biasanya jika santri
melanggar, maka santri akan diberikan sanksi-sanksi sesuai dengan
jenis pelanggarannya. Apakah itu masuk dalam kategori ringan,
sedang atau berat. Intinya disitu kami menanamkan kedisiplinan
kepada santri disini”.35
Lebih lanjut Ustad Munawir menambahkan, tentang pembentukan
budaya disiplin kepada santri sebagai berikut:
“Mengenai kebijakan mengarah kepada tujuan, kalau tujuan
terakhir siswa atau santri mengarah kepada anfauhum li annas, maka
teori-teori yang dipraktekkan dalam kegiatan belajar mengajar adalah
harus humanis. Awal dulu pernah kami praktekkan dengan standar




disiplin tinggi, terutama dalam memberikan sanksi, namun setelah di
evaluasi setiap tahun, ada dampak yang kurang baik. Setelah mereka
libur mereka merasa bebas seperti burung yang lepas. Hukuman yang
dipakai dengan sistem berjenjang, ada 3 bulan pertama. Misalnya dari
sisi ibadah sebagai standar pertama, sedangkan tentang belajar,
prestasi akademik dan lain sebagainya itu nomer 2 dan seterusnya.
Jika Dilihat dari sisi ibadah, misal pada waktu bangun shubuh awal
Adzan, cukup diketuk pintu dengan absensi yang tetap berjalan, dari
situ akan keliahatan jika anak terbiasa jika sudah pulang kerumah
apakah terbiasa bangun, tindakan yang dilakukan sebagai awal dengan
memberikan seruan moral atau nasehat. Jika hal itu tidak diindahkan,
maka dengan membangunkan secara langsung dengan menepukkan
tangan ke bahunya atau pahanya untuk dibangunkan. Namun jika hal
itu tetap tidak bisa diindahkan, maka selanjutnya diberikan hukuman,
misalnya dengan menghukum anak dengan jalan kelililing lapangan,
atau push up sebelum apel pagi. Namun jika tetap tidak membentuk
karakter anak untuk disiplin, akhirnya hukuman yang diberikan
dengan setor menghafalkan vocab bahasa Arab dengan Inggris,
dengan menulis dilapangan dan posisinya “tengkurap” dilapangan,
dan itu efeknya efektif dan santri atau siswa yang bersangkutan
merasa tidak nyaman, dan itu “manjur”. Itu lebih enak dari pada di
potong rambutnya gundul sampai pendek. Proses hukuman itu
dilakukan tidak lain untuk membentuk karakter yang baik bagi
anak”.36
Kebijakan kedisiplinan yang ditetapkan Pondok Pesantren Diponegoro,
selain melatih kedisiplinan dalam belajar melalui pemberian hukuman sesuai
dengan tingkat pelanggarannya, juga melatih anak agar berusaha melatih
kesadaran untuk bangun malam. Melalui kegiatan bangun malam dalam
rangka beribadah kepada Allah serta berdzikir akan melatih kecerdasan
spiritualitas anak untuk tetap istiqamah dalam ibadahnya. Kegiatan qiyamul
lail sebelum shubuh ini sebagai langkah awal santri untuk membuka aktivitas
beribadah dan belajar hingga berakhir sebelum istirahat malam. Sementara
itu, kepada para ustad/ guru agar selalu berdoa dengan ikhlas untuk para
36 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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santrinya sebelum memulai pelajaran, sebagaimana yang diungkap Ustad
Munawir, dalam hasil wawancara berikut:
“Mengapa qiyamul lail menjadi standar utama, karena itu sudah
diajarkan dalam manhaj nabawi, bahkan semua ulama kita da’bul
mashalihnya sepakat dan wajib melalui qiyamul lail dapat membentuk
ketaatan santri dalam beribadah, baru kemudian ditambah puasa,
wiridan dll. Kalau qiyamul lail hilang, maka akan terasa kurang.
Disambung dengan hafalan dan masuk kekelas. Itu untuk santri atau
siswa. Kemudian untuk gurunya, kalau mendoakan santri harus
sampai menyebut nama, sebelum memulai belajar dikelas, nanti akan
terasa berbeda dan guru yang bersangkutan terasa santri/siswa seperti
anak sendiri. Prosesnya sederhana, prakteknya sederhana tetapi akan
ruhiyah guru terbangun jiwa guru dan siswa  seperti anak sendiri”.37
Disiplin merupakan kunci maju dan tidaknya pondok pesantren. Untuk
menjaga kadar kualitas kedisiplinan dalam kelembagaan pesantren, sangat
ditentukan oleh kemampuan sumberdaya pesantren dalam membangun
kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif ini akan muncul jika ada upaya
pelibatan langsung serta pemberian ruang dan kesempatan agardapat
berkreasi pada setiap kegiatan yang telah diprogramkan, termasuk di
dalamnya aturan dan tata tertib yang ditegakkan dan diilhami oleh seluruh
sumberdaya pesantren.
Agar kegiatan pondok pesantren berjalan sesuai dengan rencana yang
telah dimusyawarahkan oleh pengasuh dan pengurus, baik pondok maupun
madrasah maka peraturan-peraturan pokok yang diterapkan di Pondok
Pesantren Diponegoro harus disampaikan dan diketahui oleh orang tua/wali
santri. Hal ini penting untuk ditindaklanjuti sebagai salah satu upaya untuk
memajukan dan menyukseskan peningkatan kualitas keilmuan para




santri.Oleh karena itu, santri harus memerhatikan dan wajib memahami serta
melaksanakan beberapa ketentuan peraturan, baik didalam maupun diluar
pondok pesantren. Berikut ini adalah data dokumentasi tentang standar
kebijakan kedisplinan melalui aturan dan tata tertib yang diberlakukan di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, yang meliputi:
Pertama, kebijakan umum tata tertib meliputi:1) menghormati ustadz,
2) membayar iuran bulanan pada waktunya, 3) menjaga sholat berjama’ah di
masjid, 4) menjaga fasilitas pondok, 5) mengikuti kegiatan-kegiatan pondok,
6) menjaga tata-tertib pondok, 7) bersungguh-sungguh dalam belajar, 8) tidak
membawa alat komunikasi (Handphone) maupun barang elektronik yang
dapat mengganggu kegiatan belajar, 9) tidak berhubunganapalagi berpacaran
dengan siswi pondok ataupun di luar pondok, 10) Tidak merokok,
narkoba/psikotropika & minum-minuman keras, 11) tidak mengghosob
(memakai barang orang lain tanpa izin pemiliknya), 12) tidak mencuri, 13)
tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan martabat seperti, bersuara
tidak sewajarnya, 14) tidak keluar malam tanpa izin, 15) tidak pulang
kerumah kecuali atas izin ustadz, 16) dilarang tidak mengikuti pelajaran tanpa
alasan, 17) tidak menempel gambar porno dan yang bernyawa, 18) idak
keluar pondok pada waktu belajar, 19) tidak begadang di atas Jam 10.30
malam. Barang siapa yang melanggar akan diberikan hukuman.
Kedua, ketentuan peraturan yang berkaitan dengan perizinan di Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali meliputi : a.) Perizinan kepulangan:
Kepulangan hanya diberikan  sekali dalam sebulan dengan syarat lulus ujian
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hafalan al-qur’an dan hadits dan izin dari ustadz yang ditunjuk, Kedatangan
paling lambat jam 7:30 dengan melapor kepada ustadz yang ditunjuk, Alasan
keterlambatan yang diterima hanya sakit dengan membawa surat sakit atau
rekomendasi dari orang tua via telpon atau menemui langsung ustadz
pondok.Pelanggaran terhadap setiap point diatas dikenakan hukuman botak
atau infak satu sak semen atau 50.000 perhari. b) Izin keluar pondok
pesantren: Santri hanya boleh keluar sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Bagi Putra hari Minggu, Selasa, Kamis, mulai dari setelah ashar sampai
menjelang maghrib. Sedangkan untuk putri hari Jum’atwajib memakai
sarung, pakaian muslim dan kopyah bagi setiap yang akan keluar setelah
ashar, dilarang keluar malam kecuali atas izin pengasuh yang ditunjuk,
Dilarang ke warnet, dilarang keluar dengan sesama perokok.Jika keluar
pondok tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan atau jika keluar
diluar jadwal tetapi tidak memakai pakaian muslim dan berkopyah, akan
dikenakan hukuman dicukue semi botak dan wajib infaq 20 ribu.Jika keluar
malam tanpa izin pengasuh atau penanggungjawab yang berwenang dan
keluar ke tempat warnet maka akan dikenakan hukuman botak dan i’tikaf
dimasjid selama sebulan (menghafal Al-qur’an dll).
Ketiga, ketentuan lainnya, jika terlambat marosim, goib/ masbuk shalat
berjamaah berulang kali (5 X), merokok, membawa HP, meanjat tembok,
absen berulang kali, berkelahi, berpacaran, konten porno, tidur diluar kamar
asrama, bergadang diatas jam 10: 30 kena sanksi disiram, Berbuat tidak
menyenangkan terhadap ustad diberi sanksi dengan tingkat perbuatannya.
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Mencuri, terlambat/ goib Marosim sebanyak 5 x dikenai hukuman gundul
semi, Jika melanggar melebihi itu maka akan dikenakan sanksi hukuman
botak, Sedangkan jika melanggar sampai mencuri makalangsung
dikeluarkan.Jika melanggar membawa HP dan terbukti maka HP-nya akan
dimusnahkan atau dilelang sesuai harga dan dananya masuk ke dalam kas
pesantren.Kebijakan hukuman lainnya diberlakukan di luar ketentuan diatas
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan tingkat pelanggaran.38
Berkaitan dengan kebijakan program atau kegiatan yang diterapkan di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, Ustad Fadli mengemukakan,
“Kalau kegiatan-kegiatan diluar termasuk kegiatan yang
dilakukan oleh kemenag, kami sering ikutkan siswa misalnya
Musabaqah Tilawatil Qur’an, musabaqah Qira’atil Kutub. Termasuk
perlombaan yang dilakukan oleh kampus seperti Undiksha. Kalau
untuk kegiatan di pondok pesantren dalam rangka untuk mendorong
motivasi santri dipondok pesantren ini, kami sering mengundang
alumni-alumni yang sukses mengikuti program beasiswa, dan bahkan
tokoh-tokoh yang dinilai dapat memotivasi santri untuk belajar dan
berdialog langsung dengan santri. Pengalaman-pengalaman berharga
yang dirasakan alumni dan dapat menjadi spirit terhadap santri”.39
Selain masalah kedisiplinan dan tata tertib beserta sanksinya, Pondok
Pesantren Diponegoro pun meliki program yang diagendakan untuk para
alumni. Program tersebut yaitu memberikan ruang dan kesempatan kepada
alumni untuk mengabdi kembali ditempat dia pernah belajar. Program ini
diharapkan dapat memperkuat jalinan komunikasi antara alumni dengan
pengasuh, pengurus, serta santri. Sehingga nanti dapat terbangun suasana dan
hubungan yang akan menjadi atmosfir bagi pengembangan pesantren. Selain
38 Diadaptasi dari Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun
2018
39 Wawancara Dengan Ustad Fadli, Ustad mengajar program Tahfidz Pondok Pesantren
Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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itu, santri secara langsung dapat belajar, bertukar pikiran dan pengalaman
sehingga dapat menumbuhkan motivasi instrinsik pada para santri sendiri
untuk meneladaninya.
Selain dari itu, program-program untuk pengembangan diri santri juga
diberlakukan, yaitu kegiatan ekstra kurikuler. Lebih lanjut Ustad Munawir
mengemukakan:
“Untuk kegiatan ekstra kurikuler kaligrafi saya pegang, ekstra
tahfidz Ustad Fadli, Pramuka, bela diri anak yang pegang dipandu
oleh guru-guru dari luar. Semboyan yang digaungkan Ustad
Mustafidsebagaimana siapa yang pegang bel/amanah, maka dia yang
bertanggungjawab termasuk kendala-kendalanya untuk diselesaikan
sendiri jika tidak mampu nanti dibantu oleh guru yang lain”.40
Berdasarkan data profil Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
pada awalnya pondok pesantren membuka masa studi untuk empat tahun.
Tahun pertama masuk di kelas i’dady (kelas persiapan dan memantapkan
Bahasa Arab maupun Bahasa Inggris) dan 3 tahun untuk kelas regular.
Sampai tahun 2013 kebijakan mulai diubah dengan meniadakan kelas
persiapan dan hanya menggunakan 3 Tahun masa belajar. Meskipun program
persiapanditiadakan, namun program bahasa Arab dan Inggris, yang
diperkuat dengan ngaji kitab dan program tahfidz tetap terintegrasi dalam
kegiatan pondok pesantren. Sistem pembelajaran ini serupa dengan yang
diterapkan di Pondok Modern Gontor.Para santri diwajibkan menggunakan
Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar sehari-hari serta
menerapkan sistem kedisiplinan dalam segala bidang. Hal ini. diharapankan
40 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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dapat membangun karakteristik identitas keislamannya. Kegiatan-kegiatan
pembinaan yang ditetapkan di Pondok Pesantren Diponegoro telah diatur
sedemikian rupa agar kegiatan pondok dengan kegiatan madrasah dapat
terprogram, terukur dan berkelanjutan. Disamping itu juga memberikan
kesempatan kepada para santri untuk mengembangan diri melalui kegiatan
ekstra kurikuler.41 Terkait dengan ketentuan jadwal kegiatan diPondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, dituangkan pada bab IV pada bagian
jadwal kegiatan.
Berkaitan dengan kebiasaan/ kultur, baik dilingkungan pesantren
maupun diluar pesantren dari sejak pesantren ini didirikan hingga saat ini,
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung memiliki kultur yang bersifat
universal. Kultur tersebut di antaranya.   kultur birokrasi, kultur akademis,
kultur religius dan kultur lainnya. Berikut hasil wawancara dengan Ustad
Mustafid:
“Berbicara kultur saya kira masih umum, kultur apa yang
dimaksud. Jika kultur yang mengarah kepada tata birokrasi atau
organisasi, saya kira kultur tersebut sama seperti organisasi pesantren
pada umumnya. Semua tugas-tugas berkaitan dengan administrasi,
tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang sudah ditentukan
berdasarkan wilayah kerja yang dibebankan. Jadi kegiatan apapun
baik akademik maupun non-akademik sudah ada yang
bertanggungjawab. Namun meskipun begitu, walaupun sudah
ditugaskan, tetapi jika menemui kesulitan, beban tugas itu tetap saling
membantu bidang-bidang yang lain. Sejauh ini, struktur dan
pembagian yang sudah ditetapkan masih berjalan seperti biasanya, dan
kalaupun ada kendala para pengurus pondok dan madrasah, tetap
sharing dan minta saran dan masukan. Dan Alhamdulillah kendala
apapun bisa diatasi”.42
41 Data dokumentasi profil Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2019




Berkaitan dengan itu pula, ustad Munawir menambahkan tentang kultur
masyarakat yang dihubungkan dengan keberadaan pesantren pada saat itu,
“Kalau soal kultur, jika yang ditanya kultur masyarakatnya
hubungannya dengan keberadaan pesantren, yang kita lihat pada saat
pertama didirikan adalah jamaah muslim yang kurang memahami
keislamannya, sehingga kadang terjadi masyarakat yang murtad.
Ketika anak memilih sekolah umum, tingkat kemurtadannya
rentannya sangat dominan. Terus harus kemana mereka menitipkan
anaknya agar mempunyai pemahaman tentang agamanya sangat
memadai walaupun tidak sempurna lah, sehingga memicu pesantren
ini didirikan oleh 6 tim pendiri dan tokoh muslim khas pada saat itu
yaitu kiai Usman. Selain itu, dulu pernah di acara pengajian
masyarakat sampai mengundang Zainuddin MZ berapa kali,
masyarakat tradisional khususnya tetap tidak ada perubahan perilaku,
artinya spirit untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai ajaran
agamanya. Seiring perjalanan waktu kemudian menghadirkan ustad
yang berasal dari Madura Kiyai Ali yang konon tongkatnya bisa jalan
sendiri. Masyarakat di Kampung jawa khususnya sampai datang,
bahkan dari Denpasar, Karang Anyar juga datang, namun tetap tidak
ngefek shalat shubuh tetap sedikit yang datang. Maka pola harus
dirubah, sentuhan harus sistematis, melalui pembinaan pendidikan
secara istiqamah dengan sistem pemondokan kepada putra putri
mereka”.43
Keberadaan pesantren khususnya didaerah Klungkung saat itu memiliki
peran yang sangat penting. Apalagi jika mengingat keadaan masyarakat yang
waktu itu pengetahuan agamanya kurang mendalam. Berbagai cara dilakukan,
untuk mengubah kondisi terebut, misalnya mengadakan pengajian dengan
menghadirkan para tokoh agama. Namun usaha tersebut belum begitu
berhasil menyadarkan masyarakat akan pentingnya menjalankan agama,
terutama soal ibadah. Sehingga perlu dicarikan cara dan format baru yang
sistematis dan tersruktur melalui pembinaan pendidikan,salah satunya melalui
sistem pemondokan ditambah dengan pendidikan pada bidang umum lainnya.
43 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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Dengan demikian diharapkan agar anak yang lulus dari pondok pesantren,
dapat mengubah kerangka berfikir masyarakat, dengan keteladanan pada si
anak didik jika sudah menjadi alumni.
Berkaitan dengan itu, Bapak H. Alfian mengemukakan tentang
keberadaan Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dalam wawancara
berikut:
“Tentang keberadaan Pondok Pesantren Diponegoro,
masyarakat Klungkung dan Bali Timur khususnya menyambut baik
kehadiran pondok tersebut, pertama bisa membantu masyarakat yang
ingin memberikan kesempatan putrinya selain belajar secara formal,
tetapi disisi lain pemondokan sekaligus. Karena biasanya dengan
melihat kultur yang ada yang mayoritas masyarakat non muslim,
anak-anak jika ingin mondok harus ke Jawa, Lombok, maka
keberadaan Diponegoro ini sangat membantu orang tua yang ingin
menyekolahkan anaknya untuk belajar agama di pondok pesantren.
Hal ini dilihat dari sisi jarak yang mudah dijangkau, dari sisi
manajemen tenaga pendidiknya telah memenuhi syarat sebagai
lembaga pendidikan formal yang dapat memberikan pelayanan
minimal. Kedua pondok pesantren tersebut berbeda dengan pondok
pesantren lainnya, lebih modern dan moderat. Modern maksudnya
ditunjang dengan fasilitas madrasah yang sudah berbasis IT. Moderat
disini, mampu menampilkan keberadaannya yang merawat kerukunan,
baik sesama guru/ustad meskipun beda faham keagamaan dan juga
mampu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat diluar
Islam. Itu bukti bahwa pondok pesantren tersebut sudah diterima oleh
masyarakat”.44
Ustad Fadli sebagai Ustad yang menangani hafalan bagi santri Hafidz
Hafidzhah di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali mengemukakan:
“Salah satu aspek yang diyakini masyarakat hingga saat ini
terhadap pondok ini yaitu spirit membangun toleransi, tidak hanya di
internal umat Islam yang berbeda faham atau madzhab, tetapi disisi
lain ditengah kondisi mayoritas hindu, maka keberadaan pesantren ini
menjadi lembaga Pusat Toleransi umat beragama dengan
menampilkan sikap saling berjabat tangan, merangkul, berdampingan,
menghargai kebebasan pemeluk agama, serta membangun solidaritas
kebersamaan antara satu dengan yang lain. Itulah cermin pondok
44 Wawancara dengan Bapak H. Alfian, Masyarakat, Klungkung 22 Maret 2019
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pesantren ini. Saya menyakini, bahwa kebesaran pondok ini, bukan
atas dasar fanatisme rasa atau kelompok faham keagamaan, tetapi
besarnya pondok ini, dijiwai oleh semangat ukhuwah islamiyah dan
ukhuwah insaniah. Nah, oleh karena itu besarnya pondok ini karena
adanya spirit bersama untuk membangun generasi muslim-muslimah
yang akan diperjuangkan untuk kepentingan masa depan agama,
bangsa dan negara. Beberapa upaya yang terus dilakukan pondok
pesantren ini dengan masyarakat”.45
Berdasarkan penyajian data wawancara, dokumentasi dan observasi di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali diatas yang terkait dengan
karakteristik budaya pesantren yang dibangun sebelum dan sesudah pondok
pesantren didirikan maka dapat dianalisis sebagai berikut: Pertama, sebelum
pondok pesantren didirikan. Budaya pesantren dibangun atas dasar kerjasama
berdasarkan cita-cita luhur dari dewan pendiri yang didukung pula oleh
tokoh masyarakat. Dengan semangat yang terhunjam dalam jiwa, tim dewan
pendiri menyebarkan Ajaran Islam melalui lembaga pendidikan pondok
pesantren, Hal ini dilakukan karena merasa prihatin akan kondisi Umat Islam,
khususnya di Kecamatan Klungkung. Tingkat pengetahuan dan wawasan
mereka tentang agama Islam yang sangat minim. Selain itu juga karena
merasa prihatin dengan generasi muslim saat dihadapkan pada tantangan
globalisasi.Berbagai produk ideologi memicu pola hidup hedonistik,
permisif, matrealis dan budaya negatif lainnya. Secara tidak langsung hal ini
akan mengikis sendi-sendi kehidupan generasi muslim. Jika tidak diberi bekal
pengetahuan agama yang memadai, maka dapat memungkinkan generasi
terancam masa depannya. Arus Globalisasi belum bisa dihadapi dengan
kesiapan matang sehingga memicu masyarakat mengarah pada perilaku
45 Wawancara dengan Ustad Fadli, Klungkung 22 Maret 2019
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konsumtif, imitatif dan ekslusif. Dari segi materi, porsi pendidikan agama
yang dapat mensinergikan pelajaran moral (akhlak) dengan wawasan yang
luas,di lembaga pendidikan formal relatif minim sehingga mengakibatkan
siswa kurang serius belajar agama Islam. Apalagi bila dasar akidah lemah,
sehingga sangat mungkin akhlak merekapun buruk.Namun yang paling
memprihatinkanadalah ada yang menjadi murtad karena salah pergaulan.
Belum lagi, dinamika dan kompleksitas kelompok-kelompok yang sibuk
dengan urusan masing-masing. Kondisi ini semakin diperburuk dengan
kondisi masyarakat Klungkung dan Bali yang pada umumnya memiliki kultur
dan kepercayaan serta agama yang berbeda.
Bentuk keprihatinan dewan pendiri saat itu juga didukung oleh tokoh
masyarakat muslim saat itu. Salah seorang yang siap mendukung yaitu Kiai
Usman. Beliau siap untuk mewaqafkan tanahnya seluas 24 are yang
merupakan warisandari Ibunya yang bercia-citaingin mendirikan lembaga
pendidikan.Oleh karena itu Kiai Usman di pondokkan ke Lombok dan
melanjutkan pendidikan ke Madinah. Hal ini memunculkan harapan besar
bagi sang ibu, bahwa sosok putranya kelak bila kembali dapat berdakwah dan
dapat mendirikan lembaga pendidikan. Semangat dewan pendiri semakin
menguat, ketika didukung donatur dari Negara Kuwaityaitu Ibrahim Al-
Atiqi. Pada tahun itu pula dibentuklah panitia pembangunan. Tercatat 6 orang
yang masuk ke dalam dewan pendiri lahirnya Pondok Pesantren Diponegoro,
yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H.
Sa’id Falhum, dan Arbin S.
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Bila dianalisis sejarah berdirinya pondok, tercermin bahwa tim pendiri
dan tokoh masyarakat yang memunyai nilai semangat juang, kerjasama, kerja
keras dan ikhlas untuk beritikad menyebarluaskan ajaran Islam kepada
masyarakat dan generasi muda Islam melalui lembaga pendidikan. Hal inilah
yang menyebabkan dimudahkan jalan serta mendorong donatur dari Negara
Kuwait untuk mendanai proses pendirian bangunan. Niat, semangat, kerja
keras serta adaya dukungan Donatur dari luar, mendorong Tim Pendiri untuk
menyiapkan pemimpin yang akan melanjutkan estafet kepemimpinan setelah
yayasan lembaga pendidikan tersebut berdiri.
Kultur atau budaya pesantren yang tercermin pada fase awal berdiri
secara eksternal dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masyarakat Klungkung
yang notabene adalah masyarakat yang berbeda keyakinan. Hal lain yang ikut
memengaruhi adalahlingkungan masyarakat muslim yang minim akan
pengetahuan agama. Selain itu juga adanya pengaruh berbagai budaya dari
luar sebagai efek dari globalisasi dan modernisasi sehingga situasi dan
kondisi itu mendorong tim pendiri untuk mendirikan lembaga pendidikan.
Sedangkan secara internal, sosok Tim Dewan Pendiri dan Tokoh Masyarakat
(Kiai Usman) sebagai pendukung utama, memiliki tekad yang kuat.Selain
itu,tokoh tersebut juga memiliki latar belakang pengalaman, bekal ilmu yang
cukup serta memiliki akses ke pondok pesantren maju di Indonesia, di
antaranyaGontor, LIPIA, dan Universitas Ummul Quro Madinah serta akses
ke pemerintahan hingga ke negara timur tengah. Situasi dan kondisi tersebut
merupakan cerminan sikap yang dibangun dan ditegaskan oleh tim dewan
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pendiri dan tokoh masyarakat sebagai pendukung membentuk budaya
pesantren.
Budaya pesantren adalah budaya yang secara turun temurun dibangun
oleh pemimpin dan anggota organisasi yang diawali dari falsafah pendiri,
kemudian diturunkan kepada cita-cita dan garis perjuangan sehingga dapat
digambarkan dalam visi-misi dan tujuan organisasi. Visi, misi dan tujuan
organisasi tersebut kemudian diterjemahkan dalam kebijakan, program
organisasi, pedoman perilaku yang berwujud tata tertib dan aturan yang
berlaku sehingga membentuk aktivitasperilaku organisasi.Aktivitas dan
perilaku organisasi membentuk kebiasaan yang dipraktekkan terus menerus
oleh seluruh anggota organisasi sehingga menjadi budaya pesantren.
Budaya pesantren Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
dibangun berdasarkan cita-cita dan garis perjuangan dari kepemimpinan tim
pendiri. Hal ini didukung pula oleh tokoh masyarakat Klungkung, melalui
cerminan perilaku yang ditampilkan, diantanya: 1) semangat
menyebarluaskan ajaran agama melalui lembaga pendidikan, 2)ikut
memerhatikan generasi muslim penerus sebagai tonggak masa depan agama,
bangsa dan Negara, 3) merawat keragaman dengan menampilkan sikap
toleransi antara pemeluk agama, dan berbagai latarbelakang organisasi
keagamaan. Hal tersebut dijadikan pedoman bagi kepemimpinan berikutnya
yaitu kepemimpinan Ustad Abdurrahman dan Ustad Mustafid.
Kedua, budaya pesantren yang dibangun pada generasi berikutnya,
yaitu Ustad Abdurrahman dan Ustad Mustafid. Budaya oganisasi yang
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dibungun tidak jauh berbeda, tetap menjaga prinsip yang telah diperjuangkan
oleh tim dewan pendiri. Namun budaya pesantren diformulasikan kedalam
visi, misi, tujuan dan standar nilai yang sifatnya operasional yakni Salimul
Aqidah (menjaga aqidah), Shahihul Ibadah (baik ibadahnya), Matinul
Khuluq (keteguhan akhlak), Mutsaqaful Fikr (keluasan berfikir), Munadzam
fi Su’unihi (tidak perbuatan jelek), Harisun ala Waqt (tidak menyianyiakan
waktu), Nafi’un li Ghoirihi(bermanfaat untuk orang lain), Qowiyyul Jism
(sehat jasmani), Qadirun lal Kasb (penguasaan skill), Mujahidun li Nafsihi
(dirinya bersungguh sungguh).46
Standar nilai dan perilaku tersebut dibudayakan di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali Hingga saat ini, baik oleh pengasuh, asatid,
santri, dan para alumni dimanapun berada. Dalam hal mengelola organisasi
lembaga pendidikan pondok pesantren, kepemimpinan yang ditampilkan
adalah pola kepemimpinan yang mencerminkan hal-hal berikut:1)
menghargai kultur, 2) mengutamakan sikap demokratis, 3) egaliter, dan 4)
memberikan kebebasan untuk berkreasi dan dapat dipertanggungjawaban
kreativitasnya, 5) menerapkan sistem kedisiplinan melalui aturan dan tata
tertib, program pendidikan yang mirip diterapkan di Gontor (dengan program
unggulan Bahasa Arab dan Inggris dengan materi berintisarikan kitab-kitab
klasik, program tahfidul Qur’an). 6) menyelenggarakan program pendidikan
formal, 7) membangun jejaring kerjasama dengan masyarakat dalam
mendorong kerukunan antar umat beragama untuk tetap menjunjung tinggi
46 Data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali Tahun 2019
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nilai toleransi. Hal ini pula yang mengantarkan pemimpin menjadi ketua MUI
Kabupaten Klungkung hingga saat ini.
Demikian budaya pesantren yang dibangun di Pondok Pesantren
Klungkung Bali. Karakteristik kekhasan budaya di pondok pesantrennya,
adalah siar Islam yang ramah ditengah kultur masyarakat yang berbeda
keyakinan dan adat istiadat hindu. Disamping itusuasana antar seluruh
elemen kelembagaan pesantren, baik antara hubungan kiai dan santri maupun
dengan para asatid/ pengurus serta serta masyarakat pada umumnya dibangun
secara khusus.Selain itu kiai juga sangat memerhatikan santrinyabaik dalam
hal belajar, perilaku, maupun skill yang harus dimiliki. Oleh karena itu, kiai
dan para asatid terus memberi motivasi. Tampak suasana keakraban yang
hampir tidak ada jarak antara kiai dengan para santrinya. Hal ini karena kiai
memosisikan diri sama, sehingga santri dan para ustad mampu memecahkan
berbagai masalah, terutama masalah belajar dan berbagai hal yang berkaitan
dengan kedisplinan santri. Begitu pula hubungannya dengan masyarakat
hingga saat ini masih tetap berjalan.
Karakteristik kekhasan budaya pesantren yang dibangun pondok
pesantren secara turun temurun mengilustrasikan tentang keteladanan dalam
kepemimpinan. Sosialisasi nilai, visi, misi dan tujuan mampu diterjemahkan
dalam tindakan nyata melalui kebijakan kedisiplinan, aturan dan tata tertib,
berbagai program kegiatan pesantren maupun lembaga pendidikan formal.
Kondisi ini mampu membentuk kebiasaan organisasi pondok pesantren yang
direalisasikan dalam bentuk kegiatan Qiyamul lail, Marosim, hafalan al
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Quran, pengajian kitab, Khatmil Quran, bersih-bersih, pembiasaan berbicara
dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris, shalat berjamaah, dan
berbagai kegiatan lainnya.
c. Pengembangan Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Pondok pesantren harus mampu merespons berbagai tantangan yang
dihadapi, terutama untuk menjaga eksistensinya sebagai institusi pendidikan
yang khas tafaqquh fi addin.Selain itu juga harus mampu merepons tuntutan
dunia kerja dengan kemampuan sumberdaya manusia yang
memadai.Munculnya dinamika sosial kemasyarakatan, perkembangan ilmu
pengetahuan, sains, dan teknologi informasiyang semakin kompleks, harus
dihadapi tidak cukup dengan hanya menjalankan roda organisasi, namun perlu
memiliki kekuatan yang diramu, dibentuk dan dikembangkan.Hal tersebut
harus menyangkut berbagai hal, misalnya bangunan ide, konsep, akselarasi
komunikasi yang berwujud kemitraan, strategi formulasi kelembagaan dan
iklim yang kondusif untuk meraih predikat kualitas. Oleh karena itu pesantren
tidak boleh ekslusif, namun harus terbuka, peka realitas, menangkap peluang
informasi, peka sumberdaya, serta mampu berdialog, dan mampu bernegosiasi
dengan perubahan itu sendiri. Hal tersebut diharapkan akan mampu
menampilkan corak baru dengan wajah pesantren yang siap mengahadapi
zaman.
Dalam kerangka pengembangan budaya pesantren di pesantren,
bangunan ide dan konsep pengembangan menjadi daya tawar tersendiri.Tidak
sedikit pesantren yang mampu berimprovisasi dengan perkembangan dunia.
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Hal ini disebabkan oleh tradisi pesantren yang dijaga oleh kepemimpinan kiai,
santri dan alumni. Namun disisi lain pesantren masih terjebak soal kesangsian
dalam mengambil pilihan maju dengan konsekwensi tradisinya luntur, atau
tidak berani maju karena masih canggung terhadap perubahan meskipun ada
pula yang mampu mengkatalisasi, sehingga semuanya bisa berjalan secara
sinergis. Kondisi tersebut merupakan pilihan yang agak berat, sebab jika
pesantren terus menutup diri dari perubahan, maka tidak ada pilihan lain
kecuali pesantren harus mampu melakukan berbagai rekayasa perubahan. Salah
satu rekayasa perubahan tersebut adalah adanya ide dan konsep untuk
mengembangkan pesantren.
Secara sosial kultur, keberadaan Pondok Pesantren Klungkung Bali
masih relatif stabil. Pondok pesantren masih menerima perubahan meskipun
tidak menelan bulat-bulat perubahan tersebut. Hal ini disebabkan oleh kultur
yang dibangun sejak awal berdiri. Konsisten dengan identitas dan citra diri
pesantren yang menyiarkan Islam dengan ramah dan mampu beradaptasi
ditengah kultur masyarakat yang berbeda keyakinan, adat istiadat dan budaya
Hindu. Disamping itu spirit dakwah Islamiyah melalui lembaga pendidikan
pesantren yang sejak awal digerakkan oleh 6 tim pendiri yang memiliki
jejaring tidak hanya lokal, regional, nasional, namun mampu menembus zona
internasional.Kondisi ini sudah dibangun semenjak menempuh studi, yang
juga didukung oleh figur ketokohan dari kiai Usman. Beliau memiliki sosok
yang karismatik, teguh pikiran dan pendirian, ikhlas, dan rela
mengorbankanlahannya untuk dijadikan pesantren yang merupakan mandat
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dari orang tuanya. Tentu saja hal ini menjadi potensi, sumber dan daya
kekuatan pesantren sendiri. Jika pesantren mampu melakukan formulasi
terhadap bangunan sistem yang telah berjalanserta kultur atau tradisi yang
sudah dibangun, maka yang perlu diperkuat berikutnya adalah aspek
sumberdaya dan penguatan jejaring kelembagaan.
Terlepas dari dinamika itu, Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkungtelah mengembangkan budaya pesantren dan sudah berjalan selama
ini. Ide-ide pengembangan pesantren juga menjadi refleksi penting bagi
pengasuh dan jajaran pengurus untuk selalu memberikan layanan pendidikan
yang terbaik dari waktu kewaktu yang akan berdampak pada reputasi lembaga
pesantrennya. Ide-ide ini berangkat dari upaya merefleksi perjalanan panjang
organisasi pesantren selama ini, baik menyangkut visi, misi, tujuan, nilai,
program pendidikan, dan stategi mengembangkan kelembagaan pesantren
melalui strategi kemitraan/ kerjasama.
Terkait dengan ide pengembangan pesantren, berikut ini merpakan hasil
wawancara peneliti dengan pengasuh Ustad Mustafid :
“Keinginan dan harapan untuk maju itu ada, namun memang
harus pelan-pelan. Dak bisa sekaligus begitu saja. Butuh proses, dan
istiqamah. Selama ini, yang telah dilakukan oleh kami dalam meramu
sistem pendidikan yang berjalan disini, aspek mendasar
kekurangannya adalah sumber daya manusianya, selain itu juga sistem
kedisiplinan yang kita tegakkan memang masih perlu perbaikan-
perbaikan, juga daya dukung anggaran untuk pembiayaan kebutuhan
infrastruktur pendidikan, misalnya perbaikan dan perawatan gedung
madrasah, asrama, termasuk juga untuk pembelanjaan kebutuhan
operasional fasilitas media pembelajaran. Maklum juga, karena
madrasah ini swasta, memang butuh kesabaran”.47




Lebih lanjut Ustad Mustafid menambahkan
“Jika ditanya, ide-ide apa yang terbesit dibenak kami untuk
pengembangan pesantren ini. Ya itu tadi, problem sumber daya
manusianya, kami disini masih butuh tenaga yang cukup, sebab guru-
guru disini masih dirasa kurang, yang siap benar-benar ikhlas
mengabdi, dengan kemampuan yang dimiliki pesantren untuk
kesejahteraannya. Problemnya kita butuh tenaga, dan untuk mengikat
itu tidak bisa berbuat banyak untuk kesejahteraan guru. Makanya
untuk mensiasati itu, kami mengoptimalkan lulusan dari sini, baik
yang menempuh studi melalui beasiswa maupun yang sudah pulang
kemasyarakat. Karena merekalah harapan kami, dan kami yakin jika
mereka ikhlas belajar dan terbesit dibenak mereka ingin membesarkan
pesantren, mereka tidak akan meninggalkan pondok ini”.48
Umumnya pesantren-pesantren yang kuat tradisi organisasinya, karena
kuatnya mempertahankan nilai kesederhanaan dan kemandiriannya yang
ditampilkan oleh sosok kiai sebagai patronase utama yang kemudian diikuti
para santrinya, sebagai identitas yang sebenarnya. Namun tidak bisa dipungkiri
pula, bahwa pesantren dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah, karena
berbeda zaman maka berbeda pula pola desain formulasi sistem
pendidikannya.Hal ini merupakan sesuatu yang lumrah karena masyarakat
dewasa ini sudah bisa memaknai bahwa keberadaan pesantren memiliki sisi
baik dalam mempertahankan tradisi khasnya, namun disisi lain, espektasi
tentang lulusan semakin hari seakan-akan dipaksa untuk semakin kompetitif.
Dalam hal ini diperlukan ijazah untuk menjamin legalitas belajarnya sehingga
dapat memenuhi tuntutan dunia kerja. Sementara itu dipesantren sendiri,
tidakditempa untuk mencari pekerjaan, karena ada keyakinan bahwa masalah
pekerjaan sudah ada barokahnya tersendiri. Oleh karena itu, jika santri masih




dipesantren, harus ditempa jiwanya, mentalnya, ilmunya, sehingga kadang-
kadang skill tidak menjadi perhatian utama. Santri-santri yang mengabdi,
bukan sebatas belajar ilmu agama, tapi juga seharusnya diperkuat skill-nya,
melalui media yang dapat mengembangkan skill-nya.
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Ustad Munawir sebagai
pengurus pondok pesantren, terkait dengan upaya pesantren dalam
menghadapi perubahan dalam memenuhi tuntutan kompetisi dan dunia kerja.
“Sebenarnya kita sendiri memaknai perubahan itu macam-
macam, tergantung dari sisi mana yang kita nilai. Kalau ditanya
pesantren Diponegoro Klungkung ini jika dihadapkan pada
perubahan-perubahan, kami sederhana saja, bahwa tidak selamanya
perubahan itu baik atau juga baiknya itu harus ada perubahan. Kalau
perubahan dari kebiasaan baik kepada buruk, itu juga tidak baik,
sebaliknya kalau perubahan dari buruk kepada kebaikan itu baik. Jika
pesantren ini ingin memperbaiki sistemnya, namun harus
mengorbankan kultur yang dibangun tentu itu tidak baik, tapi jika
memperbaiki sistem dan juga memperkuat kultur, maka itu baik.
Begitulah logika berfikirnya. Jadi pesantren ini dari awal sudah
berkomitmen untuk dakwah islamiyah, merawat keragaman, serta
tidak meninggalkan identitasnya sebagai pondok pesantren Islam
multi kultural, artinya apa, tradisi yang dibangun sejaklama harus
dipertahankan, tradisi baru harus difilter, mana yang baik mana yang
tidak baik, begitulah kira-kira”.49
Lebih lanjut Ustad Mustafidz mengemukakan tentang ide dan
pembaharuan pesantren,
“Sebenarnya, kalau pondok ini ditanya merespons tuntutan
perubahan di era globalisasi ini, kami sebenarnya sudah merespons
sejak lama, terutama jauh sebelum didaerah Klungkung ini maju
seperti sekarang, internet yang bisa diakses di manapun karena sudah
bisa diakses lewat gadget. Dulu di pondok kami ini, waktu zamannya
komputer awal baru berkembang, kami sudah bergelut didalamnya,
artinya kami sudah memulai untuk menekuni dan bahkan bengkeli.
Jika ada sekolah ataupun masyarakat mempunyai komputer yang
49 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian dan kesiswaan
pondok pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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membutuhkan service komputernya, kami bantu. Dan internet zaman
dulu pakek sinyal telpon kabel untuk memancarkan internet
dikomputer, dan dulu tau sendiri spek komputernya tidak secepat
sekarang, untuk penyimpanan datapun terbatas hardisc-nya, dan pake
disket dulu. Jadi pondok ini sudah mengikutilah perkembangan itu.
Dan saat ini kan sudah maju, perkembangan perangkat lunak
(software) sekarang sudah update, dan perangkat kerasnya juga”.50
Di era globalisasi, pondok pesantren dihadapkan pada tantangan yang
tidak ringan, selain harus mempertahankan tradisi khas pesantren agar tidak
luntur, juga disisi lain harus memperhatikan perkembangan, terutama
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Pondok pesantren
harus mampu melakukan reformulasi, baik menyangkut sistem pembelajaran,
layanan akademik administrasi, maupun fasilitas madrasah untuk menunjang
kompetensi dan skill santri. Dengan demikian santri dapat memeroleh ilmu
pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu umum yang mengarah pada
pembentukan skill. Perkembangan teknologi informasi merupakan suatu
keniscayaan, tak terbantahkan dan tak dapat dihindari. Oleh karena itu,
pesantren mau tidak mau harus mampu meresponsnya menjadi peluang.
Apabila pondok pesantren mampu menerima perubahan ini sebagai peluang,
maka akan mendapatkan manfaat, baik dalam mendukung sistem
penyelenggaraan pendidikan maupun dalam penguatan kemampuan merespons
dunia kerja. Dalam hal ini, penyiapan kompetensi dan skill harus dilakukan
sebagai upaya untuk menghadapi tuntutan tersebut dengan tidak mengabaikan
nilai-nilai yang menjadi prinsip pondok pesantren.
Berkenaan dengan itu, Ustad Mustafid menambahkan,




“Kalau melihat perkembangan dunia global hari ini, banyak
produk-produk barat yang sudah masuk kedunia timur, dan terutama
masyarakat Pesantren. Adanya tradisi-tradisi baru, barang-barang
baru, gaya hidup baru, dan sudah pasti juga ada dampaknya. Bagi
pesantren sendiri, yang dirasakan langsung dari perkembangan itu,
adalah perilaku atau gaya hidup jika santri sudah pulang ke
masyarakat, meskipun dipondok pesantren, tata tertib dan sistem
kedisiplinan sudah diperketat, namun jika santri sudah kembali ke
pondok, kebiasaan dirumah nakal, nanti akan kelihatan jika sudah
kembali mengikuti kegiatan-kegiatan dipondok. Sejauh yang kami
amati ya itulah yang paling kelihatan. Kalau pada sisikebijakan
tentang pengembangan program pondok pesantren kedepan dan
seperti apa, nah itu masih belum kami rumuskan, tetapi setidaknya
kami punya cita-cita dan niat, santri santi yang sudah melanjutkan ke
perguruan tinggi baik di LIPIA Jakarta, Perguruan tinggi islam swasta
dan negeri serta perguruan tinggi islam timur tengah yakni Universitas
Islam Madinah. Kelak harapannya mampu kembali dan berbuat untuk
pesantren ini, seperti apa formulanya, kami masih belum tau, tapi
kami punya rencana akan menyelenggarakan temu alumni akbar,
mudah-mudahan tidak ada halangan, pertengahan tahun 2020 nanti
kami akan mengundang semua alumni, baik yang sedang studi,
bekerja bahkan sudah sudah pulang ke masyarakat untuk berkumpul
memperkuat tali silaturrahim dan mencari ikhtiar yang terbaik untuk
kemajuan pondok pesantren ini.”51
Pada prinsip yang dibangun Pondok Pesantren Diponegoro, secara umum
terpancar nilai-nilai moderatisme didalam menangkap perubahan itu. Jika
selama ini pesantren tidak melakukan transformasi terhadap sistem pendidikan
yang dibangun, tidak semata-mata dijustifikasi bahwa anti terhadap perubahan.
Namun juga tidak  dijustifikasi, apabila pesantren yang melakukan formulasi,
berarti mereka sudah meninggalkan kultur. Penilaian pada posisi ini
sebenarnya sederhana, yaitu bahwa budaya pesantren yang berkaitan dengan
sistem, nilai dan perilaku organisasi ditengah tuntutan zaman. Hal ini
tergantung pada kesiapan mentalitas organisasi pesantrennya melaluibudaya




kerja yang baik, disiplin, serta mampu menerima konsekwensi dari langkah
yang diambil serta mampu memproteksi jika dan berani bangkit kembali untuk
menatanya.
Berkaitan dengan itu, berikut ini adalah hasil wawancara peneliti
dengan Edi Rusdiyanto S.Pd.I sebagai kepala Madrasah:
“Kami sebagai kepala sekolah disini menyadari bahwa tuntutan
dunia kerja itu penting untuk direspons, karena itu sudah pasti bahwa
santri atau siswa disini hari ini luar biasa menyita perhatian mereka.
Kalau dulu orang sekolah di SMK, sudah pasti pemahamannya jika
sudah lulus, nanti pasti disiapkan lapangan pekerjaannya, karena
didukung juga selain kurikulumnya berbasis skill kerja, disisi lain juga
menerjunkan langsung siswa dalam dunia kerja tersebut melalui
program magang. Berbeda dengan SMA atau Madrasah Aliyah,
walaupun materi-materinya sudah ada, juga belajar tentang teori
ekonomi namun prakteknya kurang dan tidak spesifik kualifikasinya.
Karena bukan disitu poinnya, orang yang sekolah di SMA dan MA,
apapun jenisnya baik MA maupun SMA, baik yang swasta maupun
negeri, esensinya adalah kuatnya karakter dan kepribadian peserta
didik. Jika karakternya kuat, baik agamanya, ilmunya diamalkan
walaupun sedikit, adanya kemauan dan istiqamah untuk selalu belajar
dan belajar, maka pekerjaan apapun akan datang kepadanya. Skill itu
akan terbangun jika dia selalu belajar, dan berani mencoba serta tidak
takut gagal. Kami disini, menanamkan itu kepada santri, bahwa
mereka belajar disini, jangan terlalu menuntut apa, namun kalian
harus berbuat apa, karena siapa yang menanam, dia yang akan
memanennya”. 52
Motivasi yang ditanamkan pihak pengasuh dan pengurus pondok
pesantren terhadap santri begitu kuat, baik dalam hal motivasi untuk belajar
dan menghadapi tuntutan dimasa mendatang. Hal ini didukung adanya faktor
kekuatan doa dan semangat dari para guru atau ustad yang mengajar di Pondok
Pesantren Diponegoro sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan santri
Maria Ulfa,
52 Wawancara dengan Bapak Edi Rusdiyanto, Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro,
Klungkung 22 Maret 2019
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“Saya sadar selama belajar di pondok ini, tidak ada niat lain
kecuali untuk belajar memperdalam Ilmu agama dan Ilmu umum,
karena disini ada sekolah formalnya, dan sudah dibuktikan pondok ini
sudah banyak alumni yang sukses belajar kejenjang yang lebih tinggi
baik dalam negeri maupun luar negeri. Itu karena para ustad disini
istiqamah mendidik kami. Kalau soal pekerjaan, orang tua kami jauh-
jauh hari memondokkan saya disini bukan untuk mencari pekerjaan
kelak, namun untuk memperdalam ilmu dan membentuk kepribadian
dan akhlak yang baik. Kalau soal pekerjaan sebenarnya orang tua dak
terlalu menuntut kami begitu. Ya tau sendiri, kalau soal skill kerja
sebenarnya lebih pas sekolah di SMK, karena sudah diatur semua dan
ada magang juga, yang jelas pengalamannya lebih lah dari pada
SMA/MA” .53
Sekolah umum atau Madrasah Aliyah Diponegoro tersebut merupakan
salah satu unit pendidikan dibawah naungan pondok pesantren sebagai sebuah
respons terhadap perkembangan zaman. Ikhtiar pondok pesantren untuk
membuka lembaga formal adalah sebagai upaya untuk memperkuat keberadaan
pesantren. Sementara disisi lain adanya animo masyarakat yang berkembang,
bahwa pesantren jika tidak membuka lembaga formal maka akan ditinggalkan
oleh santrinya. Secara rasional memang sah-sah saja, karena hal itu berpijak
pada espektasi masyarakat, bahwa santri-santri belajar dipondok pesantren jika
tidak dibekali ijazah maka peluang untuk melanjutkan belajar kejenjang yang
lebih tinggi akan terhambat. Meskipun pesantren pada umumnya
menyelenggarakan program madrasah diniyah dan diakui oleh Negara, namun
masih lebih kuat dan realistis pengaruhnya pada ijazah pendidikan formal.Hal
ini disebabkan adanya tuntutan dan amanah undang-undang sistem pendidikan
nasional dan dunia kerja yang mengharuskan adanya ijazah untuk memperkuat
status belajar yang dibuktikan dengan ijazah formal. Tentu ini menjadi nyata




bahwa pesantren-pesantren pada umumnya berfikir rasional dan objektif
mengamati perkembangan kebijakan pemerintah. Jika hal itu tidak dilakukan,
maka animo masyarakat bahwa pesantren akan ditinggalkan oleh para santri-
santri akan terbukti. Sebagaimana yang diungkapkan dalam hasil wawancara
dengan Ustad Mustafidz sebagai pengasuh berikut ini:
“Iya memang benar, pandangan itu merupakan fakta yang tak
bisa dibantahkan. Pondok ini memang dari awal sudah jauh melihat
gejala-gejala itu. Dewan pendiri melakukan langkah-langkah stategis.
Semenjak pesantren ini didirikan dan diresmikan maka langsung
membuka lembaga pendidikan formal yaitu MA Diponegoro. Ikhtiar
yang dilakukan dewan pendiri tentu sejak itu sudah menangkap bahwa
pondok ini akan tetap eksis jika dikuatkan dengan lembaga pendidikan
formal. Memang tidak semua pesantren sama konteksnya dengan
pondok ini. Ada yang duluan pondoknya didirikan, baru beberapa
perkembangan berikutnya mendirikan lembaga formal dibawah
naungan pondok pesantren. Sebaliknya didirikan sekolahnya dulu,
baru kemudian menyiapkan sistem pemondokan sekaligus”.54
Apapun alasan yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren
sebagai lembaga formal di pesantren merupakan jawaban nyata bahwa
pesantren tidak menutup diri dengan perkembangan kebijakan pemerintah dan
tuntutan kebutuhan masyarakat serta tuntutan zaman.Meskipun tanpa harus
meninggalkan kekhasan kultur yang melekat didalam pondok pesantren
sebagai institusi pendidikan tafaqquh fi addin yang khas. Kehadiran lembaga
pendidikan formal di pondok pesantren akan memfasilitasi kebutuhan
masyarakat untuk memediasi putra dan putrinya, disamping mendapatkan
materi pendidikan agama yang kuat, juga dibekali dengan pengetahuan umum.




Dalam rangka merespons berbagai tuntutan dan perkembangan zaman,
pesantren dan lembaga pendidikan merancang rencana strategis sebagai salah
satu ikhtiar kebijakan yang diagendakan dengan durasi waktu tertentu, baik
jangka pendek menengah maupun jangka panjang. Hal ini umum terjadi di
pondok pesantren yang sudah modern. Mengadopsi filosofi manajemen dengan
tidak mengabaikan kekhasan karakter pengelolaan pondok pesantren. Tentunya
hal ini ditopang pula oleh kemampuan sumberdaya manusia pesantren untuk
melakukan kajian terhadap internal dan eksternal kelembagaan. Bagaimanapun
pondok pesantren yang terbuka dengan perkembangan, memungkinkan
pesantren tetap eksis dan survive.
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali sebagai lembaga
pendidikan Islam yang memiliki ciri khas berusaha mengintegrasikan sistem
pendidikan pondok pesantren dengan pendidikan umumnya. Lembaga
pesantren mencetak generasi muslim yang memiliki kedalaman pengetahuan
agama, keluruhan budi dan akhlaq dengan bekal pengetahuan agama yang
cukup. Melalui lembaga pendidikan formalnya, akan diarahkan untuk
memperkuat ilmu pengetahuan umum santri dengan dibekali keahlian dalam
bidang tertentu sesuai dengan visi-misi lembaga pendidikan formal beserta
berbagai program pendidikannya. Untuk mewujudkan itu, telah dituangkan
dalam program kerja madrasah. Hal tersebut dirumuskan berdasarkan hasil
evaluasi diri madrasah dengan mengacu pada aturan dan pedoman bagi setiap
lembaga formal. Lembaga pendidikan formal memiliki kewajiban untuk
melakukan siklus manajemen mutu madrasah melalui evaluasi diri madrasah
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yang setiap tahun dilakukan guna untuk menjamin mutu madrasah dengan
berdasar pada 8 standar yang menjadi parameternya.
. Berdasarkan data Madrasah Aliyah Diponegoro Klungkung Bali,
secara deskriptif dan sederhana dapat digambarkan dalam tabel 1.6 sebagai
berikut:
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM
1 Standar Isi Memiliki kurikulum tingkat satuan pendidikan
sesuai dengan backward design
Memiliki silabus masing – masing mata pelajaran
sesuai dengan kurikulum (2016) 2013 dan
backward design
Memiliki silabus muatan lokal sesuai dengan
backward design
Memiliki Rencana Pembelajaran untuk semua mata




Pengaturan rombongan belajar siswa
Beban mengajar guru
Keberadaan buku teks pelajaran
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM
2 Standar Proses Kemampuan berbahasa Arab dan Inggris
Kemampuan mengoperasikan komputer








Lulusan dapat diterima di perguruan tinggi swasta
maupun negeri
Lulusan dapat diterima di Perguruan tinggi luar
negeri
Target rata – rata pencapaian nilai Ujian Nasional
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM
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4 Standar Penilaian Penilaian guru dalam bentuk ulangan harian
Penilaian Tengah Semester ( UTS )
Ujian sekolah berstandar nasional
Bimbingan belajar
Pembagian raport



















Ketercukupan ruang Bimbingan dan Konseling





Ruang tempat olah raga


















Biaya pendidikan lanjut dan pelatihan atau seminar
Penggajian dan tunjangan
Bantuan pemerintah
Pembiayaan kegiatan ekstra kurikuler
Science club
Data dokumentasi tersebut secara rinci dapat dilihat dalam tabel
Program Jangka Menengah Madrasah Aliyah Diponegoro Klungkung Bali
pada halaman lampiran.
Berdasarkan deskripsi data diatas, jelas bahwa pondok pesantren
Diponegoro Klungung Bali melalui lembaga pendidikan formalnya telah
merumuskan dan melaksanakan perencanaan meskipun masih belum mencapai
titik kesempurnaan. Selain itu juga sudah berikhtiar dalam merespons berbagai
tantangan kelembagaan baik secara internal maupun eksternal dengan
melakukan potret diri kelembagaan berdasarkan 8 standar yang sudah umum
dilakukan oleh lembaga pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada pemerintah. Hal lain yang juga sudah dilakukan yaitu berusaha
membangun eksistensi kelembagaan di mata masyarakat berdasarkan cita-cita
lembaga pendidikan formalnya secara khusus dan pondok pesantren pada
umumnya.
Data program yang dituangkan berdasarkan 8 standar tersebut
kemudian diturunkan kedalam kerja tahunan yang disebut RKTM (Rencana
Kerja Tahunan Madrasah). Rencana Kerja Tahunan Madrasah  (RKTM) MA
Diponegoro ini merupakan dokumen perencanaan jangka pendek yang disusun
berdasarkan dokumen Rencana Kerja Madrasah (RKM) jangka menengah (4
tahun) untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah. Rencana Kerja
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Tahunan Madrasah ini memuat semua program / kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2018, baik yang bersifat strategis maupun yang
bersifat rutin.
Terkait dengan hal tersebut, berikut hasil wawancara peneliti dengan
Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro Klungkung Bali, Bapak Edi Rusdianto:
”Mengenai program madrasah, sebenarnya telah kami rumuskan
sesuai dengan hasilmusyawarah mufakat antara kami sebagai kepala
sekolah dan beberapa jajaran penanggungjawab dimasing-masing
bidang di sekolah ini. Hasil dari musyawarah kami konsultasikan
kepada pihak pengasuh. Program kerja yang telah dirumuskan
mendasarkan pada hasil evaluasi yang rutin dilakukan setiap tahunnya
melalui evaluasi diri madrasah. Sehingga untuk selanjutnya
menindaklanjuti dengan program-program yang dituangkan dalam
Rencana Strategis 4 Tahunan. Dari rencana strategis 4 tahunan
diturunkan lagi menjadi 1 tahunan sehingga disebut Rencana Kerja
Tahunan dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM).
Saya kira disitu sudah jelas semua apa yang direncanakan kami dan
apa saja yang ingin kami lakukan”.55
Lebih lanjut, Bapak Edi Rusdiyanto menyampaikan hasil evaluasi
kegiatan mengacupada Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM)
yang disinkronkan dengan capaian tahunan dan 4 tahunan dapat dideskripsikan
fokus pengembangan arah kegiatan,
”Dari hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan program /
kegiatan pada tahun 2017 kemarin dan hasil kesepakatan para
pemangku kepentingan di MA Diponegoro, maka perencanaan
program / kegiatan strategis yang akan dikembangkan pada tahun
2018 adalah (1) peningkatan kurikulum dan kegiatan pembelajaran,
(2) kesiswaan, (3) sarana prasarana, (4) keuangan dan pembiayaan, (5)
pendidik dan tenaga kependidikan, (6) budaya dan lingkungan
Madrasah, dan (7) peran serta masyarakat dan kemitraan. Sasaran
pengembangan program tersebut sebagai bentuk tindak lanjut
memperbaiki proses yang sudah berjalan sebelumnya. Karena kami
tau, bahwa apalah arti sebuah rencana jika hal itu tidak terus kami
55Wawancara dengan Bapak Edi Rusdiyanto, Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro,
Klungkung 22 Maret 2019
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jalankan dan evaluasi secara berkelanjutan. Dari situ kemudian kami
tau dimana kekurangannya dan celah untuk memperbaikinya”.56
Jika dianalisis berdasarkan data tersebut, baik Rencana 4 tahunan,
Rencana Kerja tahunan dan Rencana Kegiatan Anggaran, ada beberapa aspek
yang menjadi titik atau distingsi pengembangan programnya untuk menghadapi
tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan penguasaan skill untuk
madrasah formalnya.Pertama,dari sisi kurikulum, memiliki kurikulum tingkat
satuan pendidikan sesuai dengan backward design, artinya kurikulum
dirumuskan secara berkelanjutan guna untuk memastikan ketercapaian
kurikulum berdasarkan target dan sasaran sebagaimana telah tertuang dalam
silabus dan rpp tenaga pendidik tanpa meninggalkan dinamika kebijakan
pemerintah dan ketegasan kelembagaan dalam mengembangkan kurikulum
lokalitas. Disisi lain juga menerapkan kegiatan remedial secarasustainable
berdasarkan tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik yang dianalisis dari
materi yang ditetapkan, pengayaan materi, dan pengembangan materi
berdasarkan buku teks yang telah dijadikan pedoman belajar yang dilengkapi
dengan berbagai sumber belajar lainnya guna untuk memeroleh wawasan,
pengetahuan dan pemahaman yang komprehensip terhadap pengetahuan yang
didapatkan.
Kedua,dari sisi proses pembelajaran, baik akademik maupun non
akademik.Penekanan kegiatan pendidikan berbasis pada penguasaan
keterampilan siswa berbahasa asing, baik Arab maupun Inggris, penguasaan
56Wawancara dengan Bapak Edi Rusdiyanto, Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro,
Klungkung 22 Maret 2019
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skill komputer, program tahfidz, keterampilan berpidato, membaca kitab dan
kegiatan peningkatan skill lainnya.
Ketiga, dari sisipembinaan dan peningkatan profesionalitas ketenagaan.
Lembaga melakukan pembinaan dan pelatihan bagi tenaga pendidikan dalam
rangka mengembangkan kapasitas dan profesionalitas serta penekanan peran
supervise kepala madrasah dalam rangka memaksimal kegiatan akademis dan
non akademis sehingga tercipta budaya sekolah yang unggul.
Keempat, dari sisi manajemen. Berusaha memanaje dengan cara
sederhana, tetapi fokus kepada substansi capaian. Seperti manajemen
kedisiplinan, manajemen sumberdaya berdasarkan keahlian dibidangnya
dengan menekankan pada tanggungjawab dan kreativitas yang dimiliki, serta
tidak terlalu membatasi jarak dan membangun skat ketenangaan, namun
bersifat egaliter, aspiratif dan akuntabel sehingga terbangun rasa memiliki
terhadap lembaga.
Kelima, dari sisi lulusan, berusaha meramu kerjasama kelembagaan
baik dengan lembaga perguruan tinggi, maupun lembaga kemitraan pondok
pesantren dan madrasah. Jika ada peluang dan kesempatan, maka dapat di
ikutsertakan dan dikawal berdasarkan komptensi dan minat dari peserta
didiknya.
Keenam,dari sisi sumber biaya pendidikan dengan biaya pendidikan
terjangkau dan memiliki perhatian kepada siswa yang tidak mampu yang
memiliki semangat untuk belajar serta berusaha membantu siswa yang
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berprestasi untuk melanjutkan studi disesuaikan dengan kemampuan sumber
alokasi dana pondok pesantren atau madrasah.
Berdasarkan deskripsi diatas cukup jelas bahwa Pondok Pesantren
Diponegoro dalam mengembangkan budaya pesantren tidak lepas pula dari
daya dukung lembaga pendidikan formalnya. Melalui berbagai program dan
kegiatan yang dijalankan selama ini, sedikit banyak dapat mensuport visi dari
pondok pesantrennya dalam membentuk kultur. Disadari bahwa pondok
pesantren sebagai core kelembagaan yang didalamnya terdapat unit-unit yang
mendukung agenda-agenda pesantren, telah membentuk corak kelembagaan
dan kultur pesantren yang bersifat integratif. Tidak hanya menampilkan pada
kultur tafaqquh fi ad-din nya, namun juga singkron dengan dinamika
pemerintah, espektasi masyarakat, tuntutan ilmu pengetahuan, teknologi, skill,
seni dan budaya sehingga pesantren mampu menjadi lokomotif peradaban.
Terobosan-terobosan yang sifatnya inovatif yang dilakukan pondok
pesantren dalam membangun eksistensinya mampu menyedot partisipasi
publik bahwa pesantren masih tetap eksis dan mewarnai meskipun zaman
sudah berubah. Diakui atau tidak bahwa pesantren hingga saat ini masih
komitmen menjaga tradisi dan mengembangkan integritas kelembagaan dan
kulturnya sehingga masyarakat sebagai penerima jasa lulusan memiliki




Berdasarkan paparan data dan analisis pada fokus penelitian tersebut,
maka temuan peneliti tentang pola kepemimpinan kiai dalam membentuk
budaya pesantren, karakteristik budaya pesantren dan pengembangan budaya
pesantren Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
a. Pola Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya pesantren di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Pola kepemimpinan kiai dalam kaitannya dengan proses pembentukan
budaya pesantren dipesantren, secara historis melalui proses yang sangat
panjang. Pola kepemimpinan mulai diperankan oleh tim dewan pendiri
sebelum pondok pesantren Diponegoro didirikan yang diketuai oleh Ustad
Baharmus sebagai ketua tim dewan pendiri.
Pertama dilihat dari aspek akar kesejarahan. Berdirinya pondok
pesantren tidak bisa lepas dari tim dewan pendiri yang secara objektif melihat
bahwa realitas masyarakat Klungkung Bali merupakan daerah dengan kultur
dan tradisi Hinduyang kuat.Hal ini memengaruhi konstruk lingkungan
terutama bagi masyarakat muslim. Aktor kunci dewan pendiri dalam hal ini
Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id
Falhum, Arbin S yang memiliki spirit dakwah Islamiyah melalui
pembentukan lembaga Pendidikan Islam dengan sistem pesantren
mendapatkan respons positif dari salah satu ulama’ Karismatik yakni Kiai
Usman yang juga rela dan ikhlas mewaqafkan tanahnya peninggalan orang
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tuanya untuk dijadikan lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan berdasarkan
wasiat orang tuanya agar kelak setelah pulang dari tempat belajarnya di
Madinah, Kiai Usman bisa mendirikan lembaga pendidikan. Namun hal itu
tidak sempat terwujud, karena proses perizinannya begitu sangat sulit, dan
membutuhkan biaya dalam pembangunannya. Secara kebetulan dan atas izin
dari Allah tim dewan pendiri yang juga memunyaicita-cita untuk mendirikan
lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga dakwah memiliki akses untuk
pendanaannya yang juga didukung Kiai Usman. Perpaduan spirit antara
dewan pendiri dengan Kiai Usman akhirnya dapat dipertemukan serta
berkomitmen untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam, walaupun
sebenarnya komitmen dewan pendiri tidak punya inisitif untuk membangun
pondok pesantren di Klungkung.Sebelumnya ide dewan pendiri ingin
mendirikan di daerah Bedugul,tetapi gagal, karena saat itu sumber air sulit.
Selanjutnya rencana itu dipindah ke Gianyar tetapi gagal juga, karena sulitnya
perizinan, hingga akhirnya diusulkanlah di daerah Klungkung.
Berdirinya pondok pesantren Diponegoro pada umumnya merupakan
gambaran kepedulian muslim Bali dalam mengembangkan intensitas
keilmuan dan pengetahuan Islam, sehingga dapat bersaing pada ranah
nasional baik dalam bidang keilmuan, kompetisi maupun pengkaderan da’i.
Namun disisi laindihadapkan pada beberapa sebab: pertama, Sumber Daya
Manusia yang minim dalam hal pengetahuan agama dan krisis akan da’i.
Kedua, arus Globalisasi yang belum bisa dihadapi dengan kesiapan matang,
memicu masyarakat terarah pada pola hidup hedonistik, permisif, matrealis
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dan terpengaruh budaya negatif luar. Ketiga, kurangnya lembaga pendidikan
yang mensinergikan pelajaran moral (akhlak) dengan wawasan yang luas.
Keempat, dikotomi atas berbagai kelompok yang sibuk dengan urusan
masing-masing. Kelima, sampai sekarang masih banyak ummat Islam yang
belum sadar bahwa putra putri mereka dibina dan diasuh oleh sekolah
sekuler. Keenam, hampir disemua sekolah umum di Bali jam pelajaran
Agama Islam berada  di jam 0. Akibatnya siswa kurang serius belajar Islam.
Pada gilirannya ilmu keislaman remaja kita kurang, akidahnya lemah
sehingga sangat mungkin akhlak mereka pun buruk, bahkan yang paling
memprihatinkan menjadimurtad karena salah pergaulan.
Berdasarkan dari fakta historis itu jelaslah, bahwa pola kepemimpinan
yang diperankan oleh Ustad Baharmus sebagai dewan pendiri,
mengembangkan pola kepemimpinan kolektif yang dijiwai spirit dakwah
islamiyah melalui pembinaan pendidikan Islam dengan membentuk lembaga
pendidikan Islam ditengah masyarakat Klungkung yang mayoritas beragama
Hindu. Kehadiran lembaga tersebut setidaknya memerlukan adaptasi dalam
rangka memastikan dinamisasi dan keberlanjutan lembaga dalam syiar Islam
serta daya dukung masyarakat muslim Klungkung. Fakta tersebut ikut
mengonstruk kepemimpinan pada dewan pendiri untuk peka terhadap realitas
sosial masyarakat. Selain itu, harus peka juga  terhadap dinamika kebijakan
dan tuntutan zaman untuk terus menjaga kekhasan lembaga pendidikan
pesantren. Hal tersebut disandarkan pada visi, misi, nilai dan tujuan
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berdirinya pesantren serta berbagai ikhtiar yang dirumuskan dalam program-
program pembinaan pendidikannya.
Ketiga, pada perkembangan berikutnya yakni pada Kepemimpinan
Ustad Abdurrahman fokus pada penataan kelembagaan walaupun tidak lama
memimpin karena faktor sakit, sehingga tidak memungkinkan untuk
dilanjutkan. Pada generasi berikutnya, generasi kepemimpinan Ustad
Mustafidz yang hingga saat ini telah mampu meramu dan mengembangkan
pola kepemimpinan yang situasional dan demokratis.Kondisi ini mampu
menciptakan tradisi internal kelembagaan pesantren yang berwajah multi
kultur dengan didukung oleh beberapa background unsur ketenagaan edukatif
yang berbeda faham/ aliran keagamaan. Pola kepemimpinan yang dibangun
bukan tanpa sebab. Selain karena misi pesantren yang pada mulanya dianggap
masyarakat muhammadiah, juga karena ada tokoh kunci muslim masyarakat
Klungkung yang karismatik dan menjadi aktor dalam berdirinya pondok
pesantren Diponegoro.Hal tersebut memicu pandangan masyarakat hingga
akhirnya memberi label Muhammadiah pada pondok tersebut. Pada
perkembangan berikutnya dipandang sebagai lembaga pendidikan wahabi.
Hal ini dipicu oleh sedang gencarnya berita dimedia massa tentang peritiwa
bom bali yang memiliki dampak tersendiri terhadap pondok pesantren
tersebut. Bahkan menuduh pondok pesantren sebagai pondok yang memiliki
sanad dengan bibit-bibit islam radikal, puritan dan fundamentalis. Tentu ini
memunyai pengaruh tersendiri terhadap pola kepemimpinan pada saat
itu.Namun tuduhan itu tidak menyurutkan pihak pesantren untuk tetap berdiri
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tegak dan menampilkan aktivitas yang jauh dari aktivitas ekstrimis, sehingga
tuduhan itu hilang begitu saja. Pola kepemimpinan Ustad Mustafidz dengan
meramu sumberdaya yang memiliki background keagamaan yang beragam
sehingga mampu mengantarkan Ustad Mustafid sebagai pemimpin Majlis
Ulama Indonesia Daerah Klungkung. Dari perkembangan itu, tentu tingkat
ekseptabilitas masyarakatBali dan Klungkung pada khususnya akhirnya
melihat keberadaan pondok pesantren yang dipimpinnya sangatlah positif,
Tidak jarang beliau diundang diberbagai event baik jajaran pemerintah
didaerah Klungkung maupun agenda diluar unsur jajaran pemerintah. Pola
kepemimpinan pada masa ini, adalah pola kepemimpinan yang menghargai
kultur bersifat egaliter, demokratis dan situasional sehingga mampu
membentuk kultur pesantren. Proses pembentukannya selaras dengan
dinamika sejarah berdirinya pesantren.
Berdasarkan data dan analisis diatas, dapat dirumuskan temuan
penelitian untuk memberikan kejelasan hasil penelitian pada fokus 1 dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.7 Temuan Fokus 1
Pola Kepemimpimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya pesantren






1. Pola kepemimpinan dalam membentuk budaya
pesantren menekankan pada pola Demokratis
Kolektif (Dewan Pendiri) dan Demokratis
Situasional (Ustad Mustafid).
2. Kepemimpinan berprinsip pada nilai spirit tafaqquh
fi addin, menghargai keragaman, menjaga dan
merawat kultur, terbuka terhadap perubahan, tegas
dalam pengambilan keputusan.
3. Karakteristik kepemimpinan bersifat egaliter,
menghargai kreativitas bawahan dan berfokus pada
menjaga tradisi pesantren dan pengembangan
pondok pesantren.
4. Proses pembentukan budaya selaras dengan
dinamika sejarah dan spirit yang dibangun dewan
pendiri serta formulasi dan kreasi kepemimpinan
berikutnya
5. Budaya pesantren terbentuk menekankan kepada
pemahaman dan tindakan perilaku pemimpin
sehingga berdampak pada seluruh komunitas
pesantren yang ditandai dengan: pengambilan
keputusan kelembagaan melalui musyawarah
mufakat, regenerasi kepemimpinan tidak
berdasarkan pada garis keturunan, sikap pemimpin
bersifat egaliter, toleransi, terbuka terhadap
perbedaan organisasi keagamaan (kedalam),
toleransi kepada masyarakat non muslim, terbuka
terhadap perubahan dan perkembangan tekhnologi
b. Karakteristik Budaya pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali
Karakteristik budaya pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro adalah
budaya yang secara turun temurun di bangun oleh pemimpin dan anggota
organisasi yang diawali dari falsafah pendiri. Setelah itu diturunkan kepada
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cita-cita dan garis perjuangan sehingga dapat digambarkan dalam visi-misi
dan tujuan organisasi. Visi, misi dan tujuan organisasi tersebut kemudian
diterjemahkan dalam kebijakan, program organisasi, pedoman perilaku yang
berwujud tata tertib dan aturan yang berlaku sehingga membentuk aktivitas
perilaku organisasi. Aktivitas dan perilaku organisasi membentuk kebiasaan
yang dipraktikkan terus menerus oleh seluruh anggota organisasi sehingga
menjadi budaya pesantren.Budaya pesantren di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali terintegrasi dalam visi, misi, tujuan,  yang
melekat di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali.Pertama,mengacu
pada dasar filosofi berdirinya pondok pesantren Diponegoro. Hal itu
terangkum dalam spirit dan falsafah yang dibawa oleh para pendiri pondok
pesantren secara turun temurun dipraktekkan. Dasar filosofi berdirinya
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung dideskripsikan dalam filosofi/
makna Diponegoro yang tersirat dalam nama pondok pesantrennya. Selain itu
tertuang juga dalam visi, misi, dan tujuan pondok pesantren yang berprinsip
pada nilai-nilai yang dianut. Bila dilihat dari segi penamaan, nama
“Diponegoro” pada Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Balimemiliki
makna bahwa nama tersebut : 1) Memiliki karakter pejuang muslim yang
berilmu, berakhlaq, dan berani membela kebenaran. Karakter itu diabadikan
dalam  lambang dasar Qur’an dan Hadits yang di bingkai tulisan Ilmu, Iman,
Islam dan Ihsan. 2) Sedikitnya Muslim yang berpenampilan Diponegoro
pada zamannya dan mengisyaratkan bahwa Pondok Diponegoro ini walaupun
berdiri dilingkungan minoritas, akan tetapi lahir darinya generasi yang
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berjiwa besar dan manfaatnya besar pula bagi bangsa, negara dan umat
manusia.
Kedua,visi, misi dan tujuan dari Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali: “Terwujudnya Generasi Islam yang Mempunyai
Pengetahuan Mendalam Tentang Agama, Berakhlak Mulia, Berwawasan
Luas, Terampil, dan Memiliki Filter Terhadap Budaya Yang Tidak Sesuai
Dengan Nilai-Nilai Islam”.Dalammenggapai visi, makaMisiyang diemban
ada dua misi yang ingin dijalankan, yaitu : 1) Mengajarkan siswa ilmu-ilmu
keislaman dan ilmu pengetahuan secara integral dan komprehensif. 2)
Mengupayakan kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan madrasah
demi berkembangnya keberagaman siswa. Sedangkan tujuannyaadalah
menjadikan siswa menguasai ilmu agama yang mendalam, berakhlaq mulia
dan terampil. Dasar perumusan visi, misi, dan tujuan itu mengacu pada
konteks realitas yang terjadi pada generasi muslim pada saat sebelum pondok
pesantren tersebut didirikan, khususnya didaerah Klungkung dengan realitas
sebagai brikut:1) minim pengetahuan agama dan krisis akan da’i penerus, 2)
minimnya lembaga pendidikan yang mampu mensinergikan antara pelajaran
moral (akhlak) dengan wawasan yang luas, 3) adanya dikotomi atas berbagai
kelompok yang lebih sibuk memikirkan urusan masing-masing, 4) umat Islam
lebih percaya kepada sekolah-sekolah sekuler yang memiliki muatan
pelajaran yang rendah akan nilai-nilai agama dibandingkan dengan pelajaran
umumnya, dan 5) perkembangan globalisasi yang belum bisa dihadapi
dengan kesiapan mental yang matang, memantik masyarakat kepada pola
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hidup yang hedonistik, permisif, materialistis dan terpengaruh dengan gaya
dan budaya dari luar.
Ketiga, nilai-nilai yang menjadi prinsip didalam upaya mewujudkan visi,
menjalankan misi, dan mencapai tujuan Pondok Pesantren Diponegoro
tersebut tidak dirumuskan atau dinyatakan dalam jargon pondok pesantren
tetapi sudah dipraktikkan langsung oleh para pendiri dan turun temurun
menjadi prinsip, baik dalam menjalankan aktivitas akademik pesantren
maupun diluar pesantren. Hal itu dilihat pada keteladanan pengasuh, karakter
dan sifat yang melekat serta pengetahuan dan pengalaman yang membekas
sehingga memiliki dampak kepada kultur yang berkembang di lingkungan
pondok pesantren.
Keempat, Pondok pesantren Diponegoro, menetapkan standar yang
mengarah pada penguasaan kompetensi, pembentukan pola pikir, sikap dan
perilaku yang harus dibiasakan, baik didalam maupun di luar pondok
pesantren. Pondok pesantren Diponegoro dicita-citakan sebagai pusat
perkembangan keilmuan Islam di Bali dengan menetapkan standar sebagai
berikut: 1) lulusannya nanti akan menjadi hafidz al quran dengan ketentuan,
persyaratan, standar lulusan yang telah dirumuskan yaitu hafal minimal 4 juz,
lancar dalam 2 bahasa asing, dan terampil membaca kitab. 2) outputnya nanti
sebagai pendakwah (Da’i) yang memiliki ladang juang dan tantangan yang
berbeda dengan kondisi dakwah di daerah/ provinsi lain. 3) lulusan Pondok
Pesantren Diponegoro diberikan bekal toleransi dan model pemikiran
multikultural yang tidak menyimpang dari prinsip Syariat Islam. 4) lulusan
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pondok pesantren Diponegoro diupayakan memiliki karakter yang
mencerminkan Muslim sejati baik dari segi sikap, pola pikir, perkataan,
kepribadian, dan ubudiyyah diantaranya adalah : Salimul Aqidah, Shahihul
Ibadah. Matinul Khuluq, Mutsaqaful Fikr, Munadzam fi Su’unihi, Harisun
ala Waqt, Nafi’un li Ghoirihi, Qowiyyul Jism, Qadirun lal Kasb, Mujahidun
li Nafsihi.
Kelima,Masalah kedisplinan di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali, dituangkan dalam aturan dan tata tertib serta ditegakkan
melalui pembiasaan. Jika ada pelanggaran-pelanggaran maka sudah diatur
sanksi-sanksi yang akan diberikan mulai dari yang ringan hingga berat. Hal
itu tidak hanya berlaku dalam  kegiatan pesantren saja, tetapi dalam kegiatan
formal juga. Hukuman yang dipakai menggunakan sistem berjenjang yang
bisa dilihat perkembangannyapada bulan pertama dan bulan berikutnya.. Tata
cara pemberian hukuman berdasarkan jenis pelanggarannya. Misalnya bila
pelanggaran terjadi pada masalah ibadah, maka pelanggaran masuk dalam
standar pertama. Namun apabila pelanggaran terjadi pada masalah belajar,
prestasi akademik dan lain sebagainya, maka masuk pada kategori
pelanggaran nomor dua. Proses hukuman itu dilakukan tidak lain bertujuan
untuk membentuk karakter yang baik pada anak. Proses pembentukan
karakter tersebut di antaranya: 1) Sisi ibadah, merupakan standar pertama
yaitu membiasakan bangun malam (qiyamul lail), karena itu sudah diajarkan
dalam manhaj nabawi. Semua ulama da’bul mashalihnya sepakat dan
wajib.Melalui qiyamul lail dapat membentuk ketaatan santri dalam beribadah,
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termasuk puasa, wiridan dan lain sebagainya. Pembiasaan bangun malam
untuk beribadah kepada Allah dengan berdzikir, merefleksi diri akan melatih
kecerdasan spiritualitas anak untuk tetap istiqamah dalam ibadahnya. 2)
Pembiasaan hafalan surat pendekketika masuk kelas. 3) Bagi guru.
Pembiasaan mendoakan santri harus sampai menyebut nama sebelum
memulai belajar dikelas. Tujuannya untuk membangun rasa memiliki guru
terhadap santri/ siswa serta membangun jiwa keikhlasan dalam membina
santri. 4) Gambaran umum mengenai sistem kedisplinan ditegaskan dalam
aturan dan tata tertib secara umum. Begitupun kebijakan perizinan, pada saat
mau pulang atau keluar pondok serta keterlambatan dalam kegiatan, baik
marosim, goib/ masbuk shalat berjamaah biladilakukan berulang sampai 5
kali. Pelanggaran-pelanggaran lain seperti merokok, membawa HP,
memanjat tembok, absen berulang kali, berkelahi, berpacaran, memiliki
konten porno, tidur diluar kamar asrama, begadang diatas jam 10.30,
mendapat sanksi disiram, Berbuat tidak menyenangkan terhadap ustad
dikenai sanksi sesuai  tingkat perbuatannya. Mencuri, terlambat/ goib
marosim sebanyak 5 x dikenai hukuman semi gundul. Jika pelanggaran yang
dilakukan melebihi itu maka akan dikenakan sanksi hukuman kepala
digunduli.Jika melanggar sampai mencuri makalangsung dikeluarkan.Jika
melanggar membawa Hp dan terbukti  maka Hp-nya akan dimusnahkan atau
dilelang Sesuai harga yang berlaku dan dananya masuk ke kas
pesantren.Kebijakan hukuman lainnya diberlakukan di luar ketentuan diatas
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan tingkat pelanggaran.
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Keenam, Program pembelajaran di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali. Pada awalnya pondok pesantren membuka masa studi untuk
empat tahun, dengan perincian, tahun pertama masuk di kelas i’dady (kelas
persiapan dan memantapkan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) dan 3 tahun
untuk kelas regular. Sampai tahun 2013 kebijakan tersebut mulai diubah
dengan meniadakan kelas persiapan dan hanya menggunakan program 3
tahun masa belajar. Meskipun program kelas persiapan ditiadakan, namun
program Bahasa Arab dan Inggris tetap berjalan danditambah dengan
program ngaji kitab dan tahfidz yang terintegrasi dalam kegiatan pondok
pesantren. Sistem pembelajaran ini serupa dengan yang diterapkan di Pondok
Modern Gontor yaitu mewajibkan penggunaan Bahasa Arab dan Inggris
sebagai bahasa pengantar sehari-hari serta menerapkan sistem kedisiplinan
dalam segala hal, dengan harapan dapat membangun karakteristik identitas
keislamannya. Selain itu juga memberikan kesempatan kepada santri dalam
kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan ekstra kurikuler dilembaga
formalnya. Disisi lain,pondok pesantren juga melibatkan santrinya jika ada
kegiatan diluar pondok pesantren yang berkaitan dengan uji kemampuan diri ,
seperti Musabaqah Tilawatil Qur’an, Musabaqah Qira’atil Kutub dan
beberapa ajang kompetisi lainnya,
Ketujuh,karakteristik budaya pesantren Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali dibangun berdasarkan cita-cita dan garis perjuangan dari
kepemimpinan tim pendiri yang didukung oleh tokoh masyarakat Klungkung.
Hal ini tampak pada cerminan perilaku yang ditampilkan, di antaranya: 1)
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semangat menyebarluaskan ajaran agama melalui lembaga pendidikan, 2)
memerhatikan generasi muslim penerus sebagai tonggak masa depan agama,
bangsa dan negara, 3) merawat keragaman dengan menampilkan sikap
toleransi antara pemeluk agama, tolerasi antarberbagai latarbelakang
organisasi keagamaan. Semua itu dapat dijadikan pedoman bagi
kepemimpinan berikutnya yakni kepemimpinan Ustad Abdurrahman dan
Ustad Mustafid. Budaya pesantren yang dibangun pada generasi mereka,
tidak jauh berbeda, yaitu tetap menjaga prinsip yang telah diperjuangkan oleh
tim dewan pendiri. Hanya saja budaya pesantren yang dibangun diformulasi
kedalam visi, misi, tujuan dan standar nilai yang sifatnya operasional. Semua
itu tertuang dalamstandar nilai berikut:1)Salimul Aqidah (menjaga aqidah),
2)Shahihul Ibadah (baik ibadahnya), 3) Matinul Khuluq (keteguhan akhlak),
4) Mutsaqaful Fikr (keluasan berfikir), 5)Munadzam fi Su’unihi (tidak
perbuatan jelek), 6) Harisun ala Waqt (tidak menyianyiakan waktu), 7)
Nafi’un li Ghoirihi (bermanfaat untuk orang lain), 8) Qowiyyul Jism (sehat
jasmani), 9) Qadirun lal Kasb (penguasaan skill), 10) Mujahidun li Nafsihi
(dirinya bersungguh sungguh).Standar nilai dan perilaku tersebut
dibudayakan di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali Hingga saat
ini baik oleh pengasuh, asatid, santri, dan para alumni dimanapun berada.
Adapun yang menjadi karakteristik kekhasan budaya di pondok pesantrennya,
adalah syiar Islam yang ramah ditengah kultur masyarakat yang berbeda
keyakinan dan adat istiadat mayoritas Hindu.
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Karakteristik kekhasan budaya pesantren yang dibangun pondok
pesantren secara turun temurun mengilustrasikan tentang keteladanan dalam
kepemimpinan.Sosialisasi akan nilai, visi, misi tujuan yang mampu
diterjemahkan dalam tindakan nyata melalui kebijakan kedisiplinan, aturan
dan tata tertib. Begitupun program-program kegiatan pesantrennya maupun
lembaga pendidikan formalnya sehingga membentuk kebiasaan organisasi
pondok pesantren. Hal itu terealisasikan dalamkegiatan qiyamul lail,
marosim, hafalan al-quran, pengajian kitab, khatmil quran, bersih-bersih,
pembiasaan berbicara Bahasa Arab dan Inggris, shalat berjamaah, dan
beberapa kegiatan lainnya.
Berdasarkan paparan hasil temuan diatas, dapat dirumuskan temuan
penelitian untuk memberikan kejelasan hasil penelitian pada fokus 2 dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1.8 Temuan Penelitian Fokus 2







1. Budaya pesantren terintegrasi dalam spirit pendiri dan
falsafah nama “Diponegoro”, visi, misi, tujuan yang
dirumuskan, nilai-nilai yang dibiasakan, standar yang
mengarah pada penguasaan kompetensi, pembentukan
pola pikir, sikap dan perilaku yang harus dibiasakan,
sistem kedisplinan melalui aturan dan tata tertib serta
ditegakkan melalui pembiasaan, kebijakan program,
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baik pondok pesantren maupun madrasah sebagai sub
sistem pendidikan pesantren
2. Budaya pesantren Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali dibangun berdasarkan cita-cita dan
garis perjuangan kepemimpinan tim pendiri, didukung
oleh tokoh masyarakat Klungkung, menampilkan
sikap teladan, di antaranya 1) kerja keras, 2) ikhlas,
dan 3) semangat dalam menyebarluaskan ajaran
agama melalui lembaga pendidikan, 4)
memperhatikan masa depan regenerasi muslim, 5)
merawat keragaman, sikap toleransi antar pemeluk
agama (eksternal) yang ditandai dengan menghormati
ritual dan adat masyarakat Hindu. Adapun toleransi
antar organisasi keagamaan (internal) sesama pendidik
dan santri ditandai dengan saling tegur sapa, tidak
menyudutkan, bersikap terbuka, saling menghormati
dan menghargai satu sama lain dalam hal apapun.
Adapun budaya pesantren pada masa Ustad
Abdurrahman dan Ustad Mustafid sama, hanya saja
diformulasikan kedalam sepuluh standar
pembudayaan nilai yang sifatnya operasional, yaitu:
1)Salimul Aqidah (menjaga aqidah), 2) Shahihul
Ibadah (baik ibadahnya),3) Matinul Khuluq
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(keteguhan akhlak), 4) Mutsaqaful Fikr (keluasan
berfikir), 5) Munadzam fi Su/’unihi(tidak perbuatan
jelek), 6) Harisun ala Waqt (tidak menyianyiakan
waktu), 7) Nafi’un li Ghoirihi (bermanfaat untuk
orang lain), 8) Qowiyyul Jism (sehat jasmani), 9)
Qadirun lal Kasb (penguasaan skill), 10) Mujahidun li
Nafsihi (dirinya bersungguh sungguh).
3. Karakteristik kekhasan budaya di Pondok Pesantren
Diponegoro adalah kebiasaan budaya pesantren untuk
melakukan syiar Islam melalui lembaga pendidikan
pesantren yang ramah ditengah kultur masyarakat
yang berbeda keyakinan dan adat istiadat Hindu.
Ditandai dengan adanya toleransi dalam adat istiadat
masyarakat muslim seperti tahlilan, maulidan, grebeg
suro, menghormati hari-hari besar Islam dan Hindu.
c. Pengembangan budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dalam menghadapi
perubahan mengacu pada indikator tuntutan kompetisi dan dunia kerjasesuai
sudut pandang penilaiannya. Jika perubahan itu mengarah kepada perbaikan
pesantren tetapi tidak mengancurkan tradisi yang menjadi cirikhas pesantren,




Prinsip yang dibangun Pondok Pesantren Diponegoro, secara umum
memancarkannilai-nilai keterbukaan dan moderatdalam menerima
perubahan.Hal tersebut diupayakan melalui formulasi sistem pendidikan
dengan mengintegrasikan pendidikan formal kedalam sistem pesantrennya.
Jika selama ini pesantren tidak melakukan transformasi terhadap sistem
pendidikan yang dibangun, tidak langsung dijustifikasi bahwa pesantren
tersebut anti terhadap perubahan. Namun juga tidak  dijustifikasi, jika
pesantren melakukan formulasi adalah pesantren yang meninggalkan kultur.
Secara sederhana, hal tersebut dapat dinilai bahwa budaya pesantren yang
berkaitan dengan sistem, nilai dan perilaku organisasi yang dihadapkan
kepada tuntutan zaman, sebetulnya akan tergantung pada kesiapan mentalitas
sumber daya organisasi pesantrennya. Hal tersebut ditandai dengan budaya
kerja yang baik, disiplin, melangkah dan menerima konsekwensi dari langkah
yang diambil serta mampu memproteksi jika terjadi kelemahan yang
mengancam organisasinya dan kemudian berani bangkit kembali untuk
menatanya.
Dalam mengembangkan budaya pesantren,Pondok Pesantren Diponegoro
tidak lepas pula dari daya dukung lembaga pendidikan formalnya. Melalui
berbagai program dan kegiatan yang dijalankan selama ini, setidaknya dapat
mensuport visi dari pondok pesantrennya dalam membentuk kultur. Sangat
disadari bahwa pondok pesantren sebagai core kelembagaan yang didalamnya
terdapat unit-unit yang mendukung agenda-agenda pesantren,telah
membentuk corak kelembagaan dan kultur pesantren yang bersifat integratif.
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Tidak hanya dalam menampilkan kultur tafaqquh fi ad-dinnya, namun juga
singkron dengan dinamika pemerintah, espektasi masyarakat, tuntutan ilmu
pengetahuan, teknologi, skill, seni dan budaya sehingga pesantren mampu
menjadi lokomotif peradaban.
Pengembangan budaya pesantren pesantren dihadapkan pada pentingnya
formulasi visi, misi, tujuan, nilai, program pendidikan, dan strategi penataan
kelembagaan pesantren melalui strategi kemitraan/ kerjasama.Untuk
mewujudkan itu, maka bisa dimulai dari ide-ide yang dibangun secara
kolektif oleh pondok pesantren yang mampu diterjemahkan secara
berkelanjutan
Dalam rangka mengembangkan budaya pesantren,Pondok Pesantren
Diponegoro berupaya merefleksi perjalanan panjang organisasi pesantren,
dengan membaca realitas internal maupun eksternal organisasi pesantren.
Upaya ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana organisasi mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melakukan kajian terhadap problem
baik se-objektif mungkin dengan berbagai sudut pandang dan pendekatan.
Berdasarka beberapa kajian itu, akhirnya muncul ide dan gagasan
pengembangan pesantren,salah satunya melalui lembaga pendidikan
formalnya. Ide-ide dicatat dan dideskripsikan dalam renstra, baik yang 4
tahunan, maupun yang 1 tahunan. Renstra itu muncul sebagai hasil dari
refleksi dan potret diri terhadap kelembagaan pesantren dengan mengacu




Ide-ide pengembangan pesantren salah satunya melalui lembaga
formalnyafokus pada hal-hal berikut:. (1) peningkatan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran, (2) kesiswaan, (3) sarana prasarana, (4) keuangan dan
pembiayaan, (5) pendidik dan tenaga kependidikan, (6) budaya dan
lingkungan Madrasah, dan (7) peran serta masyarakat dan kemitraan.
Beberapa fokus program tersebut dirinci lagi berdasarkan sasaran, rincian
program, indikator capaian, kegiatan dan penanggung jawab.
Hasil analisis pertama, dari sisi kurikulum.Pada Kurikulum Satuan
Pendidikan terus dilakukan formulasi selaras dengan kebijakan pemerintah,
tuntutan masyarakat dan disesuaikan dengan backward design. Artinya,
kurikulum dirumuskan secara berkelanjutan untuk memastikan ketercapaian
kurikulum berdasarkan target dan sasaran. Hal ini telah tertuang dalam
silabus dan rpp tenaga pendidik tanpa meninggalkan dinamika kebijakan
pemerintah dan ketegasan kelembagaan dalam mengembangkan kurikulum
lokalitas. Selain itu juga menerapkan kegiatan remedial secara sustainable
berdasarkan tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik yang dapat
dianalisis dari materi yang ditetapkan, pengayaan materi, dan pengembangan
materi. Hal tersebut mengacu pada buku teks yang telah dijadikan pedoman
belajar dan dilengkapi dengan berbagai sumber belajar lainnya  untuk
memeroleh wawasan, pengetahuan dan pemahaman yang komprehensip
terhadap pengetahuan yang didapatkan.
Kedua, dari sisipembinaan dan peningkatan profesionalitas. Lembaga
mengintensifkan pembinaan dan pelatihan bagi tenaga pendidikan. Hal ini
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dilakukan dalam rangka mengembangkan kapasitas dan profesionalitas serta
penekanan peran supervise kepala madrasah untuk memaksimalkan kegiatan
akademis dan non akademis sehingga tercipta budaya sekolah yang unggul.
Ketiga, dari sisi proses pembelajaran. Baik akademik maupun non
akademik.Penekanan kegiatan pendidikan berbasis pada penguasaan
keterampilan siswa dalam berbahasa asing, baik Arab maupunInggris,
penguasaan skillkomputer, program tahfidz, keterampilan berpidato,
membaca kitab dan kegiatan peningkatan skill lainnya melalui ekstra
kurikuler.
Keempat, dari sisi manajemen. Berusaha memenej dengan cara
sederhana, tetapi fokus pada substansi capaian. Seperti sistem kedisiplinan,
manajemen sumberdaya berdasarkan keahlian dibidangnya dengan
menekankan pada tanggungjawab dan kreativitas yang dimiliki, serta tidak
terlalu membatasi jarak dan membangun skat ketenangaan, namun bersifat
egaliter, aspiratif dan akuntabel sehingga terbangun rasa memiliki terhadap
lembaga.
Kelima, dari sisi lulusan, berusaha diramu kerjasama kelembagaan baik
dengan lembaga perguruan tinggi, maupun lembaga kemitraan pondok
pesantren dan madrasah. Jika ada peluang dan kesempatan, maka dapat di
ikutsertakan dan dikawal berdasarkan komptensi dan minat dari peserta
didiknya.
Keenam, dari sisi sumber biaya pendidikan.Dengan biaya pendidikan
didik terjangkau dan memiliki perhatian kepada siswa yang tidak mampu
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namun memiliki semangat belajar serta berusaha membantu siswa yang
berprestasi untuk melanjutkan studinya dan disesuaikan dengan kemampuan
sumber alokasi dana pondok pesantren atau madrasah.
Berdasarkan data dan analisis diatas, dapat dirumuskan temuan
penelitian untuk memberikan kejelasan hasil penelitian pada fokus 3 dalam
bentuk tabel berikut:
Tabel 1.9 Temuan Penelitian Fokus 3





1. Merefleksi perjalanan panjang organisasi untuk
membaca realitas potensi dan kelemahan pondok
pesantren melalui berbagai pendekatan.
2. Merumuskan ide-ide pengembangan pesantren
melalui pendidikan formalnya yang terdeskripsi
dalam rencana strategis (Program Jangka
Menengah, Rencana Kegiatan Tahunan Madrasah,
Rencana Kegiatan dan Anggaran berdasarkan
pada tujuan madrasah dan tujuan pondok
pesantren.
3. Upaya pengembangan dilakukan melalui hasil
gali/ serap aspirasi yang melibatkan para asatid,
guru, alumni, orang tua wali, dan masyarakat pada
umumnya pada akhir tahun dan pertemuan akbar
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alumni baik terkait dengan progress repot
kegiatan pondok pesantren maupun
pengembangan organisasi kelembagaan yang
berdampak pada budaya pesantren.
4. Aspek pengembangan budaya pesantren yang
menyangkut formulasi kurikulum baik pesantren
maupun madrasah, pembinaan kompetensi,
peningkatan kualitas pembelajaran, tata kelola
(manajemen), output lulusan serta, pembiayaan
pendidikan.
5. Prinsip yang dibangun pondok pesantren dalam
pengembangan budaya pesantren Diponegoro
dalam merespon perubahan memancarkan nilai-
nilai moderat, terbuka, dan adaptif dalam
menangkap, memaknai dan menyikapi perubahan





Bab V ini memuat tentang dialog antara hasil penelitian dengan teori atau
kajian pustaka. Bab ini berisi deskripsi hasil penelitian yang telah disajikan pada
Bab IV, kemudian dikaji menggunakan pendekatan teori-teori pada Bab II guna
mendapatkan pemahaman mengenai fokus yang diangkat dalam penelitian ini.
Ada tiga fokus penelitian yang diajukan sebagai pertanyaan dalam penelitian ini:
1) tentang pola kepemimpinan kiai dalam membentuk budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali; 2) tentang karakteristik budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali; dan 3) tentang pengembangan budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali.
A. Pola Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali
Untuk memotret pola kepemimpinan kiai dan bagaimana proses
pembentukan budaya di Pondok Pesantren Diponegoro melalui proses
kepemimpinannya, maka perlu dipotret akar historis berdirinya pondok
pesantren ini guna mengetahui kiprah perjalanan kepemimpinan pesantren
dari waktu kewaktu. Upaya ini sangat penting dibahas, terutama untuk
merangkum secara jelas tentang kepahaman pandangan dari para sumber
daya pesantren. Hal tersebut menyangkut 1) sosok pemimpin dilihat dari pola/
gaya yang diperankan selama menjadi pemimpin, 2) bagaimana situasi yang
mempengaruhi dan membentukmya, 3) bagaimana mengelola sumberdaya
kekuatan pesantren semenjak perintisan pesantren hingga berkembang sampai
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saat ini. Hal ini sangat penting untuk mengungkap fakta berharga dan bisa
dijadikan motivasi agar terus diformulasi dari waktu-kewaktu.
Berdasarkan akar sejarahnya, Pondok Pesantren Diponegoro adalah
lembaga pendidikan Islam yang mengadopsi tipe pembelajaran modern
dengan tetap menghidupkan suasana-suasana agamis. Harapan besar diusung
dalam pendirian lembaga pendidikan Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
ini adalah agar masyarakat muslim Klungkung dan sekitarnya mampu
mengadaptasi, memiliki daya tahan, serta mampu memproteksi berbagai
gejala yang akan mengikis nilai dan tradisi khas umat Islam di Bali.
Mengingat dewasa ini, suasana minoritas muslim yang dirasa semakin jauh
dengan nilai-nilai keagamaan, karena rendahnya pengetahuan, penghayatan
dan pengamalan ajaran agama. Di sisi lain konstruk situasi lingkungan di
tengah masyarakat yang berbeda keyakinan ditambah faktor pengaruh
perkembangan dunia global, lambat laun dikhawatirkan akan mengikis habis
nilai, moral, etika, serta keluhuran akhlak yang menjadi identitas umat Islam.
Berdirinya Pondok Pesantren Diponegoro merupakan gambaran
kepedulian muslim Bali yang menaruh perhatian kepada masyarakat muslim
pada umumnya, serta generasi muslim pada khususnya. Hal ini dilakukan
dengan cara mengembangkan kompetensi bidang penguasaan ilmu
pengetahuan/keilmuan umum tanpa meninggalkan proses penguatan,
penguasaan, dan pengamalan ajaran Islam. Harapan besar yang dituju adalah
agar masyarakat muslim dapat bersaing di tengah situasi yang semakin
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kompetitif khususnya dalam bidang ilmu maupun pengkaderan skill da’i di
tingkat nasional maupun international.
Berdasarkan hasil pelacakan dari latar belakang pendirian lembaga
pendidikan ini, ditemukan bahwa ada 6 (enam) hal utama. 1) Keberadaan
sumber daya manusia muslim yang minim dan krisis akan da’i. 2) Arus
globalisasi yang belum bisa dihadapi dengan kesiapan matang, sehingga
mengarahkan masyarakat pada pola hidup hedonistik, permisif, materialis,
dan terpengaruh budaya negatif luar. 3) Kurangnya lembaga pendidikan yang
mensinergikan pelajaran moral (akhlak) dengan wawasan yang luas. 4)
Dikotomi atas berbagai kelompok masyarakat muslim yang sibuk dengan
urusan masing-masing. 5) Sampai sekarang masih banyak umat Islam yang
belum sadar bahwa putera-puteri mereka dibina dan diasuh oleh sekolah
sekuler. 6) Jadwal pembelajaran Agama Islam di semua sekolah umum di
Bali rata-rata ditempatkan pada jam ke-0. Akibatnya, siswa kurang serius
belajar tentang Islam. Hal ini berdampak pada pengetahuan keislaman para
remaja muslim menjadi kurang baik dan akidahnya lemah, sehingga sangat
mungkin akhlak merekapun buruk. Yang paling memprihatinkan adalah
kasus-kasus perilaku murtad karena salah pergaulan.
Berangkat dari keprihatinan yang mendalam melalui berbagai
pertimbangan diatas itulah akhirnya beberapa tokoh muslim mencoba
memberikan solusi dakwah yaitu membangun lembaga pendidikan khusus
yang islami, bukan sekuler, yaitu berupa Pondok Pesantren. Tercatat ada 6
orang yang berperan dari lahirnya Pondok Pesantren Diponegoro, yaitu Ust.
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Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H. Thariq B, H. Sa’id
Falhum, dan Arbin S. Pada awal tahun 1991 mereka berencana membangun
pondok pesantren di Bedugul, tetapi gagal, karena saat itu sumber mata air
didaerah tersebut sulit. Rencana selanjutnya di kawasan Gianyar, namun juga
gagal, karena sulitnya perizinan. Akhirnya diusulkanlah di daerah
Semarapura Klungkung. Dewan pendiri melakukan silaturrahmi ke tokoh/
sesepuh muslim di Klungkung. Salah satu tokoh sepuh yang kharismatik itu
adalah Ust. H. Usman. Dalam pertemuan musyawarah tersebut, hasilnya
mendapatkan restu dan sepakat akan didirikan pondok pesantren yang juga
merupakan tanah warisan orang tua (Ibunya) H. Usman seluas 24 are. Pada
tahun itu pulalah dibentuk panitia pembangunan yang dananya didapat dari
bantuan donatur dari Negara Kuwait yaitu Ibrahim Al-Atiqi. Pada
pertengahan tahun 1991 dimulailah peletakan batu pertama pembangunan
gedung oleh Cokorda Gede Anom (Bupati Klungkung) saat itu & H. Habib
Adnan (Ketua MUI Provinsi Bali) di atas tanah seluas 2.700 m2, yang
bertempat di Jl. Gajah Mada No. 60 A Semarapura, Klungkung-Bali.  4 tahun
kemudian, pada tanggal 15 Juni 1995, pondok pesantren ini diresmikan oleh
Bapak Bupati Klungkung Ida Bagus Oka, yang dihadiri wakil duta besar
Kuwait untuk Indonesia, Pemerintah Klungkung, tokoh-tokoh masyarakat,
serta siswa-siswi SMP Hasanuddin.1
Melalui dewan pendiri yang didukung oleh tokoh agama yang
karismatik, memiliki keteguhan jiwa, keikhlasan, dan semangat dakwah
1Data Dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali 2018
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mereka, akhirnya pendirian pondok pesantren pun bisa direalisasikan. Cikal
bakal berdirinya pesantren dilatarbelakangi oleh berbagai motif yang cukup
kompleks, namun karena kegigihan, semangat, kerjasama yang baik dapat
dibangun, maka semua tantangan dan hambatan yang ada berhasil dilalui.
Keberhasilan ini pun tentunya bukan diperoleh dari ikhtiar yang tidak
sederhana, melainkan ada 3 faktor dan kunci sukses, pertama, adanya dewan
pendiri yang memiliki spirit dakwah islamiyah untuk mendidik generasi
muslim melalui lembaga pendidikan di tengah kondisi yang kian hari semakin
memprihatinkan. Di samping itu, dewan pendiri memiliki akses khusus
dengan sumber dana sehingga proses pembangunan pondok pesantren
didukung oleh donatur dari Kuwait, dalam hal ini Ibrahim al Atiqi. Di
samping anggota dewan pendiri lainnya, Ustad Abdullah Baharmus adalah
tokoh penting yang memiliki akses dan jejaring. Berdasarkan data di
lapangan, beliau sosok yang mampu membangun kerjasama dengan
perguruan tinggi baik di Makkah maupun Madinah dalam mengantarkan
pelajar-pelajar Indonesia untuk belajar ke Timur Tengah. Di sisi yang lain,
beliau adalah sosok yang juga masuk dalam struktural Dewan Pengurus
Alumni Gontor Ponorogo. Hal itu menjadi nilai plus dan menjadi penopang
kekuatan akses dalam mendorong terwujudnya pendirian lembaga pendidikan
Islam (Pondok Pesantren Diponegoro) klungkung Bali untuk berkomitmen
memperhatikan generasi muslim yang kian hari semakin memprihatinkan.
Kedua, figur ketokohan Kiai Usman di lingkungan masyarakat. Kiai
Usman adalah tokoh yang mewaqafkan tanahnya untuk pembangunan pondok
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pesantren. Beliau melaksanakan wasiat orang tuanya agar mewaqafkan
tanahnya untuk kepentingan pendidikan sepulang dari masa belajar di
Makkah.
Ketiga, sosok H. Usman dipandang oleh masyarakat sebagai sosok yang
alim dan teguh pendirian. Figur ketokohannya melalui proses yang panjang.
Sepulang dari Makkah Madinah, Saudi Arabia, beliau dianggap seorang yang
menganut faham wahabi istilahnya sekarang dan dulu disebut sebagai
Muhammadiyah. Beliau adalah satu-satunya orang yang menampilkan sosok
bergaya Nahdiyyin di Klungkung, namun juga terbuka pada Muhammadiyah.
Beberapa peristiwa yang menunjukkan awal ketidaksukaan masyarakat
kepadanya pernah terjadi, seperti pada saat beliau ngaji kitab di masjid
bersama masyarakat, tiba-tiba kitab di masjid ada yang menyembunyikan dan
hilang, dan begitupun pada saat beliau pulang, sandalnya juga hilang. Hal ini
dilakukan masyarakat karena mereka kurang menerima Ustadz dengan gaya
kontroversi seperti itu. Pada satu peristiwa lain, saat menghadiri undangan
acara Maulid Nabi dari masyarakat, pada saat Mahallu Al-Qiyam, beliau tetap
duduk. Bila mendapat undangan dari berbagai kalangan, beliau tetap datang
dan tetap teguh pendirian dengan menampilkan kealiman, keikhlasan dan
ketokohannya. Sehingga seiring bergulirnya waktu, akhirnya masyarakat
khususnya di daerah Klungkung mulai tercerahkan, menyadari bahwa sosok
kiai Usman adalah panutan dan teladan. Selanjutnya enam tokoh pendiri yang
sudah memiliki basis kekuatan pun datang kepada Kiai Usman.
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Seiring dengan bergulirnya waktu, sampai berdirinya pondok pesantren,
masyarakat mulai tercerahkan, ternyata beliau bukannya tidak mau disebut
Muhammadiyah atau NU sebenarnya. Tetapi ingin mengajak umat Islam
khususnya didaerah Klungkung agar konsisten beribadah, semangat berbuat
kebaikan, dari pada saling mencela satu sama lain. Kiai usman adalah sosok
yang cukup terkenal dan memiliki hubungan baik dengan Kementerian
Agama Bali saat itu, sehingga menjadi penopang relasi dalam perizinan
kelembagaan saat itu. Disisi lain, soal perizinan jika menggunakan nama NU
saat itu, masih sangat sedikit dijajaran pemerintahan karena banyak orang
muhammadiah yang menduduki ruang itu. Disisi lain, melihat sosok kiai
Usman walaupun tidak mau disebut sebagai orang Muhammadiyah, namun
keberadaan beliau juga menjadi dewan Pembina saat itu di daerah
Klungkung. Hal ini akhirnya membuat enam tokoh pendiri pun silaturrahim
kepada Kiai Usman yang juga menjadi penopang awal pembangunan pondok
pesantren Diponegoro.2
Setiap pondok pesantren memiliki akar sejarah dan konstruksi situasi
sosial yang berbeda antara satu dengan lainnya. Pondok Pesantren
Diponegoro dalam hal ini berdiri karena: 1) adanya spirit yang kuat dari
beberapa tokoh pendiri yang didukung oleh tokoh yang memiliki nilai
pengorbanan dan keikhlasan. 2) Sebelumnya tokoh pendiri juga sudah dikenal
oleh masyarakat memiliki perhatian terhadap kondisi umat Islam Bali,
khususnya di daerah Klungkung, yang semakin hari krisis akan nilai-nilai
2 Wawancara dengan Ustad Munawir, Pengurus Pondok Bidang Kesantrian Dan Kesiswaan
Pondok Pesantren Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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luhur agama Islam yang disebabkan oleh pengetahuan agama yang kurang. 3)
Memiliki perhatian terhadap kondisi generasi muslim yang lemah
pengetahuan agama karena porsi pendidikan agama yang diajarkan di sekolah
sangatlah terbatas setiap minggunya. 4) belum adanya lembaga pendidikan
berbasis pesantren di daerah Klungkung. 5) Adanya pengaruh globalisasi
dengan berbagai produk ideologisnya, yang menjadi tantangan tersendiri bagi
keberlangsungan generasi muslim yang apabila tidak dibekali dengan
pengetahuan agama yang cukup, mentalitas dan karakter yang kuat, serta
kesiapan skill dalam menghadapi tantangan di masa mendatang. Kondisi
utama itulah yang menjadi keprihatinan bagi para tokoh kunci berdirinya
Pesantren Diponegoro.
Realitas kondisi masyarakat muslim Klungkung tersebut memicu
kepekaan para pendiri Pesantren Diponegoro. Mereka meresponsnya secara
bijak dan cerdas meskipun harus menghadapi tantangan situasi yang sangat
sulit. Keberadaan lembaga pendidikan berbasis pemondokan di tengah
masyarakat Bali yang dominan beragama Hindu, menjadi problem awal dan
mendasar untuk memperoleh perizinan pendirian pondok pesantren.
Persoalan lain yang menghadang mereka adalah faktor ketersediaan air di
lingkungan bakal dibangunnya pesantren dan proses adaptasi dengan kultur
masyarakat.
Fakta lain yang menarik dan perlu dianalisis adalah aktor kunci di balik
berdirinya pesantren. Dewan pendiri memiliki: 1) bekal spirit dakwah
Islamiyah, keprihatian dan kepedulian dalam mendidik generasi muslim, 2)
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kemampuan akses dalam mendukung proses pembangunan pondok pesantren
secara nasional bahkan international yaitu dengan Timur Tengah, sehingga
berhasil mendorong donatur dari Kuwait, dan 3) seorang tokoh pendiri yang
menjadi pendorong utama yaitu Ustad Abdullah Baharmus sebagai tokoh
penting yang memiliki akses dan jejaring yang luas. 4) Hadirnya figur
ketokohan Kiai Usman dalam penyediaan lahan dan daya dukung yang
memiliki keteguhan, keikhlasan, dan karisma di mata masyarakat, walaupun
ada sebagaian masyarakat yang menilai agak kontroversial. Kiai Usman
sebagai tokoh, rela mewaqafkan tanahnya untuk pembangunan pondok
pesantren sesuai wasiat orang tuanya. Figur ketokohan H. Usman, dipandang
oleh masyarakat sebagai sosok yang alim dan teguh pendirian. Figur
ketokohan Kiai Usman dibentuk melalui proses pendidikan yang panjang.
Sepulang dari Mekkah Saudi Arabia, beliau satu satunya tokoh orang yang
menampilkan sosok dengan gaya Nahdiyyin di daerah Klungkung dan beliau
satu-satunya orang yang juga mendorong terbentuknya organisasi
Muhammadiyah. Walaupun demikian, beliau tidak mau disebut
Muhammadiyah. Seiring waktu bergulir, akhirnya masyarakat muslim di
daerah Klungkung 75-80% mendukung organisasi Muhammadiyah dan
sisanya mendukung NU. Enam tokoh pendiri pesantren: Ust. Abdullah
Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id Falhum,
Arbin S yang datang kepada Kiai Usman sudah punya basis kekuatan sebagai
penopang awal. Berdasarkan Ikhtiar dari beberapa tokoh tersebut berdirilah
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Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali yang berkembang dari
generasi ke generasi kepemimpinan hingga saat ini.
Jika dianalisis kontruksi sosial jauh sebelum pondok pesantren
Diponegoro Klungkung Bali berdiri, bahwa situasi masyarakat klungkung
yang cukup kompleks. Pertama, masyarakat muslim Klungkung yang saat itu
membutuhkan pencerahan, pasalnya, setiap kali ada kumandang adzan sangat
sedikit yang memiliki antuasiasme untuk shalat berjamaah, terutama shalat
shubuh, belum lagi kegiatan keagamaan lainnya. Meskipun antuasiasme
masyarakat muslim seperti kegiatan tahlilan, selametan kelahiran, peringatan
maulid, isra’ miraj masih ditradisikan, tetapi nilai ibadah yang paling utama
adalah menghidupkan jamaah shalat lima waktu termasuk juga membaca
alquran. Kiai Usman berusaha untuk memompa spirit itu, tanpa harus
menghilangkan rutinitas tradisi yang sudah kuat di masyarakat, meskipun
kadangkala dalam pendekatannya kepada masyarakat sedikit kontroversial.
Kedua, situasi masyarakat Klungkung yang notabeninya masyarakat yang
berbeda keyakinan. Masyarakat Klungkung dengan tradisinya yang sudah
turun temurun kuat dilestarikan, sehingga keberadaan umat muslim
khususnya Klungkung juga harus berusaha berdialog dan hidup
berdampingan, baik dalam aktivitas ekonomi, sosial kemasyarakatan, budaya
tanpa menonjolkan egosentrime atau sentiment agama-agama tertentu. Jika
tidak, maka akan dapat memicu konflik-konflik horizontal yang tentu




Berdasarkan data sensus yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Tahun
2010 dan diperbaharui terakhir tahun 2018, bahwa penduduk Bali yang
beragama Hindu (3.247.283), Islam (520.244), Katholik (64.454), Kristen
(31.397), Budha (21.156), dan Konghuchu (427), lainnya (282).3 Sedangkan
berdasarkan klaster tingkat kecamatan di Kabupaten Klungkung, Hindu
(298.398), Islam (9.773), Katholik (155), Kristen (399), Budha (1.044),
Konghuchu (18).4
Jika dianalisis dilihat dari angka itu, populasi penduduk muslim berada
diurutan nomer 2 setelah penduduk beragama hindu, berikutnya disusul
dengan penduduk yang beragama lainnya, maka secara kuantitatif popolasi
penduduk yang beragama hindu adalah mayoritas dan secara langsung atau
tidak memiliki pengaruh besar terhadap terhadap situasi dan kondisi
penciptaan kerukunan masyarakat beragama lainnya, secara tidak langsung
pula berdampak pada aktivitas ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan lain
sebagainya.
Lebih lanjut hasil riset yang dilakukan oleh Ismail pada tahun 20105;
Wildaniyati pada tahun 20186, Suwindia, pada tahun 20127) yang dimuat
dalam jurnal, bahwa masyarakat Bali yang multiagama tersebut, dipandang
sebagai masyarakat yang rukun, toleran, saling menghargai, bekerja sama,
3 Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Data Sensus Penduduk, 2018.
4 Forum Kerukunan Umat Beragama, Data Dokumentasi, 2020.
5 Ismail, Arifuddin, Refleksi Pola Kerukunan Umat Beragama: Fenomena Keagamaan di Jawa
Tengah, Bali, dan Kalimantan Barat, Jurnal Analisa, Volume XVII, No. 02, Juli  Desember,
(2010).
6 Wildaniyati, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama Eksistensi Masyarakat Islam di Bali
Pasca Bom Bali Tahun 2002-2012, Jurnal Humanis, Fakultas Ilmu Budaya Unud, Vol. 22 No.1,
Februari, 2018.
7Suwindia, I Gede, Machasin, dan I Gede Parimartha.“Relasi Islam dan Hindu: Perspektif
Masyarakat Bali, Jurnal Al-Ulum Volume 12 Nomor 1, Juni,  2012.
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dan tolong menolong. Pandangan itu dikuatkan dalam hasil survei
Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2015 tentang Indeks
Kerukunan Antarumat Beragama di Indonesia yang menempatkan Provinsi
Bali pada peringkat kedua dalam perolehan indeks kerukunan setelah Provinsi
NTT Provinsi NTT memperoleh nilai 83.3 dan Provinsi Bali memperoleh
nilai 81.6.8
Jika dianalisis, meskipun Bali memiliki indeks kerukunan nomer 2 se-
Indonesia, namun bukan berarti ketegangan, konflik dan hubungan sosial
antar umat beragama dalam masyarakat Bali tidak ada masalah. Interaksi
sosial antar umat beragama diwarnai oleh berbagai masalah yang dapat
melahirkan ketegangan interaksi sosial antarumat beragama. Seperti
Ketegangan interaksi antar umat Hindu dan Muslim. Dengan kata lain,
interaksi sosial antarumat Hindu dan Muslim di Bali bersifat dinamis. Ada
kalanya interaksi sosial kedua umat tersebut rukun, kerja sama, dan saling
menghormati, tetapi juga ada kalanya interaksi sosial antarumat beragama
tersebut mengalami ketegangan-ketegangan yang dipicu antara lain soal
perizinan pembangunan tempat ibadah (mushalla dan masjid), penggunaan
alat pengeras suara pada saat adzan tiba, parkir kendaraan di depan masjid
yang dirasa mengganggu, mendirikan majelis taklim dan Taman Pendidikan
8 Ulum, Raudatul dan Budiyono, Survey Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun 2015,




Al-Qur’an (TPA) dan berbagai masalah horizontal lainnya yang
kadangkalanya dipicu oleh situasi yang beragam.9
Terlepas dari situasi ini, tentu pola relasi masyarakat muslim Bali dan
masyarakat Hindu Bali meskipun memiliki akar tradisi yang masing-masing
memiliki kearifan local yang menjadi identitas mereka, sepanjang relasi itu
dibangun dalam kerangka kebersamaan, toleransi, hidup damai berdampingan
serta bersama-sama mewujudkan keamanan dan ketertiban sosial, maka
memungkinkan harmoni sosial dapat terbangun.
Dari beberapa hasil riset diatas merupakan salah satu gambaran/ potret
relasi antara masyarakat muslim Bali dengan masyarakat hindu Bali, yang
secara historis memiliki sejarah yang panjang, dalam perjalanannya pun tidak
lepas dari dinamika yang sangat hegemonik antara satu dengan yang lain.
Tetapi apapun situasi itu, tentu bukanlah menjadi hambatan dalam
membangun kerukunan antara umat beragama. Peran tokoh-tokoh agama
menjadi sangat penting, sebab mereka memiliki magnet dimata umatnya.
Terlebih pesantren sebagai institusi yang menjadi garda terdepan dalam
menampilkan wajah-wajah kearifan ditengah masyarakat yang multikultur
tersebut. Pesantren harus mampu menjadi lokomotif peradaban masyarakat
yang multikultur. Seperti pondok pesantren Diponegoro Klungkung Bali.
Terlepas dari situasi itulah, konstruksi sosial dibalik berdirinya pondok
pesantren Diponegoro, merupakan fakta objektif yang menjadi referensi bagi
para pendiri pesantren saat itu. Disamping memperhatikan masyarakat
9 A. Muchaddam Fahham, Dinamika Hubungan Antarumat Beragama:Pola hubungan Muslim
Dan Hindu Di Bali. Aspirasi, Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Volume 9, No. 1 Juni 2018.
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muslim yang minim akan pengetahuan agama saat itu, terlebih
memperhatikan generasi-generasinya, tentu ini menjadi salah satu pekerjaan
rumah yang besar apabila kehadiran pesantren dapat mendorong spirit
transformasi sosial yang dapat mendorong masyarakat muslim dan hindu bali
untuk saling berdampingan satu sama lainnya dalam bingkai harmoni sosial.
Perbedaan adat, tradisi, sistem kepercayaan yang pluralistik, bukan menjadi
kendala dalam menjaga keutuhan dan kebersamaan diantara mereka,
melainkan bersama-sama maju dan berkembang membawa Bali menjadi
suatu daerah yang penduduknya hidup dengan kerukunan, kedamaian,
kebahagiaan, keseimbangan dan satu dalam harmoni.
Berkaitan dengan pola kepemimpinan di pondok pesantren Diponegoro
Pertama, Pola kepemimpinan Dewan Pendiri sebagai generasi perintis awal
di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali. Untuk memotret pola
kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
dilakukan kajian terhadap konteks berdirinya pesantren. Pola kepemimpinan
dipraktekkan oleh enam pendiri pesantren yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H.
Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id Falhum, Arbin S beserta
tokoh masyarakat setempat yaitu Kiai Usman. Aktor kunci tersebut membawa
bekal berupa potensi-potensi yang melekat dan menjadi power dalam
pendirian pondok pesantren. Pembentuk figur ketokohan dari aktor-aktor
kunci tersebut adalah terkait dengan kealiman, karisma, kepedulian,
keikhlasan, semangat, kerja keras, dan kerjasama kemitraan. Semua kondisi
tadi terbentuk sejak masa belajar dari waktu kewaktu hingga waktu
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mengemban amanah dalam memimpin lembaga pendidikan dan beberapa
lembaga lainnya.
Berdasarkan temuan di lapangan, pada masa awal berdirinya, enam
tim dewan yang memiliki semangat dan ditopang oleh kekuatan akses ke
Timur Tengah serta didukung oleh satu Tokoh Muslim Klungkung yaitu Kiai
Usman yang rela memberikan petak tanahnya untuk dibangun pondok
pesantren, menjadi motor berdirinya pesantren di Klungkung. Salah satu
kunci sukses kepemimpinan tim, adalah perilaku yang dijiwai oleh spirit
pengorbanan, kerja keras yang terpancar nilai-nilai kebersamaan, kerjasama,
etos kerja, ulet, dan konsisten. Pendirian pesantren tersebut semata-mata
sudah digariskan pencipta untuk syiar Islam di tengah masyarakat muslim
yang kurang memahami secara mendalam tentang agamanya serta berada
pada lingkungan mayoritas non muslim. Usaha keras yang telah dilakukan
enam dewan pendiri serta dukungan Kiai Usman membuahkan hasil yang
menggembirakan. Meskipun pada tahapan awal usaha tersebut dihadapkan
pada situasi yang cukup menantang, yaitu karena persoalan perizinan dan
kondisi lingkungan.
Pola kepemimpinan yang diperankan dewan pendiri merupakan pola
yang bersifat kolektif dan demokratis yang ditopang oleh kekuatan akses,
spirit dalam menata rasa kepemilikan untuk memperhatikan dan
memberdayakan generasi muslim, serta kerjasama yang baik untuk
mewujudkan adanya lembaga pendidikan. Peran kepemimpinan yang
dipraktikkan oleh tim dewan pendiri dan didukung oleh Kiai Usman, apabila
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ditinjau dari aspek tugas dan fungsinya, maka dapat dipandang sebagai
fenomena kepemimpinan yang unik. Keunikannya tampak dari adanya
kolaborasi dan kerjasama yang baik yang diperankan dewan pendiri dan
keterlibatan kiai usman sebagai tokoh sebagai penopang berdirinya pesantren.
Ciri-ciri dari pola kepemimpinan pada masa dewan pendiri ini,
menekankan pada pola demokratis dan kolektif . Demokratis ini artinya posisi
ustad Abdullah Baharmus sebagai ketua pendiri meskipun secara personal
memiliki kemampuan dalam bidang akses dan jaringan, tetapi pada posisi itu
tidak terlalu menampilkan sosok yang otoriter di dalam pengambilan
keputusan. Beliau selalu mempertimbangkan secara logis setiap saran dan
masukan kepada tim pendiri yang lain. Sebagai contoh, pada saat proses
penempatan lokasi didirikannya lembaga yayasan pondok pesantren yang
harus berpindah-pindah karena terkait soal perizinan, ketersediaan air.
Akhirnya tim pendiri dipertemukan dengan sosok tokoh Kiai Usman yang
rela mewaqafkan tanahnya untuk tempat membangun pondok pesantren. Di
samping itu, ada donatur dari Timur Tengah yang bersedia mendanai proses
pembangunan. Semua itu merupakan buah hasil dari tim dewan pendiri yang
secara kolektif tetap bersemangat dan bekerja keras.
Sebagaimana diungkapkan Sunindhia, ciri-ciri kepemimpinan yang
menekankan pada demokratisasi dalam organisasi ditandai dengan upaya
memperhitungkan aspirasi rakyat dan kepentingan masyarakat, dan selalu
mengusahakan agar bawahannya selalu ikut berperan dalam mengambil
keputusan. Ciri-ciri dari kepemimpinan demokratis ini ditandai dengan: a)
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dalam mengarahkan bawahan bertitik tolak bahwa manusia itu adalah mahluk
termulia di dunia; b) selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan
organisasi dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan; c) senang
menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan; d) mengutamakan
kerjasama dalam mencapai tujuan; e) memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada bawahan dan membimbingnya; f) mengusahakan agar bawahan dapat
lebih sukses dari pada dirinya; dan g) selalu mengembangkan kapasitas diri
pribadinya sebagai pemimpin.10
Sementara itu, Pola kepemimpinan kolektif yang ditampilkan oleh
dewan pendiri adalah pola yang ditandai dengan kerjasama yang baik dengan
bekal potensi masing-masing pendiri pesantren sehingga menjadi sumber
kekuatan kolektif untuk mewujudkan tujuan bersama yang tertuang dalam
visi pesantren. Tujuan bersama merupakan kekuatan spirit untuk
memperhatikan generasi muslim yang perlu pembinaan dan pendidikan agar
memiliki kecukupan bekal pengetahuan agamanya, terbangun karakter dan
kepribadiannya yang Islami, memiliki keluhuran budi dan pekerti serta
penguasaan bidang-bidang lainnya sebagai kemampuan pendukung untuk
menghadapi tantangan zaman yang akan datang. Motivasi dari dewan pendiri
tersebut mampu disatukan visinya sehingga berhasil mendirikan yayasan
pondok pesantren.
Ciri pola kepemimpinan kolektif yang dipraktikkan dewan pendiri
tersebut, dalam pandangan Chirichello, adalah kepemimpinan yang
10 Sunindhia, dalam Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet XVI
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 52
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mendorong pada penciptaan budaya yang ditandai dengan semangat dan
kerjasama untuk mendirikan lembaga pendidikan karena dijiwai dengan
kepeduliannya pada masyarakat dan generasi muslim. Melalui sinergi dan
partisipasi sebagai efek dari potensi yang dimilikinya menggerakkan
kesadaran kolektif untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah digariskan
dalam perjuangannya melalui visi pesantren.
Menurut Chirichello, dalam kutipannya berbahasa Inggris, “collective
leadership as creating a culture in which followers become leaders and
leaders know when to follow mutuality and synergy predominate over
isolationism and individualism”. “Kepemimpinan kolektif itu menciptakan
budaya yang mana pengikut (bawahannya) menjadi pemimpin dan pemimpin
tersebut tahu kapan harus mengikuti sifat mutualisme dan sinergi serta
mampu mendominasi sifat sosial dan individualisme”.11
Pola kepemimpinan tim pendiri yang didukung oleh tokoh
masyarakat, menampilkan sosok-sosok yang saling melengkapi satu sama lain
dan saling mendukung serta tidak mendominasi satu dengan yang lain. Semua
berfokus pada satu sasaran dan satu tujuan yakni mendorong proses
berdirinya pondok pesantren. Dengan semangat dan kerja keras maka pondok
pesantren tersebut berhasil berdiri.
Atiqullah, Amir  Hadari, dan  M.  Ishom  El-Saha,  menambahkan
bahwa “kepemimpinan kolektif adalah upaya kepemimpinan pendidikan dan
pengasuhan dalam satu sistem tim secara bersama-sama berdasarkan




kemampuan profesional sehingga tujuan organisasi dapat tercapai lebih
efektif dan partisipatif.12 Kepemimpinan kolektif sebagai proses
kepemimpinan kolaboratif yang saling menguntungkan, yang
memungkinkan seluruh elemen sebuah institusi turut ambil bagian dalam
membangun sebuah kepastian yang mengakomodasi tujuan bersama.
Kolaborasi yang dimaksud bukan hanya berarti setiap orang dapat
menyelesaikan tugasnya, melainkan yang terpenting adalah semua
dilakukan dalam suasaana kebersamaan dan saling mendukung
(collegiality and supportiveness)”.13
Kiai Usman sebagai tokoh yang disegani masyarakat, memiliki
kharisma karena keteguhan dan semangatnya memperjuangkan masyarakat
muslim Klungkung agar menjadi manusia muslim yang taat beragama,
semangat beribadah, serta istiqamah untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.
Kiai Usman adalah sosok teladan yang memiliki karismatika karena
keteguhan, keikhlasan, kealiman, dan spirit syiar Islam dalam mendukung
proses berdirinya pondok pesantren. Namun demikian, masyarakat memiliki
penilaian yang kontroversi terhadap gaya dakwahnya. Meskipun dalam situasi
seperti itu, beliau selalu hadir hampir dalam semua kegiatan undangan
masyarakat, terutama dalam kegiatan pengajian.
Karisma Kiai Usman sebagai tokoh yang mendukung berdirinya
pesantren, secara tidak langsung merupakan kekuatan subordinat Pesantren
12 Atiqullah, “Varian Kepemimpinan Pondok Pesantren di Jawa Timur”, Karsa, (Januari, 2012),
24.
13 Amir Hadari dan M. Ishom El-Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan
Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 22.
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Diponegoro Klungkung Bali, walaupun beliau bukan termasuk dalam
kategori pendiri pesantren. Gelar karismatik yang disematkan kepadanya
adalah gelar yang diberikan masyarakat, karena faktor keteguhan, keikhlasan,
keuletan, teguh pendirian serta memiliki semangat untuk menjadikan
masyarakat Klungkung menjadi bersemangat dalam mempelajari Islam dan
istiqamah dalam beribadah. Karakter tersebut sudah melekat pada dirinya.
Spirit menjaga nilai dan prinsip sudah menjadi cerminan karakter dan
kepribadiannya sehingga membentuk karisma. Karisma ketokohan kiai
Usman secara tidak langsung memiliki dampak terhadap eksistensi pondok
pesantren, yang dikenang sejak awal dan berdirinya pesantren hingga saat ini.
Enam tokoh yang menjadi dewan pendiri dan Kiai Usman menjadi
aktor-aktor kunci terbentuknya Pondok Pesantren Diponegoro. Mereka
merupakan tokoh-tokoh yang memiliki legitimasi kepemimpinan di tengah
masyarakat sehingga dipercaya dan didukung oleh masyarakat hingga saat
ini, bahkan dilanjutkan dalam pola kepemimpinan berikutnya. Legitimasi
kepemimpinan tersebut tidak diperoleh dengan begitu saja, melainkan dengan
sifat yang melekat secara individual, kealiman dan kedalam ilmu yang
diperoleh selama mereka belajar. Kekuatan mentalitas mereka yang ditempa
melalui pengalaman dapat disatukan menjadi kekuatan sumber daya
pesantren, sehingga berdirilah Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali.
Menurut Imron Arifin, legitimasi kepemimpinan seorang kiai secara
langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai tidak saja dari segi keahlian
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ilmu-ilmu agamanya, namun dinilai pula dari kewibawaan (kharisma) yang
bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi dan seringkali keturunan”.14
Kewibawaan ini tampak dari salah satu tim dewan pendiri yang berkomitmen
memperjuangkan generasi muslim untuk menjadi generasi muslim yang
unggul dengan berijtihad tidak sekadar membentuk lembaga pendidikan,
namun juga menyiapkan strategi untuk keberlanjutan belajarnya. Tentu ini
adalah ciri semangat juang yang patut diapresiasi. Di sisi lain sosok
karismatik Kiai Usman, dengan tampilan yang pada awalnya kontroversial,
tetap konsisten untuk mencerahkan masyarakat dengan tipikal pendekatan
dan cara-cara dakwahnya yang berbeda. Inti dan substansinya adalah
bagaimana ajaran Islam mampu diserap dan mendorong masyarakat agar
istiqamah di dalam beribadah. Keteguhan dan semangat Kiai Usman secara
tidak langsung berdampak pada eksistensi pondok pesantren yang dibentuk,
sekalipun Kiai Usman tidak termasuk dalam struktur Yayasan Pondok
Pesantren Diponegoro.
Menurut Endang Turmudzi, “nilai paternalistik yang umumnya dianut
oleh masyarakat menempatkan bahwa figur kiai sangat berpengaruh dan
memiliki kedudukan kuat di mata masyarakat. Bagi masyarakat, kiai adalah
sosok teladan, terutama dalam pola kehidupan keseharian, diyakini sebagai
orang suci yang dianugrahi barokah, karena menyandang gelar sebagai




pewaris nabi (warasatul anbiya’). Oleh karena itu, kiai dianggap memiliki
kekuatan supranatural yang tidak dimiliki orang lain”.15
Berdasarkan teori perilaku kepemimpinan (behavioral theory of
leadership) didasari pada keyakinan bahwa pemimpin yang hebat merupakan
hasil bentukan atau dapat dibentuk, bukan dilahirkan (leader aremade, nor
born).16 Pola kepemimpinan yang diperankan oleh dewan pendiri dan
ditopang oleh Kiai Usman, menunjukkan bahwa mereka adalah sosok-sosok
motivator, katalisator, dan negosiator. Hal ini dibuktikan, dalam usaha
mereka untuk mendirikan lembaga pendidikan di Klungkung Bali, mampu
menggandeng sumberdaya potensial di masyarakat Klungkung.
Salah seorang di antara tokoh pendiri, Ustadz Baharmus, mampu
menjalin kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi baik dalam negeri
maupun luar negeri, dalam hal ini perguruan tinggi di Timur Tengah. Bahkan
juga berhasil menggaet donator dari Kuwait yang didukung oleh dewan
pendiri lainnya. Beliau adalah sosok yang dibentuk oleh pengalaman
lapangan dan memiliki ghiroh dalam memperhatikan masa depan generasi
muslim di masa mendatang. Pengalaman-pengalaman tersebut telah mampu
mendorong terwujudnya Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
dengan pola kepemimpinan kolektif dan demokratis yang ditandai dengan
kerjasama yang baik sesuai dengan kemampuan dan kekuatan pada posisi
masing-masing.
15 Endang Turmudi dalam Efendi, Islamic Educational Leadership, Praktik Kepemimpinan
Dilembaga Pendidikan Islam, Kalimedia, Yogyakarta, 2017:256
16 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ) Etika, Perilaku
Motivasional dan Mitos, (Bandung:Alfa Beta, 2010), 8
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Sebagaimana diungkapkan oleh Hasan Basri dan Tatang S, bahwa
“kepemimpinan kolektif akan berhasil mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi apabila dalam proses kepemimpinannya
dihadapkan pada faktor-faktor penting dan menjadi tumpuan agar tujuan
lembaga/ organisasi bisa berjalan dengan efektif”. Faktor-faktor tersebut
meliputi: 1) Pendayagunaan pengaruh, 2) Hubungan antarmanusia, 3) Proses
komunikasi, dan 4) Pencapaian tujuan.17 Tujuan kepemimpinan kolektif
adalah menyukseskan tujuan bersama sebuah kelompok organisasi, dengan
membangun kelompok yang mengutamakan perhatian pada kepentingan
bersama, mendorong memudahkan interaksi yang memuaskan.18
Mengaca pada praktik kepemimpinan yang dijalankan oleh salah
seorang dewan pendiri yaitu Ustad Baharmus, sejak masa awal proses hingga
berdirinya pondok pesantren, beliau mengembangkan pola kepemimpinan
kolektif dan demokratis, sehingga berhasil menggunakan sumber daya
kekuatan/ potensi tokoh-tokoh penting lainnya untuk bersama-sama
mewujudkan mimpi dan cita-cita mendirikan pondok pesantren. Pola
komunikasi/ kemitraan yang dibangun dengan beberapa lembaga baik di
dalam negeri seperti Gontor, LIPIA, dan beberapa perguruan tinggi lainnya di
luar negeri, termasuk Universitas Ummul Quro Madinah, telah mampu
mendorong donatur dari Kuwait untuk menyokong berdirinya pesantren.
Berdasarkan deskripsi di atas, jelas bahwa pola kepemimpinan yang
dilakukan dewan pendiri adalah kepemimpinan demokratis kolektif. Pola
17Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 14.
18 Hasan Basri dan Tatang S, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 32.
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kepemimpinan kolektif tersebut diperkuat oleh individu tokoh masyarakat
yang karismatik karena faktor pengetahuan dan pengalamannya, telah
melahirkan tindakan-tindakan pengambilan keputusan secara demokratis.
Kepemimpinan dewan pendiri memiliki karakter kepemimpinan yang
mengedepankan nilai kerjasama dengan azas musyawarah mufakat dan
peranannya pada masing-masing individu dengan kapasitas yang dimiliki
baik menyangkut kealiman, pengalaman, kepribadian yang melekat pada
masing-masing dewan pendiri, sehingga mampu menjelma menjadi kekuatan
kepemimpinan dengan menerapkan pola kepemimpinan demokratis kolektif.
Mentalitas dan integritas kepemimpinan dewan pendiri dikonstruk
oleh situasi dan kondisi sejak sebelum punya ide mendirikan pesantren yakni
pada saat mereka belajar di tempat yang berbeda hingga dipertemukan pada
kepentingan yang sama untuk mendirikan lembaga pendidikan. Selain itu,
dikonstruksi pula oleh lingkungan masyarakat Klungkung, yang secara sosial
kultur memiliki adat istiadat serta kepercayaan Hindu yang sudah mengakar,
dan hal ini menjadi tantangan tersendiri. Proses penyesuaian terhadap
lingkungan budaya setempat juga dilakukan tanpa harus meninggalkan nilai-
nilai ajaran Islam pun sebaliknya dapat membangun harmoni ditengah
masyarakat yang berbeda keyakinan. Tentu ini menjadi pelajaran berharga
bagi kepemimpinan dewan pendiri.
Kedua, pola kepemimpinan Ustad Abdurrahman dan Ustad Mustafidz,
sebagai generasi penerus kepemimpinan di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali. 1) Pola kepemimpina Ustadz Abdurrahman. Berdasarkan
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informasi dari Ustadz Munawir, sebagai salah satu pengurus pondok
pesantren dan sekaligus menjadi saksi sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali, bahwa Ustad Abdurrahman memangku jabatan
dalam waktu yang sebentar. Beliau pernah memegang amanah selama satu
setengah bulan dan vakum selama kurang lebih 8 bulan. Hal ini disebabkan
karena beliau sakit mata yang tidak sembuh-sembuh. Masa kevakuman itu
tentu berdampak terhadap pelaksanaan aktivitas di Pondok Pesantren
Diponegoro. Oleh karena itu, tidak banyak data yang diperoleh untuk
mengilustrasikan kepemimpinan yang dilakukan Ustad Abdurrahman.
Meskipun Ustad Abdurrahman hanya sebentar dalam memangku jabatan,
namun demikian, pola kepemimpinan beliau tidak jauh berbeda dengan pola
kepemimpinan sebelumnya. Ada hal yang menjadi catatan di sini, yaitu
bahwa masa kepemimpinan Ustad Abdurrahman, adalah masa penataan dan
manajemen kelembagaan. 2) Pola kepemimpinan Ustadz Mustafid. Pola
kepemimpinan beliau dinilai jauh lebih baik dan masih berjalan hingga saat
ini. Hal ini tidak lepas dari pola kepemimpinan yang diperankan Ustadz
Mustafid yang demokratis, bersifat egaliter, terbuka, dan memiliki
kemampuan untuk menggerakkan bawahannya agar bertanggung jawab
terhadap amanah yang diberikan sekecil apapun. Ketika seseorang diberi
amanah dan kepercayaan, tugas tersebut harus dijalankan dan tidak boleh
ditunda-tunda. Hal tersebut berhasil membangun kepercayaan dan pikiran
bersama, bahwa siapapun yang punya ide, harus berani di depan dan berani
bertanggung jawab. Dalam ungkapan sederhana, “siapa yang berani
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membunyikan bel, maka harus berani bertanggung jawab”. Ini yang menjadi
kunci sukses perkembangan pesantren hingga saat ini.
Sebagai seorang pemimpin, Pada satu sisi, Ustad Mustafid dianggap
sebagai Bapak yang mengemban amanah dan tanggung jawab besar. Namun
pada sisi lain, beliau juga bisa dianggap sebagai teman yang bersifat egaliter
dan tidak terlalu mendominasi. Hal ini terbukti secara objektif pada peran
yang diberikan kepada bawahannya, yaitu memberikan ruang yang cukup
terbuka, terutama pada pengembangan kreativitas pengurus dan para santri.
Peran para pengurus pada masing-masing bidang, mendapat kesempatan
untuk unjuk gagasan, namun harus dijalankan secara amanah dan
bertanggung jawab. Tentu saja hal tersebut berefek pula pada para santri. Para
santri menjadi lebih merasa nyaman dan selalu terbuka dalam hal
pengembangan kreativitas.
Ustad Mustafid menjadi pemimpin generasi kedua, setelah ustad
Abdurrahman, pasca kepemimpinan dewan pendiri. Berkaitan dengan
kegiatan pondok pesantren, Ustad Mustafid menggariskan bahwa beliau
memiliki tanggung jawab penuh atas tugasnya sebagai pemimpin, tetapi
meskipun demikian tetap menghargai kearifan para ustad sebagai pembantu
pengasuh sesuai dengan porsinya, baik dalam urusan pesantren maupun
madrasah formalnya. Idealnya, jika sistem itu berjalan, ada dan tidaknya
pengasuh, komitmen yang dibangun adalah membesarkan pondok pesantren.
Tugas-tugas yang sudah diamanahkan harus dijalankan dan dilaksanakan
secara bertanggungjawab, harus saling mengisi satu sama lain. Jika ada ide
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yang muncul berupa inisiatif dari para asatid, maka “jangan ditunda-tunda
dan bertanggungjawablah, karena kunci kemajuan pondok dan madrasah
tersebut ada pada usaha dan ijtihad bersama”. Amanah yang telah diberikan
dewan pendiri, harus dijaga sampai kapanpun. Bahkan alumni-alumni pun,
harus memiliki rasa kepemilikan untuk membangun pesantren ini.
Dalam peran yang diberikan oleh kiai kepada bawahannya, baik dalam
kegiatan pondok pesantren maupun madrasah formalnya, disediakan ruang
gerak yang cukup, dan kiai percaya kepada bawahannya untuk menjalankan
tugas-tugas yang ada. Meskipun madrasah berada di bawah pesantren, tetapi
para asatid tetap berkoordinasi aktif dengan pengasuh, terutama tentang
kegiatan yang ada kaitan dengan madrasah dan pesantren. Misalnya,
pengaturan jadwal, kedisiplinan, kurikulum, dan kegiatan lainnya, supaya
tidak berbenturan dengan agenda pesantren. Selama ini kiai memosisikan
bawahannya sebagai keluarga, teman, bahkan hampir tidak ada sekat antara
pemimpin dan bawahannya. Kiai menegaskan, jika guru atau para asatid
punya ide apapun, yang berkaitan dengan pengembangan siswa/santri,
“kerjakan, wujudkan, dan bertanggungjawablah atas ide tersebut, selama ide
tersebut tidak bertentangan dengan visi, misi, dan tujuan pesantren”.19
Pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Ustad Mustafidz
memberikan sinyal bahwa pola yang dikembangkan adalah pola demokratis,
situasional, bersifat egaliter terhadap bawahan, terbuka dan menghargai
terutama dalam hal pengembangan kreativitas bawahan. Ciri dari pola
19 Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Diponegoro, Klungkung 22 Maret 2019
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demokratis, sebagaimana dikemukakan oleh Kartini Kartono, bahwa “pola ini
berorientasi pada manusia, dan memberikan bimbingan yang efisien kepada
para pengikutnya”.20 Lebih lanjut Sunindhia, menambahkan, bahwa
“pemimpin pada tipe ini juga selalu memperhitungkan aspirasi para bawahan
maupun kepentingan masyarakat pada umumnya, dan selalu mengusahakan
agar bawahannya selalu ikut berperan dalam mengambil keputusan”. Ciri-ciri
dari kepemimpinan demokratis ini ditandai dengan: a) dalam mengarahkan
bawahan bertitik tolak bahwa manusia itu adalah mahluk termulia didunia; b)
selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan
kepentingan dari tujuan pribadi bawahan; c) senang menerima saran,
pendapat, dan kritik dari bawahan; d) mengutamakan kerjasama dalam
mencapai tujuan; e) memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan
dan membimbingnya; f) mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari
pada dirinya; dan g) selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai
pemimpin.21
Berdasarkan pandangan dari Kartini Kartono dan Sunindhia di atas
dapat ditegaskan bahwa pola kepemimpinan yang dipraktikkan oleh Ustad
Mustafidz menekankan pada ciri-ciri pola demokratis. Hal ini sama dengan
kepemimpinan dewan pendiri sebelumnya, hanya saja tantangannya lebih
berat, fokus konsentrasinya kepada penguatan pembinaan dan pengembangan
kapasitas. Sedangkan pada masa dewan pendiri fokus pada pendirian
lembaga.
20 Ibid, Kartono, Kartini, 2006, 81-86
21 Sunindhia, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 35.
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Di sisi lain, selain menerapkan pola demokratis, juga menempatkan
pola kepemimpinan disesuaikan dengan situasi karena konstruk situasi
kepemimpinan pada masa Ustad Mustafid dan dewan pendiri memiliki situasi
yang berbeda. Pada masa dewan pendiri, dalam kondisi dan situasi awal
berdiri, tentu dihadapkan pada banyak tantangan, baik secara internal maupun
eksternal, baik menyangkut penentuan lokasi pembangunan, perizinan,
hingga pada teknik membangun kerjasama yang fokusnya pada pendirian
pondok pesantren. Sedangkan pada masa Ustad Mustafid berfokus pada
penguatan dan pembinaan kapasitas sumberdaya pondok pesantren dan
konsentrasi pada penataan kelembagaan. Pola kepemimpinan yang selama ini
dipraktikkan Ustad Mustafid, memberikan ruang gerak kreasi khususnya
kepada para asatid dalam memompa spirit dan skill santri selain bekal ilmu
agama yang sudah diterapkan dalam pembinaan pendidikannya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Hersey dan Blanchard bahwa “situasi
menentukan seperti apa pola yang dimainkan pemimpin disesuaikan dengan
tantangan situasi dimana pemimpin itu dihadapkan. Karakterisitik
kematangan bawahan sebagai kunci pokok situasi yang menentukan
keefektifan perilaku seorang pemimpin. Bawahan memiliki tingkat kesiapan
dan kematangan yang berbeda–beda sehingga pemimpin harus mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya, agar sesuai dengan situasi kesiapan
dan kematangan bawahan”.22 Faktor situasional yang berpengaruh terhadap
pola kepemimpinan tertentu meliputi: jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas,




bentuk dan sifat teknologi yang digunakan, norma yang dianut kelompok,
ancaman dari luar organisasi, tingkat stress, dan iklim yang terdapat dalam
organisasi.
Dalam perspektif teori situasional (Situational Theory) sebagaimana
dikembangkan Fiedler, Hersey dan Blanchard yang dikenal dengan teori
Kontigensi, mereka mengatakan bahwa “pembawaan yang harus dimiliki
seorang pemimpin adalah berbeda–beda, tergantung dari situasi yang sedang
dihadapi”. Artinya, meskipun pemimpin sudah dibekali dengan kemampuan
dan kapasitas, sifat, serta pengalaman namun tidak menutup kemungkinan
jika pola kepemimpinan tidak sinkron dengan realitas bawahan, maka akan
kurang menghargai bawahan. Begitu sangat pentingnya kepekaan terhadap
realitas dan dinamika bawahannya.
Memperhatikan pola kepemimpinan yang diterapkan Ustad Mustafid,
beliau menangkap adanya berbagai potensi dari para asatid/ guru serta para
santri/ siswa. Jika mereka diberikan ruang yang cukup untuk
mengembangkan prestasinya, maka memungkinkan mereka dapat mengambil
pilihan untuk mengembangkan ide-ide kreatifnya. Salah satu fakta, adanya
ruang dan kesempatan yang diberikan kepada para ustad dan guru dalam
menangani berbagai tugas-tugas pengembangan diri santri, baik dalam
kegiatan pondok pesantren, kegiatan pembelajaran pendidikan formal,
maupun melalui kegiatan ekstra kurikulernya. Ruang kreasi yang diberikan
bersifat terbuka dan efektif sehingga para guru dan asatid menyambut baik.
Pada keadaan ini, kesempatan yang diberikan harus dilaksanakan secara
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
301
bertanggungjawab, dan dapat memelihara semangat secara berkelanjutan. Jika
hal itu tidak konsisten, diperlukan evaluasi secara rutin terhadap gagasan dan
tanggungjawab yang dijalankan, agar kemudian bisa jadi kesempatan baik
berikutnya dalam berkarya yang menjadi referensi untuk diberikan ruang
kembali.
Jika melihat situasi yang mempengaruhi pola kepemimpinan Ustad
Mustafid, tantangan dan kondisi internal yang harus diperhatikan adalah
terletak pada bagaimana mengembangkan sumberdaya manusia pesantrennya,
kesejahteraan unsur tenaga edukatif, pengelolaan dan pengembangkan
fasilitas madrasah sebagai unit pendidikan pondok pesantren, serta pembinaan
kompetensi dan skill santrinya. Penanganan tantangan dan kondisi internal ini
tentu tidak bisa diselesaikan dengan cara sederhana. Hal yang paling utama
untuk dibangun adalah mindset, motivasi yang berkelanjutan, kerjasama antar
unsur ketenagaan pesantren, sinergi kerjasama dengan beberapa pihak terkait
baik pemerintah maupun lembaga-lembaga lainnya, dalam rangka
mendukung agenda pondok pesantren maupun madrasah sebagai unit
lembaga pendidikan yang bernaung di bawahnya.
Sebagaimana ditegaskan oleh Fiedler, bahwa “kinerja kelompok
dalam suatu organisasi yang efektif, bergantung pada hubungan yang baik
antara gaya pemimpin dan pengambilan keputusan yang ada”. Fiedler
berpendapat bahwa “pemimpin akan berhasil manakala dalam menjalankan
kepemimpinannya menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda di suatu
situasi yang berbeda. Artinya, gaya kepemimpinan yang digunakan
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tergantung situasinya. Ada tiga sifat situasi yang dapat mempengaruhi
keefektifan kepemimpinan, yaitu hubungan pimpinan-bawahan, derajat
susunan tugas, dan kekuasaan formal.23
Dalam hal pengambilan keputusan yang dilakukan Ustad Mustafidz di
Pondok Pesantren Diponegoro, adakalanya top down dan adakalanya juga
bottom up. Hal itu bergantung pada situasi dan kondisi serta jenis masalah
yang dihadapi. Apa yang dilakukan Ustad Mustafidz terkait dengan
keputusan-keputusan yang diambil, selalu memperhatikan wilayah/ bidang
yang ditangani, jenis problem apa yang dihadapi dan senantiasa mendasarkan
kepada data dan fakta. Data dan fakta itu sebagai referensi dalam mengambil
keputusan secara tepat dan menghindari berbagai risiko yang mungkin terjadi.
Keputusan yang ditetapkan menyangkut masalah pelayanan, pembinaan,
penguatan kultur baik akademik maupun non akademik, pengelolaan sarana
dan prasarana belajar, serta merawat dan mengembangkan akses baik akses
kelembagaan maupun akses peningkatan jaminan lulusan dari pondok
pesantren ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Sebagai sebuah contoh, pada saat ustad Mustafidz sedang sibuk di luar
kota, jika ada masalah yang berkaitan dengan akademik madrasah, misalnya
proses belajar mengajar, pembinaan ekstra kurikulernya, dan perizinan santri,
maka kiai memberikan kewenangan langsung kepada pengurus. Namun, jika
ada masalah yang berkaitan dengan pendanaan, maka tetap berkoordinasi
dengan kiai, termasuk dalam hal rehab kantor, kelas dan lain sebagainya. Pola




pengambilan keputusan yang dilakukan Ustad Mustafidz tergantung pada
jenis/ bidang dan berikut masalah yang dihadapi. Jika para ustad tidak bisa
mengatasi, maka Ustad Mustafidz turun langsung ke lapangan untuk
mengatasi masalah yang terjadi. Keputusan-keputusan yang diambil, pada
hakikatnya adalah mendorong pada efektivitas dan dinamisasi kegiatan. Jika
ada kemungkinan-kemungkinan risiko yang terjadi, sebagai akibat dari pola
pengambilan keputusan yang akan berdampak pada stabilitas dan citra diri
kelembagaan pesantren, maka posisi pemimpin harus turun tangan dengan
mendasarkan pada jenis dan takaran masalahnya berdasarkan data dan fakta.
Ciri pola kepemimpinan yang ditampilkan Ustad Mustafidz sebagai
pengasuh pondok pesantren dibangun atas dasar konsistensi, ketegasan,
demokratis, dan egaliter, situasional sehingga membentuk pola
kepemimpinan. Sikap konsisten dan tegas mencerminkan ketentuan sikap
yang tanpa tebang pilih dan mengacu kepada aturan yang telah dibuat dan
menjadi pedoman kedisplinan di Pondok Pesantren Diponegoro. Sikap
demokratis mencerminkan pengambilan keputusan dengan memberikan
kesempatan, menerima aspirasi bawahan dan mendorong bawahan untuk
mengembangkan kreativitas. Egaliter memposisikan seluruh elemen pondok
pesantren sama, dan setiap orang memiliki kesempatan yang sama dan
memiliki hak dan kewajiban sesuai dengan porsinya masing-masing. Itulah




Dengan demikian, apa yang telah diikhtiarkan oleh para pemimpin
sebelumnya hingga Ustad Mustafidz sebagai pemimpin di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali saat ini, terlihat bahwa pola kepemimpinan yang
dipraktikkan secara umum, baik dalam hal pola koomunikasi ke dalam
maupun ke luar, manajemen kelembagaan dan sumberdaya manusia dan lain
sebagainya, dalam rangka eksisnya pondok pesantren, ditopang oleh
pengalaman, sifat, karakter dan kepribadian kiai yang khas, prinsip dan nilai-
nilai yang dianut dan di tradisikan dipesantren, daya dukung alumni, santri
dan masyarakat, serta kultur yang telah terbentuk di tengah masyarakat yang
berbeda keyakinan dan adat istiadat masyarakat Klungkung secara khusus,
dan masyarakat Bali pada umumnya, juga turut membentuk karakter
kepemimpinan yang khas.
Karakteristik pola kepemimpinan kiai sebagai pengasuh di Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dilatarbelakangi oleh sifat, karakter,
kepribadian, pengalaman belajar pemimpin. Hal itu telah membentuk
mentalitas, dan integritas kepemimpinan, baik pada pemimpin sebelumnya
maupun pemimpin pada saat ini. Pembentukan karakter kepemimpinan dewan
pendiri maupun kepemimpinan yang sekarang adalah dilatari oleh
pengalaman belajar mereka. Pengalaman, sifat, karakter dan kepribadian kiai
yang khas, ditunjang daya dukung alumni, santri dan masyarakat, serta kultur
yang terbentuk di tengah masyarakat Klungkung yang berbeda keyakinan dan
adat istiadat, telah mengantarkan beliau sebagai orang yang dipercaya oleh
dewan pendiri menjadi pengasuh/ pemimpin pondok pesantren. Di samping
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itu, beliau juga dipercaya oleh pengurus, dan santri, sehingga kepercayaan itu
melahirkan kepercayaan umum pada masyarakat muslim di Klungkung
hingga beliau diberikan amanah menjadi pengurus harian Majlis Ulama
Indonesia Provinsi Bali dan beberapa jajarannya pun juga menjadi ketua
Forum Keurukunan umat beragama Klungkung Bali.
Kondisi yang melekat pada pemimpin pondok pesantren tersebut telah
menjadi modal kepercayaan utama bagi masyarakat. Keberhasilan saat ini di
antaranya adalah mengantarkan santri-santri untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Selain sifat dan karakter kepemimpinannya
yang melekat, ada hal lain yang menguatkan beliau sebagai pemimpin yaitu
kemampuan untuk mengorganisasi kekuatan sumber daya pesantren, sehingga
mereka memiliki kesiapan untuk bersama-sama menjalankan visi pesantren
yang telah ditetapkan.
Pola kepemimpinan ustad Mustafid, tidak hanya mampu dibuktikan
untuk mengelola pesantren secara internal, namun juga mampu menampilkan
sosok yang cukup dikenal baik ditengah-tengah masyarakat. Hal ini
dibuktikan dengan dipercayanya ustad mustafid menjadi salah satu ulama’
yang dapat dijadikan teladan. Keteladanan ini dibuktikan dengan diberinya
amanah untuk menjadi salah satu jajaran penting pengurus Majlis Ulama’
Indonesia (MUI) provinsi Bali, dan salah satu pengurus pondok pesantren
Diponegoro menjadi Anggota Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
dan sempat menjadi pelaksana tugas sebagai ketua FKUB Klungkung (Ustad
Yusuf Wahyudi), yang sebelumnya dipimpin oleh tokoh hindu Igusti Made
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Warsika. Kepercayaan yang diberikan kepada pengasuh dan beberapa jajaran
pengurus pesantren bukan tanpa alasan, tetapi melalui fase dan proses yang
sangat panjang. Disamping karena kualitas dari pemimpin pesantren, namun
juga karena adanya kesanggupan dan spirit untuk mengabdi yang lebih dari
sekedar menjadi pemimpin pesantren, tetapi karena adanya komitmen untuk
berkontribusi ditengah-tengah kehidupan masyarakat, karena faktor amanah
ilmu yang didapat dan dituntut untuk diamalkan.
Pondok pesantren Diponegoro, meskipun dalam perjalanannya selalu
dihadapkan pada tantangan dan pengaruh yang luar biasa, disamping karena
dilacak dari sanad para pendiri yang memiliki kecenderungan dekat dengan
tokoh-tokoh Hizbut Tahrir dan PKS, dan memiliki relasi yang sangat kuat
dengan beberapa Negara timur tengah khususnya Arab Saudi sehingga
mampu mengantarkan generasi-generasi lulusan pondok pesantren
Diponegoro dapat melanjutkan belajar kebeberapa perguruan tinggi, baik
dalam negeri maupun di timur tengah, sehingga tidak jarang tuduhan kepada
kepesantren Diponegoro di cap sebagai wahabi, muhammadiah, bahkan
ekstrimnya sebagai tempat pembibitan generasi radikal. Tudingan itu
diperkuat dengan adanya insiden bom Bali yang tentu secara tidak langsung
memiliki dampak kepada umat muslim di Bali pada umumnya, terlebih
eksistensi pesantren Diponegoro. Namun pesantren Diponegoro tetap
konsisten menjaga prinsip pesantren dan membuktikan bahwa tuduhan itu
tidaklah benar, sehingga sampai saat ini pesantren Diponegoro mampu
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menjalani tantangan tersebut sehingga pengasuh dan beberapa jajarannya
dipercaya oleh masyarakat.
Berdasarkan hasil kajian tersebut maka Pola Kepemimpinan Kiai
dalam Membentuk Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali dapat
dilihat pada Gambar di Bawah ini:
Gambar 2.3
Pola Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali
















































Pola kepemimpinan yang telah dibangun oleh pemimpin Pondok
Pesantren Diponegoro dari waktu ke waktu bisa dideskripsikan sebagai
berikut:
1) Pola kepemimpinan dalam membentuk budaya pesantren menekankan
pada pola Demokratis Kolektif (Dewan Pendiri) dan Demokratis
Situasional (Ustad Mustafid). Hal ini dipraktekkan langsung baik oleh
dewan pendiri dan generasi kepemimpinan berikutnya.
2) Pola pengambilan keputusan mengedepankan sikap demokratis,
situasional, tegas dan konsisten kepada aturan yang telah dibuat bersama.
3) Keputusan yang diambil mengacu pada data dan fakta-fakta yang dilihat,
dialami, dirasakan sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam
keputusan yang dibuat oleh pengasuh dalam merespons berbagai masalah
yang terjadi, baik didalam pesantren maupun diluar pesantren.
Pola kepemimpinan yang dipraktikkan tersebut, secara turun temurun
melahirkan budaya di Pondok Pesantren Klungkung Bali. Pertama dibentuk
oleh pemimpin-pemimpin sebelumnya sebagai peletak dasar dan yang
membentuk kultur pesantren dan didukung oleh tokoh kunci serta masyarakat
sekitar pondok pesantren. Kedua, dibentuk oleh generasi kedua
kepemimpinan yang datang sebagai creator pengembang pondok pesantren
dan model kepemimpinan kultur yang mampu melahirkan generasi-generasi




Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi temuan kasus yang
disesuaikan dengan fokus penelitian, maka secara induktif konseptualisasi
maka peneliti menyusun proposisi tentang pola kepemimpinan kiai dalam
membentuk budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali sebagai berikut:
Pertama : Pola Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Budaya
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Proposisi I : Budaya pesantren akan berkembang jika kepemimpinan kiai
menekankan pola kepemimpinan demokratis-kolektif dan
demokratis-situasional.
Proposisi 2 : Budaya pesantren akan berkembang jika kepemimpinan kiai
memiliki karakteristik egaliter, menghargai kreativitas
bawahan dan berfokus pada menjaga tradisi pesantren dan
pengembangan pondok pesantren.
Proposisi 3 : Kepemimpinan berprinsip pada nilai spirit tafaqquh fi addin,
menghargai keragaman, menjaga dan merawat kultur, terbuka
terhadap perubahan, tegas dalam pengambilan keputusan.
Proposisi 4 : Budaya pesantren akan berkembang jika kepemimpinan kiai
menghargai dan memerhatikan proses pembentukan kultur
berdasarkan dinamika sejarah berdirinya pondok pesantren
dari waktu ke waktu yang telah diperjuangkan oleh para
pendiri pesantren serta terus melakukan formulasi dan kreasi
kepemimpinannya dari waktu ke waktu.
Proposisi 5 Budaya pesantren akan berkembang jika kepemimpinan kiai
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memiliki ciri perilaku yang adaptif, situasional dan tegas baik
dalam hal pengambilan keputusan kelembagaan, menjaga
tradisi yang dibangun secara turun temurun, serta
meningkatkan kesadaran kolektif dalam menjalankan
program-program pesantren selaras dengan dinamika
perkembangan pesantren.
B. Karakteristik Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, secara historis
memiliki akar sejarah perjuangan yang panjang. Hal ini tidak hanya tercermin
dari enam tim pendiri, tetapi ditopang oleh sosok kiai yang karismatik, alim
dan memiliki keteguhan dalam pikiran dan sikapnya, sehingga masyarakat
Klungkung khususnya menaruh simpati kepadanya. Keteguhan dan keluhuran
budinya, mampu berkontribusi di tengah-tengah kehidupan masyarakat
muslim, meskipun Bali pada umumnya basisnya adalah bercorak Hindu.
Prinsip, dan nilai-nilai itu, masih tetap dijadikan teladan bagi pemimpin
berikutnya. Bahwa, apapun perbedaan yang melekat di antara para
pemimpinnya, pengalaman belajarnya, termasuk style kepemimpinannya,
tetap satu dalam harmoni, menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, hidup rukun
berdampingan, terutama sesama umat Islam meskipun berbeda
pandangan/pemikiran. Hal itu yang membuat suasana dan hubungan di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali hingga saat ini masih
terpelihara sehingga membentuk budaya pesantren.
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Dari beberapa temuan data di lapangan, budaya Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung dapat dilihat dari dasar filosofi berdirinya pesantren
tersebut. Berdasarkan filosofi/makna tersirat dalam kata Diponegoro sebagai
nama pesantren, bisa dideskripsikan semangat dan perjuangan tokoh tersebut.
Makna tersebut kemudian dituangkan juga dalam visi, misi, dan tujuan
pondok pesantren, nilai-nilai yang dianut, standar-standar meliputi
kompetensi, pola pikir, sikap dan perilaku, kebijakan program melalui
pembinaan kedisiplinan dan pengembangan diri.
1. Filosofi Diponegoro, Visi, Misi, Tujuan Pesantren sebagai Manifestasi
Budaya Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Setiap pondok pesantren yang memiliki akar tradisi yang kuat,
dibangun oleh para pendiri pesantren yang mendasarkan pada cita-cita dan
garis perjuangan tertentu. Salah satu contoh kecilnya, nama Diponegoro yang
disematkankan pada nama lembaga pesantren di Klungkung. Meskipun itu
sederhana, tetapi bukan berarti tanpa dasar, melainkan melalui refleksi yang
mendalam tentang nama yang tepat dan cocok menggambarkan perjuangan,
baik dirujukkan pada tokoh-tokoh tertentu maupun kepada nama pendirinya
yang memiliki jasa besar, sifat, karakter, kharisma, kepribadian sehingga
menjadi sosok/ figur yang patut diteladani dan menjadi panutan sepanjang
masa oleh para generasi-generasi pesantren berikutnya.




Pertama, Filosofi nama yang disematkan pada nama pondok
pesantren tersebut merupakan salah satu ciri dari budaya di pesantren
sehingga menjadi identitas pesantren. Berdasarkan analisis data dari dokumen
Pondok Pesantren Diponegoro dan beberapa hasil wawancara, nama
Diponegoro yang disematkan sebagai nama pondok pesantren, memiliki
makna, bahwa nama tersebut : 1) Memiliki karakter pejuang muslim yang
berilmu, berakhlaq, dan berani membela kebenaran. Karakter itu diabadikan
dalam  lambang dasar Qur’an dan Hadits yang dibingkai tulisan Ilmu, Iman,
Islam dan Ihsan. 2) Sedikitnya Muslim yang berpenampilan Diponegoro pada
dikenal di zamannya dan mengisyaratkan bahwa Pondok Diponegoro ini
walaupun berdiri dilingkungan minoritas, akan tetapi lahir darinya generasi
yang berjiwa besar dan manfaatnya besar pula bagi bangsa, Negara dan Umat
manusia.24
Jika dianalisis, nama yang disematkan oleh para pendiri terhadap
nama Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali tersebut, secara filosofis
menunjukkan bahwa nama tersebut diorientasikan pada tokoh besar pejuang
kemerdekaan Indonesia yang merupakan tokoh kunci perjuangan
kemerdekaan di Jawa. Jauh sebelum para pahlawan Indonesia membebaskan
tanah Nusantara dari cengkraman penjajah, Pangeran Diponegoro telah
berusaha mengusir penjajah ketika awal dimulainya kegiatan penjajahan oleh
kolonial Belanda di Pulau Jawa. Pangeran Diponegoro lahir di Yogyakarta
pada tanggal 11 November 1785, memiliki nama kecil Mustahar dan nama
24 Data Dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2016
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gelar kerajaannya adalah Raden Mas Ontowiryo. Pangeran Diponegoro
merupakan anak dari Sultan Hamengkubuwono III. Kerendahan hati
Pangeran Diponegoro sudah terlihat sejak ia masih kecil. Pangeran
Diponegoro menolak keinginan ayahnya untuk mengangkatnya menjadi raja.
Pangeran Diponegoro adalah sosok dekat dan senang berkumpul dengan
masyarakat biasa/kecil dengan pola hidup sederhana dan meninggalkan
statusnya yang merupakan bagian dari keluarga keraton. Pangeran
Diponegoro sangat peduli terhadap penderitaan rakyat terkait dengan
kedatangan kolonial Belanda yang menyengsarakan masyarakat Jawa kala itu.
Pangeran Diponegoro akhirnya terpanggil untuk melakukan perlawanan
kepada Belanda dengan menghimpun kekuatan dari masyarakat sipil. Dengan
memanfaatkan karisma yang dimilikinya, Pangeran Diponegoro berhasil
meyakinkan masyarakat untuk bersama-sama melakukan perlawanan yang
dipimpin langsung olehnya. Hingga akhirnya dikenal Perang Diponegoro
selama 5 tahun sejak 1925-1930 yang ketika itu benar-benar membuat
kewalahan kolonial Belanda dan dapat disebut sebagai perang terbesar di
Pulau Jawa. Nilai keteladanan yang bisa dipetik dari nama besar Pangeran
Diponegoro: Rajin Menuntut Ilmu dan Khusyuk, menyukai Olah Kanuragan,
Sikap Populis, Berpegang Teguh pada Prinsip Kebenaran dan Keadilan,
Panglima Perang yang Berkarakter, adil dan bijaksana, jujur, amanah dalam




Nama Diponegoro yang disematkan dalam nama Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali tersebut memiliki makna filosfis yang dalam dan
merupakan hasil refleksi mendalam dari para pendiri agar kelak pondok
pesantren tersebut melahirkan karakter generasi muslim yang mencontoh
pada nilai-nilai perjuangan, sifat, karakter, serta kepribadian Diponegoro,
kapan dan di manapun santri berada. Dengan bekal ilmu pengetahuan agama
yang cukup dan memiliki mentalitas, karakter, sifat pejuang dan pengabdi di
tengah-tengah kehidupan masyarakat walaupun berada di lingkungan
minoritas yang beragama Hindu. Akan lahir darinya generasi yang berjiwa
besar dan bermanfaat besar pula bagi bangsa, negara, dan umat manusia.
Kedua, budaya dilihat dari visi, misi dan tujuan dari Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali:
“Terwujudnya Generasi Islam yang Memunyai Pengetahuan Mendalam
Tentang Agama, Berakhlak Mulia, Berwawasan Luas, Terampil, dan
Memiliki Filter Terhadap Budaya yang Tidak Sesuai dengan Nilai-Nilai
Islam”.
Misi yang diembannya yaitu :
1. Mengajarkan siswa untuk mendalami ilmu-ilmu keislaman dan ilmu
pengetahuan secara integral dan komprehensif.
2. Mengupayakan kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan pesantren
dan madrasah demi berkembangnya keberagaman siswa.
Tujuannya adalah menjadikan siswa menguasai ilmu agama yang
mendalam, berakhlaq mulia dan terampil 25
Nama Diponegoro yang melekat pada kelembagaan pesantren
kemudian visi, misi, tujuan yang telah dirumuskan oleh pendiri dan pengelola
25 Data Dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung bali  tahun 2016
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Pondok Pesantren Diponegoro merupakan cita-cita yang bisa diterjemahkan
secara tertulis yaitu merupakan usaha yang ingin diwujudkan oleh pondok
pesantren tersebut. Dasar perumusan itu mengacu pada realitas yang terjadi
pada generasi muslim khususnya di daerah Klungkung, di antaranya: 1)
minim pengetahuan agama dan krisis akan da’i penerus, 2) minimnya
lembaga pendidikan yang mampu mensinergikan antara pelajaran moral
(akhlak) dengan wawasan yang luas, 3) adanya dikotomi atas berbagai
kelompok yang lebih sibuk memikirkan urusan masing-masing, 4) umat Islam
lebih percaya kepada sekolah-sekolah sekuler yang memiliki muatan
pelajaran yang rendah akan nilai-nilai agama dibandingkan dengan pelajaran
umumnya, 5) adanya perkembangan globalisasi yang belum bisa di hadapi
dengan kesiapan mental yang matang, memantik masyarakat kepada pola
hidup yang hedonistik, permisif, materialistis dan terpengaruh dengan gaya
dan budaya dari luar.26
Jika dianalisis, konteks berdiri dan dasar yang melatari didirikannya
pondok pesantren ini, Ustad Mustafid sebagai pemimpin pada generasi pasca
ustad Abdurrahman mengemukakan, karena “pendiri dulu melihat bahwa
keprihatinan terhadap muslim di Bali ini krisis pengetahuan agama, terlebih
di lingkungan yang mayoritas Hindu. Dapat dibayangkan, bahwa umat Islam
yang minoritas dikelilingi masyarakat Hindu, tentunya itu menjadi tantangan
tersendiri, terutama bagi para pemuka agama atau orang yang dengan sadar
memiliki semangat menyebarkan agama. Namun bukan berarti cara-cara yang
26 data dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro klungkung bali  tahun 2016
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dipakai dengan cara yang keras, apalagi memaksa, karena beragama itu
merupakan hidayah, bukan manusia yang memberi hidayah, tetapi Allah yang
memberinya. Manusia hanya bisa menyampaikan dan kabar gembira bagi
orang-orang yang beriman. Dewan pendiri terdahulu dan juga ustad Usman
adalah contoh bagi generasi berikutnya yang membawa pesantren ini
menghadapi masa depan. Tentu ja apa yang menjadi cita-cita perjuangan dari
para pendahulu tidak boleh dilupakan, tetapi justru harus terus kami ingat dan
wujudkan, baik semangat dalam mengelola pondok ini untuk masa depan
generasi muslim yang disandarkan pada niat yang tulus maupun untuk
memperjuangkan ajaran Islam, tanggung jawab untuk kebaikan bangsa dan
Negara”.
Dalam proses pembentukan budaya organisasi pesantren, sebagaimana
diungkapkan oleh Deal & Kennedy dalam bukunya Corporate Culture: The
Roles and Ritual of Corporate, setidaknya dipengaruhi oleh lima unsur:
pertama, lingkungan usaha: kelangsungan hidup organisasi ditentukan oleh
kemampuan organisasi memberi tanggapan yang tepat terhadap peluang dan
tantangan lingkungan. Lingkungan merupakan unsur yang menentukan
terhadap apa yang harus dilakukan organisasi agar bisa berhasil. Kedua,
Nilai-nilai: nilai adalah keyakinan dasar yang dianut oleh sebuah organisasi.
Setiap organisasi mempunyai nilai-nilai inti sebagai pedoman berpikir dan
bertindak bagai semua warga dalam mencapai tujuan organisasi. Nilai-nilai
ini bisa dikomunikasikan melalui slogan, motto, logo, dan sebagainya yang
membawa citra organisasi. Ketiga, Pahlawan: yaitu tokoh yang dipandang
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berhasil mewujudkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan nyata. Pahlawan
biasanya adalah tokoh karismatik yang dijadikan orientasi perilaku bagi
anggota organisasi yang membawa kemajuan organisasi atau membawa iklim
yang kondusif. Keempat, Ritual: yaitu tempat  organisasi secara simbolis
menghargai orang-orang yang berjasa. Ritual merupakan sarana untuk
mengokohkan silaturahmi yang dikemas dalam bentuk upacara atau kegiatan
seperti memberikan penghargaan kepada guru atau pegawai teladan dan siswa
yang berprestasi, syukuran kenaikan pangkat, rekreasi bersama, pertandingan
olahraga, dan sebagainya. Kelima, Jaringan budaya yang merupakan jaringan
komunikasi informal yang pada dasarnya merupakan saluran komunikasi
primer. Fungsinya menyalurkan informasi dan memberi interpretasi terhadap
informasi. Jaringan budaya merupakan pembawa nilai-nilai budaya dan
mitologi kepahlawanan sebuah organisasi.27
Dalam konteks Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, bahwa
budaya pesantren jika dianalisis berdasarkan pandangan Deal dan Kennedy,
bahwa salah satu unsur pembentuk budaya pesantren Diponegoro Klungkung
Bali pertama dapat dilihat dari lingkungan usaha/ lingkungan pondok
pesantren.  Kelangsungan kehidupan pesantren ditentukan oleh kemampuan
pesantren dalam memberikan tanggapan yang tepat terhadap peluang dan
tantangan yang dihadapinya. Lingkungan yang dimaksud bisa lingkungan
internal pesantren maupun lingkungan diluar pesantren. Lingkungan dalam
pesantren menggambarkan aktivitas pendidikan didalam pesantren yang




mampu dibangun dari waktu kewaktu dengan berbagai tantangan yang
dihadapinya. Baik yang berkaitan dengan kepemimpinan, manajemen pondok
pesantren, sistem pendidikan, kurikulum dan pembelajaran, serta budaya khas
yang melekat dipesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tafaqquh fi
addin. Seperti yang telah dijalankan oleh dewan pendiri selama ini
membangun pesantren dan lembaga pendidikan dibawahnya hingga
dilanjutkan oleh kepemimpinan berikutnya yang secara tidak langsung
mampu membentuk mentalitas dan karakter kepemimpinan dan kultur
pesantren Diponegoro. Sedangkan lingkungan diluar pesantren,
menggambarkan dinamika dan konstruksi sosial yang memiliki implikasi
terhadap eksistensi pesantren. Seperti perbedaan adat istiadat, sistem nilai dan
kepercayaan yang berbeda, tentunya menjadi tantangan bagi pesantren untuk
membangun harmoni. Selama ini, apa yang telah dilakukan pondok pesantren
Diponegoro melalui para pemimpin, telah menjadi role model yang mampu
membangun ruang dialog dan terbuka terhadap gejala-gejala perubahan
ditengah-tengah kehidupan masyarakat, baik di internal kaum muslimin
maupun diluar Islam untuk tetap saling menghargai satu sama lainnya dalam
bingkai kerukunan dan kebersamaan. Ini berarti bahwa kondisi masyarakat
Klungkung yang multikultural dapat menjadi pemantik untuk membawa
peluang dan juga akan membawa hambatan. Jika pesantren mampu




Kedua, Nilai-nilai; nilai adalah keyakinan dasar yang dianut oleh
sebuah organisasi. Setiap organisasi mempunyai nilai-nilai inti sebagai
pedoman berpikir dan bertindak bagai semua warga dalam mencapai tujuan
organisasi. Nilai-nilai ini bisa dikomunikasikan melalui slogan, motto, logo,
dan sebagainya yang membawa citra organisasi. Nilai-nilai yang selama ini
dianut oleh pondok pesantren Diponegoro, seperti ukhuwah islamiyah, nilai
kesederhanaan, keikhlasan, keterbukaan, kebebasan, kemandirian, istiqomah,
kerjasama, dan kesetaraan adalah merupakan prinsip bagi seluruh komponen
sumberdaya pesantren Diponegoro untuk menjalankan visi, misi, tujuan dan
program yang di agendakan pondok pesantren, baik didalam pesantren
maupun diluar pesantren. Nilai tersebut telah menjadi keyakinan dasar yang
dianut oleh pondok pesantren. Tanpa memegang prinsip nilai-nilai itu, maka
dapat memungkinkan seluruh sumberdaya pesantren dapat melanggar
beberapa ketentuan aturan ataupun kebijakan yang telah ditetapkan bersama.
Ketiga, pahlawan; bahwa setidaknya pondok pesantren Diponegoro
dalam pandangan dan kajian peneliti bahwa menjadikan nama diponegoro
sebagai nama pesantren adalah bagian dari ikhtiar membangun pesantren
yang dapat diterima banyak kalangan. Bahwa sosok pahlawan Diponegoro
bukan sosok biasa, namun karena karakter dan spirit yang dibangunnya untuk
melawan penjajah, telah menjadi bahan rujukan untuk di tauladani
perangainya, sifat dan karakternya serta spirit perjuangannya untuk dijadikan
contoh bagi generasi muslim. Sosok nama pahlawan yang disematkan kepada
nama pesantren, menjadi role model khususnya bagi kepemimpinan dan
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seluruh unsur ketenagaan dipesantren agar dapat mencerminkan sosok
pahlawan tersebut.
Keempat, Ritual: bentuk ritual yang dimaksud dalam konteks pondok
pesantren Diponegoro, bukan ritual seperti halnya masyarakat hindu yang
merayakannya (upacara adat), namun suatu kegiatan pondok pesantren yang
mendorong kearah bentuk pengembangan diri (Ekstra Kurikuler, lomba-
lomba MTQ, MHQ, Pekan Bahasa (pengembangan bahasa), baik yang
dilakukan oleh internal pesantren maupun beberapa lembaga diluar pesantren
sehingga pondok pesantren dapat mendelegasikan santrinya untuk ikut
berpartisipasi aktif sebagai ajang memotivasi diri. Selain itu ada kegiatan
Dauroh (kedatangan) alumni yang sudah sukses atau belajar di perguruan
tinggi baik didalam negeri maupun diluar negeri untuk memompa spirit
santri. Disamping itu juga ada pertemuan alumni (diskusi bersama alumni),
orientasi siswa madrasah, pemilihan ketua/ pengurus santri (OSMAD) dalam
bentuk pemilihan langsung. Sedangkan dalam aspek penguatan nilai-nilai
religiusitas, adalah shalat berjamaah, qiyamul lail dengan shalat tahajjud dan
berdzikir serta membudayakan membaca surat-surat pendek dan guru
membiasakan mendoakan santri sebelum memulai pelajaran. Untuk kegiatan
diluar seperti kegiatan undangan dari masyarakat, kegiatan dengan lembaga
pemerintahan, forum kerukunan umat beragama, dan kegiatan-kegiatan lain
yang dapat membangun sila.
Kelima, jaringan budaya; pondok pesantren Diponegoro Klungkung
Bali secara internal, memiliki akar nilai budaya yang sudah menjadi identitas
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pesantren pada umumnya. Umumnya budaya itu dibentuk selaras dengan
nilai-nilai yang ditanamkan oleh para pendiri kepada seluruh unsur didalam
pondok pesantren yang dari waktu kewaktu telah mengakar dan menjadi
karakteristik budaya yang dibangun oleh pesantren. Jaringan itu bisa
berbentuk jaringan ideologis, jaringan sanad keilmuan maupun jaringan-
jaringan organisasi-organisasi atau lembaga-lembaga pendidikan dimana
tempat pendiri dan pengasuh dulu ditempa, sehingga membentuk budaya
dimana pengasuh tersebut menanamkannya, sehingga menjadi budaya
dipesantren. Pesantren Diponegoro dalam perjalanannya, tetap menjaga dan
mengembangkan jejaring itu agar pesantren dapat eksis ditengah-tengah
tantangan yang dihadapi, baik secara eksternal maupun eksternal.28
Dengan demikian dalam pandangan Kennedy, bahwa budaya
meniscayakan adanya unsur-unsur yang dapat membentuk budaya, termasuk
budaya pesantren, baik dilihat lingkungan, nilai-nilai, pahlawan, Ritual,
Jaringan budaya. Budaya pondok pesantren Diponegoro dalam hal ini selaras
dalam perjalanannya dikonstruksi oleh sifat, karakter, kepribadian, kealiman,
serta daya akses yang dimiliki yang telah dirintis sejak lama, baik semenjak
masa belajar, mengabdi kepada lembaga/ organisasi/ yayasan ditempat lain
sehingga memiliki efek terhadap kepemimpinan yang dipraktekkan
Diponegoro dari waktu-kewaktu. Meskipun pondok pesantren tersebut
dihadapkan pada situasi sosial kultur ditengah masyarakat yang berbeda
keyakinan maupun adat istiadat, namun budaya pesantren tetap eksis dengan




menampilkan performa kelembagaan tanpa sepi akan nilai-nilai dan filosofi
yang menjadi identitasnya.
Filosofi berdirinya pesantren yang tertuang dalam nama atau gelar
yang disematkan kepada pondok pesantren yaitu nama pejuang Diponegoro.
Nama tersebut dipandang sosok yang berpengaruh di zamannya melawan
penjajah dan memiliki nilai, karakter, dan spirit perjuangan yang dapat
dicontoh oleh generasi muslim khususnya di daerah Klungkung Bali. Nama
yang disematkan kepada pondok pesantren sebagaimana pandangan Deal Dan
Kennedy merupakan unsur pembentuk budaya yang mendasarkan pada tokoh
berpengaruh dan pejuang yang diyakini para pendiri pesantren dapat menjadi
institusi pesantren yang dapat menyedot partisipasi umat muslim untuk
menjadikan lembaga tersebut strategis dalam membina generasi-generasinya
di masa mendatang. Upaya mendasarkan nama pesantren pada pahlawan
merupakan salah satu instrumen penting yang dipandang berhasil
mewujudkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan nyata. Nama pahlawan
Diponegoro yang disematkan kepada nama pesantren, adalah tokoh
karismatik yang diyakini dan dijadikan rujukan perilaku bagi masyarakat
pesantren dan diharapkan dapat memberi dampak pada kemajuan pesantren
atau membawa iklim yang kondusif, baik di dalam pesantren maupun di luar
pesantren.
Dari aspek visi, misi, dan tujuan pondok pesantren yang telah
dirumuskan oleh para pendiri sehingga terus dijalankan oleh para pemimpin
generasi selanjutnya, sebagaimana pandangan Taliziduhu Ndraha, merupakan
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sumber budaya organisasi, dalam hal ini pembentuk budaya pondok pesantren
yang utama adalah para pendiri organisasi itu sendiri. Organisasi, termasuk
budaya di dalamnya, dibentuk oleh pendirinya didasarkan atas garis-garis
perjuangan yang tertuang dalam visi dan misi para pendiri. Para pendiri
institusi memandang dunia di sekitarnya menurut nilai yang termuat di dalam
hidupnya, latar belakang sosial, lingkungan tempat ia dibesarkan serta jenis
dan tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuhnya.29
Para pendiri sebagai sumber utama pembentukan budaya, meletakkan
dasar dan cita-cita perjuangannya yang termuat dalam visi, misi, tujuan nilai
Pondok Pesantren Diponegoro. Visi, misi, tujuan, dan nilai tersebut di
perjuangkan untuk digapai dari generasi ke generasi kepemimpinan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, budaya pesantren Diponegoro sebagai
identitas kelembagaan pesantren, terbentuk selaras dengan komitmen dan
cita-cita para pendiri yang terumuskan dalam visi, misi, dan tujuan pondok
pesantren. Melalui visi, misi, dan nilai tersebut diharapkan apa yang telah
dicita-citakan oleh para pendiri dapat tercapai, dan menuntut sumberdaya
pesantren lainnya bersama-sama mewujudkannya.
2. Nilai-nilai yang Dianut di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Nilai budaya dapat dilihat dalam nilai-nilai yang dianut di Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali. Nilai-nilai yang selama ini menjadi
prinsip di dalam menjalankan amanah di pondok pesantren mengacu pada
nilai yang telah dicerminkan para pendiri Pondok Pesantren Diponegoro,
29Taliziduhu Ndraha, Op.cit., hlm 49
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
324
kemudian dibudayakan oleh generasi berikutnya. Meskipun nilai-nial tersebut
tidak dirumuskan secara deskriptif, namun selama ini ciri khas nilai
ditanamkan dewan pendiri melalui keteladanan yang dipraktikkan, yang
meliputi: nilai kesederhanaan, keikhlasan, keterbukaan, kemandirian,
istiqomah, kerjasama, dan kesetaraan. Nilai-nilai tersebut yang diyakini dan
dianut oleh para dewan pendiri menjadi teladan bagi generasi berikutnya.
Nilai itu tidak sekedar dijadikan simbol, tetapi mampu diinternalisasi dan
diejawantahkan dalam seluruh aktivitas kelembagaan pesantren.
Nilai-nilai yang dirumuskan oleh para pendiri dan terus menerus
dijalankan dan menjadi prinsip di dalam menjalankan roda organisasi
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali tersebut merupakan indikator nilai
yang selaras dari salah satu nilai yang terpancar dalam pancajiwa pesantren.
Para pendiri pesantren yang pada umumnya menyakini nilai sebagai sumber
kekuatan pesantren, bahwa nilai-nilai yang dianut dapat menjadi elan vital,
mendorong pada semangat, pembentukan pola pikir, sikap, karakter,
kepribadian dan perilaku sehingga menjadi sumberdaya spirit kehidupan
pesantren. Sebagai mana nilai yang terpancar dalam pancajiwa pesantren
yang meliputi keikhlasan, kemandirian, kesederhanaan, ukhuwah Islamiyah,
dan jiwa kebebasan yang bertanggung jawab.
Pancajiwa pesantren adalah sebagai berikut:
Pertama, nilai keikhlasan. yang dimaksud dengan ikhlas adalah
beramal semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Allah SWT
memerintahkan kepada kita untuk beribadah kepada-Nya dengan penuh
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keikhlasan dan beramal semata-mata mengharapkan ridha-Nya. Sebagaimana
Allah berfirman dalam surat Al-An’am ayat 162:
            
Artinya: Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam(QS. Al-
An'am ayat 162).30
Hanya dengan keikhlasanlah amal shalat akan diterima oleh Allah.
Jiwa ini tergambar dalam ungkapan "sepi ing pamrih" yaitu perasan semata-
mata untuk beribadah yang sama sekali tidak dimotivasi oleh keinginan
memeroleh keuntungan-keuntungan tertentu. Gambaran jiwa ini tampak pada
orang-orang yang tinggal di pesantren, mulai dari kiai, jajaran ustadz, hingga
para santri. Dari sinilah kemudian tercipta suasana yang harmonis antara kiai
yang disegani dan santri yang menaati aturan-aturan dalam suasana yang
didorong oleh jiwa yang penuh cinta dan rasa hormat. Jiwa keikhlasan
memanifestasi ke dalam segala rangkaian sikap dan penilaku serta tindakan
yang dilakukan secara ritual oleh komunitas pesantren. Jiwa keikhlasan ini
dilandasi oleh keyakinan bahwa perbuatan baik pasti diganjar oleh Allah
SWT dengan baik pula dan bahkan berkali lipat.
Kedua, nilai kesederhanaan. Kehidupan di pondok pesantren diliputi
suasana kesederhanaan yang bersahaja. Sederhana di sini bukan berarti pasif,
melarat, nrimo, dan miskin, melainkan mengandung unsur kekuatan hati,
ketabahan, dan pengendalian diri dalam menghadapi berbagai macam
30 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 006, 162
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rintangan hidup. Melalui kondisi kesederhanaan tersebut diharapkan akan
terbit jiwa yang besar, berani, bergerak maju dalam segala keadaan. Dengan
kata lain, di sinilah awal tumbuhnya kekuatan mental dan karakter yang
menjadi syarat bagi suksesnya suatu perjuangan dalam segala bidang
kehidupan.31 Allah memerintahkan kita agar senantiasa hidup sederhana dan
tidak berlebihan, melalui firman Nya dalam Al-Qur'an surat Al-Araf ayat 3I:
              
     
Artinya: "Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebihan. Sungguh. Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.32
Ketiga, nilai kemandirian. Di antara cita-cita pendidikan pesantren
adalah latihan untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak
menggantungkan sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan. Para kiai
selalu perhatian dan mengembangkan watak pendidikan individual, murid
didik sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan dirinya. Berdikari, yang
biasanya dijadikan akronim dari "berdiri di atas kaki sendiri", bukan hanya
berati bahwa seorang santri harus belajar mengurus keperluannya sendiri,
melainkan telah menjadi prinsip bahwa seari awal pesantren scbagai lembaga
pendidikan Islam tidak pernah menyadarkan kelangsungan hidup dan
perkembangannya pada bantuan dan belas kasihan pihak lain. Selain itu,
31 Imam Thalkhah, Membuka Jendela Pendidikan,55
32 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 007, 31
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dilihat dari sejarah pertumbuhannya, pondok pesantren kebanyakan dirintis
oleh kiai dengan hanya mengandalkan dukungan santri dan masyarakat
sekitar karena mereka memang membutuhkan kehadiran kiai dan pondok
pesantren di wilayah mereka sehingga jiwa kemandirian tak ubahnya fondasi
utama bagi perintisan pondok pesantren.33
Mengenai jiwa kemandirian ini, Rasulullah SAW bersabda yang
bersumber dari Abu Hurairah
ألن یَْغُدَو اََحُدُكْم فَیَْحِطَب َعلَى ظَْھِرِه فَیَتََصدََّق بِِھ َویَْستَْغنَى بِِھ ِمْن النَّاِس َخْیُرلَھُ اَْن 
فلِى واْبَدْأ بَِمْن یَْسأََل ِرُجالَ اَْعطَاهُ او َمنََعھُ َذلَِك فَاِ  نَّ الیََد الُعْلَي َمْن اَْفَضُل ِمْن الیََد السُّ
تَُعْولُ 
Artinya: "Sungguh berpagi-pagi salah seorang di antara kamu pergi
mencari kayu bakar dar membawanya ke atas punggungnya lalu menjualnya,
kemudian dia mensedekahkan hasilnya dan tidak tergantung pada orang lain
itu adalah lebih baik daripada dia meminta-minta kepada seseorang, apakah
dia memberinya atau menolaknya. Sesungguhnya tangan di atas (memberi)
lebih utama daripada tangan di bawalı (menerima) dan mulailah kepada orang
yang mempunyai tanggungan dan behan hidup" (HR Bukhari)
Keempat, nilai Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah istilah
yang menunjukkan persaudaraan antarsesama muslim di seluruh dunia tanpa
melihat perbedaan warna kulit, bahasa, suku, bangsa, dan kewarganegaraan.
Yang mengikat persaudaran itu adalah kesamaan keyakinan atau iman kepada
33 Soebahar, Kebijakan Pendidikan, 43
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Allah dan Rasul-Nya.34 Persaudaraan seiman itu ditegaskon oleh Allah SWT
dalam Al-Qur'an surat al-Hujurat ayat 10.
                  
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertawakalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”35
Agar nilai ukhuwah Islamiyah dapat ditegakkan dengan kokoh maka
diperlukan empat tiang penyangga, yaitu ta'aruf, tafahum, ta'awun, dan
takaful. Dengan empat tiang persaudaraan di atas, umat Islam akan saling
mencintai, bahu membahu, tolong menolong dalam menjalani dan
menghadapi tantangan kehidupan, bahkan mereka seperti satu batang tubuh
yang masing-masing bagian tubuh ikut merasakan penderitaan bagian tubuih
lainnya.
Kelima, nilai kebebasan. Seperti dinyatakan dalam pandangan
Abuddin  Nata, bahwa “kebebasan terjadi apabila kemungkinan-kemungkinan
untuk bertindak tidak dibatasi oleh suatu paksaan dari atau keterkaitan kepada
orang lain. Paham ini disebut bebas negatif, karena hanya dikatakan bebas
dari apa, tetapi tidak ditentukan bebas untuk apa. Seseorang disebut bebas
apabila (1) Dapat menentukan sendiri tujuan-tujuannya dan apa yang
dilakukannya, (2) Dapat memilih antara kemungkinan-kemungkinan yang
tersedia baginya, dan (3) Tidak dipaksa atau terikat untuk membuat sesuafu
34 Yunahar, Ilyas, Kuliah Akhlak, 2012, 221
35 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 049, 10
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
329
yang tidak akan dipilihnya sendiri ataupun dicegah dari berbuat apa yang
dipilihnya sendiri, oleh kehendak orang lain, negara atau kekuasan apapun”.36
Paham adanya kebebasan pada manusia ini sejalan pula dengan isi Al-
Quran surat al-Kahfi ayat 29.
                     
                
       
Artinya: "Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu,
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah
sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung
mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek."37
Nilai-nilai yang dianut di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali selaras dengan nilai pancajiwa pesantren. Nilai-nilai tersebut bukan
sekadar simbol ataupun jargon, namun nilai-nilai tersebut sebagai prinsip
dalam menjalankan roda organisasi pesantren yang harus dan menjadi
kewajiban dijalankan oleh seluruh sumberdaya pesantren, baik kiai, pengurus,
maupun santri.
Taliziduhu Ndraha memandang bahwa “sumber budaya organisasi
pondok pesantren terletak pada para pendiri organisasi itu sendiri. Selain
dibentuk oleh pendiri yang didasarkan garis-garis perjuangan yang
dinyatakan dalam visi dan misi para pendiri, di sisi lainnya didasarkan pada
36 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta PT Raja Grafindo, 2008), 131
37 Muhamad Taufiq, Software Quran In Word , Versi 1.3, Surat 018, 29
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nilai yang termuat di dalam hidupnya, latar belakang sosial, lingkungan di
mana ia dibesarkan serta jenis dan tingkat pendidikan formal yang pernah
ditempuhnya. Para pendiri institusi memandang dunia disekitarnya adalah
sumberdaya pembentuk budaya”.38
Nilai-nilai yang menjadi prinsip Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali merupakan nilai yang bersumber dari spirit ajaran Islam,
falsafah bangsa dan negara kesatuan Republik Indonesia, yang telah
diamalkan oleh para pejuang kemerdekaan negara. Salah satunya oleh
Pangeran Diponegoro. Nama yang disematkan pada nama kelembagaan
pondok pesantren dan madrasah di Klungkung ini telah menjadi sumber
motivasi, spirit perjuangan, serta semangat berbuat yang terbaik untuk agama,
bangsa, dan negara. Nilai-nilai yang telah dipraktikkan oleh dewan pendiri
kemudian dijalankan secara turun temurun oleh generasi kepemimpinan
berikutnya merupakan standar nilai yang diyakini. Nilai-nilai luhur menjadi
keyakinan kiai di Pondok Pesantren Klungkung Bali, menjadi standar nilai
yang dibudayakan dalam aktivitas masyarakat pendukung pondok pesantren
secara turun temurun.
Deal & Kennedy dalam bukunya Corporate Culture: The Roles and
Ritual of Corporate, menyebutkan bahwa nilai adalah keyakinan dasar yang
dianut oleh sebuah organisasi. Setiap organisasi mempunyai nilai-nilai inti
sebagai pedoman berpikir dan bertindak bagi semua warga dalam mencapai
tujuan organisasi. Nilai-nilai ini bisa dikomunikasikan melalui slogan, motto,
38Taliziduhu Ndraha, Op.cit., hlm 49
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logo, dan sebagainya yang membawa dan memiliki dampak/citra bagi
organisasi.39 Konteks nilai-nilai yang dianut Pondok Pesantren Diponegoro,
dalam pandangan Effendi, adalah “apabila dalam memimpin pesantren kiai
bertentangan dengan nilai, maka secara langsung atau tidak langsung
kepercayaan masyarakat akan pudar. Karena sesungguhnya kepercayaan akan
nilai yang dipegang teguh kiai, merupakan sumber kekuatan atau ruh bagi
kiai khususnya dan umat Islam pada umumnya yang merupakan anugerah
Allah swt”.40
Dengan demikian, nilai-nilai yang dianut oleh Pondok Pesantren
Diponegoro merupakan spirit dan prinsip yang dipandang sebagai
sumberdaya kekuatan nilai pesantren yang harus dijalankan oleh seluruh
sumber daya pesantren dalam menjalankan roda organisasi pesantren. Nilai-
nilai yang meliputi nilai kesederhanaan, keikhlasan, keterbukaan,
kemandirian, istiqomah, kerjasama, dan nilai kesetaraan merupakan satu sub
kultur pesantren dan menjadi identitas pesantren. Nilai-nilai yang dianut
tersebut, akan menjadi dasar normatif memandu tindakan dan perilaku
suluruh sumberdaya pesantren dalam menjalankan roda organisasi pesantren
dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, sumberdaya pesantren tetap solid dan
konsisten memperjuangkan nilai-nilai tersebut dalam seluruh agenda-agenda
yang dijalankan pondok pesantren.
39 Deal & Kennedy dalam Tika, M. Pabundu. Budaya Organisasi dan Peningkatan Kerja
Perusahaan Bandung: Bumi Aksara, 2006), 16-17




3. Standar Kompetensi, Pola Pikir, Sikap dan Perilaku sebagai Sub Kultur
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Nilai budaya bisa dilihat dari beberapa standar yang ditetapkan, baik
menyangkut standar kompetensi, pola pikir, sikap, dan perilaku. Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, menetapkan standar kompetensi, pola
pikir, sikap, dan perilaku yang harus dibiasakan, baik di dalam pondok
pesantren maupun di luar pondok pesantren. Pondok Pesantren Diponegoro
diharapkan akan menjadi pusat perkembangan keilmuan Islam di Bali.
Indikator standar meliputi: pertama lulusan diharapkan akan menjadi Hafidz
Al Quran dengan ketentuan, persyaratan, standar lulusan yang telah
dirumuskan yaitu hafal minimal 4 juz, lancar dalam 2 bahasa asing, dan
terampil membaca kitab. Kedua, output adalah sebagai pendakwah (Da’i)
yang memiliki ladang juang dan tantangan yang berbeda dengan kondisi
dakwah di daerah/provinsi lain. Ketiga, lulusan Pondok Pesantren
Diponegoro diberikan bekal toleransi dan model pemikiran multikultural
yang tidak menyimpang dari prinsip Syariat Islam. Keempat, lulusan Pondok
Pesantren Diponegoro diupayakan memiliki karakter yang mencerminkan
anggota masyarakat muslim sejati baik dari segi sikap, pola pikir, perkataan,
kepribadian, dan ubudiyyah di antaranya adalah : Salimul Aqidah, Shahihul
Ibadah. Matinul Khuluq, Mutsaqaful Fikr, Munadzam fi Su’unihi, Harisun
ala Waqt, Nafi’un li Ghoirihi, Qowiyyul Jism, Qadirun lal Kasb, Mujahidun
li Nafsihi.41
41 Data Dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali Tahun 2019
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Jika dianalisis lebih lanjut, keempat standar itu memiliki kejelasan
arah mengenai apa langkah yang harus ditempuh. Setiap pesantren memiliki
standar yang berbeda antara satu dengan yang lain. Standar pertama
misalnya, lulusan Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali akan
menjadi hafidz Al-Quran dengan ketentuan, persyaratan, standar lulusan yang
telah dirumuskan yaitu hafal minimal 4 juz, lancar dalam 2 bahasa asing
(Arab dan Inggris), dan terampil membaca kitab. Standar pertama ini,
menitikberatkan pada upaya menghafal Al-Quran, penguasaan bahasa asing,
dan kemampuan membaca kitab. Pada umumnya, setiap pesantren
mempunyai espektasi ke arah ini, namun distingsinya adalah lebih kepada
wilayah penguasaan yang tidak terlalu mendalam dibandingkan dengan
pondok yang khusus memiliki program Tahfidz. Program yang ditawarkan di
pesantren lain, di antaranya penguasaan hafiz Quran tidak hanya 4 juz, tetapi
juga bisa sampai 30 juz; penguasaan lainnya adalah pemahaman terhadap
makna ayat Al-Quran baik secara tekstual maupun kontekstual; menuntut
penguasaan kemampuan menghafal dan memahami hadits; membaca,
mengartikan, dan menguasai khazanah ilmu-ilmu Islam yang terkandung
dalam kitab-kitab kuning (klasik). Program Tahfidz yang dilaksanakan oleh
Pondok Pesantren Diponegoro, tidak terlalu menuntut hafal 30 juz, tetapi
setidaknya sudah menjadi program penguatan kemampuan dasar bagi alumni
yang sewaktu-waktu bisa diperdalam kembali. Begitu juga tidak jauh berbeda
tentang penguasaan bahasa asing dan kemampuan membaca kitab.
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Pada standar kedua, output adalah sebagai calon pendakwah (Da’i)
yang memiliki ladang juang dan tantangan yang berbeda dengan kondisi
dakwah di daerah/provinsi lain. Standar kedua ini menitikberatkan pada
upaya menyiapkan tenaga da’i-da’i yang pantas untuk memberikan
pencerahan kepada umat. Mengingat selama ini, banyak berkembang di
masyarakat, terutama di daerah Klungkung, perilaku salah faham dan
seringkali membid’ahkan amalan-amalan. Kemungkinan pertama mereka
tidak memahami istilah bid’ah itu apa, dan tidak memahami dalil dan konteks
dalil itu diturunkan. Untuk menjawab kesalahfamanan itu, hal-hal yang
ditanamkan kepada santri sekaligus kesiapan menjawab persoalan masyarakat
muslim tadi harus dimatangkan, karena mereka masih belum mempunyai
kadar kemampuan dan pemahaman tentang dalil Al-Quran dari Asbabun
Nuzul, dasar ilmu tafsir, ilmu Ushul Fiqih, serta hadits-hadits yang muttasil.
Alternatif jawaban yang harus disiapkan oleh santri seperti berikut: “Jawaban
santri yang pantas dikemukakan, secara sederhana, jika mereka ditanya
tentang persoalan khilafiyah, katakan saja bahwa saya masih santri, ilmu saya
masih pas-pasan. Kalaupun saya diminta jawaban, jangan dianggap sebagai
fatwa mati, fatwa yang tidak bisa disalahkan. Bisa jadi apa yang dikatakan
saya baik, itu mungkin setelah saya lulus atau kuliah itu saya bilang tidak
baik, atau hari ini saya bilang tidak baik, bisa saja sewaktu-waktu itu baik, itu
sesuai dengan perkembangan keilmuan saya hari ini dan itu pasti akan saya
perbaiki. Jika ada kegiatan seperti maulid, Qunut dalam Shalat jangan
dianggap itu bid’ah, tetapi sebagai santri harus tahu bahwa dalil-dalil yang
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menyebabkan Khilafiyah itu harus dimengerti dan difahami, dan setelah
faham bukan berarti gampang memutuskan atau menyalah-nyalahkan orang
lain bahwa itu bid’ah, tetapi semangatnya adalah bagaimana memaksimalkan
ibadah ke masjid, termasuk pemabuk dan penjudi jangan terburu-buru
memutuskan mereka adalah ahli neraka, bisa jadi mereka bertaubat lebih
shaleh dari pada yang mereka yang mereka tuduhkan. Pandangan ini
disampaikan oleh Ustad Munawir sebagai ustad dan sekaligus pengurus
pondok pesantren. Oleh karena itu, menjadi da’i spiritnya adalah menebar
kebaikan dengan cara yang baik, tentu harus memiliki dasar pengetahuan
agama yang memadai, tidak hanya pintar berpidato, tetapi konten pidatonya
dapat mendorong spirit umat untuk fastabiqu al-khairat”.
Pada standar ketiga, kepada lulusan Pondok Pesantren Diponegoro
diberikan bekal toleransi dan model pemikiran multikultural yang tidak
menyimpang dari prinsip Syariat Islam. Makna pada standar ketiga ini,
pemahaman tentang pola kehidupan keberagaman harus diikat oleh nilai-nilai
toleransi. Terlebih dalam menghadapi kebanyakan masyarakat Klungkung
Bali yang memiliki perbedaan sistem kepercayaan (agama) termasuk adat
istiadat dan tradisi yang berbeda dengan Ajaran Islam. Mengingat masyarakat
muslim di Bali minoritas di antara umat Hindu, tentu umat Islam harus
menghargai dan tetap harus saling berdampingan. Menjaga keamanan
lingkungan, kedamaian, hubungan sosial kemasyarakatan, menjaga
keragaman. Hal ini berlaku tidak hanya terkait dengan hubungan antaragama
dan adat istiadat, tetapi juga di internal umat Islam yang berbeda faham atau
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pandangan keagamaan. Di dalam diri santri-santri Pondok Pesantren
Diponegoro harus tertanam pribadi-pribadi yang memiliki sikap pluralis dan
inklusif dengan tidak meninggalkan nilai-nilai dan ajaran Islam. Santri adalah
garda terdepan bangsa, harus menjaga keutuhan umat, agama, bangsa dan
negara.
Pada standar keempat, lulusan Pondok Pesantren Diponegoro
diupayakan memiliki karakter yang mencerminkan muslim sejati baik dari
segi sikap, pola pikir, perkataan, kepribadian, dan ubudiyyah di antaranya
adalah : Salimul Aqidah, Shahihul Ibadah. Matinul Khuluq, Mutsaqaful Fikr,
Munadzam fi Su’unihi, Harisun ala Waqt, Nafi’un li Ghoirihi, Qowiyyul Jism,
Qadirun lal Kasb, Mujahidun li Nafsihi. Standar keempat ini, jika dianalisis
bahwa para santri Diponegoro harus memiliki karakter yang menampilkan
pengetahuan dan pemahaman aqidah secara benar serta senantiasa menjaga
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan ibadahnya
dipraktikkan secara benar dan istiqomah, baik ketika dalam pembiasaan di
pondok pesantren terlebih lagi di luar pesantren. Santri harus memiliki
keteguhan dan keluhuran akhlak yang merupakan ciri-utama teladan Nabi,
keluasan berfikir, tidak suka berbuat kejelekan, tidak menyia-nyiakan waktu,
senantiasa bermanfaat untuk orang lain, sehat jasmani, menguasai skill dan
keterampilan tertentu, dan sebagai pribadi yang bersungguh sungguh.
Keempat standar yang berlaku di Pesantren Diponegoro tersebut
selaras dengan tujuan pondok pesantren. Sebagaimana dikemukakan oleh M
Arifin, bahwa tujuan pendidikan pesantren terbagi menjadi dua, tujuan umum
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dan tujuan khusus. Yang dimaksud tujuan umum adalah membimbing anak
didik agar menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan
ilmu agamanya menjadi penyampai nilai-nilai keislaman dalam masyarakat
sekitar melalui ilmu dan amalnya. Tujuan khusus meliputi kegiatan
mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang
diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam
masyarakat.42 Lebih lanjut, Sulton Masyhud dan Khusnurridlo
mengemukakan bahwa tujuan dari pendidikan pesantren adalah menciptakan
dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, berahlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat, sebagai pelayanan masyarakat, mandiri, bebas, dan teguh dalam
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakan agama Islam dan kejayaan
umat Islam di tengah-tengah masyarakat (izzul islam wal muslimin) dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.43
Standar kompetensi, pola pikir, sikap dan perilaku sebagaimana
ditetapkan oleh pengasuh dan pengurus di atas adalah satu paket ikhtiar
pondok pesantren untuk membentuk santri agar memiliki bekal pengetahuan
agama yang cukup, memiliki keteguhan dan keluhuran budi, baik akhlaqnya
serta memiliki pengetahuan dan keterampilan pendukung dalam rangka
menghadapi berbagai tuntutan, baik ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan
seni, serta keterampilan pendukung lainnya dalam menghadapi masa depan.
42 Arifin M.H, Capita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum(Jakarta: Bumi Aksara,1991), 248




4. Kebijakan Program Pembinaan Kedisiplinan dan Pengembangan Diri
Kebijakan program di Pondok Pesantren Diponegoro meliputi banyak
aspek, mulai menyangkut sistem kedisiplinan yang dibangun dan diturunkan
dalam bentuk aturan dan tata tertib, deskripsi tugas dan kewenangan pada
setiap bidang, mekanisme penerimaan dan seleksi peserta didik, guru/ustad,
dan ketenagaan pesantren, program pembinaan-pembinaan peningkatan
kapasitas sumberdaya manusia, dan penguatan kerjasama kelembagaan.
Kebijakan-kebijakan itu, telah dipertimbangkan secara baik menyangkut
kemampuan sumberdaya dan pengelolaan sumber dana secara akuntabel.
Dalam hal sistem kedisiplinan Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali, yang dibangun dari waktu ke waktu terus mengalami
perkembangan yang menggembirakan.  Hal ini tidak lepas dari aturan dan tata
tertib yang ditegakkan. Dalam rangka memastikan kegiatan pondok dan
madrasah berjalan sesuai dengan rencana yang telah dimusyawarahkan oleh
pengasuh dan pengurus, maka peraturan-peraturan pokok diterapkan di
Pondok Pesantren Diponegoro. Peraturan-peraturan tersebut juga menjadi
bahan pertimbangan yang disampaikan kepada orang tua/wali santri yang
ditindaklanjuti sebagai salah satu upaya untuk memajukan dan menyukseskan
upaya peningkatan kualitas keilmuan santri/wati. Santri harus memperhatikan
dan wajib memahami serta melaksanakan beberapa ketentuan peraturan, baik
di dalam pondok maupun di luar pondok pesantren. Berdasarkan data
dokumentasi tentang standar kebijakan kedisiplinan melalui aturan dan tata
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
339
tertib yang diberlakukan di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Pertama, kebijakan umum tata tertib meliputi: menghormati ustadz,
membayar iuran bulanan pada waktunya, menjaga sholat berjama’ah di
masjid, menjaga fasilitas pondok, mengikuti kegiatan-kegiatan pondok,
menjaga tata-tertib pondok, bersungguh-sungguh dalam belajar, tidak
membawa alat komunikasi (handphone) maupun barang elektronik yang
dapat mengganggu kegiatan belajar, tidak berhubungan apalagi berpacaran
dengan lawan jenis di pondok ataupun di luar pondok, tidak merokok, tidak
mengonsumsi narkoba/psikotropika & minuman keras, tidak mengghosob
(memakai barang orang lain tanpa izin pemiliknya), tidak mencuri, tidak
melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan martabat seperti bersuara tidak
sewajarnya, tidak keluar malam tanpa izin, tidak pulang ke rumah kecuali atas
izin ustadz, dilarang tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan, tidak menempel
gambar porno dan yang bernyawa, tidak keluar pondok pada waktu belajar,
tidak begadang di atas jam 10.30 malam, dan barang siapa yang melanggar
akan diberikan hukuman baginya.
Kedua, ketentuan peraturan yang berkaitan dengan perizinan di
Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali meliputi : 1) Perizinan
kepulangan: kepulangan hanya diberikan  sekali dalam sebulan dengan syarat
lulus ujian hafalan Al-Quran dan hadits dan  izin dari ustadz yang ditunjuk,
kedatangan paling lambat jam 7:30 dengan melapor ke ustadz yang ditunjuk,
alasan keterlambatan yang diterima hanya sakit dengan membawa surat sakit
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atau rekomendasi dari orang tua via telpon atau menemui langsung ustadz
pondok, pelanggaran terhadap setiap point di atas dikenakan hukuman botak
atau infak satu sak semen atau 50.000 perhari. a) Izin keluar pondok
pesantren: Santri hanya boleh keluar pada jadwal yang telah ditentukan yaitu
bagi putra, hari Minggu, Selasa, Kamis, waktu setelah Ashar sampai
menjelang Magrib, bagi putri, hari Jum’at, Wajib memakai sarung, pakaian
muslim, dan kopyah bagi setiap yang akan keluar setelah Ashar, Dilarang
keluar malam kecuali atas ijin pengasuh yang ditunjuk, Dilarang ke warnet,
Dilarang keluar dengan perokok, Jika melanggar keluar pondok berbenturan
dengan jadwal yang telah ditentukan dan jika keluar di luar jadwal namun
tidak memakai pakaian muslim dan berkopyah akan dikenakan hukuman
dipotong semi botak dan wajib infaq 20 ribu, jika keluar malam tanpa izin
pengasuh atau penanggungjawab yang berwenang dan keluar juga ke warnet
maka akan dikenakan hukuman botak dan i’tikaf di masjid selama sebulan
(menghafal Al-Quran dll).
Ketiga, ketentuan lainnya: a) Terlambat marosim, goib/masbuk shalat
berjamaah berulang kali (5 X), merokok, membawa HP, manjat tembok,
absen berulang kali, berkelahi, berpacaran, konten porno, tidur di luar kamar
asrama, bergadang di atas jam 10:30 disiram, berbuat tidak menyenangkan
terhadap Ustad isangsi dengan tingkat perbuatannya, mencuri. b) Terlambat/
goib marosim sebanyak 5 x dikenai hukuman gundul semi, jika melanggar
melebihi itu maka akan dikenakan sanksi hukuman botak, sedangkan jika
melanggar sampai mencuri maka langsung dikeluarkan, jika melanggar
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membawa HP dan terbukti maka akan dimusnahkan atau di lelang sesuai
harga dan dananya masuk ke kas pesantren. Kebijakan hukuman lainnya
diberlakukan di luar ketentuan diatas sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan
tingkat pelanggaran.44
Kebijakan dalam hal kedisiplinan di Pondok Pesantren Diponegoro
melalui tata tertib yang dirumuskan dan ditetapkan adalah dalam rangka
membentuk pribadi yang displin dan menghindari hal-hal yang bertentangan
dengan visi, misi, tujuan, nilai, standar perilaku yang sudah disepakati
bersama. Ini berarti bahwa kebijakan tata tertib bukan sekadar teks formalitas,
tetapi merupakan tata perilaku yang menjadi konsensus bersama. Oleh karena
itu, aturan dan tata tertib yang ditetapkan menjadi kebijakan kedisiplinan pada
prinsipnya mendorong santri untuk sadar akan tujuan belajar dan cita-cita
bagi masa depannya. Sesungguhnya jika ditelaah lebih kritis lagi, aturan
dibuat untuk menjamin dan memastikan adanya keteraturan sosial, bukan
menjadikan ketidakteraturan. Aturan dibuat juga mendorong individu untuk
memahami hakikat mengapa dia belajar di sini, apa yang ingin dicari,
bagaimana dia menyesuaikannya, sehingga para santri tahu bahwa ada batas-
batas kewajaran perilaku yang boleh dan tidak boleh diperbuat.
Sistem kedisiplinan yang diturunkan dalam bentuk aturan dan tata
tertib yang berlaku di pondok pesantren Diponegoro merupakan
tanggungjawab dari seluruh civitas ketenagaan di pesantren, mulai
menyangkut pemimpin, pengurus, santri/siswa, karena aturan dan tata tertib




di buat untuk menjaga keteraturan sosial. Dalam kegiatan di pondok
pesantren maupun madrasah, sistem kedisiplinan yang diturunkan melalui
aturan dan tata tertib secara tertulis memberikan identitas dan kewibawaan
pada lembaga/ organisasi, karena bagaimanapun lembaga/organisasi apapun
tanpa kebijakan tertulis maka seluruh anggota yang bersangkutan tidak akan
mengetahui apa yang boleh, baik, benar dan tidaknya dilakukan. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Taliziduhu Ndraha, bahwa budaya organisasi
memiliki lima fungsi utama, pertama, sebagai identitas dan citra suatu
lembaga yang membedakan antara lembaga yang satu dengan lainnya.
Identitas ini terbentuk oleh berbagai faktor, seperti sejarah, kondisi, dan
sistem nilai dilembaga tersebut. Kedua, sebagai sumber, budaya merupakan
sumber inspirasi, kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikan arah
kebijakan (strategi) lembaga organisasi tersebut. Ketiga, sebagai pola
perilaku, bahwa budaya menentukan batas-batas perilaku yang telah
disepakati oleh seluruh anggota organisasi. Keempat, sebagai mekanisme
adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Dalam dunia yang berubah dengan
amat pesat, kunci keberhasilan suatu organisasi dalam meningkatkan
efektivitasnya terletak pada fleksibilitas dan kemampuan inovatifnya.45
Jadi, kebijakan kedisiplinan yang diwujudkan melalui kebijakan
aturan dan tata tertib yang dibuat oleh Pondok Pesantren Diponegoro adalah
menjamin terwujudnya ketaraturan sosial khususnya di lingkungan pondok
pesantren. Karena bagaimanapun perilaku manusia pasti tidaklah sempurna,
45Taliziduhu Ndraha, Budaya organisasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta), 2010: 45
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sedikit banyak pasti pernah melanggar aturan. Tetapi, substansinya adalah
aturan dan tata tertib itu menjadi kewibawaan dan identitas pesantren, juga
terkait dengan penentuan batas-batas perilaku, serta sebuah mekanisme
bagaimana santri dituntut beradaptasi untuk menjamin terbentuknya mental,
karakter dan kepribadian santri. Jika ada pelanggaran-pelanggaran maka tentu
ada mekanisme pemberian sanksi sesuai dengan item-item sanksi yang telah
dirumuskan.
Jika dianalisis lebih lanjut, bahwa kebijakan kedisiplinan melalui
aturan tertulis pada hakekatnya itu penting, tetapi yang tidak kalah lebih
penting dalam membentuk pribadi santri yang memiliki karakter dan
kepribadian yang baik, maka peran dari para ustad/ guru adalah menanamkan
keteladanan kepada para santri, karena cermin dari pada santri adalah
ustadnya. Setiap perilaku dari pada ustad/ guru akan mudah di contoh oleh
para santri/ siswanya. Sebagaimana pandangan Zuhdy Mukhdar, bahwa
secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk
mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan melalui keteladanan
di pondok pesantren adalah proses pendidikan dengan cara memberikan
contoh (teladan) secara nyata terhadap santri. Dalam pesantren pemberian
contoh (keteladanan) ini sangat ditekankan. Pimpinan, ustad dan para
ustadzah, harus senantiasa memberikan uswah/ teladan yang baik bagi para
santri, baik melalui bentuk ibadah-ibadah keagamaan, kehidupan sehari-hari,
maupun yang lain. Sebab, keteladanan para ustad dan ustadzah menjadi nilai
dan perilaku yang mana ruang geraknya selalu diawasi dan mudah untuk
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ditiru oleh para santrinya. Mulai dari cara berbicara, bersikap maupun
berperilaku menjadi cermin bagi para santri. Semakin pemimpin, para ustad
dan ustadzah konsisten, antara apa yang dikatakan dengan sikap dan
perbuatannya, maka semakin didengar pula ajarannya.46
Dengan demikian, meskipun aturan dan tata tertib sangat penting
dalam melatih santri/ siswa untuk mematuhinya namun dalam prakteknya
masih banyak yang melanggarnya dan pemberian sanksi atas pelanggaran
yang telah dilakukan merupakan cara lain apabila tetap melanggar. Karena
tidak semua santri yang melanggar tanpa sebab dan tanpa dasar. Oleh karena
itu dalam penjatuhan sanksi pun juga harus benar-benar memperhatikan bukti
yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran, hukuman harus bersifat
mendidik, bukan sekedar memberikan kepuasan atau balas dendam dari si
pendidik, harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi santrii yang
melanggar misalnya, frekuensinya pelanggaran, perbedaan jenis kelamin atau
jenis pelanggaran disengaja atau tidak. Sebagaimana pandangan Hadari
Nawawi, bahwa pertimbangan-pertimbangan tersebut harus diperhatikan
dengan matang sebelum memberikan sanksi. Metode dengan pemberian
hukuman atau sanksi, tujuannya harus menumbuhkan kesadaran siswa bahwa
apa yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya
lagi.47
46 Zuhdy Mukhdar, KH Ali Ma’shum Perjuangan dan Pemikirannya, (Yogyakarta: Tnp, 1989),
h. 19
47 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam , (Surabaya:Al-Iklas, 1993), 234
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Oleh karena itu, pembentukan melewati kedisiplinan ini memerlukan
ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik
memberikan sanksi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskan
sang pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa
emosi atau dorongan lain. Di pesantren, hukuman ini di kenal dengan istilah
takzir (Iqob). Takzir adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yang
melanggar. Hukuman yang terberat adalah dikeluarkan dari pesantren.
Hukuman ini diberikan kepada santri yang melanggar dengan pelanggaran
berat yang mencoreng nama baik pesantren.
Di samping program/ kebijakan kedisiplinan yang diwujudkan melalui
aturan dan tata tertib, program kegiatan lainnya seperti agenda yang
diselenggarakan melalui kegiatan lembaga pendidikan formalnya, seperti
adanya ekstra kurikuler, Musabaqah Tilawatil Quran dan Musabaqah Qira’atil
Kutub. Termasuk mengikuti perlombaan yang dilakukan oleh kampus seperti
Undiksha. “Kalau untuk kegiatan di pondok pesantren dalam rangka untuk
mendorong motivasi santri di pondok pesantren ini, kami sering mengundang
alumni-alumni yang sukses mengikuti program beasiswa, dan bahkan tokoh-
tokoh yang dinilai dapat memotivasi santri untuk belajar dan berdialog
langsung dengan santri. Pengalaman-pengalaman berharga yang dirasakan
alumni diharapkan dapat menjadi spirit bagi para santri”.48
Program yang diagendakan Pondok Pesantren Diponegoro dengan
memberikan ruang dan kesempatan kepada alumni untuk mengabdi kembali
48 Wawancara Dengan Ustad Fadli, Ustad Mengajar Program Tahfidz Pondok Pesantren
Diponegoro, Klungkung 22 maret 2019
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ditempat dia belajar. Selain itu juga untuk memperkuat jalinan komunikasi
antara alumni dengan pengasuh, pengurus dan bahkan dengan santri.
Sehingga nanti dapat terbangun suasana dan hubungan yang akan menjadi
atmosfir bagi pengembangan pesantren. Di samping itu juga santri atau siswa,
secara langsung dapat belajar, bertukar pikiran, pengalaman sehingga dapat
terbangun motivasi instrinsik dari santri/ siswa sendiri untuk meneladaninya.
Selain dari itu, program-program untuk pengembangan diri santri atau
siswa juga diberlakukan, dalam hal ini kegiatan belajar mengajar, ekstra
kurikuler, kegiatan lomba-lomba baik yang diadakan oleh lembaga sendiri,
maupun lembaga di luar dengan mengikutsertakan santri-santri yang siap
untuk berkompetisi. Berdasarkan data profil Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali, terkait dengan program-program pondok pesantren
mengenai kebijakan pendidikannya, secara umum bahwa pada awalnya
pondok pesantren membuka masa studi untuk empat tahun, dengan perincian
tahun pertama masuk di kelas i’dady (kelas persiapan dan memantapkan
bahasa arab maupun bahasa inggris) dan 3 tahun untuk kelas regular. Sampai
tahun 2013 kebijakan mulai diubah dengan meniadakan kelas persiapan dan
hanya menggunakan 3 tahun masa belajar. Meskipun program persiapan
ditiadakan, namun program Bahasa Arab dan Inggris, serta diperkuat dengan
ngaji kitab dan program tahfidz tetap terintegrasi dalam kegiatan pondok
pesantren. Sistem pembelajaran ini serupa dengan yang diterapkan di Pondok
Modern Gontor. Lembaga mewajibkan penggunaan bahasa Arab dan Inggris
sebagai bahasa pengantar sehari-hari serta menerapkan sistem kedisiplinan
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dalam semua hal, dengan harapan dapat membangun karakteristik identitas
keislamannya. Kegiatan-kegiatan pembinaan yang ditetapkan di Pondok
Pesantren Diponegoro telah diatur sedemikian rupa antara kegiatan pondok
dengan kegiatan madrasah, secara terprogram, terukur dan berkelanjutan. Di
samping itu juga memberikan kesempatan kepada santri dalam kegiatan
pengembangan diri melalui kegiatan ekstra kurikuler.49 Terkait dengan
ketentuan jadwal kegiatan di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
dituangkan pada lampiran.
5. Karakteristik Kekhasan Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Budaya organisasi merupakan sesuatu yang kompleks. Budaya
organisasi menyangkut keseluruhan aspek di dalam organisasi, baik
menyangkut falsafah pondok pesantren yang dibawa pendiri maupunnilai-
nilai yang dirumuskan di dalam visi, misi, tujuan dan program-program yang
mengarah pada penciptaan budaya di suatu organisasi dalam hal ini di pondok
pesantren. Karakteristik budaya organisasi sebagaimana dikemukakan oleh
Philip Harris, bahwa budaya organisasi memiliki ciri-ciri tertentu sebagai
sebuah penanda bahwa budaya tersebut tampak (tangible). Haris
mengemukakan bahwa ciri-ciri budaya dalam organisasi disebut sebagai
dimensi dari organisasi. Ciri-ciri tersebut, yaitu: (1) tujuan dan misi, (2) sikap,
keyakinan, prinsip-prinsip, dan filosofi, (3) prioritas, nilai, etika, status, dan
sistem hadiah, (4) norma dan peraturan, (5) desain struktur organisasi, dan
teknologi, (6) kebijakan, prosedur, dan proses-proses, (7) system komunikasi,
49 Data Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2019
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bahasa, dan terminologi, (8) pengawasan, pelaporan, dan praktik personal, (9)
membuat keputusan, memecahkan masalah, dan resolusi konflik, (10)
kompensasi, pengakuan, dan promosi, (11) ruang dan lingkungan kerja, dan
(12) kepemimpinan”.50
Karakteristik sebagaimana diungkapkan oleh Philip Harris, jika
dikorelasikan dengan karakteristik budaya di pondok pesantren, tentu
memiliki karakter budaya organisasi yang berbeda. Pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam tafaqquh fiddin, bukan berorientasi pada laba dan
hasil (profit) layaknya yang berlaku di perusahaan yang lebih berorientasi
pada kepentingan-kepentingan duniawi semata. Titik berat orientasi kegiatan
dan kebijakan lebih kepada penguatan moralitas, mentalitas, karakter dan
akhlak yang dipandu oleh nilai-nilai normatifit agama, kebudayaan, dan
sosial. Tentu segmen itu berbeda pada tataran orientasi. Oleh karena itu
budaya Pondok Pesantren Diponegoro dalam hal karakteristiknya
sebagaimana dideskripsikan oleh Philip Harris, jika dianalisis sedikit banyak
aspek-aspeknya ada kemiripian karakteristik budaya organisasinya. Misalnya
dari 12 karakteristik yang dikemukakan oleh Philip Harris, ada beberapa
aspek saja walaupun tidak secara keseluruhan dan itu memerlukan analisis
dan pandangan secara kritis dan mendalam. Apakah orientasinya senafas
dengan kultur pesantren ataukah bertentangan. Umumnya dalam organisasi di
luar pesantren aspek-aspek yang dikemukakan oleh Philip Harris berlaku
semuanya. Tetapi di pesantren, ada pengecualian. Walaupun dalam
50Harris, Philip r. The New Work Culture. Amherst: hrd press. 1998.
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perkembangannya, pesantren-pesantren sudah memiliki tipikal sistem dan
manajemen yang bisa terus dikembangkan, sehingga menampilkan tipikal
pesantren yang lebih modern.
Menelaah tentang tipikal Pondok Pesantren Diponegoro, bahwa
pondok pesantren tersebut mempunyai ciri khas/tipikal pondok pesantren
kombinasi. Hal itu ditandai dengan adanya perpaduan antara ciri khas salaf
dengan modern. Budaya organisasi yang dicerminkan terintegrasi dalam
seluruh kegiatan di Pondok Pesantren Diponegoro, baik menyangkut visi,
misi, tujuan, nilai standar, kebijakan, sistem kediplinan melalui aturan dan
tata tertib yang dijalankan pondok pesantren yang secara turun temurun
dijaga dan dilestarikan serta diformulasi sesuai dengan perkembangan dan
dinamika masyarakat. Budaya organisasi yang telah dibangun dimulai sejak
pertama pondok pesantren tersebut berdiri hingga berkembang sampai saat
ini. Hal ini tidak lepas dari adanya daya dukung seluruh komponen pondok
pesantren untuk tetap konsisten terhadap prinsip-prinsip yang selama ini
dipegang teguh.
Karakteristik budaya pesantren yang dibangun sebelum dan sesudah
pondok pesantren didirikan: Pertama, sebelum pondok pesantren didirikan.
Budaya pesantren dibangun dengan mendasarkan pada cita-cita luhur dari
dewan pendiri dan didukung oleh tokoh masyarakat. Tim dewan pendiri
dijiwai oleh semangat menyebarkan ajaran Islam melalui lembaga pendidikan
pondok pesantren karena prihatin akan kondisi umat Islam, khususnya di
Kecamatan Klungkung. pada saat itu tingkat pengetahuan dan wawasannya
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tentang agama Islam sangat minim. Di sisi lain juga prihatin dengan generasi
muslim ketika dihadapkan pada tantangan globalisasi dengan berbagai produk
ideologisnya yang memicu pola hidup hedonistik, permisif, matrealis dan
budaya negatif lainnya. Persoalan yang telah disebut tadi secara tidak
langsung akan mengikis sendi-sendi kehidupan generasi muslim. Kultur atau
budaya pesantren yang tercermin pada fase awal berdiri secara eksternal
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi umum masyarakat Klungkung yang
berbeda keyakinan, dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat muslim yang
minim akan pengetahuan agama, dipengaruhi oleh budaya-budaya dari luar
sebagai efek dari globalisasi dan modernisasi sehingga situasi dan kondisi itu
mendorong tim pendiri untuk mendirikan lembaga pendidikan. Sedangkan
secara internal, sosok tim dewan pendiri dan tokoh masyarakat (Kiai Usman)
sebagai pendukung utama, memiliki tekad yang kuat, di samping tokoh
tersebut bila dilacak dari latar belakangnya telah memiliki pengalaman, bekal
ilmu yang cukup dan memiliki akses ke pondok pesantren maju di Indonesia
seperti Gontor, LIPIA, Universitas Ummul Quro Madinah. Selain itu
memiliki akses ke pemerintahan hingga ke Negara Timur Tengah. Situasi dan
kondisi, serta cerminan sikap yang dibangun dan ditegaskan oleh tim dewan
pendiri dan tokoh masyarakat sebagai pendukung membentuk budaya
pesantren. Kondisi dan keberhasilan tadi selanjutnya dijadikan pedoman bagi




Kedua, budaya pesantren yang dibangun pada generasi berikutnya
dalam hal ini Ustad Abdurrahman dan Ustad Mustafid budaya pesantren yang
tidak jauh berbeda, tetap menjaga prinsip yang telah diperjuangkan oleh tim
dewan pendiri. Hanya saja diformulasi ke dalam visi, misi, tujuan dan standar
nilai yang sifatnya operasional yakni Salimul Aqidah (menjaga aqidah),
Shahihul Ibadah (baik ibadahnya). Matinul Khuluq (keteguhan akhlak),
Mutsaqaful Fikr (keluasan berfikir), Munadzam fi Su’unihi (tidak perbuatan
jelek), Harisun ala Waqt (tidak menyianyiakan waktu), Nafi’un li Ghoirihi
(bermanfaat untuk orang lain), Qowiyyul Jism (sehat jasmani), Qadirun lal
Kasb (penguasaan skill), Mujahidun li Nafsihi (dirinya bersungguh
sungguh).51
Standar nilai dan perilaku ini dibudayakan di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali hingga saat ini baik oleh pengasuh, asatid, santri,
maupun para alumni di manapun berada. Dalam hal mengelola organisasi
lembaga pendidikan pondok pesantren, pola kepemimpinan yang menghargai
kultur, mengutamakan sikap demokratis, egaliter, dan memberikan kebebasan
untuk berkreasi dan dapat dipertanggungjawaban kreativitasnya. Juga
menerapkan sistem kedisiplinan melalui aturan dan tata tertib, program
pendidikan yang mirip diterapkan di Gontor, dengan program unggulan
Bahasa Arab dan Inggris, materi yang berintisarikan kitab-kitab klasik,
program tahfidul Quran, menyelenggarakan program pendidikan formal,
membangun jejaring kerjasama dengan masyarakat dalam mendorong
51 Data Dokumentasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali Tahun 2019
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kerukunan antar umat beragama untuk tetap menjunjung tinggi nilai toleransi
sehingga mengantarkan pemimpin menjadi ketua MUI Kabupaten Klungkung
hingga saat ini. Itulah budaya organisasi yang dibangun di Pondok Pesantren
Klungkung Bali.
Karakteristik kekhasan budaya di Pondok Pesantren Diponegoro,
adalah mensyiarkan ajaran Islam yang ramah melalui lembaga pendidikan
pesantren di tengah kultur masyarakat yang berbeda keyakinan dan adat
istiadat Hindu. Keramahan ini tampak dari suasana dan keakraban, baik
antara hubungan kiai dan santri termasuk dengan para asatid/pengurus serta
dengan masyarakat pada umumnya. Kiai sangat memerhatikan santrinya
terkait persoalan belajar, sisi perilaku, maupun skill yang harus dimiliki. Oleh
karena itu, kiai dan para asatid terus-menerus memberi motivasi. Adanya
suasana keakraban yang hampir tidak ada jarak antara kiai dengan para santri.
Kiai memosisikan diri sama dengan santri dan para ustad. Begitu pula
hubungannya dengan masyarakat hingga saat ini masih tetap berjalan dengan
baik.
Karakteristik budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali selaras
dengan pandangan Michael Zwell bahwa budaya terbentuk karena 1) budaya
dipelajari, 2) norma dan adat istiadat adalah umum di seluruh budaya, 3)
budaya kebanyakan bekerja secara tanpa sadar, 4) sifat dan karakteristik
budaya dikontrol melalui banyak mekanisme dan proses social, 5) elemen
budaya diteruskan dari satu generasi kegenerasi berikutnya, 6) menyesuaikan
adat istiadat dan pola perilaku yang dapat diterima cenderung menjadi
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berhubungan dengan kebijakan moral dan superioritas, dan 7) seperti
kebiasaan lainnya, perilaku budaya nyaman dan dikenal umum.52
Berdasarkan hasil kajian tersebut maka karakteristik budaya Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali dapat dilihat pada Gambar 2.4 di bawah ini:
Dengan demikian karakteristik kekhasan budaya pesantren yang
dibangun di lingkungan Pondok Pesantren Diponegoro secara turun temurun
mengilustrasikan tentang pentingnya keteladanan dalam kepemimpinan.
Sosialisasi tentang nilai, visi, misi, dan tujuan mampu diterjemahkan dalam
tindakan nyata melalui kebijakan kedisiplinan, aturan dan tata tertib.
Program-program kegiatan pesantrennya maupun lembaga pendidikan
formalnya membentuk kebiasaan perilaku organisasi pondok pesantren. Hal
52 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kebutuhan Untuk Meningkatkan Kinerja Jangka
























itu ditandai dengan kegiatan Qiyamul lail, Marosim, hafalan Al Quran,
pengajian kitab, Khatmil Quran, bersih-bersih, membiasakan berbicara
Bahasa Arab dan Inggris, shalat berjamaah, dan beberapa kegiatan lainnya.
Ciri khas dari budaya pesantren sebagaimana diungkapkan oleh Sulton
dan Khusnurridlo bahwa budaya organisasi di pondok pesantren, secara
khusus budaya pesantren, ditandai dengan adanya hubungan akrab antara
santri dengan kiainya, adanya kepatuhan santri kepada kiai, hidup hemat dan
sederhana, kemandirian di pesantren, jiwa tolong menolong dan suasana
persaudaraan sangat mewarnai pergaulan di pesantren, kedisiplinan dengan
memberikan sanksi-sanksi edukatif, dan keprihatinan untuk mencapai tujuan
mulia. Pemberian ijazah yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai
pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri yang
berprestasi.53 Ciri yang diungkapkan oleh Sulton Dan Khusnurridlo, adalah
beberapa ciri yang melekat pada umumnya di pondok pesantren, utamanya
pondok pesantren salaf. Pondok Pesantren Diponegoro merupakan lembaga
yang memiliki tipikal salaf dan modern. Di samping mempertahankan cara
belajar dan tradisi pondok pesantren yang khas tafaqquh fi addin, di sisi lain
juga menyesuaikan dengan tantangan dan kebutuhan zaman dengan
pentingnya penguasaan hafalan Al Quran, penguasaan bahasa asing,
membaca kitab, dan skill lainnya. Hal yang melengkapi adanya lembaga
pendidikan formal yang terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren.
Zamaksyari Dhofier dalam hal ini mengemukakan, bahwa pesantren khalaf




yang memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah
yang dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah-sekolah umum dalam
lingkungan pesantren.54 Baik pesantren salafi maupun yang khalafi, tetap
mempertahankan elemen-elemen tradisional dari pesantren, yaitu pondok,
masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan kiai.55
Dengan demikian Pondok Pesantren Diponegoro, dilihat dari sistem
pendidikan yang mengintegrasikan antara pendidikan pesantren dengan
madrasah formalnya telah membentuk budaya pesantren.
Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi temuan kasus
disesuaikan pula dengan fokus penelitian, maka secara induktif
konseptualisasi disusun proposisi karakteristik budaya organisasi Pondok
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali sebagai berikut:
Kedua: Karakteristik Budaya Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali
Proposisi 1 Budaya di Pondok Pesantren Diponegoro akan berkembang
jika budaya yang dibangun mampu menjaga dan
menerjemahkan spirit dewan pendiri dan falsafah lembaga
yang secara temurun dijaga, dilestarikan dan
dikembangkan melalui upaya formulasi visi, misi, tujuan
yang dirumuskan, nilai-nilai yang dianut, disepakati
dijadikan prinsip dan diamalkan, menerapkan standar yang
54 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta:LP3ES),
1994, h.41
55 Ibid, Zamakhsari Dhofier, h.43
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
356
mengarah pada penguasaan kompetensi, pembentukan pola
pikir, sikap dan perilaku yang harus dibiasakan, sistem
kedisplinan melalui aturan dan tata tertib serta ditegakkan
melalui pembiasaan, kebijakan program baik pondok
pesantren maupun madrasah sebagai sub sistem pendukung
pendidikan pesantren.
Proposisi 2 Budaya pesantren Diponegoro Klungkung Bali akan
berkembang jika dibangun berdasarkan pada cita-cita dan
garis perjuangan tim pendiri yang secara turun menurun
dilestarikan oleh generasi berikutnya untuk tetap
mencontoh perilaku pendiri yang semangat
menyebarluaskan ajaran agama melalui lembaga
pendidikan, memperhatikan generasi muslim penerus
sebagai tonggak masa depan agama, bangsa dan Negara,
merawat keragaman dengan menampilkan sikap toleransi
antara pemeluk agama, tolerasi antar baghround organisasi
keagamaan, serta terus peka terhadap realitas peluang dan
tantangan yang dihadapi pesantren dari waktu kewaktu
Proposisi 3 Karakteristik kekhasan budaya di Pondok Pesantren
Diponegoro akan berkembang jika budaya pesantren yang
dibangun tetap konsisten untuk melakukan siar Islam
melalui lembaga pendidikan pesantren dengan tetap
menjaga spirit tradisi tafaqquh fi addin, seperti Qiyamul
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lail, Marosim, hafalan al Quran, pengajian kitab, Khatmil
Quran, bersih-bersih, berbicara bahasa arab dan inggris,
shalat berjamaah dan lain-lain yang merupakan identitas
budaya pesantren. Sedangkan diluar pesantren
menampilkan budaya toleransi dalam adat istiadat
masyarakat muslim seperti Tahlilan, Maulidan, Grebeg
Suro, menghormati hari-hari besar Islam dan serta ramah
ditengah kultur masyarakat yang berbeda keyakinan dan
adat istiadat Hindu. Keramahan itu harus tampak pada
suasana dan keakraban, baik antara hubungan kiai dan
santri, para asatid/ pengurus serta dengan masyarakat pada
umumnya.
C. Pengembangan Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung Bali
Budaya organisasi yang selama ini dibangun di Pondok Pesantren
Diponegoro melalui proses sejarah yang panjang. Catatan penting tentangnya
bahwa budaya organisasi yang dibentuk oleh para pendiri organisasi dijiwai
oleh falsafah, nilai, ideologi, karakter dan sifat, serta pola kepemimpinan yang
secara historis disesuaikan dengan kondisi riil pada saat pesantren sebelum
berdiri, hingga berkembang hingga saat ini. Betapapun lamanya pembentukan
budayanya, esensinya adalah spirit memperhatikan generasi muslim penerus
dan pengaruh kondisi masyarakat sekitar non-muslim yang membawa
tantangan budaya yang dihadapi pesantren, baik secara internal maupun
eksternal. Spirit perjuangan yang dicerminkan dalam perilaku dewan pendiri,
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menjadi referensi penting bagi generasi kepemimpinan berikutnya. Hal itu
telah membentuk mentalitas, karakter, kepribadian dan pengalaman bagaimana
mengelola suatu lembaga pendidikan pesantren di tengah situasi kultur
masyarakat yang berbeda keyakinan, adat, dan tradisi khas Hindu yang hingga
saat ini masih hidup berdampingan, rukun dan tanpa harus menonjolkan
kapasitas masing-masing di tengah perbedaan keyakinan dan kepercayaannya.
Berbagai tantangan yang dihadapi pesantren sejak pendirian hingga
berkembang saat ini, bisa diselesaikan. Semua keberhasilan tersebut tidak lepas
dari kekuatan karakter dan sifat kepemimpinan yang dibentuk oleh para pendiri
sebagai panutan. Pada saatnya, generasi kepemimpinan berikutnya tetap
memegang prinsip yang sejalan, maupun mencoba melakukan berbagai
terobosan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pondok pesantren di
tengah menghadapi perkembangan zaman, dinamika kebijakan, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pengembangan skill dan seninya.
Dikemukakan oleh Taliziduhu Ndraha, bahwa budaya dalam organisasi
tertentu memiliki 5 fungsi pokok: Pertama, sebagai identitas dan citra suatu
lembaga yang membedakan antara lembaga yang satu dengan lainnya. Identitas
ini terbentuk oleh berbagai faktor, seperti sejarah, kondisi, dan sistem nilai di
lembaga tersebut. Kedua, sebagai sumber, bahwa budaya merupakan sumber
inspirasi, kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikan arah kebijakan
(strategi) lembaga organisasi tersebut. Ketiga, sebagai pola perilaku, dalam hal
ini budaya menentukan batas-batas perilaku yang telah disepakati oleh seluruh
anggota organisasi. Keempat, sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan
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lingkungan. Dalam dunia yang berubah dengan sangat pesat, kunci
keberhasilan suatu organisasi dalam meningkatkan efektivitasnya terletak pada
fleksibilitas dan kemampuan inovatifnya.56
Dalam upaya mengantisipasi berbagai tantangan yang berdampak pada
budaya organisasi, baik secara internal maupun eksternal, maka pemimpin dan
seluruh komponen kelembagaan harus bersama-sama untuk memerhatikan
beberapa aspek penting, sebagaimana dikemukakan oleh Peter dan Austin:
1. Vission and Simbols. Seorang pemimpin lembaga pendidikan harus
mampu mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi terhadap seluruh
anggota organisasi dan masyarakat luas.
2. Management by walking about. Dalam hal ini seorang pemimpin
organisasi harus mampu memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan
proses yang berkembang di organisasi  yang dipimpinnya dan tidak hanya
duduk di belakang meja.
3. For the kids. Yaitu perhatian yang sungguh-sungguh kepada semua
anggota lembaga organisasinya maupun pelanggan yang lainnya.
4. Autonomy, exsperimentations, and support for failure, yaitu memiliki
otonomi, menyukai hal-hal yang baru yang bersifat inovatif dengan
memberikan dukungan untuk melakukan perbaikan pada kegagalan.
5. Create a sense of family, yaitu kemampuan untuk menumbuhkan rasa
kekeluargaan pada seluruh anggota organisasi.
56Taliziduhu Ndraha, Budaya organisasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta), 2010: 45
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6. Sense of the whole, rythme, passion, intensity and enthusias, yaitu
menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat, dan potensi setiap
anggota organisasi.57
Pondok pesantren merespons berbagai tantangan yang dihadapi,
terutama dalam menjaga eksistensinya sebagai institusi pendidikan yang khas
tafaqquh fi addin. Di samping hal itu, pondok pesantren juga harus merespons
tuntutan dunia kerja dengan kemampuan sumberdaya manusia yang memadai,
dinamika sosial kemasyarakatan yang semakin kompleks, perkembangan ilmu
pengetahuan, sains, dan teknologi informasi. Untuk merealisasikan hal itu,
yang diperlukan tidak hanya sekadar menjalankan roda organisasi, melainkan
perlu ada kekuatan yang diramu, dibentuk, dan dikembangkan, baik
menyangkut bangunan ide, konsep, akselarasi komunikasi yang berwujud
kemitraan, strategi formulasi kelembagaan dan iklim yang kondusif untuk
meraih predikat kualitas. Oleh karen itu, pesantren tidak boleh eksklusif,
melainkan harus terbuka, peka realitas, menangkap peluang informasi, peka
sumberdaya, serta mampu berdialog, dan bernegosiasi dengan perubahan itu
sendiri, sehingga pesantren dapat menampilkan corak baru dengan wajah
pesantren yang siap menghadapi zaman.
Berikut adalah tiga hal utama yang harus dilakukan pengelola pesantren
dalam upaya mengatasi dan menyikapi berbagai tantangan lingkungan:




1. Mempertahankan Nilai dan Tradisi Pesantren
Umumnya pesantren-pesantren kuat tradisi organisasinya, yaitu kuat
mempertahankan nilai kesederhanaan dan kemandiriannya yang ditampilkan
oleh sosok kiai sebagai patronase utama sehingga santri, pengurus, dan
alumni kemudian mengikuti, karena itu adalah identitas yang sebenarnya.
Namun tidak bisa dipungkiri pula, bahwa kreasi dan inovasi yang
diperankan oleh kiai di pondok pesantren menjadi faktor penting pula yang
tidak bisa diabaikan, melalui kepekaannya terhadap kekuatan internal
kelembagaan pesantren dan peluang eksternal kelembagaannya.
Oleh karena itu, Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali,
memiliki prinsip yang baik dalam menjaga tradisinya maupun dalam
memanfaatkan peluang untuk kemajuan pesantrennya. Sebagai mana prinsip
yang dipegang teguh “al-muhafadhah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu
bi al-jadid al-ashlah”, dengan menjaga kebiasaan lama yang baik dan
mengambil yang baru yang baik yang tidak bertentangan dengan yang lama.
Ini memiliki makna bahwa perubahan dan perkembangan merupakan suatu
keniscayaan untuk direspons secara bijaksana tanpa harus meninggalkan
prinsip yang selama ini telah ada di pondok pesantren. Pondok Pesantren
Diponegoro sudah merespons sejak lama tuntutan perubahan di era
globalisasi ini, terutama jauh sebelum di daerah klungkung ini maju seperti
sekarang.
Dari awal pesantren ini sudah membentuk lembaga formal dalam
sistem pemondokan (boarding). Selama ini Pondok Pesantren Diponegoro,
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sudah lama mendirikan Sekolah umum atau Madrasah Aliyah Diponegoro,
sebagai salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan pondok pesantren.
Hal ini merupakan sebuah respons terhadap perkembangan zaman. Ikhtiar
pondok pesantren untuk membuka lembaga formal sebagai upaya
memperkuat keberadaan pesantren. Hal itu bertalian dengan animo
masyarakat yang berkembang, yang beranggapan bahwa pesantren jika tidak
membuka lembaga formal maka akan ditinggalkan oleh santrinya.
Secara rasional, memang sah-sah saja, karena hal itu berpijak kepada
espektasi masyarakat, bahwa santri-santri belajar di pondok pesantren jika
tidak dibekali ijazah, maka peluang untuk melanjutkan belajarnya ke jenjang
yang lebih tinggi akan terhambat. Meskipun pesantren pada umumnya
menyelenggarakan program madrasah diniyah dan diakui oleh Negara,
namun masih lebih kuat dan realistis pengaruhnya ijazah pendidikan
formalnya, karena tuntutan dan amanah undang-undang sistem pendidikan
nasional dan dunia kerja mengharuskan adanya ijazah untuk memperkuat
status belajarnya yang dibuktikan dengan ijazah formalnya. Tentu ini
menjadi nyata bahwa pesantren-pesantren pada umumnya berfikir rasional
dan objektif mengamati perkembangan kebijakan pemerintah. Jika hal itu
tidak dilakukan, maka animo masyarakat yang ingin belajar di pesantren
semakin berkurang.
Budaya pesantren yang kuat haruslah dipertahankan dan dipelihara
supaya kestabilan lembaga terus terjaga. Oleh karena itu, untuk menjaga
budaya organisasi agar tetap kuat, diharapkan organisasi dapat
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memperhatikan dan memperkuat tiga hal penting: Pertama, Praktik seleksi.
Hal ini bertujuan mengidentifikasi dan mempekerjakan individu-individu
yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemauan untuk
melakukan pekerjaan dengan sukses. Kedua, Manajemen puncak. Tindakan
ini memunyai dampak besar pada budaya organisasi. Ucapan dan perilaku
mereka dalam melaksanakan norma sangat berpengaruh terhadap anggota
organisasi. Ketiga, Sosialisasi. Hal ini dimaksudkan agar para karyawan
baru dapat menyesuaikan diri dengan budaya organisasi.58
Selama ini, Pondok Pesantren Diponegoro, dari era kepemimpinan
dewan pendiri hingga era kepemimpinan berikutnya masih tetap konsisten
menjaga tradisi pesantren.
2. Memaknai dan Menerima perubahan
Dalam kerangka pengembangan budaya pesantren, bangunan ide dan
konsep pengembangan menjadi daya tawar tersendiri, sebab banyak
pesantren yang mampu berimprovisasi dengan perkembangan zaman. Di sisi
lain masih ada sejumlah pesantren yang terjebak soal kesangsian antara
mengambil pilihan maju dengan konsekwensi tradisinya luntur, tidak berani
maju karena masih canggung terhadap perubahan, tetapi ada pula yang
mampu mengkatalisasi, sehingga berjalan secara sinergis. Ini adalah pilihan-
pilihan yang agak berat, sebab jika pesantren terus menutup diri dari
perubahan, kemudian kehilangan kendali, maka tidak ada pilihan lain




pesantren harus mampu melakukan rekayasa-rekayasa perubahan, salah
satunya adalah adanya ide dan konsep untuk mengembangkan pesantren.
Keberadaan Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, secara
sosial kultur, masih relatif stabil. Mereka menerima perubahan-perubahan,
namun perubahan tersebut tetap dalam cara penerimaan yang cerdas.
Kondisi tadi dilatari kultur yang telah dibangun sejak awal berdiri yaitu
konsisten dengan identitas dan citra diri pesantren yang menyiarkan Islam
yang ramah dan mampu beradaptasi di tengah kultur masyarakat yang
berbeda keyakinan, adat istiadat dan budaya Hindu. Spirit dakwah Islamiyah
yang sejak awal digerakkan oleh 6 tim pendiri yang memiliki akses/ jejaring
tidak hanya lokal, regional, nasional, namun mampu bermitra dengan Timur
Tengah, juga didukung oleh figur ketokohan dari Kiai Usman, sosok yang
karismatik, teguh pikiran dan pendirian, ikhlas, dan rela berkorban lahannya
untuk didirikan pesantren karena ada mandat dari orang tuanya. Ini menjadi
potensi, sumber dan daya kekuatan pesantren sendiri. Jika pesantren mampu
melakukan formulasi terhadap bangunan sistem yang telah berjalan, kultur
atau tradisi yang sudah dibangun, maka kemudian yang perlu diperkuat
adalah aspek sumberdaya dan penguatan jejaring kelembagaan.
Dalam upaya merefleksi perjalanan panjang Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung, guna untuk memastikan, mengetahui, dan
memahami bagaimana capaian kemajuan dan kekurangan pondok pesantren,
maka ada hal penting yang harus ditelaah yaitu alternatif pemecahan
persoalan yang dihadapinya. Di samping itu ide-ide untuk pengembangan
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pesantren juga menjadi refleksi penting bagi komponen pondok pesantren
untuk ditampilkan dalam strategi kebijakan dan programnya.
Pesantren yang sudah maju senantiasa memberikan layanan
pendidikan yang terbaik dari waktu ke waktu, yang akan berdampak pada
reputasi lembaga pesantrennya. Untuk itu maka diperlukan formulasi ide-ide
berangkat dari upaya merefleksi perjalanan panjang organisasi pesantren
selama ini. Refleksi menyangkut visi yang dirumuskan, misi yang
dijalankan, tujuan yang telah ditetapkan, nilai yang dianut, program
pendidikan yang telah disepakati dan ditetapkan dalam rencana
kelembagaan, dan stategi mengembangkan kelembagaan pesantren melalui
penataan sistem dan tatakelola sumberdaya, serta strategi kemitraan/
kerjasama. Ide-ide ini harus dibangun oleh seluruh elemen organisasi
pesantren, sebab perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan lembaga
memerlukan kepekaan penyikapan secara cermat, teliti, dan antisipatif,
terutama terhadap kemungkinan-kemungkinan yang mengancam eksistensi
pondok pesantren. Oleh karena itu, seluruh elemen pondok pesantren harus
mampu menemukan kendala-kendala dan akar masalah yang perlu dikaji
secara kritis, selektif, untuk menetapkan formulasi strategi.
Menurut E Mulyasa, pimpinan organisasi harus mampu menghadapi
dan mengelola perubahan yang terjadi dengan beberapa tahap kegiatan yang
harus dilakukan yaitu sebagai berikut: Pertama, menemukan. Pada tahap ini
pimpinan organisasi berupaya menemukan hal-hal yang harus diatasi.
Artinya kepekaan pimpinan terhadap beberapa problem yang membutuhkan
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respons dan penyikapan secara tepat, efektif dan bertanggung jawab. Ini
berarti bahwa masalah yang ada tidak dibiarkan begitu saja hingga masalah
tersebut menumpuk.
Kedua, mengkomunikasikan. Masalah yang telah ditemukan
dikomunikasikan dengan pihak-pihak terkait untuk mendapat kejelasan
tentang masalah yang telah ditemukan. Pada sisi ini pimpinan organisasi
mengajak beberapa jajarannya untuk bersama-sama mengklarifikasi dan
menyikapinya secara bijak serta menghindari adanya klaim kebenaran,
tetapi lebih pada pencarian alternatif solusi yang ditawarkan dan diputuskan
bersama.
Ketiga, mengkaji dan menganalisa. Masalah yang ditemukan dan telah
dikomunikasikan pada tahap ini dikaji secara cermat untuk mencari faktor-
faktor penyebabnya melalui data-data yang relevan. Artinya argumentasi
dan beberapa pendapat senantisa didasarkan pada data terkait dengan
masalah yang ingin diselesaikan. Data tersebut, sebagai supporting
informasi yang dapat membantu dan memediasi lahirnya alternatif solusi
perbaikan.
Keempat, Mencari dukungan. Untuk meyakinkan bahwa masalah
benar-benar terjadi, pimpinan organisasi mencari sumber, baik orang
maupun sarana yang menguatkan adanya masalah dan mencari jalan untuk
melakukan perubahan. Pada sisi ini, pimpinan organisasi harus peka dan
dapat menganalisis berbagai informasi dari beberapa sumber, artinya tidak
menoton pada satu infoman atau subjek tertentu, tetapi keterlibatan subjek
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
367
yang lain patut diperhatikan. Dengan dukungan dari beberapa aspek
pendukung, maka diharapkan dapat memperoleh data dan informasi yang
akurat yang kemudian dapat sesegera mungkin disikapi.
Kelima, Menerima perubahan. Pada tahap ini perubahan dimulai,
sebagai langkah problem solving, artinya setiap perubahan yang dilakukan
berangkat dari sebuah fakta yang dikaji dengan pendekatan berbagai data
yang kemudian disikapi secara tepat, kreatif dan bertanggung jawab,
sehingga melahirkan sebuah gagasan baru dan kesepakatan baru yang secara
sadar muncul sebuah inisiatif bersama untuk melakukan perubahan.59
Jika dianalisis, secara internal, apa yang telah dilakukan oleh Ustad
Mustafid sebagai pemimpin Pondok Pesantren Diponegoro dalam meramu
sistem pendidikan yang berjalan selama ini, ditemukan aspek kendala yang
mendasar yaitu ketersediaan sumber daya manusia. Di samping hal itu juga
masih perlu perbaikan-perbaikan sistem kedisiplinan, serta daya dukung
anggaran untuk pembiayaan kebutuhan infrastruktur pendidikan, misalnya
perbaikan dan perawatan gedung madrasah, asrama, termasuk juga untuk
pembelanjaan kebutuhan operasional fasilitas media pembelajaran.
Pandangan yang melekat dan sudah menjadi doktrin kiai adalah
bahwa di pesantren tidak disiapkan agar lulusan kelak mendapatkan
pekerjaan, tetapi lebih cenderung pada mengabdi untuk mendapatkan
barokahnya. Bahwa siapa yang bersungguh-sungguh belajar agama dan ilmu
secara umum dengan baik, maka soal rezeki kelak akan datang dan akan
59Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006 : 186.
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barokah, apapun jenis pekerjaannya setelah mereka menjadi alumni. Doktrin
barokah itu sangatlah kuat, karena soal pekerjaan nanti sudah ada
barokahnya tersendiri. Ketika masih di pesantren, santri harus ditempa
jiwanya, mentalnya, ilmunya, sehingga kadang-kadang skill kurang menjadi
perhatian utamanya.
Mengingat dewasa ini pesantren dihadapkan pada banyak tantangan
yang sulit, berbeda zaman maka berbeda pula desain formulasi sistem
pendidikannya. Hal itu sudah lumrah, karena masyarakat dewasa ini sudah
memaknai bahwa keberadaan pesantren di satu sisi baik mempertahankan
tradisi khasnya, namun disisi lain, espektasi tentang lulusan semakin hari
seakan-akan dipaksa dan sangat diharapkan terutama lulusan yang tidak
hanya dibekali kemampuan dan kedalaman ilmu agama, namun juga
dibekali skill yang mumpuni serta ijazah untuk menjamin legalitas
belajarnya sehingga dapat memenuhi tuntutan dunia kerja.
Untuk merespons tantangan tersebut, diperlukan dua alternatif
pandangan, sebagai berikut:
Pertama, pandangan mengenai barokah yang berlaku di pesantren
merupakan khazanah nilai yang melekat dan menjadi tradisi para santri agar
tetap mengingat tentang pancajiwa nilai pesantren yakni hidup dengan
penuh kesederhanaan; senantiasa untuk belajar ikhlas terutama dalam hal
kebaikan, hidup mandiri dan tidak mengharap, serta selalu bergantung pada
orang lain; memiliki kebebasan dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam
menentukan masa depan, bebas dalam memilih jalan hidup; dan bahkan
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bebas dari berbagai pengaruh negatif dari luar masyarakat. Tetapi
pemaknaan bebas di sini, tetap dalam koridor atau batas-batas aturan yang
berlaku di lingkungan. Jiwa bebas ini akan menjadikan santri berjiwa besar
dan optimis dalam menghadapi segala kesulitan. Hanya saja dalam
kebebasan ini seringkali ditemukan unsur-unsur negatif, yaitu apabila
kebebasan itu disalahgunakan, sehingga terlalu bebas (liberal) yang
berakibat hilangnya arah dan tujuan atau prinsip. Jiwa yang meliputi
suasana kehidupan pondok pesantren itulah yang dibawa oleh santri sebagai
bekal utama di dalam kehidupannya di masyarakat. Jiwa ini juga harus
dipelihara dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya.
Kedua, pandangan dalam merespons perkembangan masyarakat, dunia
kerja, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sebagai tuntutan zaman yang
merupakan setting global. Apabila dimaknai tidak komprehensif, bisa jadi
akan mengikis habis tradisi yang khas pesantren. Sebab, globalisasi dengan
muatan ideologisnya, menghadirkan perangkat-perangkat, baik lunak
maupun keras, yang akan menjadi bahan pilihan mudah bagi para santri. Era
globalisasi adalah era tapal batas, semua orang dapat mengakses informasi
tentang dunia luar serta untuk mendapatkannya hampir tidak ada jarak lagi.
Muatan dan konten ideologis budaya global menjelma menjadi setting dan
gaya hidup yang banyak bertentangan dengan norma, nilai, dan budaya yang
berlaku di pesantren. Oleh karena itu, untuk merespons hal tersebut, maka




Dalam rangka merespons berbagai tuntutan dan perkembangan zaman,
pesantren melalui lembaga pendidikan formal yang berada di bawah
naungannya, merancang rencana strategis sebagai salah satu ikhtiar
kebijakan yang diagendakan dengan durasi waktu tertentu, baik jangka
pendek, menengah, maupun jangka panjang. Hal ini umum terjadi di pondok
pesantren yang sudah modern yang mengadopsi filosofi manajemen yang
tidak meninggalkan kekhasan karakter pengelolaan pondok pesantren.
Tentunya hal ini harus ditopang pula oleh kemampuan sumberdaya manusia
pesantren, untuk melakukan kajian terhadap masalah internal dan eksternal
kelembagaan. Berdasarkan kenyataan, pondok pesantren yang terbuka
dengan perkembangan, memungkinkan pesantren tersebut tetap eksis dan
survive.
Untuk mewujudkan hal tersebut, Pondok Pesantren Diponegoro telah
menuangkan melalui program kerja madrasahnya yang dirumuskan
berdasarkan hasil evaluasi diri madrasah dengan mengacu pada aturan dan
pedoman bagi setiap lembaga formal. Dalam hal ini, lembaga pendidikan
formal memiliki kewajiban untuk melakukan siklus manajemen mutu
madrasah melalui evaluasi diri madrasah yang setiap tahun dilakukan guna
menjamin mutu madrasah dengan berdasar pada 8 standar yang telah diatur
dalam PP NO 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Delapan
standar tersebut sebagai standar pelayanan minimal dan parameter bagi
lembaga satuan pendidikan dalam menjalankan agenda pendidikan. Setelah
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melakukan potret diri dengan 8 standar tersebut, maka akan diketahui aspek
apa saja yang menjadi kelemahan pada tubuh kelembagaan pendidikannya.
Setelah mengetahui hal tersebut, maka dirumuskanlah aspek apa saja yang
akan menjadi sasaran target pengembangannya yang dituangkan dalam
Rencana Strategis.
Berdasarkan hasil perolehan data selama melakukan proses penelitian,
Rencana Strategis yang ada di Pondok Pesantren Diponegoro diwujudkan
dalam Program Jangka Menengah Madrasah (PJMM) yang memiliki durasi
perencanaan selama 4 tahun. Program tersebut kemudian dijabarkan lagi
menjadi program tahunan yang tertuang dalam Rencana Kerja Tahunan
Madrasah (RKTM) yang memiliki durasi perencanaan selama 1 tahun.
Terkait dengan substansi semua rencana tersebut, kemudian diwujudkan
dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran  Madrasah (RKAM) dengan
beberapa fokus, di antaranya: (1) peningkatan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, (2) kesiswaan, (3) sarana prasarana, (4) keuangan dan
pembiayaan, (5) pendidik dan tenaga kependidikan, (6) budaya dan
lingkungan Madrasah, dan (7) peran serta masyarakat dan kemitraan.
Beberapa fokus program tersebut dirinci lagi berdasarkan sasaran, rincian
program, indikator capaian, kegiatan dan penanggung jawab. Hal itu
disesuaikan dengan kekuatan sumber dana madrasah.
Dari deskripsi data tersebut, jelas bahwa Pondok Pesantren
Diponegoro Klungung Bali melalui lembaga pendidikan formalnya telah
melaksanakan berbagai aspek perencanan yang telah dirumuskan dan
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disepakati meskipun masih belum mencapai titik kesempurnaan. Semua itu
dilakukan sebagai bentuk ikhtiar dalam merespons berbagai tantangan
kelembagaan baik secara internal maupun eksternal. Selain itu, melakukan
potret diri kelembagaan berdasarkan 8 standar yang sudah umum dilakukan
oleh lembaga pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
pemerintah serta berusaha membangun eksistensi kelembagaan di mata
masyarakat berdasarkan cita-cita lembaga pendidikan formal khususnya dan
pondok pesantren pada umumnya.
Jika dianalisis dari data tersebut, baik dari Renstra 4 tahunan, Rencana
Kerja tahunan dan Rencana Kegiatan Anggaran, ada beberapa aspek yang
menjadi titik atau distingsi pengembangan program untuk menghadapi
tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan penguasaan skill
untuk madrasah formalnya. Pertama, dari sisi kurikulum. Kurikulum tingkat
satuan pendidikan terus diformulasi sesuai dengan dinamika kebijakan
pemerintah dan tuntutan masyarakat sesuai dengan backward design. Hal ini
berarti kurikulum dirumuskan secara berkelanjutan guna untuk memastikan
ketercapaian kurikulum berdasarkan target dan sasaran. Hal tersebut telah
tertuang dalam Silabus dan RPP tenaga pendidik tanpa meninggalkan
dinamika kebijakan pemerintah dan ketegasan kelembagaan dalam
mengembangkan kurikulum lokal. Kedua, dari sisi proses pembelajaran baik
akademik maupun non akademik. Penekanan kegiatan pendidikan berbasis
pada penguasaan keterampilan siswa dalam berbahasa asing, baik Arab
maupun Inggris, penguasaan skill komputer, program tahfidz, keterampilan
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berpidato, membaca kitab dan kegiatan peningkatan skill lainnya. Ketiga,
dari sisi pembinaan dan peningkatan profesionalitas. Lembaga
mengintensifkan pembinaan dan pelatihan bagi tenaga pendidikan dalam
rangka mengembangkan kapasitas dan profesionalitas serta penekanan peran
supervisi kepala madrasah dalam rangka memaksimal kegiatan akademik
dan non-akademik agar tercipta budaya sekolah yang unggul. Keempat, dari
sisi manajemen. Lembaga berusaha melakukan manajerial dengan cara
sederhana, dan tetap fokus pada substansi capaian. Substansi capaian
tersebut di antaranya: sistem kedisiplinan, peningkatan kapasitas
sumberdaya berdasarkan keahlian pada bidangnya dengan menekankan pada
tanggungjawab dan kreativitas yang di miliki, serta tidak terlalu membatasi
jarak/ membangun skat ketenangaan, namun bersifat egaliter, aspiratif dan
akuntabel agar terbangun rasa memiliki terhadap lembaga. Kelima, dari sisi
lulusan. Lembaga berusaha membangun kerjasama kelembagaan baik
dengan lembaga perguruan tinggi, maupun lembaga kemitraan pondok
pesantren dan madrasah. Jika ada peluang dan kesempatan dalam berbagai
even, maka pessantren mengikutsertakan dan mengawal peserta didiknya
berdasarkan komptensi dan minat yang dimilikinya. Keenam, dari sisi
sumber biaya pendidikan. Biaya pendidikan dapat terjangkau. Hal ini
sebagai tanda perhatian kepada siswa yang tidak mampu yang memiliki
semangat untuk belajar serta berusaha membantu siswa yang berprestasi
untuk melanjutkan studi berdasarkan kemampuan sumber alokasi dana
pondok pesantren atau madrasah.
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Program Jangka Menengah Madrasah (4 Tahunan), Rencana Kerja
Tahunan Madrasah (RKTM) 1 tahunan yang di dalamnya lengkap dengan
Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah yang dirumuskan mengacu
kepada tujuan madrasah pada khususnya dengan indikator tujuan:
Meningkatkan prestasi belajar siswa pada semua bidang studi yang
diajarkan di sekolah; menumbuhkembangkan sikap dan minat belajar yang
tinggi di sekolah dan rumah; membiasakan siswa sikap berprilaku sopan dan
santun dengan teman, guru, dan orang tua baik di sekolah maupun di rumah;
Meningkatkan nilai rata-rata rapot siswa minimal 7,00; mengupayakan
siswa dapat naik kelas 100%; Meningkatkan UN, UAMBN, USBN untuk
semua mata pelajaran yang diuji; dapat meraih juara olimpiade lomba mata
pelajaran di tingkat kabupaten dan provinsi; meningkatkan kemandirian dan
rasa tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler; mempersiapkan anak
didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi; dan
menjadi sekolah yang diminati masyarakat.
Dengan demikian, untuk mengembangkan budaya pesantren selain
memaksimalkan agenda kelembagaan pesantrennya, di sisi lain juga
meniscayakan melakukan formulasi program madrasah formalnya.
Madrasah formal adalah merupakan elemen penting selain madrasah diniyah
sebagai subsistem pendidikan pesantren, dan madrasah formal juga sebagai
bagian penting lainnya. Realitas objektif kondisi kesiapan madrasah baik
secara internal maupun eksternal didasarkan kepada 8 standar pelayanan
minimal pendidikan sebagaimana telah diatur dalam PP No 19 tahun 2005,
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sehingga kemudian melahirkan rencana strategis baik 4 tahunan maupun 1
tahunan. Formulasi program ini mengacu kepada program tahunan tidak
cukup hanya direncanakan, tetapi harus benar dilaksanakan dengan baik.
Formulasi dan implementasi program pendidikan formal ini ditujukan untuk
menggapai tujuan madrasah secara khusus maupun tujuan dari pesantren
secara umum.
Upaya yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali dalam rangka merespons perubahan melalui penguatan
program lembaga pendidikan formalnya, merupakan salah satu tindakan
untuk mengantisipasi laju perkembangan pesantren. Karena bagaimanapun
pondok pesantren yang menutup diri dari perkembangan zaman, maka
pesantren tidak diberikan penguatan pendidikan umum. Dengan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, maka pesantren lambat laun
akan mengundang banyak minat dari masyarakat. Salah satu ketertarikan
masyarakat dengan sistem pemondokan, dalam hal ini pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam, karena pesantren menjanjikan bekal pengetahuan
agama, pembinaan moral, dan akhlak. Pada kondisi tersebut akan terbentuk
mentalitas, karakter, dan budi pekerti santri yang luhur. Hal lainnya yang
harus diperjuangkan adalah tuntutan dari masyarakat bahwa pesantren harus
berorientasi pada kebutuhan masyarakat, dunia kerja, dan tuntutan
perkembangan zaman. Fenomena pesantren yang membuka lembaga




Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali, dari awal berdiri,
sudah membuka pendidikan formal. Hal itu menunjukkan bahwa para
pendiri sudah bisa membaca situasi perkembangan dan dinamika yang telah
menggejala di saat itu, sehingga meresponsnya dengan membuka lembaga
pendidikan formal yaitu MA Diponegoro. Seiring dengan laju
perkembangan pesantren dan madrasah yang dibentuknya, maka pesantren
kini tetap konsisten kepada visi pesantren. Dalam rangka merespons
tuntutan perubahan dan  zaman, pesantren melalui madarasahnya tersebut
secara garis koordinatif, mengikuti regulasi dan berbagai kebijakan dari
pemerintah melalui Kementerian Agama Bali sebagai garis birokrasinya.
Segala hal yang berkaitan dengan tanggung jawab pengelolaan madrasah
mengikuti aturan main yang dibuat oleh Kemenag. Salah satu bentuk
pemenuhan kewajiban tersebut tampak dalam melakukan evaluasi diri
madrasah sebagai bentuk evaluasi dan pelaporan kepada pemerintah dalam
rangka menjawab proses pelaksanaan pendidikan, sekalipun keberadaan
madrasah berada di bawah naungan yayasan pondok pesantren. Upaya
evaluasi diri madrasah di samping sebagai bentuk laporan formal dan
tanggungjawab kelembagaan, di sisi lain untuk menjamin terpantaunya
kualitas mutu pendidikan di bawah naungan pesantren.
Di samping itu, diakui bahwa rencana strategis yang telah dirumuskan
pendidikan formal di bawah naungan Pondok Pesantren Diponegoro
merupakan hasil dari refleksi mendalam dari para pemimpin pondok
pesantren terhadap perkembangan pesantren dalam bentuk perencanaan
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secara konseptual yang tertuang dalam Program Jangka Menengah
Madrasah (PJMM), Rencana Kerja Tahunan Madrasah (RKTM) sehingga
diturunkan ke Rencana Kegiatan Dan Anggaran  Madrasah (RKAM).
Program administratif tadi adalah dalam rangka bentuk upaya membaca
dinamika perkembangan penyelenggaran pendidikan pesantren dan
pendidikan formal dari waktu ke waktu, sehingga dapat menemukan
problem-problem mendasar yang dihadapi berupa hambatan, tantangan serta
peluangnya, untuk disikapi secara objektif, kritis, yang pada ujungnya akan
memunculkan gagasan dalam rangka formulasi penyikapan sebagaimana
tertuang di dalam RKTM tersebut.
Mengaca dari upaya pesantren Diponegoro Klungkung Bali tersebut,
sebagaimana pandangan Gary Yukl, bahwa untuk menciptakan perubahan
dalam organisasi, khususnya dalam lingkungan pondok pesantren, tanpa
mengubah struktur budaya khas pesantren, maka seorang pemimpin sangat
diharapkan mampu memiliki kepekaan dan mempunyai gagasan strategis
dalam mengembangkan visi, memengaruhi budaya organisasi, menerapkan
perubahan serta meningkatkan inovasi dan pembelajaran organisasi.60
Mengembangkan visi memiliki maksud bahwa apa yang telah dirumuskan
oleh pemimpin di pesantren berupa cita-cita pesantren yang diterjemahkan
dalam RKTM adalah manifestasi dari upaya pengembangan visi, misi, dan
tujuan pesantren. Visi merupakan unsur paling fundamental dalam setiap
perubahan karena orang/suatu kelompok/lembaga akan mudah bergerak




setelah mereka melihat masa depan atau cita-cita yang telah dirumuskan
secara lebih baik. Perubahan besar dalam sebuah organisasi biasanya
membutuhkan perubahan budaya, sebab dengan mengubah budaya
organisasi, seorang pemimpin secara tidak langsung dapat memengaruhi
motivasi dan perilaku para pengikutnya. Seorang pemimpin dapat
memengaruhi budaya organisasi dengan beragam cara. Cara-cara itu terkait
dengan dua pola, yaitu mengubah peran dan mengubah perilaku. Pemimpin
perubahan perlu mengambil tindakan-tindakan yang strategis yang akan
membantunya dalam menerapkan perubahan. Dalam menerapkan perubahan
perlu tindakan politis/ organisatoris, dan tindakan yang berorientasi
manusia.
Dengan demikian, kunci sukses kemajuan pesantren kedepan
tergantung pemimpin, jajarannya, para santri terutama alumni Pondok
Pesantren Diponegoro. Para alumni yang telah berhasil, baik yang sedang
menempuh studi di lembaga perguruan tinggi maupun yang telah mengabdi
di tengah-tengah masyarakat, perannya sangat penting untuk mendukung
agenda-agenda pesantren ke depan, baik dalam bentuk ide, tenaga, maupun
menjadi mediator dalam pengembangan pendidikan pesantren di masa
mendatang. Bagaimanapun alumni sebagai sumber kekuatan dan menjadi
pengembang pesantren. Mengaca pesantren yang besar, seperti Gontor,
Lirboyo, Tebu Ireng dan beberapa pesantren lainnya dengan beberapa cirri
khas yang menjadi keunggulannya, disamping karena factor pemimpin, juga
tidak lepas dari daya dukung alumninya yang sudah sukses untuk
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mendukung agenda pesantren termasuk memajukan lembaga pendidikan
dibawah naungannya.
Gambar 2.5 Pengembangan Budaya Pesantren
Dari deskripsi di atas cukup jelas bahwa Pondok Pesantren Diponegoro
dalam mengembangkan budaya organisasi dalam hal budaya pesantren tidak
lepas pula dari daya dukung lembaga pendidikan formalnya. Berbagai program
dan kegiatan yang dijalankan selama ini, sedikit banyak dapat mensuport visi
dari pondok pesantren dalam membentuk kultur. Disadari bahwa pondok
pesantren sebagai core kelembagaan yang di dalamnya terdapat unit-unit yang
mendukung agenda-agenda pesantren, telah membentuk corak kelembagaan dan










tafaqquh fi ad-din, kegiatan pesantren juga sinkron dengan dinamika kebijakan
pemerintah, berusaha menyesuaikan dengan espektasi masyarakat, mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, skill, seni, dan budaya sehingga
pesantren tersebut mampu menjadi institusi pendidikan Islam yang masih
dipercaya hingga saat ini. Diakui atau tidak bahwa pesantren hingga saat ini
masih komitmen menjaga tradisi dan mengembangkan integritas kelembagaan
dan kulturnya sehingga masyarakat sebagai penerima jasa lulusan memiliki
apresiasi dan terus mendukung pengembangan pesantren.
Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi temuan kasus disesuaikan pula
dengan fokus penelitian, maka secara induktif konseptualisasi disusun proposisi
tentang pengembangan budaya organisasi Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali sebagai berikut:
Ketiga        : Pengembangan Budaya Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali
Proposisi 1 : Budaya Pesantren Akan Berkembang jika pondok pesantren
selalu konsisten melakukan evaluasi dan refleksi terhadap
perjalanan pondok pesantren dari waktu ke waktu dengan
membaca realitas, potensi dan kelemahan pondok pesantren
dari berbagai sisi sehingga akan terpotret apa dan bagaimana
seharusnya pondok pesantren dikembangkan, terutama
mengenai budayanya.
Proposisi 2 : Budaya pesantren akan berkembang jika pondok pesantren
mampu merumuskan ide-ide pengembangan pesantren salah
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satunya melalui upaya meningkatkan pendidikan formalnya
yang terdeskripsikan dalam rencana strategis (Program Jangka
Menengah, Rencana Kegiatan Tahunan Madrasah, Rencana
kegiatan dan anggaran dengan mengacu kepada tujuan
madrasah secara khusus dan tujuan pondok pesantren secara
umum, serta mampu mengimplementasikannya secara
berkelanjutan.
Proposisi 3 : Budaya pesantren akan berkembang jika pondok pesantren
mampu memegang prinsip, nilai dan sikap moderat, terbuka,
dan adaptif di dalam menangkap, memaknai dan menyikapi






Bab penutup ini berisi tentang (a) simpulan, (b) implikasi penelitian, dan
(c) saran-saran.
A. Simpulan
Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, temuan penelitian dan
pembahasan, maka dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: Pertama,
Pola kepemimpinan kiai yang ditampilkan menggunakan pola kepemimpinan
demokratis kolektif dan demokratis situasional. Pola ini digunakan oleh para
dewan pendiri dan generasi kepemimpinan berikutnya. Secara umum
kepemimpinan kiai memiliki karakteristik egaliter, menghargai kreativitas
bawahan dan berfokus pada menjaga tradisi pesantren dan pengembangan
pondok pesantren. Pola pengambilan keputusan mengedepankan sikap
demokratis, situasional, tegas dan konsisten pada aturan yang telah dibuat
bersama. Keputusan yang diambil mengacu pada data dan fakta-fakta yang
dilihat, dialami, dirasakan sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam
mengambil keputusan yang dilakukan  oleh pengasuh untuk merespons
berbagai masalah yang terjadi. Pola kepemimpinan yang dipraktikkan
tersebut, secara turun temuran melahirkan budaya di Pondok Pesantren
Klungkung Bali. Hal itu dibentuk oleh para pemimpin sebelumnya selaku
peletak dasar dan pemimpin berikutnya, didukung oleh tokoh kunci serta
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
383
masyarakat sekitar pondok pesantren pada khususnya dan masyarakat
Klungkung pada umumnya.
Kedua, budaya pesantren tercermin dan terintegrasi dalam spirit
dewan pendiri dan falsafah nama Diponegoro, visi, misi, tujuan yang
dirumuskan, nilai-nilai yang dianut, disepakati dijadikan prinsip serta
dibudayakan dalam lingkungan pondok pesantren dan diluar pesantren,
menetapkan standar yang mengarah pada penguasaan kompetensi,
pembentukan pola pikir, sikap dan perilaku yang harus dibiasakan, sistem
kedisplinan melalui aturan dan tata tertib serta ditegakkan melalui
pembiasaan, kebijakan program baik pondok pesantren maupun madrasah
sebagai sub sistem pendukung pendidikan pesantren. Karakteristik kekhasan
budaya di Pondok Pesantren Diponegoro akan berkembang jika budaya
pesantren yang dibangun tetap konsisten untuk melakukan siar Islam melalui
lembaga pendidikan pesantren dengan tetap menjaga spirit tradisi tafaqquh fi
addin, seperti Qiyamul lail, Marosim, hafalan al Quran, pengajian kitab,
Khatmil Quran, bersih-bersih, berbicara bahasa arab dan inggris, shalat
berjamaah dan lain-lain yang merupakan identitas budaya pesantren.
Sedangkan diluar pesantren menampilkan budaya toleransi dalam adat
istiadat masyarakat muslim seperti Tahlilan, Maulidan, Grebeg Suro,
menghormati hari-hari besar Islam dan serta ramah ditengah kultur
masyarakat yang berbeda keyakinan dan adat istiadat Hindu. Keramahan itu
harus tampak pada suasana dan keakraban, baik antara hubungan kiai dan
santri, para asatid/ pengurus serta dengan masyarakat pada umumnya.
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Ketiga, Dalam upaya mengembangkan budaya organisasi yang sudah
berjalan selama ini, Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung melakukan
pengkajian untuk memastikan, mengetahui dan memahami bagaimana
capaian kemajuan dan kekurangan agar dapat mencari alternatif
pemecahannya. Hal ini dilakukan melalui refleksi perjalanan panjang. Selain
itu ide-ide pengembangan pesantren juga menjadi refleksi penting bagi
komponen pondok pesantren. Ide-ide ini berangkat dari upaya merefleksi
perjalanan panjang organisasi pesantren selama ini, baik menyangkut visi,
misi, tujuan, nilai, program pendidikan, dan stategi mengembangkan
kelembagaan pesantren melalui strategi kemitraan dan kerjasama.
Bagaimanapun juga, pesantren yang sudah maju senantiasa memberikan
layanan pendidikan yang terbaik dari waktu kewaktu yang akan berdampak
pada reputasi lembaga pesantrennya. Selama ini, sebagai pemimpin di pondok
Pesantren Diponegoro, Ustad Mustafid telah meramu sistem pendidikan yang
sampai saat ini masih berjalan. Namun hal tersebut terkendala oleh berbagai
aspek mendasar, di antaranya adalah: ketersediaan sumber daya manusia dan
sistem kedisiplinan yang ditegakkan masih perlu perbaikan. Selain itu juga
kurangnya daya dukung anggaran untuk pembiayaan kebutuhan infrastruktur
pendidikan, misalnya perbaikan dan perawatan gedung madrasah, asrama,
termasuk juga untuk pembelanjaan kebutuhan operasional fasilitas media
pembelajaran.
Berangkat dari problem mendasar itu, maka Pondok Pesantren
Diponegoro merumuskan ide-ide pengembangan program pesantren salah
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satunya melalui pendidikan formalnya. Hal ini tertuang dalam rencana
strategis (Program Jangka Menengah, Rencana Kegiatan Tahunan Madrasah,
Rencana Kegiatan dan Anggaran) berdasarkan pada tujuan madrasah dan
tujuan pondok pesantren serta kemampuan dalam mengimplementasikannya
secara berkelanjutan. Hadirnya renstra tersebut tidak terlepas dari pengkajian
secara objektif terhadap kondisi kelembagaan pesantren, khususnya lembaga
pendidikannya. Rencana strategis dirumuskan berdasarkan hasil evaluasi diri
madrasah dengan mengacu pada aturan dan pedoman bagi setiap lembaga
formal. Dalam hal ini, lembaga pendidikan formal memiliki kewajiban untuk
melakukan siklus manajemen mutu madrasah melalui evaluasi diri madrasah
yang setiap tahun dilakukan guna untuk menjamin mutu madrasah dengan
berdasar pada 8 standar yang telah diatur dalam PP NO 19 Tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan. 8 standar tersebut merupakan standar
pelayanan minimal dan parameter bagi lembaga satuan pendidikan dalam
menjalankan agenda pendidikan. Setelah melakukan potret diri dengan 8
standar tersebut, maka akan diketahui aspek apa saja yang menjadi kelemahan
pada tubuh kelembagaan pendidikannya. Setelah terdeteksi, langkah
selanjutnya adalah merumuskan aspek apa saja yang akan menjadi sasaran
target pengembangannya yang dirumuskan dalam Rencana Strategis.
Rencana Strategis Madrasah yang ada di Pondok Pesantren
Diponegoro tertuang dalam Program Jangka Menengah Madrasah (PJMM)
yang memiliki durasi perencanaan selama 4 tahun, kemudian dijabarkan lagi
menjadi program tahunan yang tertuang dalam Rencana Kerja Tahunan
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
386
Madrasah (RKTM) yang memiliki durasi perencanaan selama 1 tahun.
Terkait dengan substansi semua rencana tersebut, diwujudkan dalam Rencana
Kegiatan Dan Anggaran  Madrasah (RKAM) dengan beberapa fokus yang
meliputi: (1) peningkatan kurikulum dan kegiatan pembelajaran, (2)
kesiswaan, (3) sarana prasarana, (4) keuangan dan pembiayaan, (5) pendidik
dan tenaga kependidikan, (6) budaya dan lingkungan Madrasah, dan (7) peran
serta masyarakat dan kemitraan. Beberapa fokus program tersebut dirinci lagi
berdasarkan sasaran, rincian program, indikator capaian, kegiatan dan
penanggung jawab. Hal itu disesuaikan dengan kekuatan sumber dana
madrasah.
Prinsip yang dibangun Pondok Pesantren Diponegoro dalam
pengembangan budaya organisasi terpancar dalam nilai dan sikap moderat,
terbuka, dan adaptif di dalam menangkap, memaknai dan menyikapi
perubahan baik faktor internal maupun eksternal organisasi pondok pesantren.
B. Implikasi
Temuan penelitian yang dijabarkan di atas, tentu memiliki implikasi
yang signifikan. Temuan Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan
Budaya Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Diponegoro Klungkung
Bali) memiliki dua varian implikasi, yakni implikasi teoritis dan praksis.
Keduanya penulis susun sebagaimana di bawah ini:
1. Implikasi Teoritik
Penelitian tentang kepemimpinan pesantren telah banyak dilakukan
terutama pesantren-pesantren di Jawa yang lebih banyak mengadopsi
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sistem monarkhi. Sistem ini mirip kerajaan-kerajaan karena sang
pemimpin mewariskan pola kepemimpinan pesantrennya kepada generasi
berikutnya berdasarkan heriditas. Disini pengasuh pesantren selain
berperan sebagai pengasuh terhadap banyak para santri, tugas pengasuh
juga mengkader para penerusnya tentang bagaimana memimpin pesantren,
sehingga pola kepemimpinan pesantren lebih banyak copy paste dari pola
kepemimpinan berikutnya.
Berbeda dengan pesantren di Bali yang banyak dirintis oleh orang
perantauan atau para urban baik mereka yang berstatus sebagai pegawai
pemerintah maupun para pekerja yang mengadu Nasibnya di Bali. Selain
memiliki kesamaan religi, para urban ini memiliki kesamaan juang untuk
sama-sama memyebarluaskan agama Allah terutama di Pulau yang dihuni
oleh mayoritas umat Hindu Bali. Tentu sebagai pendatang, mereka
dihadapkan dengan berbagai tantangan horizontal baik dari kebijakan
penguasa Bali maupun kebijakan-kebijakan adat.dari sinilah mendirikan,
membangun dan mengembangkan pesantren di Bali cukup begitu sulit,
namun mereka para urban itu memiliki strategi-strategi yang mapan dan
ramah terhadap penduduk lokal, sehingga pesantren-pesantren di Bali
sedikit mendapat ruang yang hangat dari penduduk lokal Bali yang
beragama Hindu.
Pesantren Diponogoro adalah salah satu pesantren yang berada
dilingkungan Hindu Bali. Pesantren ini bukan pesantren warisan, namun
pesantren yang didirikan oleh banyak orang, sehingga pola-pola
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kepemimpinan awal menggunakan kepemimpinan kolektif kolegial yang
cukup peka terhadap situasi lokal yang berkembang.
Penelitian dengan fokus Pertama, pola kepemimpinan kiai dalam
membentuk budaya pesantren di Pondok Pesantren Diponegoro
Klungkung Bali telah menemukan dua pola kepemimpinan kiai yang
ditampilkan menggunakan pola kepemimpinan demokratis kolektif dan
demokratis situasional yang memiliki karakter egaliter, menghargai
kreativitas bawahan dan berfokus pada menjaga tradisi pesantren dan
pengembangan pondok pesantren. Demokratis kolektif mengacu pada
empat belas perilaku kepemimpinan yang dikenal dengan taksonomi
manajerial dari Gary Yukl. Karena pesantren ini berdiri dengan kerja-kerja
kologial maka perilaku kepemimpinannya cukup egaliter dan menghargai
kreatifitas bawahan serta memiliki komitmen yang kuat dalam menjaga
tradisi. Dalam hal ini posisi penelitian ini telah mengembangkan perilaku
manajerial Gary Yukl.
Selain itu praktek kemimpinan situasional juga di jalankan
dipesantren di Ponogoro. Sebagaiman teori Situasional (Situational
Theory) Fiedler dikemukakan bahwa pemimpin akan berhasil
menjalankan kepemimpinannya jika menerapkan gaya kepemimpinan
yang berbeda di suatu situasi yang berbeda pula. Artinya, gaya
kepemimpinan yang digunakan tergantung situasinya. Ada tiga sifat situasi
yang dapat memengaruhi keefektifan kepemimpinan, yaitu hubungan
pimpinan-bawahan, derajat susunan tugas, dan kekuasaan formal. Fiedler
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terbatas pada kondisi internal organisasi, sementara fakta hasil penelitian
diponogoro menunjukkan hal yang beebeda, ada hal eksternal yang
mampu mempengaruhi kepemimpinanya yaitu seorang pemimpin harus
mampu beradaptasi dengan lingkungan eksternal dalam hal ini lingkungan
kultur Bali, dalam arti kata kepemimpinan pesantren dituntut untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan tetap berkomitmen pada
konsesus awal dan komitmen religius yang mereka anut.Dari sini jelas
bahwa penelitian ini mengembangkan teori kepemimpinan Situasional
(Situational leadership Theory) Fiedler.
Fokus kedua, karakteristik budaya pesantren Diponegoro
Klungkung Bali tercermin dalam nilai-nilai Islami, prilaku Islami,adat
Istiadat Islami serta toleran terhadap Khazanah lokal Bali. Dalam cara
pandang  Robbin hawa tahapan dalam pembentukan budaya organisasi
terdiri dari tiga tahap Tahap kedatangan,Tahap orientasi,Tahap
metamorfosis. Disini jelas budaya organisasi di dominasi oleh orang-orang
yang mimiliki visi dan misi yang sama, yaitu dakwah Islam dan
mengembangkan pendidikan Islam, dilanjutkan pada tahap orintasi dan
metamorfosis dalam hal ini menghasilkan prilaku Islam dalam organisasi
tersebut. Pada situasi lingkungan yang berbeda metamorfosis bukan kata
akhir dalam pembentukan budaya organisasi. Budaya itu akan berdialog
dengan lingkungan ekternal sebagaimana nilai-nilai Islam akan berdialog
dengan budaya lokal, tidak salah bila pesantren diponogoro Bali masih
responsif terhadap budaya lokal yang berkembang. Dari sini jelas
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penelitian ini mengembangkan iktisiar terbentuknya budaya organiasi dan
ciri budaya organisasi menurut Robbin.
Fokus ketiga, pengembangan budaya pesantren Diponegoro
Klungkung Bali. Peter dan Austin mendeskripsikan beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh pimpinan organisasi dalam mengembangkan
budaya organisasi sebagai yaitu Vission and Simbols,Management by
walking about,For the kids,Autonomy, exsperimentations, and support for
failure, Create a sense of family dan Sense of the whole, rythme, passion,
intensity and enthusias. Dalam hal ini Pondok Pesantren Diponegoro
dalam pengembangan budaya organisasi telah menyublimasi nilai
Keislaman, khazanah lokal, sikap moderat, terbuka, dan adaptif di dalam
menangkap, memaknai dan menyikapi perubahan baik faktor internal
maupun eksternal organisasi pondok pesantren. Sikap pengembang budaya
organisasi pesantren mampu memaknai dan menghargai simbol-simbol
lokal yang selanjutnya dijadikan sebagai wahana ruang komunikasi lintas
kebhennekaan sebagaimana harmoni Islam dan Hindu Bali.jadi penelitian
ini mengembangkan konsep Peter dan Austin dalam mengembangkan
budaya organisasi.
Jadi gambaran Kepemimpinan kiai Dalam mengembangkan budaya
pesantren (studi kasus di pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali)
dengan sub pola kepemimpinan, karakteristik dan  pengembangan budaya
pesantren. dengan demikian maka secara teoritik pola kepemimpinan dan
pengembangan budaya organisasi dilandasi oleh kepemimpinan  kolektif
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situasional dengan berlandaskan pada nilai-nilai Islami, khazanah lokal
dan adaptasi terhadap kemajemukan. oleh sebab itu thesis statament dari
penelitian ini adalah Kepemimpinan kolektif situasional Kiai berbasis
pada nilai-nilai Islam, khzanah lokal dan adaptasi terhadap
kemajemukan Dalam mengembangkan budaya pesantren. Yaitu perilaku
kepemimpinan dengan tetap berpijak pada kepemimpinan yang mengusug
nilai-nilai kebersamaan disertai kecerdasaan pemaknaan pada situasi
tertentu didalam organisasi.kebersamaan ini dibangun atas dasar kesamaan
nilai nilai agama, nilai-nilai lokal serta tetap berkomitmen pada
penyesuaian dari keaneragaman-keaneragamaan yang ada.
2. Praktis
Secara praktis penelitian tentang Kepemimpinan Kiai dalam
Mengembangkan Budaya di Pondok Pesantren Klungkung ini berimplikasi
terhadap pengembangan pesantren terutama dari aspek budaya
organisasinya. Budaya organisasi di pondok pesantren dapat
dikembangkan melalui pola kepemimpinan yang diperankan oleh kiai
dengan pola yang demokratis, delegasional dalam memberikan wewenang
kepada bawahan tanpa meninggalkan peran utama kiai. Selain itu bersikap
terbuka terhadap perubahan dan perkembangan dengan tetap memegang
prinsip dan tradisi khas pesantren yang telah dianut secara turun temurun,
dijaga dan terus dikembangkan. Semua itu dilakukan berdasarkan realitas
objektif dinamika kehidupan pondok pesantren, lingkungan dan espektasi
masyarakatnya, dinamika kebijakan pemerintah, perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang berpengaruh baik secara langsung
maupun tak langsung terhadap kebijakan sistem pendidikan di pondok
pesantren, tuntutan dunia kerja dan tuntutan zaman. Dengan demikian
pesantren harus mempu melakukan strategi perubahan melalui setting
manajemen perubahan kelembagaan, sistem pendidikan, meramu visi,
misi, tujuan dan nilai yang dianut secara proporsional, program-program
pembinaaan dan layanan pendidikan yang bermutu dengan tetap menjaga
tradisi khas yang melekat di pondok pesantren.
Ada beberapa hal yang bisa menjadi implikasi langsung dari hasil
penelitian ini. Implikasi tersebut di antaranya adalah memberikan peluang
yang besar kepada para pemimpin di pesantren. Hal tersebut bertujuan
agar kiai mampu memanikan perannya terutama dalam mengembangkan
kultur pondok pesantrennya. Pola kepemimpinan yang ditampilkan adalah
pola kepemimpinan yang adaptif, inovatif dan kreatif dalam merespons
dinamika kebijakan pesantren yang terus menerus dituntut inovatif dan
transformatif, agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman.
C. Saran-saran
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren
Diponegoro Klungkung Bali, ada beberapa saran yang ditujukan antara lain
untuk:
1. Pimpinan Pondok Pesantren
a. agar dapat memainkan peran kepemimpinannya.
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b. agar dapat mengenali dan memahami gejala-gejala perubahan pondok
pesantren.
c. terus melakukan formulasi terhadap program pesantrennya.
d. terus meningkatkan kinerja dan kreatifitas sumber daya pesantrennya.
e. menjaga tradisi khas pesantrennya dan mengembangkan budaya
organisasinya selaras dengan dinamika kebijakan, tuntutan masyarakat,
serta perkembangan zaman
2. Pengurus Pondok Pesantren/ Asatid/ Guru
a. agar terbuka terhadap perubahan dan perkembangan pesantren
b. agar terampil, kreatif dan inovatif
c. agar terus melakukan inovasi dalam metode dan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa.
d. agar memberikan pembinaan-pembinaan kepada para siswa secara intensif
baik di madrasah maupun di asrama.
e. memerhatikan Filosofi pengasuh agar bisa sabar dan ikhlas dalam
mengajar dan mendidik
3. Perguruan Tinggi
Agar dapat dijadikan sebagai sumber informasi, pertimbangan




4. Kementerian Agama Republik Indonesia
Agar memberikan perhatian terutama peningkatan skill, kualifikasi
dan kualitasnya seperti pemberian beasiswa studi lanjut baik di dalam
maupun di luar negeri.
5. Peneliti selanjutnya
Penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang
kepemimpinan kiai dilihat dari pola kepemimpinan yang dapat menyentuh
sendi-sendi kebutuhan dan pengembangan pondok pesantren. Apalagi saat ini
pondok pesantren tengah menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
sehingga perlu adanya formula strategis untuk tetap menjaga tradisi khas
pesantren agar dapat dikembangkan lebih lanjut dan tetap eksis di tengah
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Markhaban dilahirkan di Yogyakarta, 13 juli 1968, anak kedelapan dari 
delapan bersaudara, pasangan Bapak Muh. Zainuddin dan Ibu Karsiyem. Alamat: 
Jalan Sudirman No. 17 Semanu, Wonosari, Yogyakarta, Hp. 081 338 737 753, 
email: banlaut@gmail.com. Pendidikan dasar dan menengah telah ditempuh di 
kampung halamnanya di Semanu Wonosari Yogyakarta. Tamat Sekolah Dasar 
tahun 1983, SMP tahun 1986, dan SPG pada tahun 1989. 
Pendidikan berikutnya di IKIP Muhammadiyah Yogyakarta selesai tahun 
1994. Gelar magister Pendidikan Islam diraih pada tahun 2007 di Pascasarjana 
UNIPDU Jombang Jawa Timur dengan mendapat subsidi dari Departemen Agama 
waktu itu. 
Karirnya sebagai tenaga pengajar dimulai tahun 1997 sebagai tenaga guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di MAN 1 Buleleng. Pada tahun 2004 hingga 
tahun 2009 dipercaya membantu tugas-tugas pimpinan menjadi wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum. Kementerian Agama pada tahun 2004 
menyelenggarakan lomba guru berprestasi tingkat provinsi dan saya meraih juara 
II. Tahun 2006 Kementerian Agama kembali menyelenggarakan lomba guru 
berprestasi tingkat provinsi, ketika  itu saya dipercaya lagi mewakili MAN 
Buleleng. Berkat kegigihan untuk menjadi yang terbaik maka gelar juara I dapat 
saya raih dan berhak mewakili Provinsi Bali maju ke Tingkat Nasional. 
Pertengahan tahun 2009 tepatnya tanggal 13 Juli 2009 Kementerian Agama 
menerbitkan SK pengangkatan Kepala Madrasah a.n. Markhaban di MTsN 1 
Buleleng. Tugas tambahan sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Buleleng berlangsung dari tahun 2009 – 2014. Pada Tahun 2012 Kementerian 
Agama RI menyelenggarakan lomba kepala madrasah Tingkat Nasional. Saat itu 
saya mewakili Provinsi Bali dan meraih juara II Nasional. Pada tahun yang sama 
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madrasah yang saya pimpin meraih juara I kategori madrasah berprestasi Tingkat 
Provinsi. 
Berkat prestasi yang saya peroleh, tahun 2014 mendapat promosi jabatan 
sebagai Kepala Madrasah Aliyah Negeri Karangasem. Kurun waktu 3 tahun saya 
dipercaya memimpin telah mampu membawa MAN Karangasem menjadi satu-
satunya madrasah di Bali berbasis IT. Saya menjadi kepala MAN Karangasem 
dari Tahun 2014 – 2017. Selanjutnya mutasi promosi jabatan menjadi Kepala 
MAN 1 Buleleng mulai Tahun 2017 hingga saat ini. 
Tahun 2000 saya menikah dengan Fatmawati yang berprofesi yang sama sebagai 
tenaga pendidik di MIN V Buleleng. Buah perkawinan dikaruniai dua orang putra 
Dimas dan Aden yang masing2 masih menuntut ilmu di tingkat menengah atas 
dan tingkat menengah pertama. 
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Sejarah dan Berdirinya Pondok Pesantren Diponegoro 
      Pondok pesantren Diponegoro merupakan pondok pesantren yang 
mengadopsi tipe pembelajaran modern dengan tetap menghidupkan suasana-
suasana agamis. Harapan besar disematkan dengan berdirinya lembaga 
pendidikan ini di tengah suasana minoritas muslim yang semakin jauh dengan 
nilai-nilai keagamaan. Pondok pesantren Diponegoro pada umumnya merupakan 
gambaran kepedulian muslim bali dalam mengembangkan intensitas keilmuan 
dan pengetahuan Islam, sehingga dapat bersaing pada ranah nasional terkait 
keilmuan, kompetisi maupun pengkaderan da’i. Ada beberapa sebab yang 
melatar belakangi pendirian lembaga pendidikan ini, pertama, Sumber daya 
Manusia terkait agama yang minim dan krisis akan da’i. Kedua, arus Globalisasi 
yang belum bisa dihadapi dengan kesiapan matang, memicu masyarakat 
terarahkan kepada pola hidup hedonistik, permisif, matrealis dan terpengaruh 
budaya negatif luar. Ketiga, Kurangnya lembaga pendidikan yang 
mensinergikan pelajaran moral (akhlak) dengan wawasan yang luas. Keempat, 
Dikotomi atas berbagai kelompok-kelompok yang sibuk dengan urusan masing-
masing. Kelima,Sampai sekarang masih banyak ummat Islam yang belum sadar 
bahwa putra putri mereka dibina dan diasuh oleh sekolah sekuler. 
Keenam,Hampir disemua sekolah umum di Bali jam pelajaran Agama Islam 
berada  di jam 0. Akibatnya siswa kurang serius belajar Islam. Pada gilirannya 
ilmu keislaman remaja kita kurang, akidahnya lemah sehingga sangat mungkin 
akhlak mereka-pun buruk dan yang paling memprihatinkan adalah Murtad 
karena salah pergaulan 
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Berangkat dari keprihatinan yang mendalam dengan pertimbangan diatas 
itulah beberapa tokoh muslim mencoba memberikan solusi dakwah yaitu 
membangun lembaga pendidikan khusus yang islami bukan sekuler yaitu berupa 
Pondok Pesantren.  
Tercatat 6 orang yang membidani lahirnya Pondok Pesantren Diponegoro, 
yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil Balbeid, H Thariq B, H. 
Sa’id Falhum, Arbin S. Pada awal tahun 1991 mereka akan membangun Pondok 
ini di Bedugul tapi gagal karena saat itu sumber air sulit, selanjutnya rencana itu 
dipindah ke Gianyar, tapi gagal juga karena sulitnya perizinan, dan akhirnya 
diusulkanlah di Klungkung. 
Selanjutnya mereka melakukan shilaturrahmi ke tokoh/sesepuh muslim di 
Klungkung (Ust. H. Usman) dalam pertemuan inilah disepakati berdirinya 
Pondok Pesantren diatas tanah seluas 24 are warisan Ibunya H. Usman. Ditahun 
itupulalah dibentuk panitia pembangunan yang dananya didapat dari bantuan 
donatur dari Negara Kuwaityaitu Ibrahim Al-Atiqi. Pada pertengahan tahun 
1991 dimulailah peletakan batu pertama pembangunan gedung oleh Cokorda 
Gede Anom (Bupati Klungkung) & H. Habib Adnan (Ketua MUI Provinsi Bali) 
di atas tanah seluas 2.700 m2 bertempat di Jl. Gajah Mada No. 60 A 
Semarapura, Klungkung-Bali 
4 tahun kemudianpada tanggal 15 Juni 1995 pondok pesantren ini 
diresmikah oleh Bapak Bupati Klungkung Ida Bagus Oka, dan dihadiri wakil 
duta besar kuwait untuk Indonesia, Pemda Klunngkung dan tokoh masyarakat 
serta siswa siswi SMP Hasanuddin. 
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      Adapun untuk pengurus yayasan yang tercatat sampai tahun 2006 adalah 
sebagai berikut : 
1. H. Mustafid Amna, Lc., MA., sebagai ketua yayasan;  
2. Muhammad Choirun, S.Sos., sebagai sekretaris; 
3. H. Mahdi Said, sebagai bendahara; 
4. H. Fauzi Hamid Abbas, Lc., MA., sebagai Pengawas; 
5. Drs. H. Makhfudh, sebagai pengawas; 
6. Syarifuddin, sebagai pengawas; 
7. Totok Nugroho, ST., badan Litbang; 
Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan status kelembagaan 
secara resmi di disahkan lembaga pendidikan dan pondok pesantren pada Juni 
1995 oleh Bupati Klungkung Ida Bagus Oka beserta jajaran Muspida. Lembaga 
pendidikan ini diberi nama “Diponegoro” yang mengandung filosofi /makna 
a. Memiliki karakter pejuang muslim yang berilmu, berakhlaq, dan berani 
membela kebenaran. Karakter itu diabadikan dalam  lambang dasar Qur’an 
dan Hadits yang di bingkai tulisan Ilmu, Iman, Islam dan Ihsan 
b. Sedikitnya Muslim yang berpenampilan Diponegoro pada zamannya 
mengisyaratkan bahwa Pondok ini berdiri dilingkungan minoritas akan 
tetapi lahir darinya generasi yang berjiwa besar dan manfaatnya besar pula 
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Struktur Organisasi Pondok Pesantren Diponegoro Klungung Bali 
Masa awal pendirian pondok hanya membuka program untuk santri putra, 
dan tahun 2012 baru dibuka pondok untuk siswi putri sebagai pelengkap 
program penyiapan kader intelektual agamis. Berikut susunan kepengurusan 














       Selain lembaga pendidikan pondok pesantren, pada tanggal 15 Juli 
1995 juga didirikan Madrasah berjenjang SMA/MA sebagai langkah 
menyeimbangkan kemampuan akademik (bidang keilmuan umum) dari para 
STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN 
DIPONEGORO KLUNGKUNG - BALI 
BADAN PEMBINA 
Abdullah Baharmus, Lc 
YAYASAN DIPONEGORO 
H. Mustafid Amna, Lc., MA. 
DIREKTUR PONDOK PESANTREN 
H. Mustafid Amna, Lc., MA. 
KEPALA MADRASAH DINIYAH 
Fadli Rahmad, Lc. 
KEPALA MADRASAH ALIYAH 
Edi Rusdiyanto S.Pd.I 




santri selain diperkuat keilmuannya tentang agama dalam pembelajaran pondok 
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Visi, misi, tujuan, system, dan pola pembelajaran di Pondok Pesantren 
Diponegoro Klungkung Bali 
Secara umum, baik pondok pesantren ini memiliki Visi sebagai berikut:  
“Terwujudnya generasi Islam yang mempunyai pengetahuan mendalam 
tentang agama, berakhlak mulia, berwawasan luas, terampil, dan memiliki 
filter terhadap budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam”. 
 Sedangkan Misi yang dijalankan: 
1. Mengajarkan siswa ilmu-ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan secara 
integral dan komprehensif. 
2. Mengupayakan kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan 
madrasah demi berkembangnya keberagaman siswa. 
Tujuan yang ditetapkan adalah menjadikan santri untuk menguasai Ilmu 




Sistem dan pola pembelajaran  
Pola pembelajaran yang diselenggarakan dalam perjalanan pondok pesantren 
adalah sistem pembelajaran serupa yang dipergunakan oleh Pondok Modern 
Gontor, dimana mewajibkan penggunaan bahasa Arab dan Inggris sebagai 
bahasa pengantar sehari-hari serta menerapkan sistem kedisiplinan dengan 
harapan dapat membangun karakteristik keislaman dan agamis secara Integral. 
Pada awalnya pondok pesantren membuka masa studi untuk empat tahun, 
dengan perincian tahun pertama masuk di kelas i’dady (kelas persiapan dan 
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memantapkan bahasa arab maupun bahasa inggris) dan 3 tahun untuk kelas 
reguler sampai tahun 2013 kebijakan mulai dirubah dengan meniadakan kelas 
persiapan dan hanya menggunakan 3 Tahun masa belajar. 
       Pondok pesantren Diponegoro yang dicita-citakan sebagai pusat 
perkembangan keilmuan Islam di Bali memiliki persyaratan standar lulusan 
hafal minimal 4 juz dari alQur’an serta fasih dalam 2 bahasa asing. Sebagai 
pendakwah yang memiliki ladang juang yang berbeda dengan kondisi dakwah di 
daerah/provinsi lain, lulusan diponegoro diberikan bekal toleransi serta model 
pemikiran multikultural yang tidak terlepas dan tidak menyimpang dari prinsip 
Syariat Islam. Lulusan pondok pesantren diponegoro diupayakan memiliki 
karakter yang mencerminkan Muslim sejati baik dari segi sikap, pola pikir, 
perkataan, kepribadian, dan ubudiyyah. Standar nilai tersebut meliputi: 
a. Salimul Aqidah (menjaga aqidah) 
b. Shahihul Ibadah(baik ibadahnya) 
c. Matinul Khuluq(keteguhan akhlak) 
d. Mutsaqaful Fikr(keluasan berfikir) 
e. Munadzam fi Su’unihi (tidak melanggar dalam perbuatan jelek) 
f. Harisun ala Waqt(tidak menyianyiakan waktu) 
g. Nafi’un li Ghoirihi(bermanfaat untuk orang lain)  
h. Qowiyyul Jism (sehat jasmani) 
i. Qadirun lal Kasb(penguasaan skill) 
j. Mujahidun li Nafsihi (dirinya bersungguh sungguh)4 
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Pola Manajemen dan Deskripsi kegiatan di Pondok Pesantren Diponegoro 
Klungkung Bali 
 Selain peran pengasuh pondok pesantren maupun ustadz yang mengelola 
setiap kegiatandi pondok pesantren Diponegoro,disisi lain juga memfungsikan 
organisasi santri Madrasah Aliyah Diponegoro (OSMAD) sebagai perangkat 
managemen dalam lingkungan pondok yang mengatur serta mengawasi segala 
program kerja yang dirancang. Adapun organisasi santri ini memiliki beberapa 
cabang kelembagaan, yaitu Sie. Ibadah, Sie. Bahasa & Pendidikan, Sie. 
Kebersihan & Lingkungan, Sie. Olahraga & Kesehatan, Sie. Perpustakaan, Sie. 





Gambaran kegiatan yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Diponegoro 
Klungkung Bali dari waktu kewaktu terus melakukan perbaikan dalam rangka 
memperbaiki kualitas, baik menyangkut pola kegiatan, target capaian, hingga 
dalam proses evaluasinya. Berikut jadwal kegiatan di pondok pesantren dan 
madrasah formalnya: 
a. Jadwal kegiatan pertama sebelum di evaluasi6 
NO WAKTU KEGIATAN Keterangan 
01 
04.00 – 05.15 Wib 
Qiyamul Lail dan Subuh 
Berjama’ah 
Dikoordinir oleh sie. 
Ibadah 
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05.15 – 06.00 Wib 
Kajian Tafsir / Tahfidz 
Qur’an 
Diisi oleh ustadz 
ponpes 
03 




Dikoordinir oleh sie. 
Bahasa & pendidikan  
04 
06.25 – 07.30 Wib 
Kerja Bakti, Mandi & 
Sarapan 




07.30 – 13.05 Wib 
Pembelajaran di 
Madrasah 
Kegiatan formal belajar 
06 
13.05 – 14.00 Wib 
Dzuhur Berjama’ah, 
Makan Siang& Istirahat 
- 
07 











Sie. Bahasa & 
Pendidikan/ Murabbi 
Hafalan/ Sie. Olahraga/ 
Ustadz 
09 
17.30 – 18.30 Wib 




18.30 – 19.00 Wib 
Muroja’ah Hafalan Al-
Qur’an 




19.00 – 20.00 Wib 




20.00 – 21.15 Wib 
Pembelajaran Malam 
Mandiri & Bimbingan 
Ustadz 
Pembelajaran secara 




21.15 – 21.45 Wib Evaluasi Harian 
Rangkaian terakhir 
kegiatan oleh ketua 
OSMAD 
14 21.45 – 04.00 Wib Istirahat Malam - 
 
b. Jadwal setelah di evaluasi dari tahun ketahun hingga saat ini 
1) Jadwal kegiatan santri untuk harian7 
 
NO WAKTU AGENDA KEGIATAN TEMPAT 
1 04.00 – 06.00 
Bangun Pagi, Shalat Subuh, Membaca Zikir 
dan Do’a, Membaca Al-Qur’an Kajian Pagi 
dan Intensifikasi Bahasa Mesjid 
2 06.00 – 06.30 Kerja Bakti 
Lingkungan 
Pesantren 
3 06.30 – 07.00 Mandi, Sarapan, Persiapan Masuk Kelas Asrama 
4 07.00 –  13.05 Masuk Kelas, Belajar di Sekolah Ruang Sekolah 
5 13.05 – 14.00 Shalat Dhuhur,  Makan Siang Mesjid,/Asrama 
                                                          
7
 Data dokumentasi pondok Pesantren Diponegoro Klungkung Bali  Tahun 2016 
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6 14.00 – 15.00 Masuk Kelas (lanjut belajar) Ruang Sekolah 
7 15.00 – 15.40 Istirahan Siang - 
8 15.40 – 16.30 Shalat Ashar, Tadarrus Al-Qur’an Mesjid 
9 15.30 – 17.00 Eskul (Olahraga dan Seni) 
Lapangan, 
Ruang Eskul 
10 17.00 – 18.00 Mandi Sore dan Persiapan Shalat Magrib Asrama 
11 18.00 – 18.30 Shalat Magrib Mesjid 
12 18.30 – 19.30 Bimbingan Qur’an/Kitab/Ibadah/Bahasa 
Mesjid dan 
Kelas 
13 19.30 – 20.00 Makan Malam dan Persiapan Belajar Malam Asrama 
14 20.00 – 22.00 Belajar Malam/Muraja’ah Ruang Sekolah 
15 21.00 – 04.00 Istirahat, Tidur Malam Asrama 
 
2) Jadwal kegiatan santri untuk mingguan 
 
Waktu 




Senin  18.30-19.30 
Bimbingan Baca Tulis Al-
Qur’an & Tahfidzu Qur’an Masjid & Sekolah 
Selasa & 
Kamis 18.30-19.30 Bimbingan/ Kajian Kitab Masjid 
Kamis 15.30 – 17.00 





Jum’at 14.30.16.00 Latihan Pramuka Lapangan 
Jum’at 18.30-19.30 





Muhadharah/Latihan pidato 3 
bahasa Masjid/Sekolah 
Jum’at 07.00 – 10.00 Olah raga / Kerja bakti Massal Asrama/Lapangan 
 
Tata Tertib Pondok Pesantren Dan Madrasah 
Dalam rangka memastikan kegiatan pondok pesantren berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah di musyawarahkan oleh pengasuh dan pengurus, baik 
pondok maupun madrasah maka peraturan-peraturan pokok yang diterapkan di 
Pondok pesantren Diponegoro dan juga menjadi pertimbangan kepada orang 
tua/wali santri dan ditindak lanjuti sebagai salah satu upaya untuk memajukan 
dan menyukseskan upaya peningkatan kualitas keilmuan santri/wati. Maka 
santri harus memperhatikan dan wajib memahami dan melaksanakan beberapa 
ketentuan peraturan berikut, baik didalam pondok maupun diluar pondok 
pesantren: 
a. Menghormati Ustadz 
b. Membayar Bulanan pada waktunya 
c. Menjaga Sholat Berjama’ah di Masjid 
d. Menjaga Fasilitas Pondok 
e. Mengikuti Kegiatan-kegiatan Pondok 
f. Menjaga Tata Tertib pondok  
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g. Bersungguh-sungguh dalam belajar 
h. Tidak membawa alat komunikasi (Handphone) maupun barang elektronik 
yang dapat mengganggu kegiatan belajar 
i. Tidak Berhubungan apalagi Berpacaran dengan siswi Pondok ataupun di 
luar pondok 
j. Tidak Merokok, Narkoba/Psikotropika & Minum-minuman Keras 
k. Tidak Mengghosob (Memakai Barang Orang Lain Tanpa Izin Pemiliknya) 
l. Tidak Mencuri 
m. Tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan martabat seperti bersuara 
tidak sewajarnya 
n. Tidak keluar malam tanpa izin 
o. Tidak pulang kerumah kecuali atas izin ustadz 
p. Dilarang tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan  
q. Tidak menempel gambar porno dan yang bernyawa 
r. Tidak keluar pondok pada waktu belajar 
s. Tidak begadang di atas Jam 10.30 malam 
t. Barang siapa yang melanggar akan diberikan hukuman baginya. 
Sedangkan ketentuan peraturan yang berkaitan dengan perizinan Di Pondok 
Pesantren Diponegoro Klungkung Bali sebagai berikut: 
1. Kepulangan 
a. Kepulangan hanya diberikan  sekali dalam sebulan dengan syarat lulus 
ujian hafalan al-qur’an dan hadits dan  izin dari ustadz yang ditunjuk. 
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b. Kedatangan paling lambat  jam 7 : 30 dengan melapor ke ustadz yang 
ditunjuk. 
c. Alasan keterlambatan yang diterima hanya sakit dengan membawa surat 
sakit atau rekomendasi dari orang tua via telpon atau menemui langsung 
ustadz pondok. 
d. Pelanggaran terhadap setiap point diatas dikenakan hukuman botak atau 
infak satu sak semen atau  50.000 perhari. 
2. Keluar  
a. Santri hanya boleh keluar di jadwal yang telah di tentukan: 
 Untuk Putra hari minggu, selasa, kamis, Waktu setelah Ashar sampai 
menjelang magrib 
 Putri hari jum’at 
b. Wajib memakai sarung ,pakaian muslim dan kopyah bagi setiap yang akan 
keluar setelah ashar. 
c. Dilarang keluar malam kecuali atas ijin pengasuh yang ditunjuk 
d. Dilarang ke warnet 
e. Dilarang keluar dengan sesama perokok 
f. Poin a dan b dikenakan hukuman dipotong semi botak atau infaq 20 ribu, 
poin c dan d dikenakan hukuman botak Dan I’tikaf Dimasjid Selama 
Sebulan (menghafal Al-qur’an dll) 
3. Lainnya 
a. Terlambat Marosim 
b. Goib / Masbuk shalat berjamaah berulang kali (5 X) 
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c. merokok 
d. Membawa HP 
e. Manjat tembok 
f. Absen berulang kali 
g. Berkelahi 
h. Berpacaran 
i. Konten porno 
j. Tidur diluar kamar asrama 
k. Bergadang diatas jam 10: 30 disiram  
l. Berbuat tidak menyenangkan terhadap ustad  disangsi dengan tingkat 
perbuatannya. 
m. mencuri 
1) Terlambat / goib Marosim sebanyak 5 x dikenai hukuman gundul semi 
2) Pelanggaran poin dari b sampai dengan l dikenakan sangsi hukuman 
botak   adapun pelanggaran M langsung di keluarkan.  
3) Pelanggaran poin c. membawa HP. apabila terbukti membawa maka akan 
dimusnahkan atau di lelang Sesuai Harga dan dananya masuk ke kas 
pesantren. 
Kebijakan hukuman lainnya diberlakukan di luar ketentuan diatas sesuai 
dengan kebutuhan, kondisi, dan tingkat pelanggaran.
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PROGRAM JANGKA MENENGAH (4 TAHUN ) 
MADRASAH ALIYAH DIPONEGORO KLUNGKUNG 
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2018 – 2019 2018 - 2019 2019 - 2020 





80 % KTSP ( K 13 ) 
lengkap, bagus, 
dan rapi 
90 % KTSP ( K 13 ) 
lengkap, bagus, 
dan rapi 
95 % KTSP ( K 13 ) 
lengkap, bagus, 
dan rapi 
100 % KTSP ( K 13 
























































































85 % guru 
memiliki program 
remidial 
90 % guru 
memiliki program 
remidial 
95 % guru memiliki 
program remidial 






85 % guru 
memiliki program 
pengayaan 
90 % guru 
memiliki program 
pengayaan 
95 % guru memiliki 
program 
pengayaan 













orang siswa per 
kelas 
Rombel maksimum 



























mengajar guru 24 
jam 
 
Keberadaan buku teks 
pelajaran 
90 % buku teks 
tersedia untuk 
setiap siswa 
95 % buku teks 
tersedia untuk 
setiap siswa 
98 % buku teks 
tersedia untuk setiap 
siswa 




        
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN KETERANGAN 




berbahasa Arab Dan 
Inggris 
50 % siswa dapat 
aktif berbahasa 
Arab Dan Inggris 
60 % siswa dapat 
aktif berbahasa 
Arab Dan Inggris 
70 % siswa dapat 
aktif berbahasa 
Arab Dan Inggris 
80 % siswa dapat 
aktif berbahasa 




  Kemampuan 
mengoperasikan 
komputer 
80 % peserta 
didik dapat 
mengoperasikan 
Ms. Word dan 
Ms. Exel 




Microsoft office : 
( Ms. Word, Ms. 
Exel, Power point 
& internet ) 
 




office : ( Ms. Word, 
Ms. Exel, Power 
point & internet ) 




Microsoft office : 
( Ms. Word, Ms. 
Exel, Power point 
& internet ) 
 
  Supervisi Internal 
dan Klinis 




dan gutu senior 
 




dan gutu senior 
98 % pemantauan / 
supervisi 
dilaksanakan oleh 







dan gutu senior 
 
  Mentoring Guru 
Muda 




dan guru senior 
 




dan guru senior 
95 % mentoring 
guru muda 
dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dan 
guru senior 









K B M KBM mata 
pelajaran antara 
70 -75  
KBM mata 
pelajaran antara 
75 - 80 
KBM  mata 
pelajaran lebih 
besar atau sama 
dengan75- 80 
 
KBM  mata 
pelajaran sama 
dengan atau lebih 




75 % Lulusan 
dapat diterima di 
80 % Lulusan 
dapat diterima di 
85 % Lulusan dapat 
diterima di 
100 % Lulusan 





















Perguruan tinggi luar 
negeri 
30 % Lulusan 




dapat diterima di 
Perguruan tinggi 
luar negeri 









Target rata – rata 
pencapaian NIlai Ujian 
Nasional 
Target pencapaian 
rata-rata Nilai Ujian 
Nasional 65 
Target pencapaian 






rata-rata Nilai Ujian 
Nasional 70 
Target pencapaian 
rata-rata Nilai Ujian 
Nasional lebih 
besar dari atau 
sama dengan 70 
 
 
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2017 - 2018 2018 - 2019 2019 - 2020 
4 Standar 
Penilaian 
Penilaian guru dalam 
bentuk ulangan 
harian 
Guru memiliki 4 
kali ulangan 
harian selam 1 
semester 
 
Guru memiliki 5 
kali ulangan 
harian selam 1 
semester 
Guru memiliki 5 
kali ulangan harian 
selam 1 semester 
Guru memiliki 5 
kali ulangan 








harian siswa  







harian siswa  

































pada bulan April 
 




mulai awal bulan 
Agustus sampai 
bulan Mei 













mulai awal bulan 
Agustus sampai 
bulan Mei 






pulang sekolah  
Bimbel untuk 
peserta didik yang 
lemah dilaksanakan 
mulai awal bulan 
Agustus sampai 
bulan Mei sebelum 











mulai awal bulan 
Agustus sampai 
bulan Mei 






pulang sekolah  
 
Pembagian Raport Pembagian raport 
sebagai laporan 
kepada orang tua 
dilaksanakan 2 kali 








kepada orang tua 
dilaksanakan 2 kali 








kepada orang tua 
dilaksanakan 2 kali 








kepada orang tua 
dilaksanakan 2 kali 








pendidikan yang  pendidikan yang 
diterbitkan oleh 
Dinas  





NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2017 - 2018 2018 - 2019 2019 - 2020 
   diterbitkan oleh 
Dinas Pendidikan 





















Kualifikasi pendidik 97 % tenaga 
pendidik 
berkualifikasi S1 
98 % tenaga 
pendidik 
berkualifikasi S1 
99 % tenaga 
pendidik 
berkualifikasi S1 



































97 % rata – rata 
kehadiran tenaga 
pendidik dalam 
pelaksanaan PBM    
 
98 % rata – rata 
kehadiran tenaga 
pendidik dalam 
pelaksanaan PBM                                                                                                                                                                                                                  
99 % rata – rata 
kehadiran tenaga 
pendidik dalam 
pelaksanaan PBM                                      
99,9 % rata – rata 
kehadiran tenaga 
pendidik dalam 






































































Rapat Koordinasi Rapat rutin guru 
dilaksanakan 
setiap awal bulan 
 
Rapat rutin guru 
dilaksanakan 
setiap awal bulan 
Rapat rutin guru 
dilaksanakan setiap 
awal bulan 
Rapat rutin guru 
dilaksanakan 
setiap awal bulan 
 
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2017 - 2018 2018 - 2019 2019 - 2020 

















75 % pendidik 
diharapkan bisa 
memperoleh 























































siswa  terbanyak 
dikelas 
 
Lab komputer dan 
bahasa memiliki 
fasilitas sesuai 












      
Ketercukupan ruang 
UKS 
Memiliki 1 ruang 
UKS 





Memiliki 1 ruang 




Memiliki 1 ruang 











aman dan nyaman 
dengan  AC 




aman dan nyaman 






dan nyaman dengan  





aman dan nyaman 







NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2017 - 2018 2018 - 2019 2019 - 2020 
   didik dan guru 
nyaman belajar 
dan guru nyaman 
belajar dengan 
menambah buku – 
buku baru sebagai 
referensi 
dan guru nyaman 
belajar 
Dengan menambah 
buku – buku baru 
sebagai referensi 
dan guru nyaman 
belajar dengan 
menambah buku – 







Memiliki ruang BK 
yang bersih dan 
nyaman bagi 
peserta didik yang 
ingin berkonsultasi 
Memiliki ruang BK 
yang bersih dan 
nyaman bagi 




Memiliki ruang BK 
yang bersih dan 
nyaman bagi peserta 




Memiliki ruang BK 
yang bersih dan 
nyaman bagi 







pendukung yang lain 
Memiliki ruang alat 
marching band, 
ruang alat olah 




Memiliki ruang alat 
marching band, 
ruang alat olah 




Memiliki ruang alat 
marching band, 
ruang alat olah raga, , 
gudang tempat 
penyimpanan barang 
Memiliki ruang alat 
marching band, 
ruang alat olah 






Pemeliharaan Pengecatan ruang 
yang kotor dan 
perbaikan  kecil ( 
kerusakan pintu 
dan jendela, meja, 
Pengecatan ruang 
yang kotor dan 
perbaikan  kecil ( 
kerusakan pintu 
dan jendela, meja, 
Pengecatan ruang 
yang kotor dan 
perbaikan  kecil ( 
kerusakan pintu dan 
jendela, meja, kursi,, 
Pengecatan ruang 
yang kotor dan 
perbaikan  kecil ( 
kerusakan pintu 
dan jendela, meja, 
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kursi,, listik, lcd, 
spiker 
kursi,, listik, lcd, 
spiker 
listik, lcd, spiker kursi,, listik, lcd, 
spiker 
 
Ruang tamu Memiliki sebuah 
ruang tamu dan 
kelengkapannya 
Memiliki sebuah 
ruang tamu dan 
kelengkapannya 
Memiliki sebuah 
ruang tamu dan 
kelengkapannya 
Memiliki sebuah 




Ruang Tata Usaha Memiliki ruang tata 
usaha yang  
presentatif untuk 
bekerja 
Memiliki ruang tata 
usaha yang  
presentatif untuk 
bekerja 
Memiliki ruang tata 
usaha yang  
presentatif untuk 
bekerja 
Memiliki ruang tata 










































NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 






Dokumen KTSP Memiliki dokumen  
KTSP yang direvisi 
setiap tahunnya 
Memiliki dokumen  
KTSP yang direvisi 
setiap tahunnya 
Memiliki dokumen  
KTSP yang direvisi 
setiap tahunnya 
Memiliki dokumen  
KTSP yang direvisi 
setiap tahunnya 
 

















































Tata tertib siswa, 
guru, dan pegawai 











Memiliki tata tertib 
siswa, guru, pegawai 
dan peraturan 
akademik 






Kode etik guru Guru memiliki 
panduan mengenai 
kode etik guru 
Guru memiliki 
panduan mengenai 







kode etik guru secara 
tertulis terpampang 
di ruang guru 
Guru memiliki 
panduan mengenai 





RAPBS Memiliki RAPBS 
tahun 2017 - 2018 
Memiliki RAPBS 
tahun 2018 - 2019 
Memiliki RAPBS 
tahun 2019 - 2020 
Memiliki RAPBS 




















kurikuler:: Pramuka,  















qur’an dan hadits. 
Atletik English dan 
Arabic Club Dll 
busana, tahfidz al-
qur’an dan hadits. 
Atletik English dan 
Arabic Club Dll 
hadits. Atletik English 
dan Arabic Club Dll 
busana, tahfidz al-
qur’an dan hadits. 
Atletik English dan 
Arabic Club Dll 
Dana Sosial Memberikan dana 
social  kepada siswa 
yang  
penanggungnya 
meninggal  dunia, 
pembebasan biaya 
sekolah bagi siswa 
kurang mampu 
Memberikan dana 
social  kepada siswa 
yang  
penanggungnya 
meninggal  dunia, 
pembebasan biaya 
sekolah bagi siswa 
kurang mampu  
 
Memberikan dana 
social  kepada siswa 
yang  
penanggungnya 
meninggal  dunia, 
pembebasan biaya 
sekolah bagi siswa 
kurang mampu 
Memberikan dana 
social  kepada siswa 
yang  
penanggungnya 
meninggal  dunia, 
pembebasan biaya 
sekolah bagi siswa 
kurang mampu  
 
NO KETERANGAN SASARAN PROGRAM 
SASARAN PROGRAM 4 TAHUN 
KETERANGAN 
2016 - 2017 2017 - 2018 2018 - 2019 2019 - 2020 

















Wakasek Kepala sekolah 
dibantu oleh 3 
orang wakasek 






dibantu oleh 3 
orang wakasek 






dibantu oleh 3 
orang wakasek 






dibantu oleh 3 
orang wakasek 









lanjut dan pelatihan 
Biaya pendidikan 
lanjut diajukan ke 
Biaya pendidikan 
lanjut diajukan ke 
Biaya pendidikan 
lanjut diajukan ke 
Biaya pendidikan 
lanjut diajukan ke 
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atau seminar yayasan sesuai 












aturan yang ada, 





































































































aturan Yayasan aturan Yayasan aturan Yayasan aturan Yayasan 
 



















club : matematika, 
bahasa Inggris, 














Alumni, Lulusan dan Prestasi 
Diharapkan dengan berdirinya pondok pesantren diponegoro dapat membantu 
keberlangsungan dakwah islam di Bali. Mempertimbangkan harapan-harapan 
tersebut pondok pesantren diponegoro terus mencetak alumnus yang menyebar 
keberbagai perguruan tinggi, baik yang melanjutkan keperguruan tinggi Negeri 
maupun Swasta maupun luar negeri (seperti Universitas Islam Madinah, LIPIA 
Jakarta, Ar-Rayyah Sukabumi, Undiksa, UGM, UIN, STAI Tujuan inti dengan 
tersebarnya para alumnus keberbagai perguruan tinggi adalah memperbanyak 
akses santri untuk mewarnai dirinya sebagai sumberdaya manusia yang cakap 
dalam sebuah bidang sehingga dalam perjalanan dakwah dapat melengkapi 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat bali secara komprehensif. 
Berikut beberapa perkembangan data alumni yang sedang menempuh studi 
melalui program beasiswa dari tahun 1999 sampai sekarang: 










1 Jamaluddin Klungkung 1999 S1 LIPIA Jakarta 
2 Hadi Firdaus Bedugul 2000 S1 LIPIA Jakarta 
3 Ruslan Karangasem 2000 S1 LIPIA Jakarta 




Karangasem 2001 S1 LIPIA Jakarta 
6 Johan Sholeh Karangasem 2001 S1 LIPIA Jakarta 
7 Agri Jakarta 2002 S1 LIPIA Jakarta 
8 Akhyar Rosidi Klungkung 2002 S1 LIPIA Jakarta 
9 Ubaidiyar Karangasem 2003 S1 LIPIA Jakarta 
10 Amir Karangasem 2003 S1 LIPIA Jakarta 
11 Gusnu Al-ghoni Karangasem 2004 LIPIA Jakarta, S1 & S2 
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12 Muhammad Irfan Karangasem 2004 S1 LIPIA Jakarta 
13 Mujibullah Karangasem 2004 
S1 Universitas Islam 
Madinah 
 
Heri Hariyadi Jembrana 2004 S1 LIPIA Jakarta 




Denpasar 2007 S1 LIPIA Jakarta 
16 Iwan Kurniawan Buleleng 2007 
Universitas Islam 
Madinah 
17 Ifanuddin Denpasar 2007 S1 LIPIA Jakarta 




Ponorogo 2008 S1 LIPIA Jakarta 
20 Ade Kurniawan Karangasem 2009 
UIN semarang, LIPIA 
Jakarta S1 & S2 
Universitas Islam 
Madinah 
21 Ibnu Shohib Karangasem 2009 
LIPIA Jakarta S1 
Universitas Islam 
Madinah 
22 Irwinsyah Karangasem 2009 S1 LIPIA Jakarta 
23 Hafidzul Aetam Bedugul 2010 S1 UIN semarang 
 
Rahman Hakim Bedugul 2010 S1 LIPIA Jakarta 
24 Dzikru Rahman Karangasem 2010 









Denpasar 2011 S1 LIPIA Jakarta 
27 Hamzah Fansyuri Karangasem 2011 S1 UIN Yogyakarta 
28 Baitullah Karangasem 2011 
Ma'had Tahfidz AQL 
Bandung 
29 Muzayyin Kebumen 2012 S1 LIPIA Jakarta 
30 Fadli Karangasem 2012 
S1 STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
31 Warno Denpasar 2012 
S1 STIBA ARROYAH 
Sukabumi 




33 Joko Sntoso Denpasar 2013 
LIPIA Jakarta, 
Universitas Qosim Saudi 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Arabia 
34 Andi Darussalam Klungkung 2013 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
35 Syauqi Denpasar 2014 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
36 Andi Kurniawan Giayar 2014 
S1 STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
37 Muhammad Asiri Karangasem 2014 
S1 STIBA ARROYAH 
Sukabumi 




Karangasem 2014 LIPIA Jakarta 




Klungkung 2014 LIPIA Jakarta 
42 Rusli Karangasem 2015 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
43 Anas Dzul Arsyi Karangasem 2015 LIPIA Jakarta 
44 Hendri Klungkung 2015 
Umar Bin Khottob 
Surabaya 
45 Masnah Denpasar 2015 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
46 Rayana Denpasar 2015 Wadhi Mubarok Jabar 
47 Helmi  Yahya Denpasar 2015 Albina Bekasi 




49 Rinika Karangasem 2015 LIPIA Jakarta 
50 Ilmi Denpasar 2015 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
51 Nabil Muhammad Klungkung 2016 LIPIA Jakarta 
52 Gamal Mahesa Denpasar 2016 LIPIA Jakarta 
53 Malik Suhaimi Klungkung 2016 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
54 Alif Jabal Kurdi Denpasar 2016 UIN Yogyakarta 
55 Ena Denpasar 2016 LIPIA Jakarta 
56 Ilma Fajrina Klungkung 2016 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
57 Elisa Khoirunnisa Singaraja 2016 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
58 Haris Nugroho Denpasar 2016 UINSA Surabaya 
59 Ajeng Denpasar 2016 UINSA Surabaya 
60 Rifaldi Denpasar 2017 LIPIA Jakarta 
61 Zulkifli Karangasem 2017 Ma'had Bayan Al- 
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AlIslami Bandung 
62 Abdurrahman Singaraja 2017 Wadhi Mubarok Jabar 
63 Doni Arfansyah Karangasem 2017 LIPIA Jakarta 
64 Sakinah Ahmad Karangasem 2017 UINSA Surabaya 




Singaraja 2017 UIN Yogyakarta 
67 Mujiburrahman Lombok 2017 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
68 Ninda Magfira Karangasem 2017 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
69 Annisa Rahmatia Klungkung 2017 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
70 Maya Nurhaliza Klungkung 2017 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
71 Triya Nur Fadila Singaraja 2017 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
72 Aziz Karangasem 2018 
Umar Bin Khottob 
Surabaya 
73 Prastio Jateng 2018 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 




Bani Ridho Adian 
Nusra 
Singaraja 2018 LIPIA Jakarta 
76 Ahdian Ahmad Klungkung 2018 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 
77 Teddy Ihsan Denpasar 2018 
STIBA ARROYAH 
Sukabumi 

























Klungkung 2019 UIN Semarang 
84 Dias Oktavia Denpasar 2019 
Ma'had Tahfidz 
Assakinah Bogor 
85 Junaid Klungkung 2019 LIPIA Jakarta 
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INSTRUMEN WAWANCARA DI 




A. JUDUL: KEPEMIMPINAN KIAI DALAM MENGEMBANGKAN 
BUDAYA PESANTREN (STUDI KASUS DI PONDOK PESANTREN 
DIPONEGORO KLUNGKUNG BALI) 
 
B. FOKUS PENELITIAN: 
1. POLA KEPEMIMPINAN KIAI DALAM MEMBENTUK 
BUDAYA PESANTREN DI PONDOK PESANTREN 
DIPONEGORO KLUNGKUNG BALI 
a. BAGAIMANA POLA KEPEMIMPINAN YANG DIPERANKAN KIYAI TERHADAP 
BEBERAPA UNIT LEMBAGA DI BAWAH NAUNGAN PESANTREN, 
KHUSUSNYA SEKOLAH UMUM? (PENGASUH/KEPALA SEKOLAH) 
b. BAGAIMANA POLA KOMUNIKASI YANG DIBANGUN KIYAI, BAIK DALAM 
MEMIMPIN PONDOK PESANTREN INI MAUPUN DALAM MENYAKINKAN 
MASYARAKAT DALAM MENGAWAL AGENDA PESANTREN? 
(PENGASUH/ASATID/MASYARAKAT) 
c. BAGAIMANA KEBIJAKAN KIYAI BAIK TERTULIS MAUPUN TIDAK TERTULIS  
DALAM MENGELOLA PESANTREN DAN LEMBAGA PENDIDIKAN? 
(PENGASUH/ASATID/KEPALA SEKOLAH/MASYARAKAT/) 
d. BAGAIMANA RUANG PERAN YANG DIBERIKAN KIYAI (PENGASUH) 
KEPADA PENGURUS PONDOK JIKA KIYAI SEDANG ADA ATAU TIDAKNYA 
DI PONDOK PESANTREN? (ASATIDZ, KEPALA SEKOLAH) 
e. BAGAIMANA POLA PEMBAGIAN TUGAS DI PONDOK PESANTREN INI, 
BAIK SEKOLAH UMUM, MAUPUN MADRASAH
DINIYAH/KEGIATAN PESANTREN
LAINNYA? (PENGASUH/ASATID/KEPALA SEKOLAH) 
Lampiran 10 
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f. BAGAIMANA PERSEPSI ATAU PANDANGAN BAPAK/ IBU TENTANG 
KEPEMIMPINAN KIYAI DALAM MEMBINA PARA SANTRI? APA NILAI-NILAI 
KHARISMA DAN KETEGUHANNYA DALAM MEMIMPIN PONDOK 
PESANTREN INI? (ASATIDZ, KEPALA SEKOLAH, WALI SANTRI) 
 
2. KARAKTERISTIK BUDAYA PESANTREN DI 
PONDOK PESANTREN DIPONEGOROKLUNGKUNG 
BALI 
a. APA DASAR HISTORIS, VISI, MISI DAN TUJUAN BERDIRINYA PONDOK 
PESANTREN DIPONEGORO? (PENGASUH) 
b. APA SAJA NILAI-NILAI YANG MENJADI PRINSIP-PRINSIP BERDIRINYA 
PONDOK PESANTREN INI? (PENGASUH) 
c. BAGAIMANA KEBIASAAN/KULTUR, BAIK DILINGKUNGAN PESANTREN 
MAUPUN DILUAR PESANTREN SEBELUM, SEJAK PESANTREN INI 
DIDIRIKAN HINGGA SAAT INI? (PENGASUH/KEPALA SEKOLAH/SANTRI) 
d. BAGAIMANA KARAKTERISTIK (CIRI) KULTUR YANG MELEKAT SECARA 
KELEMBAGAAN PESANTREN YANG SECARA TURUN TEMURUN 
DILESTARIKAN DAN DIJAGA DENGAN BAIK, BAIK OLEH SANTRI MAUPUN 
PARA ALUMNI? (PENGASUH/KEPALA SEKOLAH/ALUMNI) 
e. BAGAIMANA TRADISI PENGEMBANGAN KEILMUAN DI PONDOK 
PESANTREN INI? 
(PENGASUH/ASATID) 
f. BAGAIMANA SISTEM PEMBINAAN PENDIDIKAN BAGI SANTRI SELAMA 24 
JAM (APA SAJA JENIS PROGRAMNYA DAN BAGAIMANA POLA 
PENGATURANNYA? (KIAI, ASATID, KEPALA SEKOLAH) 
g. BAGAIMANA KEBIJAKAN KEDISIPLINAN YANG DITERAPKAN DI PONDOK 
PESANTREN INI BAIK TERTULIS MAUPUN TIDAK TERTULIS DALAM 
KEGIATAN PENDIDIKAN, BERIBADAH, KEBERSIHAN, KEAMANAN DLL? 
(KIAI, ASATID, KEPALA SEKOLAH) 
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h. APA SAJA TANTANGAN YANG DIHADAPI DALAM PENEGAKAN ATURAN 
TERSEBUT? (KIAI, ASATID, KEPALA SEKOLAH) 
i. BAGAIMANA KEBIJAKAN PROGRAM PENDIDIKAN DI 
SEKOLAH/MADRASAH INI, BAIK AKADEMIK MAUPUN NON AKADEMIK? 
(KEPALA SEKOLAH) 
j. ADAKAH PROGRAM-PROGRAM UNGGULAN DI SEKOLAH/ MADRASAH 
INI? (KEPALA SEKOLAH) 
k. BAGAIMANA KONDISI LINGKUNGAN BELAJAR DI SEKOLAH INI? (KEPALA 
SEKOLAH/KESISWAAN) 
l. ADAKAH LEMBAGA KONTROL MUTU YANG SECARA BERKALA 
MEMANTAU PERKEMBANGAN KEGIATAN AKADEMIK DAN NON 
AKADEMIK DI SEKOLAH/MADRASAH INI?JIKA ADA, BAGAIMANA 
KEWENANGAN, KEBIJAKANNYA SERTA TANTANGAN YANG DIHADAPI? 
(KEPALA SEKOLAH) 
m. BAGAIMANA PEMBINAAN SUMBERDAYA GURU DI SEKOLAH ATAU 
MADRASAH INI? 
(PENGASUH/KEPALA SEKOLAH) 
n. PRESTASI-PRESTASI APA SAJA BAIK DALAM BIDANG AKADEMIK MAUPUN 
NON AKADEMIK, BAIK SISWA MAUPUN GURU? (KEPALA SEKOLAH) 
o. APA SAJA SARANA DAN PRASARANA PENDUKUNG
KEGIATAN-KEGIATAN DI SEKOLAH/MADRASAH INI? (KEPALA 
SEKOLAH) 
p. KEGIATAN APA SAJA YANG DILAKUKAN DALAM PENGUATAN 
HUBUNGAN ANTARA SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT DAN 
BAGAIMANA DAYA DUKUNG MASYARAKAT? (PENGASUH/KEPALA 
SEKOLAH) 
q. APA SAJA NILAI-NILAI KETELADANAN YANG TANAMKAN KIYAI KEPADA 
PENGURUS DAN SANTRI PADA UMUMNYA YANG MEMBEKAS? 
(PENGURUS DAN SANTRI) 
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r. APA YANG KALIAN RASAKAN SELAMA MONDOK DISINI? BAGAIMANA 
KEGIATAN-KEGIATAN DI PONDOK INI ? (SANTRI/ SISWA) 
s. APA MOTIVASI ANDA BELAJAR DI PONDOK PESANTREN INI? 
(SANTRI/SISWA) 
t. APA HARAPAN YANG ANDA KEHENDAKI SELAMA ANDA BELAJAR DI 
PONDOK INI? MENDUKUNG APA TIDAK KEGIATAN DISINI BAGI UPAYA 
MENGEJAR CITA-CITA YANG ANDA HARAPKAN? (SANTRI/SISWA) 
u. PRESTASI APA YANG PERNAH ANDA RAIH SELAMA DI PONDOK 
PESANTREN INI? (SANTRI/SISWA) 
v. BAGAIMANA PEMBINAAN YANG DILAKUKAN PARA ASATID (MADRASAH 
DINIYAH)  DAN PARA GURU (SEKOLAH UMUM) DALAM MEMBENTUK 
KARAKTER SANTRI? (SANTRI/SISWA) 
 
3. PENGEMBANGAN BUDAYA PESANTREN DI 
PONDOK PESANTREN DIPONEGORO KLUNGKUNG 
BALI 
a. ADAKAH IDE UNTUK MENGEMBANGKAN PESANTREN MELALUI SISTEM 
PENDIDIKANNYA, BAIK PENDIDIKAN DINIYAH PESANTREN MAUPUN 
PENDIDIKAN FORMALNYA?(KIAI/KEPALA SEKOLAH) 
b. JIKA ADA, INOVASI ATAU TEROBOSAN APA SAJA YANG AKAN ATAU TELAH 
DILAKUKAN? 
(KIAI/KEPALA SEKOLAH) 
c. KERJASAMA DALAM BIDANG APA SAJA UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN 
PENGEMBANGAN PESANTREN? (KIAI/KEPALA SEKOLAH/HUMAS) 
d. BAGAIMANA STRATEGI YANG DILAKUKANYA UNTUK MEYAKINKAN 
BERBAGAI PIHAK UNTUK MENDUKUNGNYA? (KIAI/KEPALA 
SEKOLAH/HUMAS) 
e. BAGAIMANA KETERLIBATAN BAPAK DALAM MENDUKUNG PROGRAM-
PROGRAM PONDOK PESANTREN (MASYARAKAT/ALUMNI) 
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f. APA BENTUK KEGIATAN-KEGIATAN BULANAN ATAU TAHUNAN YANG 
MENJADI RUTINITAS ALUMNI DALAM MENDUKUNG KEGIATAN PONDOK 
PESANTREN (PENDIDIKAN, EKONOMI, DLL) PADA UMUMNYA DAN 
UNTUK MEMPERKUAT TALI SILATURRAHIM ANTAR ALUMNI. 
(MASYARAKAT/ALUMNI) 
g. BAGAIMANA DAYA DUKUNG SARANA DAN PRASARANA, PROSES 
PENGELOLAAN, PEMANFAATAN, SERTA PENGEMBANGANNYA? 
(MASYARAKAT/ALUMNI) 
h. PERNAHKAH MELIBATKAN SISWA-SISWI DALAM AJANG 
KOMPETISI/OLIMPIADE/LOMBA- LOMBA, BAIK DITINGKAT LOKAL, 
REGIONAL MAUPUN NASIONAL DALAM BIDANG SAINS, BAHASA, KITAB, 
PENGEMBANGAN DIRI DIBIDANG YANG LAIN? (BIDANG PENDIDIKAN 
PESANTREN, KEPALA SEKOLAH/KESISWAAN/HUMAS). 
i. ADAKAH SISTEM PERENCANAAN, PELAKSANAAN, EVALUASI/ PENILAIAN 
SECARA SISTEMIK DAN BERKELANJUTAN YANG DIPROGRAMKAN DAN 
DIPANTAU? JIKA ADA, ADAKAH TIM YANG DIBENTUK SECARA KHUSUS 
YANG DIBERI MANDAT? (BIDANG PENDIDIKAN PESANTREN, KEPALA 
SEKOLAH/KESISWAAN/HUMAS). 
j. SELAMA DIJALANKAN, APA TANTANGAN/KENDALA YANG DIALAMI DAN 






DATA DOKUMENTASI PENELITIAN  




























DOKUMEN OBSERVASI  























DOKUMENTASI FASILITAS-FASILITAS PENDIDIKAN  














Tampak Depan Gedung Madrasah 
Aliyah Diponegoro-Klungkung 






















Tampak Depan Gedung Kantor 
Dewan Guru MA Diponegoro-
Klungkung 


















Lokasi Madrasah yang berada di Jl. 
Gajah Mada No.60A Semarapura, 
Klungkung 80715 
 
Lokasi Madrasah yang berada di Jl. Gajah 





































































Prosesi Pembelajaran Seni Budaya 
Kelas XII Putri MA Diponegoro 
Prosesi Pembelajaran Matematika 













Proses Pembelajaran Bahasa Arab 
(Minat) Kelas X Putra MA 
Diponegoro Klungkung 
Proses Pembelajaran Bahasa Inggris 















Proses Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas X Putri MA 
Diponegoro Klungkung 
Proses Pembelajaran Tafsir Kelas XI 
Putri MA Diponegoro Klungkung 
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DEKLARASI DAMAI MENOLAK KEKERASAN ATAS NAMA AGAMA  




RAJA KLUNGKUNG BALI PANGLESIR PURI KLUNGKUNG IDA DALEM 



















BROSUR PONDOK PESANTREN 
DAN MADRASAH ALIYAH DIPONEGORO  
KLUNGKUNG BALI  
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